GQ 03@@0@0@9309609

A wWM’?L‘?ﬁmﬂﬂ*ﬁﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂmﬁ* 7

D X\ Abdul Qadir Syaibah al-Hamd




(tafsml al-mujmal), dan penghilang peﬁeniangan {mfu atta’arudh).
keistimewaan tersebut banyak ulama yang mengkaji, mensyarah, dan
| manlmjnya‘ Bahkan buku tersebut telah diterfjemahkan ke beberapa

axﬁaza kitab swmh Bulughul Maram adalah Fighul Islam karya Abdul

Qadir Syaibah al-Hamd, seorang dosen Pascasarjana Universitas Islam Madinah

‘pengajar di masjid Nabawi. Buku ini teristimewakan dengap penyebutan

kata, kesimpulan, dan faidah yang dapat diambil dari hadits serta

yak ikhtilaf al-hadits. Di samping itu juga ungkapan bahasanya yang

dan luas sehingga mudah dipahami dan sangat menghindari sebab-
perbedaan ulama dalam istinbath hukum kecuali jika sangat diperlukan.
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DAFTAR ISTILAH ILMIAH

Al-Muhaddits :

An'anah

Hadits
Mutawatir

Hadits Ahad

Hadits Masyhur:

Hadits Aziz

Hadits Gharib :

Hadits Shahih :

Gy

Seorang ulama yang menyibukkan diri dengan
mempelajari hadits-hadits Nabi %, baik secara
ilmu riwayat maupun dirayat, serta mengetahui
mayoritas para rawi dan riwayat-riwayat beserta
kondisinya.

: Menyampaikan hadits kepada perawi lain dengan

lafazh (2 (dari) yang mengisyaratkan bahwa dia
tidak mendengar langsung dari syaikhnya. Ini
menjadi illat suatu sanad hadits apabila diguna-
kan oleh seorang perawi yang mudallis.

: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi

dalam setiap thabagah, sehingga mustahil mereka
semua bersepakat untuk berdusta.

: Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat

mutawatir.

Hadits yang diriwayatkan tiga orang atau lebih
dalam setiap periode selama belum mencapai
derajat mutawatir.

: Hadits yang diriwayatkan minimal oleh dua pe-

rawi dalam setiap periode rangkaian sanadnya.

Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh seorang
perawi dalam salah satu periode rangkaian sanad-
nya.

Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa-
yatkan oleh perawi yang adil dan memiliki tamam
adh-Dhabth (hafalan dan catatan yang akurat) dari
perawi yang semisalnya sampai akhir sanadnya,

Z ’Daftar Istilah Umiah { v }
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Hadits Hasan

Hadits Dha'if :

Hadits Mu'allag:
Mursal

Mui'dhal

Mungqathi’

Hadits Maudhu'":

Hadits Matruk :

Hadits Munkar:

Mu'allal

serta tidak syadz dan tidak pula memiliki il/at.

Hadits yang sanadnya bersambung, yang di-
riwayatkan oleh perawi yang adil dan memiliki
hafalan yang kesezksamaannya sedang saja (Khafif
adh-Dhabth) dari rawi yang semisalnya sampai
akhir sanadnya, serta tidak syadz dan tidak pula
memiliki illat.

Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits magbul
(yang diterima can dapat dijadikan hujjah), di-
sebabkan hilangnya salah satu syarat-syaratnya.
Sebab ditolaknya hadits ada dua: Hilangnya
sanad dan cacatnva perawi.

Hadits yang satu perawi atau lebih dihilangkan
dari awal sanadnva.

: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir sanad-

nya yaitu pada sahabat, sebelum tabi'in.

: (Hadits) yang di tengah sanadnya ada dua orang

rawi atau lebih yang terbuang secara berturut-
turut.

: (Hadits) yang di tengah sanadnya ada satu orang

rawi atau lebih yang terputus, secara tidak ber-
urutan.

Hadits palsu dan dibuat-buat yang dinisbahkan
kepada Rasulullah #, yang dalam sanadnya ter-
dapat rawi yang dinyatakan sebagai pendusta.

Hadits yang di dalam sanadnya terdapat perawi
yang tertuduh berdusta.

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi
yang dha'if, tetepi riwayatnya bertentangan
dengan riwayat dara perawi yang tsigah. Atau
perawinya banyak lalai dan kefasikannya sangat
tampak.

: Hadits yang zahirnya selamat, padahal di dalam-

nya terdapat illat yang samar yang dapat meru-
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Hadits Mudraj:

Hadits Maqlub:

Hadits al-Mazid

fi Muttashil al-
Asanid

Mudhtharib

Hadits
Mushahhaf

Ilat

Kitab
al-Musnad

Kitab
ash-Shahih

sak keshahihannya.

Hadits yang di dalamnya terdapat tambahan
yang bukan darinya, baik dalam matan atau
sanadnya. Atau apabila perawinya menentang
periwayatan para perawi tsigah disebabkan me-
rubah susunan sanad atau matan mauquf menjadi
marfu’.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsigah disebabkan mengawalkan atau mengakhir-
kan sanad dan matan.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsigah disebabkan bertambahnya jumlah perawi.

: Hadits yang perawinya menentang para perawi

tsigah disebabkan merubah perawi dan terjadinya
pertentangan antara matannya tanpa ada sesuatu
yang bisa mentarjihnya.

: Hadits yang perawinya menentang para perawi

tsigah disebabkan merubah lafazh meskipun su-
sunan kalimatnya tetap sama.

: Sebab cacat yang samar pada sebuah hadits yang

zahirnya shahih tetapi hakikatnya cacat, yaitu:
Pertama, sebab cacat yang umum, kedua, kesek-
samaan yang kurang (Khafif adh-Dhabth) dan
banyak wahm, ketiga, ikhtilath atau rusak akal,
keempat, tidak terlalu lama bermulazamah pada
seorang syaikh dan sedikit menerapkan hadits-
nya, kelima, meringkas hadits atau meriwayatkan
dengan berdasarkan maknanya, keenam, tadlis
yang dilakukan oleh perawi tsiqah, ketujuh, peri-
wayatan dari perawi yang dhaif.

: Kitab hadits yang ditulis berdasarkan urutan

para sahabat yang meriwayatkan hadits, seperti
Musnad Ahmad bin Hanbal.

: Kitab hadits yang penulisnya mengklaim hanya

mencantumkan hadits-hadits shahih di dalam-
nya.
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Kitab as-Sunan: Kitab hadits yang mencantumkan hadits-hadits

Kunyah

Mahfuzh

Majhul

Marfu'

Mauguf

Magthu'

Mudallis
Mutaba'ah

Syahid

berdasarkan bab fikih; thaharah, shalat, dan sete-
rusnya.

: Nama panggilan untuk kehormatan yang diawali

dengan kata Abu (bapak), Ummu (ibu), atau Ibnu
(anak), seperti: Abu Abdullah, Ummu Salamah,
Ibnu Umar, dan lain-lain.

: (Matan) hadits yang diriwayatkan oleh seorang

perawi tsiqgah yang bertentangan dengan riwa-
yat perawi yang lebih rendah darinya. Mahfuzh
adalah lawan dari syadz.

: Perawi yang tidak dikenal jati dirinya atau ke-

adaannya, yaitu perawi yang tidak diriwayatkan
darinya kecuali oleh seorang saja.

: Riwayat yang disandarkan kepada Nabi #&, baik

berupa ucapan, perbuatan, persetujuan (tagrir),
atau sifat; baik sunadnya bersambung atau ter-
putus.

: (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat,

baik berupa perbuatan, ucapan, atau tagrir. Atau
riwayat yang sanadnya hanya sampai kepada
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi £, baik
sanadnya tersambung atau terputus.

: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau

setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, baik
sanadnya bersambung atau terputus.

: Perawi yang melakukan tadlis.

: Hadits yang mana para perawinya ikut serta

meriwayatkan hadits itu bersama para perawi
suatu hadits gharib, dari segi lafazh dan makna,
atau makna saja; clari seorang sahabat yang sama.

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwayat-

kannya bersama para rawi suatu hadits, dari
segi lafazh dan makna, atau makna saja; dari
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Nasakh

Rawi Matruk

Sahabat

Tabi'in

Tsigah

Sanad/isnad

Shadugq

sahabat yang berbeda.

: Menghapus hukum syar'i dengan dasar dalil

yang datang belakangan darinya.

Perawi yang dituduh berdusta, atau perawi
yang banyak melakukan kekeliruan, atau perawi
yang banyak melakukan kesalahan dalam suatu
hadits yang telah disepakati (keshahihannya),
atau perawi yang sering kali meriwayatkan —dari
para perawi yang terkenal tsigah—- hadits-hadits
yang mana para perawi tsigah tersebut tidak
mengenal hadits itu sendiri. Kadang-kadang
diungkapkan dengan, haditsnya matruk.

: Mereka adalah generasi pertama umat Islam,

yang hidup di bawah bimbingan Nabi #, yaitu
orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad
#, beriman kepada beliau, dan meninggal dalam
keislaman.

: Orang yang bertemu dengan sahabat, dalam ke-

adaan beriman, dan meninggal dalam keislaman.

: Perawi yang kredibel, karena mempunyai dua

kriteria: Pertama, adil, yaitu memiliki kriteria;
Islam, baligh, berakal sehat, takwa, dan mening-
galkan hal-hal yang merusak nama baik. Dalam
definisi lain, perawi yang adil ialah yang mening-
galkan dosa-dosa besar dan tidak terus-menerus
melakukan dosa-dosa kecil. Kedua, keseksamaan
(dhabth) dalam hafalan dan tulisan.

: Rangkaian para perawi yang menyampaikan

matan.

: Perawi yang disifati sangat jujur, namun secara

urutan lebih rendah derajatnya daripada tsigah.
Jujur masuk dalam kategori ta'dil kelima yang
mana pemilik sifat tersebut tidak disandangi
sifat seksama. Maka pemilik sifat itu tidak bisa
dijadikan hujjah, namun haditsnya dicatat dan

/ Daftar Istilah Umiah {ix
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perlu diuji keseksamaannya.

Syadz : Hadits yang diriwayatkan oleh perawi tsigah,
tetapi riwayatnya itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yang lebih tsigah daripada dirinya.
Lawan dari syadz adalah mahfuzh (terjaga).

Urutan Jarh wa Tadil menurut Ibnu Hajar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya ditekankan: Autsag an-Nas, Tsigah
tsigah, Tsigah hafizh.

c. Orang yang dipuji sekali: Tsigah, Mutqin, Tsabt, Adl.

d. Orang yang derajatnya sedikit lebih rendah daripada di atas:
Shaduq, La Ba"sa Bihi, Laisa bihi Ba’s.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shadug
Sayyi® al-Hifzh, Shaduq Yahim, Shadug lahu Auham, Shadug
Yukhthi®, Shaduq Taghayyara bi Akhiri Isnadihi.

f. Orang yang hanya sedikit meriwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya ditir.ggalkan karena suatu sebab:
Magbul Haitsu Yuttaba', Wa'illa Falayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriwayatkan tetapi tidak dinyatakan
tsigah: Mastur, Majhul al-Hal.

h. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsigah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara inuthlag: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil oleh satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsigah: Majhul.

j. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsigah sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela: Matruk, Matruk al-
Hadits, Wihi al-Hadits, Sagqith.

k. Orang yang dituduh berdusta (Muttaham bi al-Kadzib).
l. Orang yang dinamai pendusta (Kadzdzab) dan pemalsu

(Wadhdha').
e
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Hami memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami, limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba'du; buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang fagih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan 'Fighul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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bagi manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Menjawab.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

~JeR-
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

@95gala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang bathin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya Muhammad #,
keluarganya dan para sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka —dan ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba’du; ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan penuh kecermatan, agar supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya.

Buku ini menjadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh"
adalah Ahmad,! al-Bukhari,2 Muslim,?> Abu Dawud,* at-Tirmidzi,’

! Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Lahir pada Rabi'ul

Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.
/ 'Pengantar Penulis {xv }
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an-Nasa'i® dan Ibnu Majah?.

Yang saya maksud dengan Irnam yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya maksud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari dan Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya, Imam Empat dan Ahmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah mereka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah mereka selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksud dengan Muttafag ‘alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadang-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. Sedangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwayatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atas kita, dan agar memberikan
rizki, berupa amal terhadap apa yang membuatNya 4 ridha.

~JArB-

(X3

Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah

bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi. Lahir pada Syawwal 194 H dan wafat tahun 256 H.

% Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir
tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

4 Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani. Lahir tahun 202 H dan wafat

tahun 275 H.

At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bir Isa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun

209 H dan wafat tahun 267 H.

6 An-Nasa'i adalah Abu Abdurrahman Ahmad b:n Syu’aib an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan
wafat tahun 303 H.

7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir

tahun 207 H dan wafat tahun 273 H.

2
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BIOGRAFI PENULIS
BULUGHUL MARAM
IBNU HAJAR AL-ASQALANI

FCTDR

ofhmad bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani
yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorang Hafizh yang dilahirkan pada
tahun 773 H di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur’an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqgqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, gira‘ah
sab’ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya, baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana

/ CBiogmfi Penulis @vii}




9*' (@3 Syarahy Vudugi ul Narany Wi

beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-Ishabah fi Asma™ ash-
Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta'jil al-Manfa'ah bi Rijal al-
Arba’ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi’ al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, Itnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Mugaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukaffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab ‘an Musnad al-Imam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
khash ma Yugalu fi ash-Shabah wa al-Masa”, ad-Durar al-Kaminah fi A yan
al-Mi"ah ats-Tsaminah, dan Fath al-Beri Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i —sesuai dengan madzhab penulis— mulai ditulis
tahun 817 H setelah pada masa seb2lumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimahnya. Penulisan syarh buku ini selesai
tahun 842 H. Beliau mengadakan walimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang diperserrbahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan biaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para raja tertarik can membeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarh, dan
dita'lig, serta diikhtishar.

~JBieRE-
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ASY-SYUFAH

(Mengutamakan Tetangga atau Rekan Kerja dalam Hak
Kepemilikan dengan Ditukar Transaksi tertentu)

G

DEFINISI ASY-SYUF'AH SECARA ETIMOLOGI DAN
TERMINOLOGI

(1) Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah &3, beliau berkata,

v:.{,bb MHDJSJWL%%N\JJJJJQ
@wu,w\wﬂ,wi;m

"Rasulullah % telah memutuskan syuf'ah dalam setiap (harta) yang
belum dibagi. Lalu apabila batas bagian (masing-masing dari pen-
jual dan pembeli) telah ditetapkan dan jalan-jalannya telah dijelas-
kan, maka tidak ada syuf'ah." Muttafaq 'alaih. Dan redaksi ini
adalah redaksi al-Bukhari.

Dan di dalam suatu riwayat Muslim disebutkan

P

'//..J“"ul"’u’f‘" "5 C«ad\ Jh.»\! .]a.a.s

"Syuf'ah itu (berlaku) pada setiap persekutuan pada tanah atau
rumah atau kebun. Tidak boleh (dalam satu redaksi disebutkan: tidak
halal) melakukan penjualan hingga dia memberitahukan kepada
rekanannya."
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Dan di dalam riwayat ath-Thahawi (disebutkan),
o S b ety #E L0 s

"Nabi # memutuskan syuf'ah pada segala sesuatu.”

Semua perawinya tsigat (terpercaya).

© KOSA KATA

daall : Kata zii di dalam bahasa Arab artinya berkisar
pada: ganda, tambahan, dan pertolongan. Jadi, Ca.J\
adalah pasangan, yang merupakan lawan kata 3,
(ganjil). Anda mengatakan, " bC wal" maksudnya:
Penglihatanku melihat satu garis menjadi dua,
satu orang menjadi dua orang.

Al-Fairuz Abadi di dalam al-Qamus berkata, /¢
&l (mata melihat dua penglihatan). CL.AH P Saad
(Bayangan itu terlihat dua olehku, maksudnya:
Aku melihat satu orang menjadi dua karena lemah
dan kaburnya paridangan mataku). Kemudian
dia berkata, 5514y sl i 4] (sesungguhnya dia
membantu memusithiku), maksudnya membantu
memusuhiku dan turut membahayakanku.

Allah 3 berfirman,

fr o Sogg vr v
EES R
"Barangsiapa yang riemberikan syafa‘at dengan sya-
fa'at yang baik." (An-Nisa: 85),
maksudnya, barangsiapa menambah suatu amal

dengan amal lainnya.

Setelah itu penulis al-Qamus berkata, "Pelaku
syuf'ah adalah orang yang menambahkan pada
sesuatu yang Anda cari, lalu dia menggabungkan-
nya pada milik Anda. Maka kata a5 bermakna
kamu menambahkan."

Asy-Syuf'ah menurut para ahli fikih adalah hak

{ 4 } Bab asy-Syufah \
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kepemilikan bagian atas rekanannya yang kepe-
milikannya bersifat terbarui secara paksa dengan
ditukar transaksi tertentu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari menga-
takan, "5ii ( (asy-Syuf'ah) dengan mensukunkan fa’
—dan keliru orang yang memfathahkannya— secara
bahasa berasal dari cc...Jl yang berarti pasangan.
Ada yang mengartikan tambahan, dan ada pula
yang mengartikannya pertolongan. Secara syar'i,
syuf'ah adalah berpindahnya bagian rekanan (se-
kutu) kepada rekanan yang lain seakan-akan ber-
alih kepada orang asing dengan ganti yang telah

ditentukan.
u"‘" :  Memutuskan dan memerintahkan.
‘w,.Jb : Dengan syuf'ah, maksudnya sahnya hak rekanan

di dalam kepemilikan bagian rekanannya dengan
(pembayaran) seperti pembayaran transaksi yang
telah disepakati apabila ia menjualnya kepada
yang bukan rekanannya.

(,.M.ai (J s J.‘i s Pada setiap harta milik bersama yang belum dibagi
" 7 diantara mereka.
3}.1$J| CRs ) I13{: Maka apabila sudah ditetapkan batas bagian setiap
" rekanan dan telah dibuat pancang dan tandanya.
Gkl iss) ¢ Danjalan-jalannya telah dijelaskan. Di dalam Fath
’ al-Bari Ibnu Hajar berkata, Ibnu Malik berkata,
"Apabila jalannya telah bersih, murni, dan terpi-

sah. Ta diambil dari kata ;i yang berarti murni
dari segala sesuatu.”

FEARRYH :  Maka tidak ada lagi syuf'ah, maksudnya apabila
sudah dijual setelah sebelumnya diberi batas dan
tanda, maka tidak ada hak syuf'ah bagi orang yang
sebelumnya menjadi rekanan.

Dalam satu riwayat Muslim: Yaitu dari Hadits Jabir .

o2 )l R JS & Pada setiap bagian di antara sesama rekanan yang
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berserikat dalam satu tanah.

&5 3! : Atau rumah dan tempat tinggal.
Jml> 3 ' Atau kebun dan sawah. Disebut s (dinding) ka-

rena biasanya mereka membuat dinding (pagar)
di sekitarnya.

’cl.fm: N : Tidak boleh dan tidak halal.
& ol o : Rekanan menjual.

a3 ,...: d\.p P P > Hingga dia memberitahu rekanannya bahwa-
sanya ia hendak menjualnya, sehingga kalau ia
mempunyai minat untuk membelinya, maka dialah
yang lebih berhak.

Dalam riwayat ath-Thahawi: Yakni dari hadits Jabir .

Ath-Thahawi: Dia adalah Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin
Salamah bin Salarah bin Abdul Malik bin Sala-
mah bin Sulaim bin Sulaiman bin Jawwab al-Azdi
ath-Thahawi, lahir tahun 239 H, dia adalah penulis
buku al-Agidah ath-Thahawiyah, Ma'ani al-Atsar,
Musykil al-Atsar, dan lain-lain. Wafat tahun 321 H.

£ e JS s . Pada segala sesuatu, maksudnya kebun, barang
0T perabot yang bisa dibawa, hewan, dan sebagainya
yang biasa berlaku perserikatan di dalamnya.

& PEMBAHASAN

Redaksi hadits ini pada Shahih Muslim adalah dari jalur riwa-
yat Abdullah bin Idris, Ibnu Juraij telah menceritakan kepada kami
dari Abu az-Zubair, dari Jabir, beliau berkata,

chmb-j\c )MVJAS &JWL%N\J}J}&
‘AU‘JJJGL»be‘f—LﬂdLQ &f‘d))’f@d‘d&u
«y\ﬁ:‘u: VJJtL)

"Rasulullah # memutuskan hukum syuf ah pada setiap perserikat-
an yang belum dibagi: Pada rumah atau kebun. Tidak halal baginya
menjualnya sebelum dia memberitahukan kepada rekanan (sekutu)-
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nya. Jika rekanannya menghendaki, maka dia boleh mengambilnya
(dengan cara membelinya) dan jika (tidak menghendaki), maka hen-
daklah dia membiarkannya (dijual). Apabila dia telah menjualnya,
namun dia belum memberitahukan kepada rekanannya maka re-

kanannya itu yang lebih berhak dengan harta perserikatan tersebut."

Dan pada redaksi lain riwayat Muslim dari jalur Ibnu Wahb,
dari Ibnu Juraij, bahwasanya Abu az-Zubair telah mengabarkan
kepadanya, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah
«2% berkata, Rasulullah #5 bersabda,

do-c«ad‘c\..a.-y¢bl>}‘c))‘up)|JJﬂJsgw\
443}@44&‘&)«3&‘0&9tt&;‘bb&fﬂyuﬂ,\a

"Syuf'ah itu pada setiap persekutuan; pada tanah, atau rumah, atau
kebun. Tidak halal dia menjualnya sehingga dia memberitahukan
kepada sekutunya, sehingga dia bisa mengambil (membeli) atau
membiarkannya. [ika dia enggan (memberitahukan), maka sekutu-
nya lebih berhak dengannya hingga dia memberitahukan kepadanya.”

Juga terdapat redaksi lain riwayat Muslim dari jalur riwayat
Abu Khaitsamah, dari Abu az-Zubair dari Jabir, beliau berkata,
Rasulullah # bersabda,

B3 6 8 05 Jel 5e5 00 4K 3
“Barangsiapa yang mempunyai rekanan (sekutu) pada sebuah rumah
atau kebun kurma, maka dia tidak boleh menjualnya sehingga dia
memberitahukannya kepada sekutunya. Jika dia mau, maka dia boleh

membelinya, dan jika tidak suka, maka hendaklah dia membiarkan-
nya."

Sedangkan hadits ath-Thahawi yang disinggung oleh al-
Mushannif (Ibnu Hajar) maka di sini dia mendeskripsikannya bahwa
para perawinya semuanya tsigat. Dan di dalam Fath al-Bari dia
mengatakan, Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Ibnu Abbas
secara marfu',

R

/ Bab asy-S_\/uf'aﬁ §7 }




Kitab Juc b Pbeli

"Syuf ah itu (berlaku) pada segala sesuatu."

Dan para perawinya tsigat (terpercaya), hanya saja ia diang-
gap berillat dengan mursal. Dan ath-Thahawi telah meriwayatkan-
nya memiliki penguat (syahid), yaitu hadits Jabir dengan sanad Ia
ba"sa, dan seterusnya.

Demikianlah al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath
al-Bari, "Ibnu Abi Hatim menceritekan dari ayahnya, bahwasanya
ungkapan, 'Lalu apabila batasan bugian telah ditetapkan...' adalah
mudraj (tambahan) dari perkataan Jabir. Ini masih perlu dianalisa
(lebih mendalam), karena hukum asalnya adalah bahwa setiap yang
disebutkan di dalam hadits, maka itu merupakan bagian darinya,
sehingga idraj (penambahan) itu terbukti berdasarkan dalil. Shalih
bin Ahmad telah menukil dari ayalinya bahwasanya dia lebih me-
nguatkan riwayat tersebut marfu'. "

Yang jelas, bahwa ungkapan "Lalu apabila telah ditetapkan
bagian...," adalah merupakan semacam penjelasan bagi ungkapan
"Sesuatu yang belum dibagi," seakan-akan beliau mengatakan, "Apa-
bila telah dibagi, maka tidak (berlaku) syufah lagi." Ini adalah sis-
tem hukum Syuf'ah yang merupakan salah satu keunggulan Islam
terhadap seluruh sistem dan perundang-undangan di dunia, dan
ia merupakan saksi yang paling benar lagi adil yang menunjukkan
betapa jelinya hukum-hukum dalam Syariat Islam, dan menunjuk-
kan bahwa Islam sangat menjaga clan melindungi harta kekayaan
manusia, kebersihan hati mereka can menjauhkan segala sesuatu
yang mengganggu dan membahayakan dari mereka. Sebagian
negara Barat mulai mengadopsi sistem syuf'ah ke dalam perundang-
undangan mereka, dan mereka memberlakukannya dalam peng-
adilan-pengadilannya. Sesuatu ya:ng utama adalah sesuatu yang
diakui keutamaannya oleh musuh.

Sudah tidak bisa diragukan lagi bahwa di antara mukjizat
Rasulullah #, ~sementara beliau acalah seorang buta huruf-, ada-
lah produk-produk Syariat yang sangat detail, undang-undang
yang sangat luar biasa lagi abadi can kaidah-kaidah yang kokoh
yang dapat menegakkan masyarakat ideal dan umat yang shalih.
Alhamdulillah.
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KESIMPULAN
Legalitas hak syuf'ah bagi setiap rekanan (sekutu).

Moo= g

Apabila sudah dilakukan pembagian jatah terhadap kepemilikan
bersama dan telah dilakukan pembatasan, maka terhapuslah
hukum syuf'ah.

3. OSyariat Islam sangat berupaya untuk mencegah segala hal yang
mengganggu dan merugikan terhadap orang-orang yang ber-
serikat.

4. Seharusnya apabila seorang rekanan sudah berbulat hati akan
menjual bagiannya yang belum diketahui jelas batasannya,
maka hendaknya dia memberitahukan kepada rekanannya,
agar dia yang membelinya atau mengizinkannya untuk men-
jualnya kepada orang yang menginginkannya.

— PP

TETANGGA RUMAH ITU LEBIH BERHAK DENGAN
RUMAH ITU

(2) Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, beliau berkata, Rasu-
lullah # bersabda,

P
&
-

TV =S BRITES

"Tetangga rumah itu lebih berhak dengan rumah itu.” Diriwayat-
kan oleh an-Nasa'i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dan

hadits ini memiliki Illat.

© KOSA KATA

S : Tetangga rumah, maksudnya pemilik rumah yang
) bertetangga dengan rumah yang akan dijual.
LI d;l : Lebih berhak terhadap rumah, maksudnya lebih

berhak untuk memilikinya dengan membayar har-
ganya pada saat pemiliknya berbulat hati untuk

menjualnya.
/ Bab asy-Syufah {9 }
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& PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubra
dalam Kitab asy-Syuruth dari jalur sanad Ishaq bin Ibrahim, dari Isa
bin Yunus, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah dari Anas, dari
Nabi .

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Syubah, dari
Qatadah, dari al-Hasan dari Samurah, dari Nabi #, dengan redaksi,

'u?ﬁ,‘ S i G50 30 5

"Tetangga rumah lebih berhak dzngan rumah atau tanah tetangga-
nya."

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur sanad Sa'id, dari
Qatadabh, dari al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi #, dengan redaksi,

DL ST s
"Tetangga rumah itu lebih berhak dengan rumah."

Abu Isa berkata, "Dan di dalam bab (hadits) tersebut diriwa-
yatkan dari asy-Syarid, Abu Rafi' dan Anas. Hadits Samurah itu
hadits hasan shahih. Sungguh Isa >in Yunus telah meriwayatkan
dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qztadah, dari Anas, dari Nabi i
hadits yang serupa. Dan juga diriwayatkan dari Sa'id bin Abi
Arubah, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah dari Nabi .
Yang shahih menurut ulama hadits adalah hadits al-Hasan dari
Samurah, dan kami tidak mengenal hadits Qatadah dari Anas ke-
cuali melalui hadits Isa bin Yunus."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam an-Nukat azh-Zharraf ala al-
Athraf mengatakan, "Ibnu Abi Khaitsamah berkata, 'Ahmad bin
Janab telah menceritakan kepada kami, "Isa bin Yunus keliru."
Sedangkan Ahmad bin Janab adalah termasuk salah satu murid Isa
bin Yunus. Ath-Thahawi telah mergeluarkannya dari Ahmad bin
Janab dari Isa bin Yunus, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah,
dari Anas dari Nabi #. Dan dia mengeluarkannya dari sanad lain
dari Qatadah dari Anas dari Samurah bin Jundab, dari Nabi # de-
ngan lafazhnya,

D aRdy G510 s
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"Tetangga rumah itu lebih berhak dengan syuf’ah rumah."

Dan beliau juga telah memuatnya dengan sanad lain dari al-Hasan
secara mursal."

Akan diuraikan lebih lanjut nanti tentang hak tetangga pada
hadits Abu Rafi' setelah hadits ini, insya Allah.

— P2

TETANGGA ITU LEBIH BERHAK DENGAN TETANGGA
SEBELAHNYA

(3) Diriwayatkan dari Abu Rafi' 4%, beliau berkata, Rasulullah %
bersabda, :

2

Ak 55 \,\,Jl

"Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya." Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari, dan pada hadits ini ada ceritanya.

© KOSA KATA

4z :  Dibaca dengan shad dan gaf difathahkan. Boleh juga
- dibaca dengan mensukunkan gaf + iz, sebagalmana
boleh pula mengganti shad dengan sin chiy.

Lial atau L2 adalah dekat dan menempel. Se-
perti dikatakan, »\i c4iz artinya rumah itu sangat
dekat dan menempel. Huruf shad dan sin serlng
saling berganti, seperti Ll dan bisy, 3o dan sis,
¢4s dan gz, dan shs dengan sho.

Dan pada hadits ini ada ceritanya: Maksudnya di dalam konteks
hadits Abu Rafi* yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
ini ada kisahnya.

¥ PEMBAHASAN

Hadits ini dan kisah yang ada padanya diriwayatkan oleh al-
Bukhari di dalam Kitab asy-Syuf 'ah, Bab Ardh asy-Syuf'ah ala Shahi-
biha Qabl al-Bai’, di dalam Shahihnya. Beliau berkata, Al-Makki bin
Ibrahim telah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij telah me-

f Bab asy-Syufah {I 1 }
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ngabarkan kepada kami, Ibrahim bin Maisarah telah mengabarkan
kepada kami, dari Amr bin asy-Syarid, beliau berkata,

mcﬁyuﬂu)wwjl;wupbjd\dmdbw,
lna g 0B B U 3 60 3 e 3] o i) e
jM..H JGs Lo.é.éul.»au\) o JUS <._U>u.edwu~ocq\

jii;;;.ad\ﬂm)ldLoJJu,\\!w\, s JUS WL:.:J&\,
u" Y,J_,)L_uwbum}l.g.wh;\w C:eby\ J6 ialads
\H w)bl.g.i..hclb (w’y\JBJ‘) d).m%&..)\w

’L;\ LaUz;b c)bbw\.awwl.@.,dh.o\ Gy

"Aku berdiri di hadapan Sa’ac' bin Abi Wagqqash, lalu datang al-
Miswar bin Makhramah seraya meletakkan tangannya pada salah
satu pundakku. Tiba-tiba Abu Rafi’', mantan budak Rasulullah ¥
datang dan berkata, 'Wahai Sa’ad, belilah dariku dua bilikku di
rumahmu!’ Sa'ad menjawab, 'Demi Allah, aku tidak akan membeli-
nya.” Lalu al-Miswar berkata, Demi Allah, engkau harus membe-
linya.” Lalu Sa’ad berkata, "Demi Allah, aku tidak akan melebihi
dari 4000 (mitsqal)! secara sedikit demi sedikit atau berangsur.” Abu
Rafi’ berkata, 'Aku sungguh telah diberi (penawaran) 500 dinar,
dan kalau saja aku tidak mendengar Nabi 3% bersabda, "Tetangga
itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya,” tentu aku tidak akan
memberikannya padamu 4000, sementara aku telah diberi (pena-
waran) 500 dinar. Lalu dia memberikan bilik itu padanya.”

Al-Bukhari memuatnya di calam Kitab al-Hiyal (tipu daya)
dalam Bab al-Hibah wa asy-Syuf'ah, dari jalur sanad Ali bin Abdullah,
dari Sufyan, dari Ibrahim bin Maisarah, aku mendengar Amr bin
asy-Syarid berkata,

‘JMJ‘W\,&.LE)LQJKJ L&oubc.oyufwu.a))«a.)\;b

TG 'uu, uhi' s) &L C)tduo.u)w U

' 1 mitsqal ketika itu sama dengan 10 dirham.
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"Al-Miswar bin Makhramah datang, lalu meletakkan tangannya
pada pundakku, lalu aku berangkat bersamanya kepada Sa’ad. Ke-
mudian Abu Rafi’ berkata kepada al-Miswar, 'Kenapa kamu tidak
menyuruh orang ini untuk membeli bilikku yang ada di rumahku.’
Dia menjawab, 'Aku tidak akan menambahkan kepadanya lebih
dari 400, baik secara berangsur atau bertahap.’ Dia berkata, 'Aku
diberi (penawaran) 500 secara tunai, maka aku pun menolaknya.
Dan kalau saja aku tidak mendengar Nabi ¥ bersabda, ‘Tetangga
itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya,’ tentu aku tidak men-
jualnya kepadamu,” atau mengatakan, 'Tentu aku tidak memberi-
kannya kepadamu.’ Aku berkata kepada Sufyan, 'Sesungguhnya
Ma'mar tidak mengatakan demikian!’ Dia menjawab, 'Akan tetapi
dia berkata kepadaku demikian’."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Muhammad
bin Yusuf dengan sanad di atas dari Amr bin asy-Syarid, dari Abu
Rafi’,

J).w) Corans J‘ Y‘,J dLa.s ‘JLQM ‘ULo C")L’ L...v M_)L» U&w d\

M\ L«J c((w L,:>-| )bg”)) d).ﬂ.’ % 4.\)‘
"Bahwa Sa’ad menawarkannya rumah 400 mitsqal, maka beliau
berkata, 'Kalau seandainya aku tidak mendengar Rasulullah

bersabda, 'Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya,’
tentu aku tidak memberikannya padamu’."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Abu Nu'aim
dengan sanad yang sama dari Abu Rafi', beliau berkata, Nabi &
bersabda,

"Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya."

Kemudian beliau meriwayatkan dari jalur Musaddad, Yahya

/ Bab asy-Syufah 4 13 }




_—— ‘f;’c_tj’
=T

telah menceritakan kepada kami, juga dengan sanad yang sama
dan dengan redaksi yang sama pula.

Kitab Jurl Weli

Sudah tidak diragukan lagi bahwa hadits yang pertama dari
hadits-hadits dalam bab (syuf'ah) ini adalah hadits yang diriwayat-
kan dari Jabir dalam ash-Shahihairn, menyatakan bahwa syuf'ah itu
benar (legal) bagi rekanan selama bagian-bagian belum ditetapkan,
dan pembagian belum sempurna sebelum penjualan. Kadang bisa
dipahami dari hadits Abu Rafi' bahwa yang dimaksud dengan
“tetangga” di sini adalah rekanan, berdasarkan ungkapannya, "beli-
lah dua bilikku di rumahmu." Sebab hal ini menunjukkan bahwa dua
bilik tersebut tidak terpisah dari rumah Sa'ad, dan keduanya tidak
mempunyai cara untuk membedakannya. Bahkan kedua bilik itu
secara keseluruhan adalah rumah milik Sa'ad 4.

Dan orang-orang Arab biasa menggunakan kata al-Jar (te-
tangga) dalam arti rekanan, sebagaimana mereka menggunakan
kata al-Jar dalam arti istri berdasarkan ungkapan al-A'sya:

S Ll o G5l
"Apakah istri kami berada di sis’ku, karena engkau telah tertalak."

Kata (al-Jar) biasa dipakai dalam arti suami, karena ada per-
campuran (persentuhan) antara kedua (suami-istri).

Memahami hadits tersebut sebagaimana lafazh zahirnya akan
bertentangan dengan hadits yang Muttafaq ‘alath yang menyatakan
bahwa,

4535 L 55T Jig, 2
"Rekanan itu lebih berhak dengan bagian rekanannya."

Sementara mengartikan kata jar menjadi "rekanan” akan me-
nyingkirkan kontradiksi tersebut. Alhamdulillah, para ulama tidak
berselisih pendapat dalam masalah harus mengutamakan hak
rekanan (sekutu) secara mutlak. Wallahu A’lam.

— G2
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TETANGGA ITU LEBIH BERHAK DENGAN SYUFAH
MILIK TETANGGANYA

(4) Diriwayatkan dari Jabir % beliau berkata, "Rasulullah # ber-
sabda,

L b OB 15 B 56 O g 5 o)l aaad, 55T 514
1313

"Tetangga itu lebih berhak dengan syuf'ah milik tetangganya, dia
(harus) ditunggu disebabkan adanya hak tersebut sekalipun dia
absen, apabila jalan keduanya sama." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam yang Empat, sedangkan para perawinya tsigat.

£ KOSA KATA

jt;_.ji : Tetangga sebelah yang berdempetan.
JJa..J :  (Dengan bentuk maf'ul), maksudnya, sesungguh-

nya haknya di dalam syuf‘ah adalah benar (legal)
hingga sekalipun dia absen pada saat tetangganya
berkeinginan menjualnya, maka tetangga wajib
menunggunya untuk memberitahunya, dan dia
tidak boleh menjualnya (kepada orang lain) kecuali
setelah ada izin darinya.

113 Lq,mjb S8 13 Apabila jalan keduanya sama, maksudnya
bahwa hak itu telah tetap bagi tetangga sebelah
apabila jalan kedua tetangga itu bercampur (men-
jadi satu).

& PEMBAHASAN

Hadits ini hanyalah diriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin
Abu Sulaiman al-Arzami, dari Atha’, dari Jabir. Sedangkan Abdul
Malik termasuk salah satu perawi Imam Muslim, dan al-Bukhari
menjadikan riwayatnya mu‘allag (awal sanadnya diputus). Akan
tetapi Syu’bah dan lain-lainnya telah mempermasalahkan Abdul
Malik, khususnya karena hadits ini.

At-Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits ini, "Ini
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adalah hadits hasan gharib, dan kami tidak mengetahui ada sese-
orang selain Abdul Malik bin Abu Sulaiman yang meriwayatkan-
nya dari Atha’, dari Jabir. Syu’bah telah mempermasalahkan Abdul
Malik bin Abu Sulaiman karena hadits ini. Sedangkan Abdul Malik
itu sendiri tsigah (terpercaya) dan dinilai amanah menurut para
ahli hadits. Kami tidak mengetahui ada seseorang selain Syu'bah
yang mempermasalahkannya karena hadits ini. Waki' telah meri-
wayatkan hadits ini dari Syu'bah, dari Abdul Malik. Dan dalam
suatu riwayat dikatakan, "Diriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak, dari
Sufyan ats-Tsauri, dia berkata, 'Abdul Malik bin Abu Sulaiman
adalah neraca. Maksudnya: Neraca dalam ilmu."

Asy-Syaukani & telah menukil dari al-Majd Ibnu Taimiyah
bahwasanya dia berkata, "Abdul Malik ini adalah tsigeah dan ama-
nah, hanya saja dia diingkari karena hadits ini." Syu'bah berkata,
"Abdul Malik telah lupa di dalamnya. Jika dia meriwayatkan hadits
seperti itu lagi, maka aku akan membuang haditsnya." Kemudian
Syu'bah meninggalkan periwayatan hadits darinya. Ahmad ber-
kata, "Hadits ini munkar." Ibnu Ma'in berkata, "Tidak ada yang
meriwayatkannya selain Abdul Malik. Dan mereka mengingkari
Abdul Malik karena hadits ini. Saya menegaskan, "Kelemahannya
dikuatkan oleh riwayat shahih Jabir, yang sangat terkenal dan telah
disebutkan pada awal bab ini."

Berdasarkan bahwa hadits Jabir ini tidak menetapkan syuf'ah
bagi tetangga secara mutlak, akan tetapi ia hanya akan dibenarkan
pada saat jalan-jalannya tidak bisa dibedakan, maka sebenarnya ia
tidak keluar dari batas (syarat) bercampurnya (jalan). Berbeda
dengan kalau jalan-jalan sudah dipisah-pisah, maka pada saat itu
syuf'ah menjadi tidak berlaku. Wallahu A'lam.

— P2

SYUF'AHITU WAKTU TETAPNYA SEBENTAR, SEPERTI
MENGURAIKAN TALI PENGIKAT UNTA

(5) Diriwayatkan dari Ibnu Umar «# dari Nabi #, beliau ber-
sabda,

Ll

o e

[

16 } Bab asy-Syufah \




"Syuf'ah itu (waktu tetapnya sebentar) seperti menguraikan tali
pengikat unta." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar,
dan dia menambahkan, "Tidak ada syuf'ah bagi orang yang
absen." Dan isnadnya lemah.

@ KOSA KATA

chuJ\ J>.S : Maksudnya adalah bahwa waktu legalnya syuf'ah
’ itu bagi pemiliknya sangat singkat (pendek) sekali,
tidak lebih dari waktu yang diperlukan oleh sese-
orang untuk membuka tali pengikat (al-igal) unta-
nya. Al-Iqal adalah tali yang digunakan untuk
mengikat bagian kaki wazhif unta hingga lengan
kakinya. Al-Wazhif adalah bagian lancip lengan
dan betis dari kuda dan unta.

Dan dia menambahkan: Maksudnya, al-Bazzar menambahkan
(redaksi) pada hadits Ibnu Umar <.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir mengata-
kan, Hadits,

G o ki

"Syuf'ah itu (waktu tetapnya sebentar) seperti menguraikan tali
pengikat unta." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar
dari hadits Ibnu Umar, dengan redaksi,

dUuJ\ J;S mu ¢ o) y) JL,J Gady

"Tiada syuf 'ah bagi orang yang absen dan tidak pula bagi anak kecil.
Dan syuf'ah itu (waktu tetapnya sebentar) seperti menguraikan tali
pengikat unta." Dan isnadnya lemah sekali.

Dan al-Bazzar berkata di dalam suatu riwayat, "Yang meriwa-
yatkannya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin al-Bailamani,
hadits-hadits munkarnya sangat banyak sekali. Dan dikeluarkan
oleh Ibnu Adi di dalam biografi Muhammad bin al-Harits, perawi
hadits itu dari Ibnu al-Bailamani, dan beliau (Ibnu Adi) mencerita-
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kan sisi lemahnya dan sisi lemah Syaikhnya." Ibnu Hibban berkata,
"La Ashla Lahu." Dan Abu Zur'ah berkata, "Munkar." Al-Baihaqi
mengatakan, "Laisa bi Tsabit."

~JBE-
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AL-QIRADH (BAGI HASIL)

Qs

DEFINISI AL-QIRADHDAN AL-MUDHARABAH

(1) Diriwayatkan dari Shuhaib « bahwasanya Nabi ¥ telah ber-
sabda,

A b5 @ssaaliy et 1Al 38 fe
"Tiga perkara yang mengandung berkah: Penjualan dengan pem-
bayaran ditunda, mugaradhah, mencampur burr (biji gandum yang
masth utuh kulitnya) dengan sya'ir (biji gandum yang sudah bersih

dari kulitnya) untuk di rumah, bukan untuk dijual.” Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dengan sanad dhaif.

©& KOSA KATA

2! ,dl :  Di dalam al-Qamus, al-Fairuz Abadi berkata, 5154l
dan i5;usfi adalah bermakna bagi hasil (mudha-
rabah). Disebut demikian, karena seakan-akan ia
merupakan akad (transaksi) untuk melakukan
pengembaraan, usaha dan mengarungi muka bumi.

Bentuk transaksi al-giradh ini adalah menyerahkan
sejumlah uang (modal) kepada seseorang untuk ia
jadikan sebagai modal perniagaan, dan keuntung-
annya dibagi berdasarkan kesepakatan syarat di
antara mereka. Orang-orang Hijaz menyebut ben-
tuk transaksi ini dengan i%;Udi dan 5154, sedang-
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Shuhaib

kan para ahli fik h Irak menyebutnya ladi Ia
diambil dari kate _s3Y1 3 2540 yang berarti be-
pergian dan perjalanan di muka bumi. Orang yang
mengembangkan modal tersebut disebut & L],
Namun untuk si pemilik modal tidak ada nama
khusus yang diambil dari kata tersebut, ar-Rafi'i
berkata, "Si pemilik tidak ada bentuk isim fa‘ilnya,
karena hanya si pengembanglah yang melakukan
perniagaan.” Seh.ngga dengan demikian, ieUsli
(bentuk kerjasame) di dalam bentuk transaksi se-
perti ini termasuk dalam kategori =l Zst (mak-
sudnya, kerja sama namun hanya salah satu pihak
yang aktif. Ed. T).

Allah 4% telah menyebutkan di dalam al-Qur’an
tentang pengembaraan dan bepergian jauh di muka
bumi untuk perniagaan, seperti pada FirmanNya,
§ S5 0 550 AT 3 55,4 550
"Dan orang-orang vang berjalan di muka bumi men-
cari sebagian karunia Allah." (Al-Muzzammil: 20).

Al-Mugqaradhah atau al-mudharabah: Adalah meru-
pakan salah satu bentuk syirkah (kerjasama dalam
pengembangan ekonomi, pent.).

Shuhaib adalah putra dari Sinan, Abu Yahya. Dan
ada yang menyebutnya, Abu Ghassan an-Namiri,
yang dikenal dengan Shuhaib ar-Rumi. Dalam
suatu riwayat dikatakan, "la berasal dari marga
an-Namir bin Qasit1 yang pernah menjadi tawanan
bangsa Romawi.” Ibnu Sa'ad mengatakan, "Ayah-
nya atau pamannya adalah seorang gubernur al-
Ailah yang berada di bawah kekuasaan al-Kisra.
Lalu Shuhaib ditawan oleh pasukan Romawi pada
saat dia masih anak-anak, hingga tumbuh dewasa
di kalangan mereka, kemudian jatuh ke tangan
Abdullah bin Jad'an yang kemudian memerdeka-
kannya."

&
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Dalam suatu riwayat dikatakan, "Bahkan Shuhaib
telah melarikan diri dari bangsa Romawi ke
Makkah, dan di sana dia meminta perlindungan
kepada Abdullah bin Jad'an. Dia masuk Islam
semenjak dini, dan (ketika) berhijrah ke Madinah,
dia sempat menjumpai Nabi £ di Quba’. Dan dia
juga ikut serta dalam pasukan perang Badar dan
peperangan-peperangan sesudahnya. Umar bin
al-Khaththab telah mewasiatkan kepadanya untuk
menjadi Imam shalat (di Madinah) hingga Ahlu
Syura (Dewan Permusyawaratan)nya sepakat
mengangkat seseorang dari mereka (sebagai Imam).
Beliau wafat di Madinah 38 H dalam usia 73 tahun.
Ada yang mengatakan, dalam usia 84 tahun.”

Berkah, maksudnya berkembang dan mengandung
banyak kebaikan.

Menjual dengan pembayaran ditangguhkan.

Bagi hasil, yaitu menyerahkan modal kepada orang
yang pandai mengembangkannya agar keuntung-
annya dibagi berdasarkan kesepakatan di antara
mereka.

Untuk di rumah, bukan untuk dijual, maksudnya,
untuk dimakan, bukan untuk diperjualbelikan,
karena mencampurnya dengan maksud diperjual-
belikan bisa mengandung unsur kecurangan.

& PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata, Al-Hasan bin Ali al-Khallal menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Tsabit al-Bazzar telah menceritakan kepada
kami, Nashr bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman (Abdurrahim) bin Dawud, dari Shalih bin Shuhaib,
dari ayahnya, beliau berkata, "Rasulullah # bersabda,

Sl o o)y sl J;-\ ) gl 8 e vk
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"Tiga perkara yang menganduag berkah: Penjualan dengan pem-
bayaran ditunda, muqaradhah, mencampur burr (biji gandum yang
masih utuh kulitnya) dengan sya'ir (biji gandum yang sudah bersih
dari kulitnya) untuk di rumah, bukan untuk dijual.”

Sebab kelemahan hadits ini adalah karena pada sanadnya ter-
dapat tiga orang perawi yang tidak dikenal kredibilitasnya (maj-
hulun). Mereka adalah Nashr bin al-Qasim, Abdurrahim bin Dawud,
dan Shalih bin Shuhaib. Di dalara kitab az-Zawa'id al-Haitsami
berkata, "Pada sanadnya terdapat Shalih bin Shuhaib, dia adalah
seorang yang majhul". Sedangkan tentang Abdurrahim, al-'Uqaili
berkomentar, "Haditsnya tidak terpelihara (ghairu mahfuzh)."

As-Sindi berkata, "Al-Bukhari berkomentar tentang Nashr bin
al-Qasim bahwa haditsnya majhul." Ibnu Hajar berkata di dalam
buku at-Tagqrib, "Shalih bin Shuhaib bin Sinan ar-Rumi adalah se-
orang yang kredibilitasnya tidak dikenal (majhul al-hal)." Di dalam
at-Taqrib ia juga berkata, "Abdurrahim bin Dawud, dari Shalih bin
Shuhaib. Dalam suatu riwayat dikatakan, 'Namanya adalah Abdur-
rahman bin Dawud. Dan dalam suatu riwayat dikatakan lagi nama-
nya adalah Dawud bin Ali adalah seorang yang majhul'." Di dalam
at-Taqrib Ibnu Hajar berkata, "Nash bin al-Qasim, dan disebut juga
Nushair adalah seorang yang majhul."

Al-giradh atau al-mudharabah itu dibenarkan Syariat Islam ber-
dasarkan ijma’ para sahabat Nabi #&, dan ia merupakan salah satu
bentuk perniagaan yang paling luas, paling mudah, dan paling ber-
manfaat, sebab tidak semua orang yang memiliki modal itu pandai
mengembangkannya, dan juga tidak semua orang yang pandai
berusaha dan berniaga memiliki modal usaha. Maka di dalam pe-
netapannya sebagai ketetapan hukum Syariat terdapat kemudahan
untuk mendapatkan keuntungan bagi pemilik modal dan pengem-
bangnya, dan ia menjadi penutup rapat bagi berbagai pintu riba.

— PG
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KAPAN PELAKU TRANSAKSI QIRADHHARUS
MENJAMIN MODAL HARTA

) Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam &,
N u\ s Yu oum \;\ J>JJ| d\; Lw 45 &

e

"Bahwasanya dia pernah mensyaratkan kepada seseorang saat akan
menyerahkan sejumlah harta (modal) kepadanya secara mugaradhah,
'Hendaknya Anda tidak menaruh hartaku ini pada hati yang basah
(maksudnya hewan hidup), dan tidak membawanya ke laut, serta
tidak membawanya ke tempat air mengalir. Jika Anda melakukan
salah satu darinya, maka engkau telah bertanggung jawab terhadap
hartaku'." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, sedangkan para
< perawinya adalah tsigat (orang-orang terpercaya).

Imam Malik di dalam kitabnya al-Muwaththa™ berkata, dari
riwayat al-'Ala’ bin Abdurrahman bin Ya'qub dari ayahnya, dari
kakeknya,

kg ol O e S JUs gp Jok &

"Bahwasanya dia pernah bekerja (mengembangkan) harta (modal)
milik Utsman dengan syarat keuntungannya dibagi di antara mereka
berdua." Hadits ini mauquf shahih.

& KOSA KATA

=3 J\; : Kepada seseorang, maksudnya orang yang ber-
’ transaksi dengannya melakukan kerjasama dalam
bentuk bagi hasil.

b J.a.>u N u\ : Anda tidak menaruh hartaku ini pada, maksudnya

) Anda berjanji untuk tidak mengembangkan hartaku.
4,19) AS # : Pada hati yang basah, maksudnya pada hewan
' o ternak (yang hidup. Ed. T).
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J.>u < AN Y 5: Tidak membawanya lewat transportasi laut dengan

Joot i

perantaraan perahu.

Pada tempat-tempat mengalirnya air hujan, seperti
sungai, jurang, dan lembah.

JJ: Y e RAPH 46 : Jika Anda melakukan salah satu darinya, mak-

&;}LBW?," AV

sudnya Anda menyalahi persyaratanku itu.

Maka engkau teleh bertanggung jawab terhadap
hartaku, maksudnya jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan pada hartaku karena Anda menyalahi
persyaratanku, maka Anda harus menggantinya
dan ia menjadi tanggung jawab Anda.

Al-'Ala” bin Abdurrahman bin Ya'qub: Dia adalah al-'Ala” bin

Abdurrahman bin Ya'qub al-Huraqi, Abu Syibl
al-Madani, seorang maula (Bani) al-Huraqah dari
marga Juhainah. Ia meriwayatkan hadits dari ayah-
nya, dari Ibnu Umar, Anas, Salim bin Abdullah bin
Umar, dan dari lain-lainnya. Dan dari beliaulah
Ibnu Juraij meriwayatkan, juga Malik, Ubaidullah
bin Umar, Ibnu Ishaq, ad-Darawardi, dan lain-lain.
Dan beliau tergolong salah satu rijal (periwayat
hadits yang diriwe yatkan oleh) Muslim.

Abdullah bin Ahmad berkata, dari ayahnya, "(Dia)
tsigah yang tidak pernah aku dengar seseorang pun
yang menyebutnya jelek (su°)." Dan Ibnul Atsir
mengatakan, "Beliau wafat tahun 139 H." Sedang-
kan ayahnya adaleh Abdurrahman bin Ya'qub al-
Juhani al-Madani, maula al-Huraqah. Beliau meri-
wayatkan hadits dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan dari yang
lainnya 4. Dan Ibnu Hibban menyebutkannya
dalam ats-Tsigat. Al-]jli berkomentar, ‘Seorang tabi'
yang tsiqah."

Sedangkan kakeknva adalah Ya'qub, telah meriwa-
yatkan hadits dari Umar dan Hudzaifah «#. Dan
putranya, Abdurreshim meriwayatkan haditsnya,
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demikian pula al-Walid bin Abul Walid. Di dalam
at-Taqrib, Ibnu Hajar berkata, "Magqbul (diterima
riwayatnya)."

-
Y
—Zen

: Bahwasanya dia, yaitu Ya'qub al-Huragqi al-Madani.

0Ll Jli s Jos  Dia pernah bekerja mengembangkan usaha Utsman,
) maksudnya dia berdagang untuk Utsman dengan
modal darinya dengan transaksi mudharabah (sistem

bagi hasil).

L&z = i d\; : Dengan syarat bahwa keuntungan yang diperoleh
' dari modal yang ada harus dibagi dua di antara
mereka.

¥ PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Abu Muhammad bin Sha'id telah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Abdurrahman
al-Mugri telah menceritakan kepada kami, ayahku telah menceri-
takan kepada kami, Haiwah dan Ibnu Lahi'ah telah menceritakan
kepada kami. Mereka berdua berkata, Abu al-Aswad telah men-
ceritakan kepada kami dari riwayat 'Urwah bin az-Zubair dan dari
yang lainnya, bahwasanya Hakim bin Hizam, seorang sahabat
Rasulullah £ pernah mempersyaratkan kepada seseorang pada
saat dia menyerahkan uang (modal) kepadanya dengan transaksi
mugaradhah (bagi hasil) yang dia perdagangkan,

S IE Vs A e Vs s 48 b b Jasi Y
(U Elad 3B A 1 ek G0 5P ¢ Jourt uk,

"Hendaknya Anda tidak menaruh hartaku ini pada hati yang basah
(maksudnya hewan hidup), dan tidak membawanya ke laut, serta
tidak membawanya turun ke tempat air mengalir. [ika Anda mela-
kukan salah satu darinya, maka Anda telah bertanggung jawab ter-
hadap hartaku."

Di sini Ibnu Hajar berkata, "Para perawinya tsigat (terpercaya),”
sedangkan di dalam kitabnya at-Talkhish beliau berkata, "Diriwayat-
kan oleh al-Baihaqi dengan sanad kuat."
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Di samping itu, Kaum Muslimin telah sepakat bahwa tidak
ada tanggung jawab bagi pengembang (pihak kedua) terhadap
kerusakan yang terjadi pada modal jika dia tidak melampaui batas
dan tidak lalai di dalam pemeliharaannya.

Adapun atsar (riwayat) mauguf yang diriwayatkan oleh Imam
Malik dari sumber al-'Ala’ bin Abdurrahman bin Ya'qub, dari ayah-
nya, dari kakeknya, maka penulis (Ibnu Hajar) telah mendeskrip-
sikannya di sini dengan ungkapzn bahwa atsar tersebut adalah
shahih. Dan beliau juga menyebutkan di dalam kitab at-Talkhish
bahwasanya al-Baihaqi telah meriwayatkannya dari jalur riwayat
Ibnu Wahb, dari Malik, dan di situ tidak disebutkan dari kakeknya,
tetapi di dalamnya hanya disebutkan, al-'Ala’ telah mengabarkan
kepada kami, dari ayahnya. Ia berkata, "Aku datang kepada Utsman"
dan kemudian dia menyebutkan kisahnya yang semakna dengan
yang telah disebutkan di atas.

Demikianlah, sedangkan redaksi yang ada di dalam al-Mu-
waththa’, Malik dari al-'Ala” bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari
kakeknya,

Ui gl O o a Jaxg 1135 Y sladl 5 3 OLds O
"Bahwasanya Utsman bin Affan telah menyerahkan kepadanya se-

jumlah uang sebagai qiradh (modal bagi hasil) untuk ia kembangkan
dengan syarat keuntungannya d'bagi dua di antara mereka."

Bisa jadi Imam Malik %l&, meayebutkan atsar ini untuk mem-
benarkan bahwasanya Utsman teleh mempraktikkan mudharabah,
sebagaimana halnya Umar bin al-Khaththab « telah mempraktik-
kannya di hadapan para sahabat Rasulullah # dan atas dasar mu-
syawarah mereka, dan tidak seorang pun di antara mereka yang
mengingkari. Maka hal itu menjadi jjma’.

Imam Malik di dalam al-Muwaththa", (sebelum menyebut atsar
Utsman bin Affan <) telah menyebutkan atsar (riwayat) dari Umar
% dari sumber riwayat Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwasanya
ia berkata,

Blpdl I o b ol (3 e Wl dzes al A8 70
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"Abdullah dan Ubaidullah, dua putra Umar bin al-Khaththab keluar
(mengomandoi) satu pasukan perang menuju Irak. Setelah keduanya
kembali dari perjalanan, mereka mampir kepada Abu Musa asy-Asy ari
& yang pada saat itu sebagai Gubernur Bashrah. Dia pun menyambut
mereka berdua dan mengucapkan ahlan wasahlan,? lalu berkata, 'Kalau
seandainya aku mampu melakukan sesuatu untuk kalian berdua yang
akan bermanfaat bagi kalian, niscaya aku akan melakukannya.” Dia
melanjutkan, "Ya, aku mampu, ini ada harta dari harta milik Allah,
yang mana aku ingin mengirimkannya kepada Amirul Mukminin, lalu
aku meminjamkannya (sebagai salaf) kepada kalian berdua, lalu kalian
bisa menggunakannya untuk membeli barang dagangan dari barang-
barang di Irak, kemudian kalian berdua menjualnya di Madinah.
Setelah itu kalian menyerahkan modal awal tersebut kepada Amirul

z Ucapan sambutan bagi tamu, "Selamat datang, engkau telah mendapatkan
tempat yang luas dan keluarga yang menyambut baik."
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Mukminin, sedangkan keuntungannya milik kalian berdua.” Mereka
menjawab, 'Kami mau!” Abu Musa pun melakukannya dan menulis
surat kepada Umar bin al-Khaththab & untuk mengambil uang (titip-
an) dari mereka berdua. Setelah keduanya tiba (di Madinah), mereka
berdua langsung menjual (baran;g dagangannya), dan keduanya men-
dapatkan untung. Tatkala keduanya menyerahkan titipan itu kepada
Umar, maka dia berkata, "Apakah semua pasukan diberikannya pin-
jaman seperti kalian berdua mendapatkan pinjaman?’ Mereka menja-
wab, ‘Tidak.” Lalu Umar berkata, '(Apakah karena) keduanya putra
Amirul Mukminin, lalu dia bisa meminjamkan kepada kalian berdua,
maka serahkanlah titipan itu berikut keuntungannya.” Adapun Abdullah
maka dia bersikap diam, sedangkan Ubaidullah berkata, "Tidak layak
bagimu wahai Amirul Mukminin melakukan hal ini, karena jika harta
(titipan) ini berkurang atau hilanyg, niscaya kami berdua menanggung-
nya.” Umar berkata, 'Serahkan i1.” Abdullah tetap diam, sedangkan
Ubaidullah kembali melakukan protes. Lalu salah seorang dari orang-
orang terdekat Umar berkata, "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana
kalau Anda menjadikannya sebagai giradh (usaha bagi hasil)?” Umar
berkata, "Ya, aku telah (memutuskan untuk) menjadikannya sebagai
giradh.” Lalu Umar mengambil modal dan separuh dari keuntungan-
nya, sedangkan Abdullah dan Ubaidullah, kedua putra Umar meng-
ambil setengah keuntungan harta itu.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Talkhish al-Habir
mengenai hadits: Bahwasanya Abdullah dan Ubaidullah «# (kedua-
nya putra Umar bin al-Khaththab .#) telah menjumpai Abu Musa
asy-Asy'ari «4 di Bashrah sepulang keduanya dari peperangan
Nahawand, lalu keduanya meminjam uang darinya, dan uang itu
mereka pergunakan untuk membeli barang dagangan dan mem-
bawanya ke Madinah, lalu mereka berdua menjualnya di sana de-
ngan mendapatkan keuntungan. Kemudian Umar ingin mengambil
modal dan keuntungannya semuanya, lalu keduanya berkata kepada
beliau, "Jikalau harta itu hilang, maka jaminannya kami tanggung,
maka bagaimana kami tidak bolel. mengambil keuntungannya?”
Kemudian seseorang berkata kepacla Amirul Mukminin, Umar «,
"Bagaimana kalau Anda menjadikannya sebagai giradh saja?!" Dia
menjawab, "Ya, saya telah memutuskan untuk menjadikannya se-
bagai giradh." Lalu beliau mengambil separuh dari keuntungannya.
Diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam al-Muwaththa™ dan Imam
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asy-Syafi'i dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya lebih sem-
purna dari redaksi ini. Sanadnya shahih.

Az-Zargani menyebutkan bahwa orang yang berkata kepada
Umar, "Bagaimana kalau engkau menjadikannya sebagai giradh?"
adalah Abdurrahman bin Auf <.

Tidak ada masalah pada ucapan Ubaidullah, "Kalau harta
(modal) itu berkurang atau hilang, maka kami yang menanggung-
nya," karena prinsip pengambilan harta yang dilakukan mereka
berdua adalah dalam bentuk pinjaman, maka seandainya uang itu
hilang, mereka berdualah yang menjamin (pengembaliannya). Akan
tetapi Umar adalah penanggung jawab tertinggi terhadap harta ter-
sebut, dan sang pemimpin (imam) tertinggi mempunyai kebijakan
terakhir, maka ia menganggapnya sebagai giradh (pinjaman dengan
bagi hasil) berdasarkan usulan Abdurrahman bin Auf «#. Maka
keadaan pun berubah.

Yang dimaksud (dari semua uraian di atas) adalah memasti-
kan bahwa para sahabat Nabi # mengakui sistem transaksi al-giradh
dan al-mudharabah, tanpa ada seorang pun yang menentangnya di
antara mereka, maka dari itu menjadi ijma’. jma' (dalam masalah)
ini telah dinukil oleh lebih dari satu imam (tokoh ulama). Abu Umar
berkata, "Para ulama telah ijma’ (sepakat) bahwa giradh merupakan
sunnah yang telah dipraktikkan.”

Demikianlah, Ahli ilmu telah bersepakat bahwasanya kalau
salah satu dari kedua belah pihak yang bertransaksi memberlaku-
kan persyaratan di dalam mudharabah suatu syarat tertentu bagi
dirinya lebih dari keuntungan tertentu, maka syarat seperti itu
dianggap tidak ada.

© KESIMPULAN

1. Dibenarkan secara syar'i transaksi giradh dan mudharabah (pin-
jaman dengan bagi hasil).

2. Pemilik modal boleh menentukan persyaratan terhadap pihak
penerima modal sesuatu yang dia pandang baik untuk menjaga
harta (modal)nya dari kerusakan. Sehingga jika penerima modal
itu menyalahi persyaratan tersebut dan harta (modal) rusak,
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maka dia bertanggung jawab.

3. Modal itu dianggap amanah c.i tangan pengembang, maka dia
tidak bertanggung jawab jika rusak, kecuali jika dia lalai dalam
menjaganya atau dia melanggar persyaratan yang telah ditetap-
kan oleh pemilik modal.

4. Mudharabah termasuk satu bentuk pengembangan harta tanpa
terjerumus kepada riba atau (bank-bank) ribawi yang diharam-
kan.

5. Boleh merubah status pinjaman menjadi modal di dalam giradh
dan mudharabah (pinjaman bagi hasil), dan hal itu tidak terma-
suk dalam kategori pinjaman vang mendatangkan keuntungan
(riba).

6. Apabila pinjaman yang ada dalam tanggungan itu berubah dari
al-gardh (pinjaman) menjadi al-giradh (bagi hasil), maka status-
nya di dalam jaminan di tangan peminjam menjadi terhapus
dan dianggap sebagai amanah.

~JBE-
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AL-MUSAQAH

(Pengairan dan Pengelolaan Tanaman)

DAN AL-JJARAH
(Pengupahan Jasa/Penyewaan Sesuatu)

SO

DEFINISI AL-MUSAQAHDAN AL-IJARAH

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Umar «,

A W i B Jady sz A Jale 8l 325 0
£35 3
"Bahwasanya Rasulullah #% bermuamalah dengan penduduk Khaibar

dengan separuh hasil yang keluar dari tanah Khaibar berupa buah-
buahan dan pertanian." Muttafaq ‘alaih.

Dan di dalam suatu riwayat mereka berdua disebutkan,

A e oy glas 1385 O e g aasa Of 6L
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"Lalu mereka meminta kepada beliau agar beliau menetapkan mereka
tinggal di sana dengan syarat mereka memenuhi pengelolaannya,
dan mereka mendapatkan separuh dari hasil buah-buahannya. Maka

Rasulullah 3% bersabda kepada mereka, 'Kami menyetujui kalian
tinggal di sana dengan syarat seperti itu selama kami menghen-

/ Bab al-Musaqah & al-Jjarah {31 }




daki.” Mereka pun tinggal di sana sampai mereka dikeluarkan oleh
Umar." Dan di dalam riwayal Muslim disebutkan,

S sty et JA e >ﬁg\@>;“&%m\djé;31
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ menyerahkan kepada kaum Yahudi
Khaibar (seluruh) perkebunan kurma Khaibar dan tanahnya dengan
syarat mereka mengelolanya dari harta mereka sendiri, dan mereka
mendapatkan separuh hasilnya.”

& KOSA KATA

e :  Musagah adalah menyerahkan tanah yang sudah
ditanami kepada orang yang sanggup mengairi,
mengelola, dan memenuhi segala kebutuhan
tanamannya, berupa perawatan, dengan timbal
balik bagian tertentu dari hasil buahnya. Ia mirip
dengan al-mudharabah, hanya saja modal dalam al-
musaqah ini adalah tanah.

;)b-Vl : Di dalam Fath al-Bari, Ibnu Hajar berkata, ’Uuw
i (dan ada pula yang menyebutnya ; )L>\H) adalah
ub\ﬂ (pengupahan). Dikatakan ;51 atau &3+ arti-
nya, aku mengupahnya. Dan secara terminologis
(al-ijarah) adalah mempermilikkan suatu manfaat

dari budak (dibayar) dengan suatu upah.

e J.}J J.a\p . Beliau bermuamalah dengan penduduk Khaibar,
yaitu menyerahkan tanah Khaibar kepada orang-
orang Yahudi Khaibar setelah beliau taklukkan,
supaya mereka bekerja di situ dan mereka menjadi
pekerja bagi Rasulullah # dan Kaum Muslimin.

Jstz kadang dipakai dalam makna mengairi dan
bercocok tanam dan perjanjian kerja sama cocok
tanam dengan bag) hasil. Dan ;2= sepadan bentuk
wazannya dengan kata s, adalah kota besar yang
mempunyai banyak benteng dan perkebunan,
berjarak 173 km dari kota Madinah ke sebelah
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Utara (ke arah Syam) dan terletak di jalan menuju
Tabuk yang dilapisi ter.

e fi b Ja%, :Dengan imbalan setengah dari hasil yang keluar

darinya.

J.u e . Dari hasilnya, maksudnya dari buah-buahan ta-
namannya.

@) 3 . Atau dari pertanian yang mereka tanam.

Dan dalam suatu riwayat milik keduanya: Maksudnya, dan di
dalam suatu riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari

hadits Ibnu Umar «&s.

s )jL,..a : Lalu orang-orang Yahudi meminta kepada Rasu-
lullah #.

& (,.»Jm 3+ Untuk membiarkan mereka tinggal di bumi Khaibar.

s 135 O ULa : Dengan syarat mereka memenuhi pengelolaan
seluruh apa yang dibutuhkan oleh tanamannya
atau tanahnya, berupa pengairan, pembajakan,
pemeliharaan, dan lain-lainnya tanpa mereka me-
minta sesuatu apa pun dari pekerjaan itu kepada
Rasulullah #&.

A g.::...a.: (,.é_S 3: Dan mereka mendapatkan separuh hasilnya. Mak-

’ sudnya, dan sebagai imbalan orang-orang Yahudi
atas pekerjaan mereka mengolah tanah Khaibar
adalah separuh dari hasil buah kurmanya.

d.U.a ‘_;\.9 (VA (.3 }a: : Kami menyetujui kalian tinggal di sana dengan
’ syarat seperti itu. Maksudnya, kami menyetujui
keberadaan kalian tinggal di Khaibar untuk me-

ngolah tanah Khaibar sesuai persyaratan di atas.

s G :  Selama kami kehendaki, maksudnya selama kami
menyetujui kalian tinggal, dan jika kami telah
membenci keberadaan kalian lalu kami menge-
luarkan kalian (dari Khaibar), maka semua itu
menjadi hak kami.

e 1523 : Lalu mereka pun tinggal di sana mengolah dan
) melakukan semua apa yang dibutuhkan oleh tanah
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dan tanamannya.

Hak r.a>k>\ > Hingga Umar 4 menyingkirkan dan mengeluar-
kan mereka dari bumi Khaibar pada masa kekha-
lifahannya.

Dan di dalam riwayat Muslim: Yakni, dari sumber hadits Ibnu
Umar .

JRIarv ujl @; : Beliau menyerahkan kepada Yahudi Khaibar.
VI Jl 3 :  Dan tanah Khaibar.

¢! yl o & }Lu., 4 J\; Dengan svarat mereka mengelolanya dari
harta mereka serdiri. Maksudnya, dengan syarat
mereka melakuken pekerjaan untuk mengelolanya
sedangkan biaya pengelolaan ditanggung oleh
mereka sendiri (ciambil dari harta mereka).

b S )L..u r.@..} 3: Dan mereka mendapatkan separuh hasilnya. Mak-
’ sudnya, dan orang-orang Yahudi mendapatkan
separuh dari hasil dari tanah itu, berupa buah-

buahan.

¥ PEMBAHASAN

Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Shahihnya pada Kitab
al-Muzara'ah pada Bab al-Muzara'ah bi asy-Syathr dan dengan redaksi
yang serupa dari jalur Nafi' bahw: isanya Abdullah bin Umar telah
mengabarkan kepadanya dari Nadi i,

dL{"f_)JJ‘J""u”LG”"CJ""th""’J"’J"bb’JJ‘O‘
s 553 O35e3 A5 555 O3k 1G5 Bl 4135 s
¢f)Y|}¢LJ\ua&éJdabul b’JJ‘C‘))‘f’df&ﬁM
GO SER b Sy BN 5L wuéw u/éJ Gait Sl

oo s Lisle A6

"Bahwa Nabi ¥ telah bermuamalah dengan (penduduk) Khaibar
dengan (perjanjian bagi hasil) scparuh dari apa yang dihasilkannya
berupa buah-buahan atau tanaman. Maka beliau memberi istri-
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istrinya sebanyak 100 wasaq yang terdiri atas 80 wasaq kurma dan
20 wasaq gandum. Kemudian Umar membagi Khaibar, maka dia
memberikan pilihan kepada istri-istri Nabi #%, yaitu memberikan
bagian air dan tanah untuk mereka atau membiarkannya tetap
seperti sedia kala untuk mereka. Lalu di antara mereka ada yang
memilih tanah dan di antara mereka ada yang memilih wasaq (se-
perti sedia kala). Sedangkan Aisyah & memilih tanah.” Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.

Kemudian al-Bukhari mengeluarkan (hadits) pada Bab Idza
lam Yasytarith as-Sinin fi al-Muzara'ah (apabila tidak mempersyarat-
kan batas tahun dalam al-Muzara'ah), dari jalur Nafi’, dari Ibnu
Umar 2, beliau berkata,

35 3 8 e e iR Uy st B 0T Jate

"Nabi #% telah bermuamalah dengan Khaibar dengan (perjanjian
bagi hasil) separuh dari hasil buah atau tanaman yang dihasilkan-
nya."

Kemudian al-Bukhari mengeluarkan(nya) pada Bab al-Muza-
ra'ah Ma'a al-Yahud, dari jalur sanad Nafi', dari Ibnu Umar s,

-Le—le g G slad
"Bahwasanya Rasulullah # menyerahkan Khaibar kepada orang-
orang Yahudi dengan syarat mereka mengolahnya dan melakukan

pertanian padanya, dan (sebagai imbalannya) adalah mereka men-
dapat separuh dari panen yang dihasilkannya."

Dan al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, sedangkan
lafazh (redaksinya adalah menurut riwayat) al-Bukhari, dari jalur
sanad Ibnu Juraij, dia berkata, Musa bin 'Ugbah menceritakan kepa-
daku dari Nafi', dari Ibnu Umar,

c)bogn f)‘g}‘d)l"a"“JQ)'G"M &‘Wu%'dﬁd|
ugjwaﬂ‘df|:|)\r>yﬂbugﬂ|d)u)dlSj
gl 3053 Lrekodll; # U305 b el b yup,\u
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Glas 138 éi@p;aﬂ%%im I35 53 <L g 5340
G dls e g 6858 ;g..émdw(;@g)u, ,Ju_mrejj
Ewg\jﬁw‘)lﬁ&rﬁ%‘fl.@ibﬂc

"Bahwasanya Umar bin al-Khaththab % telah mengeluarkan orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dari bumi Hijaz. Sementara
itu Rasulullah ¥ ketika menguasai Khaibar, maka beliau berke-
inginan untuk mengeluarkan orang-orang Yahudi darinya, dan
tanah tersebut ketika beliau telah dapat menguasainya, adalah milik
Allah, RasulNya dan kaum Muslimin. Dan (ketika) beliau hendak
mengeluarkan orang-orang Yahudi darinya, maka orang-orang
Yahudi memohon kepada Rasulullah ¥ untuk membiarkan mereka
tinggal di sana dengan syarat mereka memenuhi pengolahannya,
dan mereka mendapat separuh dari buah-buahannya. Maka Rasu-
lullah #& bersabda kepada mereka, 'Kami membiarkan kalian tinggal
di sana dengan syarat tersebut selagi kami menghendaki.” Maka
mereka pun tinggal di situ hingsa akhirnya mereka dikeluarkan oleh
Umar ke Taima® dan Ariha’.

Dan Muslim mengemukakan hadits Ibnu Umar dari jalur
sanad Nafi' dengan redaksi,

83531 R e W 25 G Jldy s BT Al 8 il 325 O
"Bahwasanya Rasulullah ¥ bermuamalah dengan penduduk Khaibar

dengan (perjanjian bagi hasil) separuh hasil yang diperolehnya
berupa buah-buahan dan tanamen.”

Kemudian Muslim mengemulkakan dari jalur sanad Nafi', dari
Ibnu Umar, beliau berkata,

‘._;‘”-'U&‘QJJ‘J‘“JCJ’”L‘J‘QMF’@‘”‘JJ—UJ‘"
e s ar‘vﬁwu—w Y Bl o J5 a1
&éjck*d""g?d‘dw‘r 8 ek gy el
UAM u.a.LabrLaL}SgL»j\JIUGJMJI eu‘,up)w
Ll LI ol Js Slasyil 5l o i) i dpm SE
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2y JasV G ke idis

"Rasulullah ¥ menyerahkan Khaibar dengan (perjanjian bagi hasil)
separuh hasil buah atau tanamannya. Maka beliau memberi istri-
istrinya setiap tahun sebanyak 100 wasaq yang terdiri dari 80 wasaq
berupa kurma dan 20 wasaq berupa gandum. Kemudian tatkala
Umar memegang kekuasaan, dia membagi Khaibar dan memberikan
pilihan kepada istri-istri Nabi ¥ agar dia memberi mereka bagian
berupa tanah dan airnya, atau tetap memberikan jaminan bagian
wasaq kepada mereka setiap tahun. Maka mereka berbeda-beda (ke-
inginan), ada yang memilih mengambil bagian tanah dan airnya,
dan ada pula yang memilih wasaq pada setiap tahun. Aisyah dan
Hafshah adalah termasuk di antara istri Nabi i yang memilih
bagian tanah dan airnya." Diriwayatkan oleh Muslim.

Kemudian Muslim mengemukakan dari jalur sanad Usamah
bin Zaid al-Laitsi dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, beliau berkata,

O e s chsp O 38 a1 0325 3 I ses Cahiul
D J385 I 335 3 fn W 252 U i e 13lan

s G s o g 850 0y 28
"Ketika Khaibar ditaklukkan, maka orang-orang Yahudi meminta
kepada Rasulullah ¥ agar beliau menempatkan mereka tinggal di
sana dengan (perjanjian bagi hasil) mereka bekerja dengan imbalan
separuh dari hasil buah-buahan dan pertaniannya. Maka Rasulullah
¥ bersabda kepada mereka, "Aku menyetujui kalian tinggal di situ

dengan syarat tersebut selagi kami menghendakinya’." Diriwayat-
kan oleh Muslim.

Dan di dalamnya disebutkan,

8 1 0305 100 5t i e 0l o i a0 565
"Buah-buahan tersebut dibagi menjadi dua saham dari separuh
bagian Khaibar. Lalu Rasulullah % mengambil seperlimanya."

Kemudian Muslim mengemukakan dari jalur sanad Muham-
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mad bin Abdurrahman, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari
Rasulullah 325,

LAJ«:JL..Zi d‘d}—w}j)r@.ﬂy‘uﬁuw

"Bahwasanya Rasulullah 3 menyerahkan kebun kurma Khaibar
dan tanahnya kepada orang-orang Yahudi Khaibar dengan syarat
mereka mengolahnya dari harta mereka sendiri, dan Rasulullah ¥
mendapat separuh hasil buah-bvahannya.”

Demikianlah, dan bukanlah dalam sabda Rasulullah #£, "Aku
membiarkan kalian tinggal di situ dongan syarat tersebut selagi kami
menghendaki” adalah dalil (bukti) bahwa perlakuan tersebut me-
nyatakan tidak adanya pengakuan hak orang-orang Yahudi untuk
mendapat separuh yang berhak mereka peroleh dari buah-buahan
(perkebunan Khaibar. Pent.) jika Nabi # mengeluarkan mereka
darinya, karena hal tersebut tidak dibahas secara tekstual. Akan
tetapi diketahui dari sabda beliau, "Mereka mendapatkan separuh dari
hasil buah-buahan”. Maka dari itu, ketika Umar <% mengeluarkan
mereka, dia memberi mereka harta seharga buah-buahan yang
berhak mereka miliki, berupa uang, unta dan berbagai barang dan
tali temali, serta lain-lainnya.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahihnya pada
Kitab asy-Syuruth, pada Bab Idza Isy‘aratha fi al-Muzara'ah Idza Syi'tu
Akhrajtuka (Apabila dia mensyaratkan dalam muzara’ah: apabila
aku mau, maka aku akan mengeluarkanmuy). Beliau berkata, Abu
Ahmad telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya
Abu Ghassan al-Kinani telah menceritakan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar «#,
beliau berkata,

AD|J°”Q‘ dwwﬁ&(\s J&U‘J&RJA\C&L«J
dp}cdx‘(’sjs‘urs)m db}t d‘y‘&.&y:w&bd‘.sm,
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"Setelah penduduk Khaibar mencederai (tulang tangan) Abdullah
bin Umar <%, maka Umar bangkit berkhutbah, seraya mengatakan,
"Sesungguhnya Rasulullah #% telah memperlakukan orang-orang
Yahudi Khaibar sebagai pekerja atas harta mereka, dan beliau
bersabda, 'Kami menyetujui keberadaan kalian (tinggal di Khaibar)
selama Allah menakdirkan agar kami menyetujui (kalian tinggal di
Khaibar),” dan sesungguhnya Abdullah bin Umar pergi keluar
menuju harta bendanya di sana, lalu dia diserang di malam hari,
sehingga kedua tulang lengan tangan dan kakinya cedera, sedang-
kan kami tidak mempunyai musuh lain di sana selain mereka. Me-
reka adalah musuh kita dan pihak yang kita tuduh, dan aku telah
berpandangan untuk mengeluarkan mereka.’ Setelah Umar berbulat
hati untuk itu, maka dia didatangi oleh seorang dari marga Abu al-
Hugqaiq seraya berkata, "Hai Amirul Mukminin, apakah Anda akan
mengeluarkan kami, padahal Muhammad ¥ telah menempatkan
kami dan memperlakukan kami sebagai pekerja atas harta benda
Khaibar dan telah menetapkan separuh hasilnya untuk kami?" Umar
menjawab, 'Apakah Anda mengira bahwa aku lupa sabda Rasulullah
#, 'Bagaimana keadaan Anda apabila Anda dikeluarkan dari
Khaibar, sedangkan unta-unta mudamu melompat-lompat dengan-
mu malam demi malam’. Dia menjawab, 'Itu adalah canda dari
Abu al-Qasim (Nabi #).” Umar menyahut, *Anda berdusta, wahai
musuh Allah.” Dan akhirnya Umar pun menyingkirkan mereka
dan memberi mereka uang, unta dan berbagai harta benda berupa
pelana dan tali-temali dan lain-lainnya senilai buah-buahan yang
berhak mereka miliki." Diriwayatkan oleh Muslim.
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Ungkapan: ;i i il i 5z F ¢ (penduduk Khaibar mence-
derai tulang tangan Abdullah bin Umar) Kata &w\ artinya, "Cedera
pada persendian.” Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath
al-Bari, "Al-Ashma'i berkata, 'Kara t_.u)\ ialah cedera pada persen-
dian tangan (persendian antara telapak dan lengan tangan), atau
cedera pada persendian kaki (antara kaki dengan betis).” Maksud-
nya adalah: Orang Yahudi Khaibar telah mencederai Abdullah bin
Umar hingga kedua tangan dan kakinya keseleo.”

Hadits Umar di atas menjelaskan bahwa kalau seandainya
pemilik tanah mempersyaratkan kepada pekerja di dalam penge-
lolaan (tanah) untuk pertanian dilam bentuk musagah atau muza-
ra’ah, 'tidak ditentukannya batas waktu transaksi dengan tahun
tertentu’, maka hal itu boleh saja, dengan syarat jika si pemilik
tanah mengeluarkan pekerja sebelum masa waktu panen tiba, maka
pemilik tanah wajib memberikan kepada pekerja tersebut uang
senilai harga buah dari haknya. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Boleh melakukan usaha ekonomi dengan cara Musagah (yaitu
menyerahkan tanah yang sudah ditanami kepada orang yang
sanggup mengairi dan merawatnya dengan upah bagi hasil. Ia
mirip dengan Mudharabah, hanya saja modal dalam al-musagah
ini adalah tanah).

2. Boleh menggabungkan antara al-musagah dan al-Muzara'ah
dalam satu akad (transaksi), agar al-musagah itu berlaku pada
tanaman sedangkan al-Muzara ‘ah berlaku pada tanah.

3. Sesungguhnya al-musaqah itu tidak termasuk dalam kategori
pengupahan (al-ijarah).

4. Bahwa apabila pemilik tanah mengatakan kepada pekerja saat
transaksi, "Aku menempatkanmu (di tanahku) selama Allah
menakdirkanmu bertempat cli situ”, tanpa menyebut batas
waktu tertentu lalu keduanya sama-sama ridha, maka pemilik
tanah berhak mengeluarkan pekerja dari tanahnya kapan saja
dia suka.

5. Boleh tidak menentukan masa berlakunya akad (transaksi) di
dalam al-musagah dengan tetap menjaga hak pekerja (bagi hasil
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panen).
Boleh berinteraksi (melakukan transaksi) dengan Ahlu Dzimmah.

Boleh melakukan usaha ekonomi dengan sistem al-musagah
dan al-Muzara’ah dengan upah diambil dari sebagian hasilnya
berupa buah-buahan atau hasil pertaniannya.

8. Sesungguhnya al-musagah itu sangat mirip dengan al-mudha-
rabah.

9. Sesungguhnya (kedudukan) tanah di dalam transaksi al-musa-
gah dan al-Muzara'ah mirip dengan (kedudukan) modal uang
dalam transaksi Mudharabah.

10. Syariat Islam mempermudah segala jalan pengembangan harta
kekayaan dan mengambil keuntungan darinya tanpa harus
terjerumus ke dalam riba.

11. Sesungguhnya hanya dengan menyebut bagian (upah) si pekerja
di dalam al-musaqah atau al-Muzara’ah adalah sudah cukup
mewakili penentuan bagian si pemilik tanah. Jadi, sisa buah-
buahan dari bagian si pekerja itu adalah milik si pemilik tanah.

— 2P

SEWA MENYEWA TANAH DENGAN PEMBAYARAN
EMAS DAN PERAK

(2) Diriwayatkan dari Hanzhalah bin Qais <, beliau berkata,
“md\jw.ijup)w ;\;Upwcbdebqu
J s Jag.odbd)f\f gl oLSLoJ ‘& U,JL»Y b
c&)))‘ e ARF cd)\.x,d\ dL.e\j uu,;u\ J“ i 4»\
ui..r_bd.u._,ug;’\.uvl.:.:” \MV.LL ‘Mg_;l.}.@.:ﬁ
UM(}«\M ;g.,,l.ab Mﬁ)qm,mw e\;uﬂw
4 g pE

"Aku pernah bertanya kepada Rafi’ bin Khadij < tentang menye-
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wakan tanah dengan (pemtayaran) emas dan perak? Maka dia
berkata, 'Tidak apa-apa dengannya. Sesungguhnya orang-orang
pada masa Rasulullah # melakukan penyewaan dengan pemba-
yaran saluran-saluran air, sumber-sumber anak sungai, dan suatu
bagian dari tanaman. Maka akibatnya yang ini binasa (rugi) dan
yang itu selamat (untung), dan yang ini selamat dan yang itu
binasa. Dan pada saat itu belum ada penyewaan untuk manusia
kecuali ini. Maka dari itu ia dilarang. Adapun sesuatu yang sudah
dimaklumi dan terjamin, maka tidak mengapa." Diriwayatkan
oleh Muslim.

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan terhadap hadits yang
disebutkan secara global di dalam hadits yang muttafaq 'alaih,
yaitu berupa keumuman larangan menyewakan tanah.

© KOSA KATA

Hanzhalah bin Qais: Dia adalah Hanzhalah bin Qais bin Amr bin
Hishn bin Khaldah az-Zuraqi al-Anshari al-Madani.
Beliau meriwayatkan hadits dari Umar, Utsman,
Abu al-Yusri, Rafi' bin Khadij, Ibnu az-Zubair,
Abdullah bin 'Amir bin Kuraiz #. Sedangkan
orang-orang yang meriwayatkan dari beliau ada-
lah Rabi'ah, Yahya bin Sa'id al-Anshari, az-Zuhri,
Abu al-Huwairits az-Zuraqi dan lain-lain.

Dalam suatu riwayat dikatakan, "Az-Zuhri pernah
mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat —dari
kaum Anshar- crang yang lebih tegas dan lebih
cemerlang pemikirannya daripada Hanzhalah bin
Qais'." Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Tahdzib at-
Tahdzib berkata, "Ibnu Hibban menyebutkannya
kitab ats-Tsigat, dan dia berkata, 'Dia telah bertemu
dengan Umar dan Utsman'. Saya mengatakan,
'Ibnu Abdil Barr menyebutnya dalam ash-Shahabah,
dengan cenderung kepada pendapat al-Wagqidi
yang mengatakan, bahwa beliau dilahirkan di
masa hidup Nabi #.

u.éjm ;5 : Penyewaan tanah. ;i artinya, sewa. Anda me-
ngatakan, ;30 ;U1 &35, artinya, Anda menyewa-
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kan rumah padanya, maka dia menyewanya.

o WU N : Tidak mengapa dengan penyewaan itu dan tidak
’ berdosa.
SLLLI : Imam an-Nawawi mengatakan, "4tu3uli adalah

saluran-saluran air.” Ada yang berpendapat, Tum-
buh-tumbuhan yang tumbuh di sekitar sungai-
sungai kecil, ia merupakan kata yang diarabkan,
dan bukan kata Bahasa Arab." Ibnu al-Atsir berkata,
"la adalah kata jamak dari ou3L, artinya adalah
sungai besar. Lafazh ini berulang-ulang disebut-
kan di dalam hadits dalam bentuk mufrad (kata
tunggal) dan jamak."

BEINES] Jul : J4f artinya, kepala. Sedangkan J i)l adalah kata
] jamak dari J;is yang berarti sungai kecil, yang
disebut juga _si;2Ji. (Maka artinya adalah sumber

anak sungai. Pent.).

ijj\ e :Lil3: Sejumlah bagian dari (hasil) tanaman, biasanya

’ pilihan dan yang terbaik.

i ék\{_u 1ia (‘.l.:.gj dia ‘:LL.:_; K¥S iL\.@,.s Maka akibatnya yang ini
binasa dan yang itu selamat, yang ini selamat dan
yang itu binasa, maksudnya kadang bagian pekerja
habis, sedangkan bagian pemilik tanah selamat,
atau bagian pekerja selamat sedangkan bagian
pemilik tanah habis disebabkan berbagai penyakit
atau musibah lainnya yang melanda. Sehingga
tanah yang satu menghasilkan buah dan tanaman
yang lain tidak.

s N o u:i’ (,J 5 Pada saat itu belum ada penyewaan untuk
manusia kecuali ini, maksudnya masyarakat
Madinah tidak memiliki cara penyewaan tanah
kecuali cara ini yang mencakup tipu daya, ketidak-
jelasan, dan bahaya ini. Jadi, mereka belum pernah
menyewakannya dengan (pembayaran) emas atau
perak, atau menyewakannya dengan (transaksi)
bagi hasil dan lain-lain yang tidak ada unsur ke-
curangan dan bahaya padanya.
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e J>3 dJ.Ub :  Oleh karena itu, ia dilarang, sebab cara yang satu-
satunya ini mencakup unsur menipu daya dan
ketidakjelasan, maka Nabi melarangnya. Maksud-
nya melarang menyewakan saluran-saluran air,
sumber anak-anak sungai, dan beberapa bagian
dari (hasil) tanarian.

:’M ¢ }:L'.a : u.i Ul Adapun berkenaan dengan penyewaan tanah
dengan harga tertentu yang terjamin berupa emas
atau perak.

4 uﬂL S : Maka tidak haram.

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan terhadap hadits yang di-
sebutkan secara mujmal (global) di dalam hadits
yang Muttafaq ‘alaih: Maksudnya, dalam hadits
ini terdapat penjelasan dan uraian terhadap kan-
dungan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim secara global dari hadits Rafi’' bin
Khadij <.

Berupa keumuman larangan menyewakan tanah: Yaitu ketika ia
berkata bahwa Rasulullah # melarang penyewaan
sawah.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur sanad Hanzhalah az-
Zuragqi dari Rafi'#, beliau berkata,

Galatll o 0388 0551 g K s 085 s gl al BT
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"Kami adalah penduduk Madinah yang paling banyak kebunnya.
Salah seorang di antara kami menyewakan tanahnya seraya me-
ngatakan, 'Bagian tanah ini acdalah untukku, dan yang ini adalah
untukmu.’ Kadang-kadang tarah yang ini membuahkan hasil se-

dangkan yang itu tidak. Maka akhirnya Nabi £ melarang mereka
(dari hal itu)."

Seperti yang dikatakan olel: al-Bukhari di dalam Shahihnya
Bab Kira’ al-Ardh bi adz-Dzahab wa ¢l-Fidhdhah, bnu Abbas berkata,
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"Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian lakukan adalah menyewa
tanah yang bersih dari tahun ke tahun'."

Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, al-Laits men-
ceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman dari
Hanzhalah bin Qais dari Rafi' bin Khadjij, beliau berkata, "Pamanku
menceritakan kepadaku,

c;b)Y\&wwgg‘M&&uﬁ)Y‘ ijga ‘fLS("éJ
;.l.q.e “’Uéu&%gf*” AL cu.a)Y|g_~'>-Law;w}\
)L-iv‘j\-’ u“L’ LG-’ u“J 'C?‘) JG ?C.M:UU )L:’JJL’ &2 iy C"J’
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"Bahwasanya mereka biasa menyewakan tanah pada masa Rasulullah
¥ dengan (pembayaran) tanaman yang tumbuh di atas sungai
kecil, atau sesuatu yang dikecualikan oleh pemilik tanah. Maka Nabi
¥ melarang hal itu. Lalu aku katakan kepada Rafi’, 'Bagaimana
kalau menyewakannya (dibayar) dengan dinar dan dirham?’ Rafi’
menjawab, 'Tidak apa-apa menyewanya dengan dinar dan dirham.’
Dan al-Laits berkata, 'Yang dilarang dari hal tersebut adalah hal-
hal yang kalau dianalisa oleh orang yang mengerti tentang masalah
halal dan haram, maka pasti mereka tidak membolehkannya, karena

penyewaan semacam itu mengandung unsur yang tidak mengun-
tungkan'."

_Yang dimaksud 2\, )\H pada ucapannya di dalam hadits: &2 &,
sl )\H & (dengan tanaman 1 yang. tumbuh di atas Arbi‘a’), adalah jamak
dari kata ; 425, seperti kata 1. jamaknya adalah L., artinya sa-
luran air, sungai kecil, dan anak sungai.

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur sanad Hanzhalah az-
Zuraqi, bahwasanya dia mendengar Rafi' bin Khadij berkata,

FEPRRTRE B B PRSP < N ERIP N I
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"Kami adalah kaum Anshar yang paling banyak kebunnya. Dia
berkata, 'Kami pernah menyewakan tanah dengan syarat bahwa
bagian kami adalah yang ini, dan untuk mereka adalah yang sana.
Kadang-kadang yang ini menghasilkan dan yang sana tidak meng-
hasilkan, maka kami dilarang oleh Nabi melakukan hal ini. Adapun
membayar dengan perak, maka veliau tidak melarang kami."

Imam al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan, dan redak-
sinya adalah berdasarkan riwayat al-Bukhari dari jalur sanad Abu
an-Najasyi, maula Rafi' bin Khadij. Aku mendengar Rafi' bin Khadij
bin Rafi' dari pamannya, yaitu Zhuthair bin Rafi'. Zhuhair berkata,

i Jjes J6 v vb‘u,buwﬂfgmdy)u@,m
5Ll O35 J6 8 325 a5 06 S 5 55
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"Sungguh Rasulullah & telah melarang kami tentang suatu perkara
yang menjadi kebiasaan kami. Aku berkata, 'Apa yang dikatakan
oleh Rasulullah ¥ adalah bena.” Dia berkata, Rasulullah 3 me-
manggilku lalu bersabda, 'Apa yang kalian lakukan terhadap kebun-
kebun kalian?’ Aku menjawab, 'Kami menyewakannya dengan
pembayaran ar-rubu’ dan dengan beberapa wasaq kurma dan gan-
dum.’ Beliau berkata, ‘Jangan kclian lakukan, (tetapi) tanamilah ia,
atau suruhlah orang menanaminya, atau biarkan ia.” Rafi’ berkata,’
Aku menjawab , 'Ya, saya patuh dan mendengar’."

Ungkapan beliau di dalam hadits ini, "Kami menyewakannya
dengan ar-rubu’,” bisa jadi maksudnya & ¢Ji adalah sebagian dari
sungai kecil, dan bisa j juga kata jamak dari 4 3}, yaitu anak sungai
kecil; searti dengan ¢&;Yi dalam hadits terdahulu. Lafazh-lafazh
ini menjelaskan bahwa penyewaan tanah atau melakukan muza-
ra‘ah apabila mencakup transaksi penyewaan atau al-muzara’ah
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dengan memberikan keistimewaan kepada salah satu pihak yang
bertransaksi berupa sesuatu yang mengandung unsur yang meru-
gikan dan penipuan, maka akad (transaksi) tersebut fasid (tidak
sah).

Adapun kalau penyewaannya (dibayar) dengan emas atau
perak atau sesuatu lainnya yang diketahui nilainya lagi terjamin
dan tidak mengandung unsur yang merugikan ataupun kecurang-
an, maka hukumnya boleh-boleh saja. Demikian pula muzara’ah
tanah (menyerahkan sebidang tanah kepada seseorang untuk di-
tanami dengan upah sebagian dari hasilnya), apabila mengandung
unsur yang merugikan dan kecurangan, seperti muzara’ah dengan
seperempat, sepertiga atau setengah dengan pembayaran sesuatu
yang di atas saluran-saluran air, sumber anak sungai, atau sebagian
dari salah satu keduanya, maka akad transaksi tersebut adalah
rusak. Sedangkan muzara’ah dengan seperempat, sepertiga, atau
setengah tanpa disertai dengan akad yang membahayakan atau
penipuan, maka ia tidak masalah.

s

Maka dari itu, penulis (Bulugh al-Maram) Ji\&, setelah beliau
mengutarakan hadits tentang bab ini mengatakan, "Padanya ter-
dapat penjelasan terhadap lafazh global pada hadits yang diriwa-
yatkan oleh al-Muttafaq ‘alaih, yaitu berupa keumuman larangan
menyewakan tanah. Beliau il% mengisyaratkan kepada hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang bersumber
dari hadits Rafi' bin Khadij <,

A S 5 6 o
"Bahwasanya Nabi #% melarang penyewaan sawah."

Di lain itu, al-Bukhari di dalam Shahihnya berkata, "Bab al-
Muzara’ah bi asy-Syathr wa Nahwahu." Qais bin Muslim berkata (de-
ngan meriwayatkan) dari Abu Ja'far, ia berkata,

@\» C)\j g:.lﬂl u.l.p O35 Y\ s O J.a\ L.Ldb L
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"Tidak ada satu keluarga pun dari penduduk Madinah melainkan
pasti mereka mempraktikkan al-Muzara'ah dengan (upah) sepertiga
dan seperempat (dari hasilnya). Ali, Sa’ad bin Malik, Abdullah bin
Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz, al-Qasim, 'Urwah, keluarga Abu
bakar, keluarga Umar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin telah memprak-
tikkan muzara‘ah. Abdurrahmar. bin al-Aswad berkata, 'Aku pernah
ikut serta bergabung dengan Abdurrahman bin Yazid dalam per-
tanian. Dan Umar mempekerjckan banyak orang dengan syarat;
jika Umar memberi modal benih dari miliknya, maka dia mendapat
separuh (hasilnya), dan jika mereka yang membawa benih, maka
mereka mendapat bagian sedemikian'.”

Nanti akan dijelaskan lebih lanjut tentang tema larangan
mempraktikkan al-Muzara’ah pada hadits setelah hadits di atas,
insya Allah.

© KESIMPULAN

1. Bolehnya menyewakan tanah dengan (pembayaran) sesuatu
yang telah ditentukan, seperti emas atau perak.

2. Diharamkan menyewakan tanah dengan (pembayaran) se-
suatu yang mengandung unsur merugikan dan kecurangan.

3. Bolehnya muzara’ah (menyerahkan tanah kepada seseorang
untuk ditanami dengan upah) seperempat, atau sepertiga atau
setengah bagian dari hasilnya.

— QP

RASULULLAH MELARANG MUZARA'AHDAN
MEMERINTAHKAN MU AJARAH

(3) Dari Tsabit bin adh-Dhahhak .,
55l 5al5 a5l e g 8 A J3s &
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"Bahwasanya Rasulullah i telah melarang al-Muzara'ah dan me-
merintahkan mu ajarah.” Juga diriwayatkan oleh Muslim.

© KOSA KATA

Tsabit bin adh-Dhahhak: Beliau adalah Tsabit bin adh-Dhahhak bin
Khalifah al-Asyhali al-Ausi, Abu Zaid al-Madani
. Beliau termasuk orang yang berbai'at di bawah
pohon (yang dikenal dengan peristiwa Bai'atur
Ridhwan. Pent.). Beliau adalah orang yang di-
bonceng oleh Nabi # dalam peristiwa Khandag,
dan menjadi penunjuk jalan Nabi # menuju per-
kampungan Hamra" al-Asad. Beliau telah meriwa-
yatkan hadits langsung dari Nabi #. Orang yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Abdullah bin
Ma'qil bin Mugarrin al-Muzani dan Abu Qilabah
Abdullah bin Zaid al-Jarmi. Al-Bukhari dan at-
Tirmidzi berkata (tentang beliau), "la ikut dalam
perang Badar." Dalam suatu riwayat dikatakan,
"Beliau meninggal 45 H, semoga Allah meridhai-
nya."”
i ;I}f.j\ ¥ b Beliau melarang al-Muzara'ah, maksudnya meng-
’ ingatkan untuk tidak menyerahkan tanah dengan
upah sebagian dari hasilnya. Yaitu dengan cara
yang biasa berlaku di kalangan mereka, berupa
mengambil sesuatu yang lain sebagai akad (tran-
saksi) yang mengandung unsur kecurangan.

5 }>|};JL, }ﬂ 5 : Dan beliau memerintahkan untuk bermu ajarah,
) maksudnya menganjurkan penyewaan tanah de-
ngan harga yang telah ditetapkan, berupa emas

atau perak.

@ PEMBAHASAN

Sudah disebutkan pada hadits yang pertama dari hadits-
hadits dalam bab ini,

85530 4 n e £ U Sy s 1 Jale 8 01 0305 0
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ pernah mempekerjakan penduduk
Khaibar (pada perkebunannya, pent.) dengan upah separuh dari
hasil yang keluar darinya, baik berupa buah-buahan atau hasil per-
tanian."

Kemudian pada hadits kedua dari hadits-hadits bab ini, ter-
dapat isyarat pada hadits yang mrenjelaskan bahwa al-Muzara’'ah
yang dilarang oleh Rasulullah # adalah al-Muzara’ah yang biasa
dipraktikkan oleh penduduk kota Madinah, yaitu dengan persya-
ratan bahwa pemilik tanah harus mendapatkan hasil tanaman yang
terdapat di atas saluran-saluran air, sumber sungai dan suatu jenis
dari tanaman. Dan telah kami jelas<an bahwa rincian yang terdapat
di dalam hadits tersebut menjelask.an bahwa al-Muzara'ah yang di-
larang adalah yang mengandung unsur merugikan dan kecurangan.

Maka hadits larangan tentarig al-Muzara'ah yang diriwayat-
kan Tsabit bin adh-Dhahhak 4 clibawakan pada pengertian ini
(yaitu ada unsur merugikan dan kecurangan). Demikian pula hadits
Jabir bin Abdullah «# yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam
Shahihnya, yaitu bahwasanya Rasulullah # melarang penyewaan
tanah; dan pada redaksi yang lain dari hadits Muslim yang diriwa-
yatkan dari jalur sanad Jabir <, beliau berkata,

oS

Ls 5l sl a5 ds i ol #al Jyls 6

"Rasulullah 3% telah melarang pzngambilan upah atau keuntungan
bagi hasil dalam (pengelolaan) tanah.”

Dan di dalam redaksi lain, menurut fiwayat Muslim dari
sumber riwayat Jabir s,

"Bahwa Nabi 3% telah melarang al-mukhabarah (bekerja sama dalam
pengelolaan tanah dengan pembayaran bagi hasil panen)."

Dalam sebagian alfazh (redaksi-redaksi) hadits riwayat Muslim
dari Jabir terdapat sesuatu yang menegaskan bahwa penyewaan
tanah yang dilarang itu adalah penyewaan yang akadnya mengan-
dung unsur merugikan dan kecuraagan dan mengandung mafsadat
(kerusakan). Muslim telah meriwayatkan dari sumber riwayat Jabir
«#, beliau berkata,
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"Kami pernah mempraktikkan al-Mukhabarah pada masa hidup
Rasulullah ¥, lalu kami (hanya) mendapat (upah) berupa al-Qishri
(sisa buah yang masih melekat pada tangkainya) dan dari sisa buah
yang lain. Maka Rasulullah 2 bersabda, 'Barangsiapa mempunyai

tanah, maka hendaknya dia menanaminya atau saudaranya meng-
garapnya, dan kalau tidak, maka biarkanlah tanah itu’."

Yang dimaksud dengan al-Qishri di dalam hadits tersebut
adalah sisa biji gandum pada tangkainya sesudah diinjak-injak.
Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan juga dari hadits Abu
Hurairah %, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

Aa3TAoadls 108 LT @ 2l 5T es 3 a3l W 236 s
"Siapa yang mempunyai tanah, maka hendaknya dia menanaminya

atau saudaranya menggarapnya. Jika dia enggan, maka hendaklah
dia menahan tanah tersebut.”

Al-Majd Ibnu Taimiyah /il setelah menukil hadits ini di
dalam kitab al-Muntaga berkata, "Berdasarkan ijma’ maka boleh
menyewakan (tanah) dan tidak wajib meminjamkannya. Maka
dapat diketahui bahwa yang dimaksud (oleh Nabi) adalah kesun-
nahan.”

Asy-Syaukani & di dalam Nail al-Authar mengatakan, "Al-
Mushannif (penulis) & beristidlal -dengan hadits ini— atas kesun-
nahan (pemberian pinjaman), karena bila pinjaman itu tidak wajib
hukumnya berdasarkan ijma’ —-dengan tidak ada bedanya antara
al-Muzara'ah dengan yang lainnya-, maka tidak wajib atas sese-
orang untuk menanami tanah miliknya sendiri atau meminjamkan-
nya atau membiarkannya. Bahkan boleh baginya perkara keempat,
yaitu menyewakan. Sebab, penyewaan itu boleh hukumnya, ber-
dasarkan jjma’. Sedangkan peminjaman juga tidak wajib hukum-
nya berdasarkan ijma’. Maka peminjaman tersebut tidak wajib
atasnya. Kalau (makna) wajib (dalam hadits tersebut) sudah tidak
ada, maka yang ada adalah kesunnahan.” Wallahu a’lam.
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Bolehnya menyewakan tanah dengan pembayaran tertentu
yang telah ditetapkan.

2. Sesungguhnya al-Muzara'ah yang dilarang adalah yang akad-
nya mengandung unsur merugikan dan kecurangan.

3. Bahwa seharusnyalah untuk membawakan lafazh mujmal kepada
lafazh mubayyan, dan lafazh muthlag kepada lafazh mugayyad.

(4) Diriwayatkan dari Ibnu Abbes «#, beliau berkata,
85 3 ! s gl bl 48 A I35 i
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"Rasulullah # berbekam, dan beliau memberi upah kepada orang
yang membekamnya, kalau sekiranya hal itu haram, tentu beliau
tidak memberinya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

© KOSA KATA

(.m\ : Sudah dijelaskan arti ¢! (berbekam) pada jilid
111, hal. 262.
Aise 6.0\ : Orang yang membekamnya. Di dalam redaksi

Muslim yang berasal dari hadits Ibnu Abbas dise-

butkan: i3\ o s # o 55 "Nabi i dibekam oleh

seorang budak milik Bani Bayadhah." Dan di dalam

riwayat al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Anas

dlsebutkan b ; ir"’ 'Abu Thaibah telah membekam
." dan seterusnya.

Abu Thaibah adalah mantan budak Muhayyishah
bin Mas'ud dari Bani Haritsah. Dan budak Bani
Bayadhah, namanya adalah Abu Hindun. Dan di
dalam redaksi Muslim disebutkan: & Usi # 21 &3
"Nabi # memanggil seorang budak kami...." dan sete-
rusnya.
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551 : Upahnya, maksudnya adalah harga atau upah
pekerjaannya. Ini tidak ada pertentangannya, ka-
rena ucapan Anas, "Seorang budak kami" berarti
budak milik Kaum Anshar. Sedangkan kebera-
daannya berasal dari Bani Bayadhah atau Bani
Haritsah itu menunjukkan berulang kalinya Nabi
¥ berbekam, karena Bani Bayadhah itu bukan
Bani Haritsah.

alais ‘,J Gl O )J 3 : Maksudnya, kalau sekiranya upah berbekam
itu haram, tentu Rasulullah # tidak akan mem-
berinya upah atas pekerjaannya ini, sebab beliau
tidak akan memberi sesuatu yang diharamkan.
Semoga Shalawat dan Salam tercurahkan kepada-
nya.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari memuat hadits dari riwayat Ibnu Abbas « ini
pada Bab Dzikr al-Hajjam dari Kitab al-Buyu' dengan redaksi,
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"Nabi ¥ berbekam dan memberi (upah) kepada orang yang mem-
bekamnya. Kalau sekiranya ia haram, tentu beliau tidak memberi-
nya."

Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bab Kharaj al-Hajjam
dari Kitab al-Ijarah dari riwayat Ibnu Abbas ¥, dengan redaksi,

abait 1 GalE e 35 sl sl el 8 5T s
"Nabi % berbekam dan memberi upah kepada tukang bekamnya,

kalau beliau mengetahui hal itu dibenci, tentu beliau tidak mem-
berinya."

Dan al-Bukhari juga memuatnya pada Bab Dharibah al-Abdi
wa Ta'ahudi Dhara’ib al-Ima’, dari Kitab al-Ijarah dari riwayat Anas
bin Malik <, beliau berkata,
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"Abu Thaibah membekam Nabi &, kemudian beliau memerintahkan

tuannya untuk memberinya satu atau dua sha’ dari makanan, dan

beliau berbicara kepada para tuannya, lalu meringankan setorannya

atau pajaknya."

Dan al-Bukhari juga memuatnya pada Bab al-Hijamah min ad-
Da’, dalam Kitab ath-Thibb, dan juga oleh Muslim, sedangkan re-
daksinya adalah menurut riwayat al-Bukhari dari sumber riwayat
Anas <%,
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"Bahwasanya dia pernah ditanya tentang upah tukang bekam, maka
dia menjawab, 'Rasulullah ¥ berbekam, Abu Thaibah telah mem-
bekamnya. Beliau memberinya diia sha’ bahan makanan, dan beliau
berbicara kepada para tuan (maj’kan)nya lalu mereka meringankan
beban pajaknya. Dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya pengobatan
yang paling efektif bagi kalian adalah berbekam dan al-Qusthu al-
Bahri.' Dan beliau berkata, ‘Jangan kalian siksa anak-anak kalian
dengan mencolek tenggorokannya karena sakit tenggorokan, akan
tetapi (obatilah) dengan al-Qusthu’." (Al-Qusthu adalah sejenis
kayu dari India yang dapat dijadikan obat. Pent).

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits Anas <, pada Bab Kharaj
al-Hajjam (pajak tukang bekam), dengan redaksi,

st i 5 o5 ot #8531 06

"Nabi ¥ pernah berbekam, dan beliau tidak pernah menzhalimi
upah seseorang.”

Dan Muslim menyebutkan haclits Ibnu Abbas dengan redaksi,

sl el r"‘"%‘“’z‘”‘ J3as of
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"Bahwasanya Rasulullah # pernah berbekam dan memberikan
~ upahnya.”

" Dan dengan redaksi,

o&urlsjoﬁ‘@u.“o&;bwb&w%wﬂ
"Nabi ¥ pernah dibekam oleh seorang budak Bani Bayadhah, kemu-
dian Nabi # memberinya upah, dan beliau berbicara kepada tuan
(majikan)nya, maka dia meringankan beban pajak yang ditanggung-
nya. Kalau sekiranya (pemberian itu) adalah suht (haram), tentu
Nabi & tidak memberinya.”

Dan sabda beliau di dalam sebagian redaksi hadits Ibnu Abbas
disebutkan,

s oI U= 06 35
"Kalau sekiranya ia haram tentu beliau tidak memberinya.”
Dan pada redaksi lain,
iy I Tl e 3
"Kalau sekiranya beliau mengetahui hal tersebut makruh, niscaya

beliau tidak memberinya."

Semua itu tidak ada pertentangan padanya, karena terka-
dang kata "makruh” dibawakan pada pengertian makruh tahrim
atau pada pengertian bahwa penafian tahrim di sebagian lafazh
tidaklah menafikan makruh. Jadi, kadang-kadang dia mengung-
kapkannya dengan karahiyah untuk menunjukkan bahwasanya
upah bekam itu tidak diharamkan dan tidak dimakruhkan. Nanti
akan diuraikan lebih lanjut pada hadits berikutnya, insya Allah.

& KESIMPULAN
1. Bolehnya menerima upah dari membekam orang.

2. Bolehnya melakukan pengobatan dengan berbekam.

— G2
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SEJELEK-JELEK MATA PENCAHARIAN

(5) Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij <, beliau berkata, Rasu-
lullah # bersabda, .

"Usaha tukang bekam itu keji." Diriwayatkan oleh Muslim.

# KOSA KATA

¢l;f..;‘j\ 2.8 : Hasil yang diamb:l sebagai upah dari membekam
orang.

w . Jelek, keji.

@ PEMBAHASAN

Kata tos (keji) sering diartikan haram, namun di sini bukan
itu yang dimaksud. Dan juga diartikan jelek, sekalipun halal, se-
perti pada Firman Allah ¥,

P e P C
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"Dan janganlah kamu memilih jang buruk-buruk lalu kamu naf-
kahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambil-
nya melainkan dengan memicingkan mata.terhadapnya. Dan keta-

huilah, bahwa Allah Mahakaya iagi Maha Terpuji." (Al-Bagarah:
267).

Ibnu Katsir %l membenarkan pendapat bahwa yang dimak-
sud khabits pada ayat ini adalah jelek, seperti kurma yang sudah
kering dan cacat, tidak mau menyedekahkan yang baik-baik dari-
nya. Sementara redaksi hadits Rafi' bin Khadij yang diriwayatkan
oleh Muslim adalah dari jalur sanad Ibrahim bin Qarizh, dari as-
Sa'ib bin Yazid. Rafi' bin Khadij telah menceritakan kepadaku, dari
Rasulullah #, beliau bersabda,

- “ -’!/. .‘/‘ ’~ O' r/‘ ’. P :
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"Harga anjing itu keji, dan upah wanita pezina itu keji, dan hasil
usaha tukang bekam itu keji."

Muslim juga meriwayatkan dari jalur sanad Muhammad bin
Yusuf, dia berkata, aku telah mendengar as-Sa’ib bin Yazid men-
ceritakan dari Rafi' bin Khadij, beliau berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah # bersabda,

U Gy IR 55 el s R 54

‘Seburuk-buruk hasil usaha adalah upah perempuan pezina, harga

’n

anjing dan hasil usaha tukang bekam’.

Kalau bayaran wanita pezina itu haram tanpa ada perten-
tangan, maka menggabungkan (‘athaf) usaha tukang bekam dengan
upah pezina atau menyertakan lafazhnya dengannya itu tidak
menunjukkan bahwa upah tukang bekam itu haram, sebab kadang-
kadang sesuatu yang tidak diharamkan bisa saja digabungkan (di-
‘athafkan) kepada sesuatu yang diharamkan, sebagaimana sesuatu
yang tidak wajib bisa digabungkan dengan sesuatu yang wajib, dan
kadang-kadang keduanya sama-sama menggunakan satu lafazh,
seperti pada Firman Allah %,

€ o300, 22 gy
"Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil dan berbuat ke-
baikan." (An-Nahl: 90).

Tidak diragukan bahwa sebagian perbuatan kebaikan itu
wajib dan sebagian lagi tidak wajib, bahkan mustahab. Wallahu a’lam.

©# KESIMPULAN

1. Sesungguhnya usaha tukang bekam bukanlah merupakan usaha
(kerja) yang terbaik.

2. Seharusnya tukang bekam itu tidak berupaya keras untuk men-
cari penghidupan dari praktik membekam.

3. Hendaknya pekerja diberi upah atas kerjanya, apa pun peker-
jaannya, selama tidak diharamkan.

4. Boleh mengambil upah atas pengobatan medis.

/ Bab al-Musaqah & al-ljarah { 57 }




ADA TIGA ORANG YANG MANA AKU MENJADI
PENENTANG MEREKA PADA HARI KIAMAT

(6) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, beliau berkata, Rasulullah

#z bersabda,
RS il 155 sl F5i bt U 556 38 b J6
S35 il Jaos sl J5B 15 4 J55 ok
43 dasg o 4

1%

"Allah % berfirman, 'Ada tiga crang yang Aku menjadi penentang
mereka pada Hari Kiamat; sesecrang yang telah memberikan sum-
pahnya dengan namaKu lalu dia melanggarnya, seseorang yang
menjual orang yang merdeka lal:s memakan hasilnya, dan seseorang
yang mempekerjakan pekerja, lalu dia mendapatkan (pelayanan)
dari pekerjanya, namun dia tidik memberikan upah kepadanya’."
Diriwayatkan oleh Muslim.

© KOSA KATA
95 4 J6 :  Allah berfirman, yaitu dalam hadits qudsi.

(b Ul &3 : Ada tiga orang yang mana Aku menjadi penen-
tangnya, maksudnya ada tiga macam manusia
yang akan didebat oleh Allah pada Hari Kiamat,
karena kriminalitas mereka dan Allah bersikap
keras padanya. Al ah 45 adalah musuh bagi setiap
orang yang zhalim pada Hari Kiamat nanti. Al-
Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata,
"Ibnu at-Tin berkata, 'Allah 46 menjadi penentang
(musuh) bagi semrua orang-orang zhalim, tidak
lain karena Dia berkehendak untuk bersikap keras
terhadap mereka szcara terang-terangan'.”

Seseorang bersumpah dengan namaKu dan ber-
janji, atau memberikan jaminan keamanan dengan
menyebut namaKu. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, "Demikianlah redaksi milik
semua (perawi) dengan membuang maf ul (objek
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Kitab 714(1 ¢t DBk

penderita), dan kalimat tagdir (perkiraannya) ada-
lah: J]a memberikan sumpahnya dengan namaKu,
lalu membatalkannya."

e (’j :  Kemudian melanggar dan membatalkan (sumpah-
nya).

4l JS Bis g\ - Menjual orang yang merdeka lalu memakan hasil-
nya. Maksudnya, menjual manusia dengan ang-
gapan budak padahal faktanya dia bukan seorang
budak, namun dia memperbudaknya secara zhalim,
dan dia memperoleh harganya. Jadi yang dimak-
sud di sini bukan sekedar memakan harganya,
akan tetapi memperolehnya, sama saja dia guna-
kan untuk membeli makanan, pakaian, rumah
ataupun lainnya. Disebutkan khusus dengan
lafazh "makan” di dalam hadits tersebut adalah
karena pada umumnya makan merupakan tujuan
dari meraih uang.

i ue)wb :  Lalu dia memperoleh pelayanan dari pekerja yang
disuruh bekerja untuk kepentingannya.

VY (,J 3 : Namun dia tidak memenuhi upah yang menjadi
hak pekerjanya atas pekerjaan yang telah dikerja-
kannya.

& PEMBAHASAN

Ungkapan penulis Bulugh al-Maram, Ibnu Hajar i, "Kalimat,
‘Diriwayatkan oleh Muslim' adalah merupakan praduga salah
(wahm) dari penulis, karena hadits tersebut merupakan riwayat al-
Bukhari, bukan riwayat Muslim. Al-Bukhari telah meriwayatkan-
nya pada Bab Itsm Man Ba'a Hurran, dari Kitab al-Buyu’ yang ber-
sumber dari hadits Abu Hurairah 4, dengan redaksi: Dari Nabi &,
beliau bersabda,

e ‘;3 & Japi j:‘-) Z,oL..EM £ 3 r.é.&..a;- LT}G)\S 35 4 J6
H3 K B30 Ul ) 55 S BB s g 1455
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"Allah berfirman, 'Ada tiga orang yang Aku adalah penentang
mereka pada Hari Kiamat: Seszorang yang telah bersumpah atas
namaKu lalu dia melanggarnyc, seseorang yang menjual manusia
merdeka, lalu memakan harganya, dan seseorang yang mempekerja-
kan seorang pekerja lalu dia merdapatkan pelayanan dari pekerjaan-
nya, namun dia tidak memberikan upah kepadanya’."

Demikian pula al-Bukhari meriwayatkannya di dalam Kitab
al-ijarah pada Bab Itsm Man Mana'c Ajr al-Ajir dari sumber riwayat
Abu Hurairah 4 dari Nabi £, beliau bersabda, "Allah & berfirman,
...". Lalu beliau menukil hadits seperti redaksi yang pertama.

Saya telah meneliti hadits ini di dalam Shahih Muslim, namun
selintas saya tidak menjumpainya. Al-Majd Ibnu Taimiyah s
mengeluarkan hadits ini di dalam al-Muntaga dengan tambahan
redaksi:

s deas LIS )

"Dan siapa yang Aku menjadi yenentangnya, maka Aku pasti me-
ngalahkannya."

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad
dan al-Bukhari." Sudah tidak diragukan lagi bahwa tambahan
redaksi tersebut tidak ada di dalam riwayat al-Bukhari. Al-Hafizh
Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, dan al-Isma'ili menambahkan di dalam hadits ini:

te .o "_”a,,
R WL POV UL g

"Dan siapa yang Aku menjadi penentangnya, maka Aku pasti me-
ngalahkannya."

Hadits ini sangat jelas menunjukkan betapa sangat besarnya
perhatian Islam kepada penepatan janji atas nama Allah, dan
pemeliharaan Islam kepada kebebasan manusia, serta memelihara
hak-hak para pekerja, yang tidak >ernah dibayangkan di dalam
benak kaum komunis yang telah merampas kemerdekaan dan
hak-hak para pekerja, dan menjadikan mereka bagaikan alat yang
bisu setelah tenaga mereka diperas untuk membangkitkan revolusi,
berbagai fitnah, dan kekacauan di antara bangsa-bangsa.
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# KESIMPULAN
1

Melanggar janji dengan menyebut Nama Allah termasuk dosa
besar.

N

Memperbudak manusia merdeka juga termasuk dosa besar.

Dan termasuk dosa besar juga adalah tidak memberikan upah
kepada pekerja, terutama sesudah dipekerjakan.

w

4. Islam sangat peduli terhadap hak-hak para pekerja.

— 2

BOLEHNYA MENGAMBIL UPAH ATAS TINDAKAN
RUQYAH DENGAN AL-QUR’ AN

(7) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «# bahwasanya Rasulullah &
bersabda,

-

Aot 13 e B350 3215

!
"Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kalian ambil upahnya
adalah Kitabullah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@& KOSA KATA

&i : Paling berhak dan paling utama.

e

Upah, maksudnya upah atas ruqyah (pengobatan de-
ngan membaca ayat al-Qur’an) atau mengajarkannya.

;\H ols ¢ Kitabullah, maksudnya al-Qur’an al-Karim.

# PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh Imam al-Bukhari di dalam Kitab ath-
Thibb di dalam Shahihnya, pada Bab asy-Syarth fi ar-Ruqyah bi Qathi’
Min al-Ghanam dari jalur sanad Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas,

ey ﬁ:l.&j-éf.\j‘;@obbf%?@\ubc—p\ \,md\
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"Bahwasanya ada sejumlah sahabat Nabi ¥ lewat di suatu (lembah)
air, di antara penduduk itu ada vang tersengat —atau yang selamat—.
Maka salah seorang dari penduduk sekitar lembah tersebut mena-
warkan kepada para sahabat, seraya berkata, 'Apakah di antara
kalian ada yang bisa meruqyah? Karena ada seseorang di daerah
(lembah) air ini yang tersengat —atau selamat-." Maka salah seorang
dari sahabat pergi lalu membacakan surat al-Fatihah (dengan upah)
sejumlah kambing, lalu dia pun sembuh. Maka sahabat tersebut
datang dengan membawa sejumlah kambing kepada para sahabat,
namun mereka enggan mengambilnya, dan mereka berkata, 'Apakah
kamu mengambil upah atas Kitabullah?' Hingga kemudian mereka
tiba di Madinah lalu berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah,
dia telah mengambil upah atas Kitabullah.” Maka Rasulullah #
bersabda, 'Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kalian ambil
upahnya adalah Kitabullah'."

Al-Bukhari dalam Bab Ma Yu'tha fi ar-Ruqyah ala Ahya® al-
Arab bi Fatihah al-Kitab mengatakan, "Dan Ibnu Abbas berkata dari
Nabi #,

At sl e 23216 G

"Sesuatu yang paling berhak kolian ambil upahnya adalah Kita-
bullah."

Asy-Sya'bi berkata, "Seorang guru tidak boleh menetapkan
syarat, kecuali kalau dia diberi sesuatu, maka hendaklah dia me-
nerimanya." Al-Hakam berkata, "Aku belum pernah mendengar
seseorang yang membenci upah untuk pengajar.” Al-Hasan pun
telah memberikan beberapa puluh dirham.

Al-Bukhari dan Muslim telah menyebutkan pada bab ini dari
jalur sanad Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id 4, beliau berkata,
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"Beberapa orang sahabat Nabi # berangkat dalam suatu perjalanan
jauh yang mereka lakukan, hingga akhirnya mereka mampir di salah
satu desa orang-orang Arab. Maka para sahabat meminta jamuan
pada orang-orang desa, namun mereka enggan untuk menjamu.
Lalu salah seorang pemuka desa itu tersengat sesuatu, mereka pun
melakukan segala sesuatu untuk menolongnya, namun tidak ada
sesuatu pun yang berguna baginya. Sebagian dari mereka mengata-
kan, ‘Bagaimana kalau kalian datang kepada beberapa orang yang
singgah itu, barangkali mereka mempunyai sesuatu yang berguna.’
Maka mereka pun mendatangi para sahabat dan berkata, 'Wahai
sekelompok orang, sesungguhnya pemimpin kami disengat sesuatu,
dan kami telah melakukan berbagai upaya namun tidak berguna
baginya, apakah ada di antara kalian yang mempunyai sesuatu?’
Di antara para sahabat ada yang menjawab, 'Ya, demi Allah, aku
akan meruqyah. Akan tetapi, demi Allah, kami telah meminta kalian
menjamu kami sebagai tamu, namun kalian tidak mau, maka aku
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tidak akan melakukan ruqyah untuk kalian sehingga kalian mem-
berikan imbalan kepada kami.’ Maka mereka mengadakan kesepa-
katan dengan imbalan sejumlah kambing. Sahabat tersebut pun
berangkat untuk meniup dan meinbacakan: Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin. Maka seolah-olah dia (pemimpin desa) itu dibebaskan
dari ikatan, lalu dia berjalan kak' dan tidak ada suatu penyakit pun
padanya." Perawi menceritakan, "Maka mereka pun memenuhi
imbalan yang telah mereka sepckati padanya. Lalu salah seorang
dari mereka (sahabat) berkata, 'Bagilah!" Lalu orang yang telah
melakukan ruqyah berkata, 'Jar.gan kalian lakukan sehingga kita
datang menjumpai Nabi ¥, kemudian kita ceritakan kepada beliau
apa yang telah terjadi, lalu kita runggu apa perintah beliau kepada
kita.” Akhirnya mereka pun datang menghadap Rasulullah ¥ lalu
menceritakan kepadanya. Beliau bersabda, 'Bagaimana kamu bisa
tahu bahwa (al-Fatihah) itu rugyah.” Beliau melanjutkan, 'Sungguh
kalian tepat, bagi-bagilah dan verikan aku satu bagian bersama
kalian.” Lalu Rasulullah 3 tertawa."

Al-Bukhari telah meriwayatkannya secara singkat di dalam
Kitab ath-Thibb, pada Bab ar-Ruga bi Fatihah al-Kitab. Beliau berkata,
"Dalam suatu riwayat dikatakan, 'disebutkan dari Ibnu Abbas &
dari Nabi #." Kemudian beliau membawakan hadits dari jalur
sanad Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id al-Khudri <%,

e oK Jo I8 (Su3l Aol 3 0SS ok Wi ki
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"Bahwasanya ada beberapa orang sahabat Nabi 3 tiba di salah satu
desa (perkampungan) orang-orang Arab, namun mereka tidak men-
jamu mereka (sebagai tamu). Dan ketika mereka seperti itu, ternyata
pemimpin desa itu tersengat oleh sesuatu. Lalu mereka bertanya

(kepada para sahabat tadi), 'Apakah kalian membawa obat atau
orang yang bisa meruqyah?’ Mereka menjawab, 'Sesungguhnya
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kalian tidak menjamu kami (sebagai tamu), maka kami tidak akan
mau melakukannya hingga kalian memberikan imbalan kepada
kami.” Mereka pun memberikan imbalan sejumlah kambing. Maka
(salah satu sahabat) mulai membacakan Ummul Qur an (al-Fatihah)
dan mengumpulkan ludahnya (di dalam mulutnya) lalu menyem-
burkannya (kepada pasien). Pemimpin desa itu pun sembuh, kemu-
dian masyarakat desa itu datang dengan membawa sejumlah kam-
bing. Namun para sahabat berkata, 'Kami tidak akan mengambilnya
sehingga kami menanyakannya kepada Nabi #&." Mereka pun me-
nanyakannya, maka beliau pun tertawa, dan bersabda, 'Bagaimana
kamu tahu bahwa al-Fatihah itu ruqyah? Ambillah (imbalan) itu
dan beri aku satu bagian’."

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari riwayat
Sahal bin Sa'ad <,
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ pernah didatangi oleh seorang perem-
puan, lalu berkata, ‘'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah
menghibahkan diriku padamu.” Maka perempuan itu pun berdiri
lama sekali, lalu seorang lelaki berdiri dan berkata, "Wahai Rasu-
lullah, nikahkan aku dengannya jika engkau tidak mempunyai
keinginan padanya.” Maka Rasulullah ¥ bersabda, 'Apakah kamu
mempunyai sesuatu yang bisa engkau jadikan sebagai mahar un-
tuknya?’ Dia menjawab, 'Aku tidak punya kecuali kain sarungku
ini.” Lalu Rasulullah ¥ bersabda, ‘[ika kamu berikan kain sarung
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itu padanya, maka kamu akan duduk dengan tanpa memiliki kain
sarung, maka carilah sesuatu (1ang lain).” Dia berkata, 'Aku tidak
menemukan sesuatu.’ Lalu Rasulullah ¥ bersabda, 'Carilah sesuatu
meskipun hanya cincin besi; lalu dia mencari namun tidak men-
dapatkan sesuatu pun. Maka Rasulullah 3% bersabda kepadanya,
‘Apakah kamu mempunyai sesuatu dari al-Qur an?’ Dia menjawab,
"Ya, surat ini dan surat itu,” pada suatu surat yang dia sebutkan.
Maka Rasulullah ¥ bersabda, "Aku telah menikahkanmu dengan-
nya dengan mahar al-Quran yang kamu miliki’."

Di dalam suatu riwayat Muslim disebutkan,

Ol e adas G855 35
"Aku telah menikahkanmu dengannya (dengan mahar bahwa) kamu
harus mengajarinya sebagian dari al-Qur an."

Uraian lebih lanjut tentang hadits Sahal bin Sa'ad % tersebut
akan disebutkan pada pembahasan tentang hadits kesembilan dari
Kitab an-Nikah, insya Allah. Wallahu a’lam.

@& KESIMPULAN

1. Boleh mengambil upah dari merugyah dengan al-Qur’an, apa-
lagi pada saat dibutuhkan.

2. Boleh mengambil upah dari mengajarkan al-Qur’an, terutama
saat dibutuhkan, dengan catatan si pengajar tidak mempersya-
ratkan sesuatu.

— PP

SALAH PRADUGA ASH-SHAN'ANI PADA SEBAB
KEDHAIFAN HADITS, "BERIKANLAH UPAH KEPADA
PEKERJA SEBELUM KERINGATNYA KERING"

(8) Diriwayatkan dari Ibnu Umar «#:, beliau berkata, "Rasulullah
# bersabda,

58 Cing i Jss 14T w | 2|
"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering."
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Lalu penulis berkata, "Dalam
bab tersebut, hadits dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dan al-Baihaqi, sedangkan hadits dari Jabir diriwayatkan oleh
ath-Thabrani, namun semuanya lemah.

@ KOSA KATA

Serahkan, berikanlah.
Pekerja, kuli yang dipekerjakan dengan upah.

Upah dan haknya yang dia peroleh atas pekerjaan-
nya untuk kalian.

A 55: Sebelum keringatnya kering, maksudnya langsung

dan segera setelah dia selesai melakukan pekerja-
annya, dan jangan menunda-nundanya, atau me-
nangguhkan upahnya pada saat dia memintanya.

Dalam bab tersebut: Maksudnya bab yang semakna yaitu "mem-

Abu Ya'la

berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya
kering."

Beliau adalah seorang penulis al-Musnad, seorang
musnid besar, imam yang hafizh lagi terpercaya,
ahli hadits di Jazirah Arab. (Namanya): Ahmad bin
Ali bin al-Mutsanna bin Yahya bin Isa bin Hilal
at-Tamimi al-Mushili. Beliau dilahirkan pada 3
Syawal 210 H, dan telah mendengar (berguru ke-
pada) Ali bin al-Ja'd, Yahya bin Ma'in, Muhammad
bin al-Minhal adh-Dharir dan Syaiban bin Farrukh.
Dan di Baghdad beliau mendengar (hadits) dari
Ahmad bin Hatim ath-Thawil. Di Mushil beliau
mendengar (berguru kepada) Muhammad bin
Hibban, penulis Shahih (Ibnu Hibban), di Bashrah
beliau mendengar dari Abu Umayyah Ayyub bin
Yunus. Guru-gurunya sangat banyak sekali yang
beliau himpun di dalam satu buku dengan judul
"Mu'jam Syuyukh Abi Ya'la."

Banyak orang yang meriwayatkan hadits dari
beliau, (di antaranya): Abu Hatim bin Hibban,
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Hamzah bin Muhammad al-Kinani, Abu Bakar
al-Isma'ili dan banyak lagi yang lainnya. Beliau
hidup selama 97 tahun, dan wafat pada 14 Juma-
dal Ula, 307 H, semoga Allah merahmatinya.

Sedangkan hadits dari Jabir: Maksudnya dalam hadits bab yang
sama diriwayatkan dari Jabir .

Semuanya lemah: Maksudnya, hadits Ibnu Umar yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah, hadits Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Baihaqi, dan
hadits Jabir yang Jdiriwayatkan oleh ath-Thabrani,
semuanya lemah.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani: Yaitu pada ash-Shaghir.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Talkhish al-Habir menga-
takan, "Hadits,

58 Ui OF 8 4530 591 1 hasd
'Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering,’

adalah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar, dan pada
sanadnya terdapat Abdurrahman tin Zaid bin Aslam, dan diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mujam ash-Shaghir dari riwa-
yat Jabir, sedangkan pada sanadnya terdapat Syarqi bin Quthami,
dia adalah lemah, dan juga Muhammad bin Ziyad yang meriwa-
yatkan darinya. Juga diriwayatkar: oleh Abu Ya'la, Ibnu 'Adi dan
al-Baihagqi dari riwayat Abu Hurairah. Dan hadits ini juga disebut-
kan oleh al-Baghawi di dalam al-Mashabih dalam kelompok hadits
hasan.

Sebagian ulama Muta akhkhirin dari kalangan madzhab Hanafi
keliru, karena menisbatkannya kepada Shahih al-Bukhari, padahal
hadits ini tidak ada di dalam Shakih al-Bukhari. Dan yang ada di
dalamnya adalah hadits dari riwayat Abu Hurairah secara marfu":

500 5t bl 805 e S0 dalall 65 paaas U100
SFEAPINCFIERS
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"Ada tiga golongan yang mana Aku menjadi penentangnya pada
Hari Kiamat.” Lalu beliau menyebutkan di dalamnya, "Dan sese-
orang yang mempekerjakan pekerja, lalu dia mendapatkan (pelayan-
an) dari pekerjanya, namun dia tidak memberikan upah kepadanya."

Ibnu Majah mengatakan, "Al-Abbas bin al-Walid ad-Dimasyqi
telah menceritakan kepada kami, Wahb bin Sa'id bin 'Athiyah as-
Sulami telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari
Abdullah bin Umar, beliau berkata, 'Rasulullah # bersabda,

58 Camg OF 3 8551 591 1,k
'Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering’."

Al-Haitsami berkata di dalam kitab az-Zawaid, "Sanad al-
Mushannif adalah lemah. Wahb bin Sa'id dan Abdurrahman bin
Zaid, keduanya lemah."” Dengan demikian dapat diketahui, bahwa
ungkapan ash-Shan'ani &% di dalam bukunya Subul as-Salam ten-
tang sebab lemahnya hadits di atas karena pada hadits Ibnu Umar
tersebut terdapat Syarqi bin Quthami dan Muhammad bin Ziyad
yang meriwayatkan darinya, adalah praduga salah (wahm) dari
ash-Shan'ani ul&, karena Syarqi bin Quthami dan Muhammad bin
Ziyad (periwayat darinya), keduanya ada pada sanad hadits Jabir
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, bukan pada sanad hadits
Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sebagaimana telah
saya ketahui.

Syarqi bin Quthami dikatakan adz-Dzahabi di dalam kitab
Mizan al-I'tidal: "Dia dilemahkan oleh Zakariya as-Saji. Dan Ibrahim
al-Harbi berkata, 'Dia adalah seorang yang berasal dari Kufah yang
dipermasalahkan, dan dia adalah seorang tukang cerita.' Artinya,
dia bukan seorang ahli hadits. Dia mempunyai 10 hadits yang di-
riwayatkannya, yang di dalamnya terdapat hadits-hadits munkar."

Al-Majd Ibnu Taimiyah %ls dalam kitabnya al-Muntaga pada
Bab al-Ajir ala al-Amal, Mata Yastahiq al-Ujrah wa Hukmu Sirayati
Amalihi berkata, "Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 dalam
suatu haditsnya, dari Nabi i,

A ool 1 U325 0 08 Olas) e 2T 53wl 523
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"Bahwasanya diberikan ampunan kepada umatnya pada akhir malam
dari Bulan Ramadhan.” Ditanyckan (kepada Nabi), “Ya Rasulullah,
apakah ia itu Lailatul Qadar?"” Beliau menjawab, "Tidak. Akan te-
tapi pekerja (kuli) itu sesungguinya upahnya dipenuhi apabila dia
telah menyelesaikan pekerjaannya." Diriwayatkan oleh Ahmad.

Al-Hafizh Abdul 'Azhim al-Mundziri mengutip hadits ini
dengan lengkap di dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib dengan
ungkapan dhaif (menyatakan kelemahan haditsnya. Pent). Menu-
rutnya, hadits tersebut diawali deagan ungkapan s, (diriwayat-
kan). Lalu dia berkata, "Ahmad, al-Bazzar dan al-Baihaqi meriwa-
yatkannya." Asy-Syaukani dalam Nail al-Authar berkata, "Di dalam
sanadnya terdapat nama Hisyam bin Ziyad Abul Miqdam, dia
adalah lemah."

Demikianlah, hadits Ahmad tersebut juga dinilai lemah oleh
al-Baihaqi &l&. Sementara (di sisi lain) tidak perlu diragukan lagi,
bahwa memenuhi hak pekerja (kuli) telah ditekankan oleh Islam,
sebagaimana telah dijelaskan dalam uraian hadits keenam dari
hadits-hadits bab ini.

— P2
BARANGSIAPA MEMPEKERJAKAN PEKERJA, MAKA

HENDAKLAH DIA MENYEBUTKAN UPAHNYA
KEPADANYA

(9) Diriwayatkan dari Abu Sa'id <, bahwasanya Nabi £ ber-
sabda,

Hpld adld st 2l
"Barangsiapa mempekerjakan pekerja, maka hendaklah dia menye-
butkan upahnya kepadanya.”

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dan pada sanadnya terdapat
ingitha’ (perawi yang terputus) dan dinyatakan maushul oleh al-
Baihagqi dari jalur riwayat Abu Han: fah.
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e A ‘.....‘.l: : Maka hendaklah dia menyebutkan upahnya kepa-
danya. Maksudnya, hendaknya dia menentukan
kepadanya kadar upah yang ditransaksikan kepa-
danya atas pekerjaan yang akan dikerjakannya,
sehingga upahnya tidak samar.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Talkhish al-Habir menga-
takan dalam pembahasannya terhadap hadits:

S0 sl 1 sall

"Barangsiapa yang mempekerjakan pekerja, maka hendaklah dia
memberikan upahnya."

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits al-Aswad dari Abu
Hurairah dalam hadits yang permulaannya adalah:

sl p3a o J5ah 6ala Y

"Janganlah seseorang menawar (sesuatu) yang berada pada tawaran
saudaranya."

Dia meriwayatkan dari jalur sanad Abdullah bin al-Mubarak,
dari Abu Hanifah, dari Hammad dari Ibrahim darinya dia berkata,
"Hammad bin Salamah menyelisihinya, lalu dia meriwayatkannya
dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abu Sa'id al-
Khudri." Sanad ini terputus. Dan Ma'mar melakukan mutaba’ah
padanya dari jalur Hammad, juga secara mursal.

Dan Abdurrazaq berkata dari ats-Tsauri dan Ma'mar, dari
Hammad, dari Ibrahim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id atau
salah satunya, bahwasanya Nabi # berkata,

Ll 4 gl 5T sl s
"Barangsiapa mempekerjakan pekerja, maka hendaklah dia menye-
butkan upahnya kepadanya."

Dan diriwayatkan oleh Ishaq di dalam Musnadnya dari
Abdurrazagq, ia ada di dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud di
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dalam kitab Marasilnya dari sanad yang lain, ia juga ada di dalam
riwayat an-Nasa'i pada kitab al-Muzara’ah namun tidak marfu’.

Al-Haitsami di dalam Majma’ az-Zawa'id berkata, "Ibrahim
an-Nakha'i tidak pernah mendenger dari Abu Sa'id, menurut duga-
anku."

Demikianlah, penentuan upah untuk si pekerja dan keridha-
annya dengan upah itu termasuk perkara yang telah ditetapkan di
dalam Syariat Islam. Dan al-Qur’an al-Azhim telah menyinggung
masalah pengupahan, upah, dan pekerja dalam FirmanNya ten-
tang hak Nabi Musa 3% dengan orang shalih yang berkeinginan
untuk menikahkannya dengan salah seorang dari dua putrinya.
Salah seorang dari kedua wanita it berkata,
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"Wahai bapakku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.” Dia (Syu'aib) berkata, ‘Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun, dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu,
maka aku tidak hendak memberatimu, dan kamu insya Allah akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik." Dia (Musa) berkata,
‘Inilah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua
waktu yang ditentukan itu nisccya aku sempurnakan, maka tidak
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi
atas apa yang kita ucapkan.” Maka tatkala Musa telah menyelesai-
kan waktu yang ditentukan dan clia berangkat dengan keluarganya,
dilihatnya api di lereng gunung." (Al-Qashash: 26-29). <DH@>
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Bde

INYA AL-MAWAT

(Menghidupkan Kembali Tanah Rusak yang Tidak
Ditanami)

*CDHh

BARANGSIAPA MENGHIDUPKAN TANAH YANG TIDAK
DIMILIKI OLEH SESEORANG, MAKA DIALAH YANG
LEBIH BERHAK MEMILIKINYA

(1) Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah &= bahwasanya Nabi
#£ bersabda,

"Barangsiapa yang memakmurkan (membuka dan mengelola) tanah

yang tidak dimiliki oleh seseorang, maka dialah yang lebih berhak

memilikinya."

Urwah berkata,

,J: /; : ,9/ ’o o; PP ?/

M o3 50k 4 a8
"Umar menetapkan (hukum) Ihya™ al-Mawat pada masa pemerin-
tahannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@ KOSA KATA

< ,AJ\ () : Memakmurkan tanah yang rusak dan membang-
) kitkan kesuburannya dengan cara mencangkul,
mengairi dan menanaminya, atau melakukan pe-

nanaman pada lahan-lahan pertanian, atau mela-
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kukan pembangunan pada tanah-tanah pemu-
kiman.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata,
"Al-Qazzaz berkata, ,,J\ adalah tanah yang belum
dimakmurkan (dikelola, diolah). Pemakmurannya
disamakan dengan penghidupannya sedangkan
pengabaiannya disamakan dengan hilangnya ke-
hidupannya.” Al-’auhari berkata, "&132)1, dengan
dhammah adalah kematian, sedangkan dengan
fathah (&15:)1) berarti sesuatu yang tidak ada ruh-
nya. la adalah tanah yang tidak ada seorang pun
yang memilikinya dan tidak dimanfaatkan oleh
seseorang pun.

o

3356 :  Urwah adalah Urwah bin az-Zubair bin al- Awwam
bin Khuwailid bin Asad bin Abdil Uzza bin Qushai
al-Asadi, Abu Abdullah. (Dalam suatu riwayat)
dikatakan, "la dilehirkan tahun 23 H, pada akhir
masa Khilafah Umar «." Ada yang menyebutkan,
"la dilahirkan tahun 20 H, sehingga jarak antara
dia dengan saudaranya, yaitu Abdullah « adalah
20 tahun.” Ada pula yang menyebutkan bahwa dia
dilahirkan pada masa awal pemerintahan Utsman
bin Affan <. Muslim bin al-Hajjaj berkata di dalam
kitab at-Tamyiz, "Urwah menunaikan ibadah haji
bersama Utsman, dan Urwah telah meriwayatkan
hadits dari ayahnya dan saudaranya, Abdullah,
dan ibunya, yaitu. Asma’ binti Abu Bakar ash-
Shiddiq, dan juga dari bibinya, yaitu Aisyah, juga
Ali bin Abi Thalib, Sa'id bin Zaid bin Amr bin
Nufail, Hakim bin Hizam, Zaid bin Tsabit, Abdullah
bin Ja'far, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin
Umar, Abdullah b:n Amr bin al-Ash, Usamah bin
Zaid, Abu Ayyub, Abu Hurairah, Hajjaj al-Aslami,
Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi, Amr bin al-'Ash,
Muhammad bin Maslamah, al-Miswar bin Makh-
ramah, al-Mughirah bin Syu'bah, Najiyah al-
Aslami, Abu Humaid as-Sa'idi, Ummu Salamah
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(istri Rasulullah #), Ummu Hani® binti Abi Thalib,
Ummu Habibah binti Abi Sufyan (istri Nabi ),
Jabir bin Abdullah al-Anshari, an-Nu'man bin
Basyir, Ubaidullah bin Adi bin al-Khayyar #, dan
lain-lainnya, semoga Allah meridhai mereka
semua.

Dan banyak orang yang meriwayatkan dari beliau,
di antaranya adalah anak-anaknya, yaitu Abdullah,
Utsman, Hisyam, Muhammad, Yahya dan lain-
lain. Ibnu Sa'ad berkata, "Dia adalah seorang tsigah
(terpercaya) yang banyak haditsnya, seorang yang
fagih (ahli fikih), alim, konsisten lagi amanah.”

Ibnu Syihab berkata, "Apabila Urwah mencerita-
kan haditsnya kepadaku, kemudian Amrah men-
ceritakan haditsnya kepadaku, maka hadits Amrah
menurutku membenarkan hadits Urwah. Dan se-
telah aku mengamati keduanya secara mendalam,
ternyata Urwah itu laksana lautan yang tak pernah
surut.

Abu az-Zinad menggolongkannya ke dalam
kelompok ahli fikih Madinah yang tujuh. Ibnu
Uyainah berkata dari Hisyam, "Urwah pernah
keluar menuju al-Walid, lalu dari bawah kakinya
keluar hewan pemakan daging maka dia membuat
kakinya putus, dan anaknya juga jatuh dari atap
rumahnya dan jatuh tepat di bawah kaki binatang
ternak (unta) lalu unta itu pun menginjaknya.
Maka Urwah berkata, '‘Sesungguhnya kami telah
menemukan kelelahan di dalam perjalanan kami
ini. Ya Allah, jika memang Engkau mengambil
(sesuatu dari kami), maka sungguh Engkau-lah
yang telah memberikannya, dan jika Engkau me-
nguji kami, maka sungguh Engkau telah memaaf-
kan.' Di antara arti dari ucapan beliau itu adalah:
Bahwasanya kebajikan itu bisa mendatangkan
kebajikan lainnya, sedangkan keburukan itu pasti
mendatangkan keburukan pula. Kemudian, tahun
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kematian beliau diperselisihkan. Ada yang menga-
takan tahun 91 H,92 H,93 H, 94 H, 95 H, 99 H,
100 H, dan adapula yang mengatakan tahun 101 H.

g :  Memakmurkan, maksudnya menghidupkan. Di
dalam sebagian naskah Shahih al-Bukhari disebut-
kan ;:&l. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
berkata, "Dengan 1amzah dan mim fathah berasal
dari akar kata ruba’i (yang berhuruf empat)." Iyadh
mengatakan, "Demikian Diriwayatkan), dan yang
benar adalah ;<2 (dengan tiga huruf).” Allah ber-
firman,

%\;’ REPIRICA '”3%5

"Orang-orang itu (kaum Ad dan Tsamud) telah memak-
murkan bumi lebih banyak daripada yang telah mereka
(kaum Quraisy) makmurkan."(Ar-Rum: 9).

Kecuali kalau Dia menghendaki, bahwasanya Dia
menjadikan padanya orang- orang yang memak-
murkan. Ibnu Baththal berkata, "Bisa saja asalnya
dari kata: 5 ;a1 vang berarti "la menjadikannya
makmur”, namun huruf fa"nya hilang dari naskah
aslinya.

Dan yang lain mengatakan, "Juga telah dldengar
dalam bentuk i3 (empat huruf), dikatakan: ;<2
i 41 (Allah meramaikan rumahmu dengan-
mu). Jadi maksudnya adalah: Barangsiapa yang
memakmurkan tarah dengan menghidupkannya
kembali, maka dia adalah yang lebih berhak (me-
milikinya) daripada orang lain. Kata yang berhu-
bungan dengan ;s dibuang (dihilangkan), karena
sudah dimaklumi rmaksudnya.

Di dalam riwayat Abu Dzar terdapat redaksi: le,
yang berati dimakmurkan (dihidupkan) oleh orang
lain, dan seakan-akan yang dimaksud orang lain
adalah imam (penguasa). Al-Humaidi menyebut-
kannya di dalam al-Jam‘u dengan lafazh: Man
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‘amara ;¢ 5 (dengan tiga huruf) dan demikian
pula dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur sanad yang
lain dari sumber Yahya bin Bukair, syaikhnya al-

Bukhari.

4y tod : Tidak ada kepemilikan ataupun hak bagi seseorang
pun padanya.

& S e : Maka dialah yang lebih berhak memilikinya, mak-

sudnya, maka dia lebih diutamakan di dalam ke-
pemilikannya daripada orang lain.

w% P e a u“" 3 Umar menetapkan (hukum) Thya" al-Mawat
) " pada masa pemerintahannya, maksudnya Umar
memutuskan pada masa pemerintahannya bahwa
siapa saja yang menghidupkan tanah yang terabai-
kan (mati), maka dialah yang lebih berhak memi-

likinya.

& PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini di dalam Shahih al-Bukhari dari jalur sanad
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah s, dari
Nabi #%, beliau bersabda,

S 58 Y L Lol sal i

"Barangsiapa yang memakmurkan (mengelola) tanah yang bukan
milik seseorang, maka dialah yang lebih berhak."

Urwah berkata, " Umar mengambil keputusan (hukum) Ihya
al-Mawat pada masa pemerintahannya.”

Sudah saya sebutkan di dalam penjelasan kosakata hadits ini
apa yang telah disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pe-
ngertian lafazh ;::i: sebagaimana halnya lafazh , yang tidak ada
di dalam hadits di atas. Maka dari itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, sebagaimana telah saya sebutkan, "Membuang
(lafazh) yang berkaitan dengan Sal (yang lebih berhak) karena su-
dah dimaklumi maksudnya.” Apalagi al-Isma'ili telah menyatakan
hal tersebut di dalam riwayatnya.
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Adapun atsar yang dibuat mu‘allaq oleh al-Bukhari adalah
ungkapan beliau, "Urwah berkata, 'Umar mengambil keputusan,
dan seterusnya'.” Tentang hal ini al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, "Atsar tersebut maushul (sanadnya bersambung)
dengan sanad tersebut sampai kepada Urwah, akan tetapi riwayat
Urwah dari Umar itu mursal, karena Urwah dilahirkan pada masa
akhir pemerintahan Umar."

SIS

Imam Malik telah meriwayatkan di dalam kitab al-Muwaththa®
dari riwayat Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya <4 bahwasanya
Umar bin al-Khaththab berkata,

A e B Lol ksl 1

"Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah
itu adalah miliknya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Kami
telah meriwayatkannya di dalam al-Kharaj karya Yahya bin Adam
tentang sebab hal di atas, seraya berkata, Sufyan telah menceritakan
kepada kami, dari az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata,
'Masyarakat mematok (batas) tanah dengan batu pada masa Umar,
maka Umar berkata,

"Barangsiapa yang menghidupkan tanah, maka tanah itu adalah
miliknya."

Yahya berkata, 'Seakan-akar beliau tidak menjadikan tanah
tersebut sebagai hak milik seseorang hanya dengan sekedar mem-
beri batas hingga dia menghidupkan (mengelola)nya'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Dan
kami telah meriwayatkan di dalam kitab al-Kharaj karya Yahya bin
Adam dari jalur sanad Muhammac! bin Ubaidullah ats-Tsaqafi, dia
berkata, Umar bin al-Khaththab menetapkan,

& 55158 LaNl e Bige 3 2

"Barangsiapa yang menghidupkan tanah mati, maka dia lebih ber-
hak dengannya."
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Dan dia juga meriwayatkan dari jalur sanad yang lain dari
Amr bin Syu'aib atau lainnya bahwasanya Umar berkata,

A b Baad D A Bty rjwu»uj(}uw

"Barangsiapa yang menelantarkan tanah selama tiga tahun dengan
tidak mengelolanya, lalu datang orang lain lalu mengelolanya, maka
tanah itu adalah miliknya."

Seakan-akan yang dimaksudkan dengan menelantarkannya
adalah memberinya pembatas (memetaknya) dan tidak mengeli-
linginya dengan bangunan ataupun lainnya.

Ath-Thahawi meriwayatkan jalur sanad yang pertama yang
lebih sempurna darinya dengan sanad sampai kepada ats-Tsaqafi
tersebut, dia berkata, "Ada seorang penduduk Bashrah bernama
Abu Abdullah pergi menuju Umar, lalu berkata,

f)LwJ)M\waJ@YLé)‘ J@J‘UpJLU‘
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"Sesungguhnya di bumi Bashrah ada tanah yang tidak membahaya-
kan seorang pun dari kaum Muslimin, dan ia bukan tanah kharaj
(pajak). Jika Anda berkenan, maka bagikanlah kepadaku sebagiannya
untuk aku jadikan sebagai kebun sayur-mayur dan zaitun.” Maka
Umar menulis surat kepada Abu Musa (gubernur Bashrah) yang
isinya, "Jika benar demikian, maka bagikanlah tanah itu kepadanya’."

© KESIMPULAN

1. Orang yang mengelola tanah mati (yang terabaikan) yang bukan
milik seseorang, maka dialah yang lebih berhak memilikinya.

2. Orang yang memetak tanah terlantar dengan pembatas, maka
dia tidak dapat memilikinya hanya dengan memberikan pem-
batas.

3. Orang yang memetak tanah yang mati (terlantar) namun tidak
mengelolanya dalam waktu tiga tahun, lalu datang orang lain
mengelolanya, maka tanah itu milik si pengelola.
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4. Seharusnya kita meminta izin kepada pemerintah sebelum
mengelola tanah terlantar.

5. Sesungguhnya pemberian tanah dari pemerintah itu belum
dianggap pemberian hak milik kecuali sesudah diolah dan
dikelola.

6. Pengelolaan tanah-tanah pertanian itu berbeda dengan penge-
lolaan tanah pemukiman.

7. Tidak halal bagi seorang Muslim mengambil (secara tidak
benar) tanah terlantar yang masih dimiliki orang lain untuk
dikelola dan dimiliki.

8. Orang yang mengolah tanah terlantar yang ada kaitannya
dengan hak kaum Muslimin atau kemaslahatan mereka, maka
dia tidak bisa menjadi pemiliknya dengan cara mengolahnya.

— PP

(2) Diriwayatkan dari Sa'id bin Zaid « dari Nabi #, beliau ber-
sabda,

A e s Lol sl

"Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu
adalah miliknya."

Diriwayatkan oleh Imam yang Tiga, dan dinilai hasan oleh
at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Diriwayatkan secara mursal." Dan
statusnya sebagaimana yang dia katakan. Dan diperselisihkan pada
para perawinya (sahabat), ada yang mengatakannya Jabir, ada juga
yang mengatakannya Aisyah, dan ada pula yang mengatakannya
Abdullah bin Umar. Dan yang rajih adalah pendapat yang pertama.

& KOSA KATA

4 ug.! : Maka tanah itu adalah miliknya. Maksudnya,
o maka dia berhak memilikinya.

Imam yang Tiga: Maksudnya adalah Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
an-Nasa'i.
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Dan dia berkata : Maksudnya adalah at-Tirmidzi yang berkata.
Dan statusnya : Maksudnya dalam riwayat hadits ini.

Sebagaimana yang dia katakan: Maksudnya sebagaimana yang
dikatakan oleh at-Tirmidzi, bahwasanya hadits
tersebut diriwayatkan secara mursal. Maka ia
adalah hadits mursal.

Pada para perawinya: Yaitu dari kalangan sahabat, dari Rasulullah #.

Abdullah bin Umar: Demikian disebutkan di dalam naskah Bulugh
al-Maram, padahal yang benar adalah Abdullah
bin 'Amr.

Yang rajih  : Maksudnya pendapat yang diutamakan (yang
kuat) dari pendapat-pendapat yang ada.

Yang pertama: Yaitu hadits dari riwayat Sa'id bin Zaid.

¥ PEMBAHASAN

Sudah dibicarakan hadits ini dalam uraian tentang hadits ke-
empat dari hadits-hadits bab al-Ghashab (meminjam tanpa izin).
Saya telah menjelaskan di sana tentang bersambungnya hadits ini
(maushul) dan kemursalannya, dan perselisihan tentang sahabat
Nabi yang meriwayatkannya.

— PP

TIDAKLAH DAERAH LINDUNG ITU MELAINKAN UNTUK
ALLAH DAN RASULNYA

(3) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#: bahwasanya ash-Sha'b bin
Jatstsamah % telah mengabarkan kepadanya bahwasanya
Nabi # bersabda,

4 -
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"Tidaklah daerah lindung itu melainkan untuk Allah dan untuk
RasulNya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.
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& KOSA KATA

VESAXY .u) V\ e Y: Kata <l secara bahasa artinya perlindungan
dan pertahanan Di dalam al-Qamus al-Fairuz
Abadi berkata, gl>j duts isss wu....ﬂ <~ artinya,
melindungi sesuatu. Kata Y bermakna i (tem-
pat perlindungan) berwazan 5, tetapi bermakna

objek gesu.

Dan dikatakan: a3 ,‘..H > artinya, mencegah orang
sakit dari hal-hal yang membahayakannya. Ter-
masuk dalam arti ini adalah ungkapan seorang
penyair berikut:

Kamu bilang, "Sulaiman, kenapa badanmu kurus,
seolah-olah dokter mencegahmu minum.”

i adalah tempat yang terlindungi. 5&&di s3],
artinya menjadikan tempat menjadi terlindungi
(terjaga), tidak bolzh didekati, atau menemukan-
nya terlindungi. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengata-
kan di dalam kitabnya Fath al-Bari. Asal kata _sxJi
menurut orang Arab adalah bahwasanya kepala
(suku) dari mereke apabila mampir di suatu tem-
pat yang subur, maka anjingnya menggonggong
di atas tempat yang berdataran tinggi, maka sejauh
mana suara anjing itu terdengar, maka sebatas itu
pulalah dia menjadikan tempat tersebut sebagai
daerah lindung dari segala arah, maka tidak boleh
selain dia menggembala di situ, sementara dia
boleh menggembala di tempat lainnya bersama
orang lain.

4=l adalah tempat (daerah) yang terlindungi,
lawan kata dari ‘CL;JJi. Artinya, daerah lindung di
mana tanah yang terlantar di dalamnya dilarang
untuk dikelola, agar rumput-rumputnya menjadi
banyak sehingga bisa digembala oleh binatang-
binatang ternak khusus sementara hewan ternak
lainnya dicegah.
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Di dalam hadits an-Nu'man bin Basyir «# disebut-
kan, bahwasanya Rasulullah # telah bersabda,

Al e Ofp YT e alls K3 O3 Y

"Ketahuilah bahwa setiap raja itu mempunyai tempat
yang dilindungi. Dan ketahuilah bahwa tempat yang
dilindungi milik Allah adalah hal-hal yang diharam-
kanNya."

=i didefinisikan secara syar'i (terminologi): La-
rangan dari penguasa untuk melakukan penggem-
balaan binatang ternak di daerah tertentu dari
daerah-daerah yang mubah, karena tempat tersebut
dijadikan khusus untuk menggembalakan hewan
ternak zakat misalnya, sehingga tidak mungkin
seseorang mengolah tanah tersebut.

Islam telah menghapus kebiasaan Jahiliyah di da-
lam masalah daerah yang terlindungi (_s>Ji) dan
membatasi hak tersebut untuk pemimpin kaum
Muslimin saja demi kemaslahatan umat.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari memuat hadits ini dalam kitab asy-Syurbi, pada
Bab La Hima Illa Lillah wa li Rasulihi (tidaklah tempat lindung itu
melainkan untuk Allah dan RasulNya), dari jalur sanad Ibnu
Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah, dari Ibnu Abbas
<%, bahwasanya ash-Sha'b bin Jatstsamah, beliau berkata, sesung-
guhnya Rasulullah £ bersabda,

W35 Y] e Y

"Tidaklah tempat lindung itu melainkan untuk Allah dan untuk
RasulNya."

Dan Ibnu Syihab berkata, "Ada informasi sampai kepada kami
Sy SRR as 5 Ol sl as 8B LU
"Bahwasanya Nabi ¥ melindungi an-Naqi' (sebagai tempat yang
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dilindungi), dan bahwasanya Uimar melindungi daerah asy-Syaraf
dan ar-Rabadzah (sebagai tempe:t yang dilindungi).”

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath al-
Bari, "Ucapannya, 'Dan dia berkata, 'Ada informasi sampai kepada kami
bahwasanya Nabi # melindungi an-Naqi' (sebagai tempat yang dilin-
dungi)’."

Demikianlah menurut semua riwayat yang ada, kecuali riwa-
yat dari Abu Dzar. Yang berkata d. sini adalah Ibnu Syihab, dan ia
menjadi bersambung (maushul) dengan sanad tersebut, sementara
ia (sendiri) merupakan sanad mursal atau mu dhal.

Demikian juga Abu Dawud meriwayatkannya dari jalur sanad
Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab. Beliau menyebutkan
yang maushul dan yang mursal semuanya."

Disebutkan dalam riwayat yang bersumber dari Abu Dzar:
"Dan Abu Abdullah berkata, 'Ada informasi yang sampai pada
kami.' dan seterusnya, sehingga sebagian ulama asy-Syurrah (yang
mengupas hadits dan menjelaskannya, pent.) menduga bahwasa-
nya ungkapan itu merupakan ucapan al-Bukhari, padahal tidak
demikian. Sebab, al-Isma'ili telah meriwayatkannya dari jalur sanad
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan, dari Yahya bin Bukair, yaitu Syaikh
(gurunya) al-Bukhari. Di sini beliau menyebutkan yang maushul
(sanadnya bersambung) dan yang mursal semuanya berdasarkan
yang benar, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Di dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim di
dalam Mustakhrajnya, di dalamnya terdapat kerancuan, karena dia
telah meriwayatkannya dari jalur sanad yang dikeluarkan oleh al-
Isma'ili, lalu di situ beliau hanya terbatas pada sanad yang maushul
saja berdasarkan matan (isi hadits) yang mursal, yaitu ucapannya,
"Menjadikan an-Naqi' (sebagai tempat yang dilindungi),” padahal
ini tidak termasuk hadits Ibnu Abbas dari ash-Sha'b, ia hanyalah
informasi yang sampai kepada az-Zuhri (Ibnu Syihab) seperti di-
sebut di atas.

An-Nagi’ pada asalnya adalah sebutan untuk setiap tempat
genangan air dan sumur yang banyak airnya, dan ia juga mencakup
sebutan untuk beberapa tempat, seperti an-Naqi' al-Khadhimat,
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yaitu tempat di mana As'ad bin Zurarah melakukan Shalat Jum'at
di Madinah. Sedangkan an-Nagqi' yang dilindungi oleh Rasulullah
# adalah yang terletak di sebelah selatan kota Madinah, yang kini
dikenal dengan nama Wadi an-Nagqi' (lembah an-Nagqi'), dan ter-
letak sebelah utara al-Fara' dan sebelah timur Wargan, dan luasnya
kira-kira 1 x 8 (satu kali delapan) mil, dan jaraknya dari Madinah
kira-kira 80 km. Aliran lembah an-Naqi' ini mengalir ke lembah al-
'Aqiq.

Sedangkan riwayat yang menyebutkan bahwasanya Nagqi'
yang dilindungi adalah Naqi' al-Khadhimat, maka itu riwayat yang
tidak benar, karena riwayat itu merupakan riwayat Abdullah al-
‘Umari, sedangkan dia dha'if (lemah).

Adapun sabdanya,
- N

\é b

4355

"Tidaklah tempat lindung itu melainkan untuk Allah
RasulNya."

AP ——

Vi i
dan untuk

Maka Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath al-Bari,
"Asy-Syafi'i berkata, 'Ada kemungkinan makna hadits itu dua hal,
salah satunya adalah: 'Tidak seorang pun berhak membuat daerah
lindung untuk kaum Muslimin, kecuali daerah yang telah ditetap-
kan oleh Nabi sebagai daerah lindung.' Dan yang kedua, artinya
adalah: '(Tidak seorang pun berhak membuat daerah lindung
untuk kaum muslimin), kecuali berdasarkan seperti sesuatu yang
dilindungi Nabi #.' Maka menurut pengertian yang pertama, tidak
boleh seorang pun dari para aparat pemerintah sesudah Nabi £
untuk membuat daerah lindung. Sedangkan menurut pengertian
yang kedua, membuat daerah lindung itu khusus (hak prerogatif)
bagi orang yang menggantikan posisi Rasulullah #, yaitu khusus-
nya para khalifah'."

Yang lebih mendekati kebenaran, secara zahir adalah penger-
tian yang kedua, berdasarkan riwayat yang tsabit bahwa Umar <%
melakukan perlindungan tempat tertentu setelah Rasulullah #, dan
demikian pula Utsman bin Affan «# melakukannya. Sudah menjadi
riwayat yang mutawatir di kalangan para ulama bahwa Umar telah
menjadikan asy-Syaraf dan ar-Rabadzah sebagai daerah lindung.
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Sementara (kritikan pada) keadaan Urwah yang dilahirkan pada
masa-masa akhir pemerintahan Umar «, namun dia tumbuh dan
menjadi remaja di Madinah di tengah-tengah masyarakat yang
tidak awam terhadap tempat-tempat yang dijadikan daerah lin-
dung oleh Umar < seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di |
dalam Shahihnya pada akhir-akhir Kitab al-Jihad dari jalur riwayat
Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya,
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"Bahwasanya Umar bin al-Khaththab <% pernah mempekerjakan
mantan budaknya yang bernama Hunai untuk menjaga daerah
lindung, seraya berkata, 'Wahai Hunai, jaga prilakumu dari men-
zhalimi kaum Muslimin, dan takutlah terhadap doa orang yang
teraniaya, karena doa orang yang teraniaya itu mustajab, dan ma-
sukkanlah pemilik sedikit unta dan pemilik sedikit domba, dan hati-
hatilah terhadap unta-unta milik [bnu "Auf dan Ibnu Affan, karena
kalau hewan ternak mereka berdua binasa, maka mereka pasti kembali
berkebun kurma dan bercocok tanam. Dan sesungguhnya pemilik
sedikit unta dan pemilik sedikit domba, kalau hewan ternak mereka
binasa, maka mereka akan datang kepadaku dengan seluruh marga-
nya, lalu mengatakan, 'Hai Amirul Mukminin, apakah aku akan
membiarkan mereka (miskin)? Suagguh celaka kamu! Sungguh, air
dan rumput-rumputan itu lebih mudah bagiku daripada emas dan
perak.” Demi Allah, sungguh mereka akan memandang bahwasa-
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nya aku telah menzhalimi mereka, karena ia (Madinah ini) adalah
negeri mereka, dan mereka telah berperang mempertahankannya di
masa [ahiliyah, dan mereka masuk Islam tetap mempertahankan-
nya. Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, kalau saja bukan
karena harta yang dibebankan kepadaku fi sabilillah, tentu aku tidak
akan membuat daerah lindung di negeri mereka sejengkal pun’."

Ucapan Umar « di dalam hadits ini: 25301 &35 ac5800 &5 =513
"dan masukkanlah pemilik sedikit unta dan pemilik sedikit domba", Mak-
sudnya janganlah kamu mencegah para pemilik sedikit unta dan
sedikit domba untuk menggembala di daerah lindung. is3;.4)i adalah
kata tashghir dari kata &3, yaitu sekelompok unta yang berjumlah
antara 10 ekor hingga 19 ekor. Ada pendapat yang mengatakan:
Antara 10-40 ekor, dan ada pula yang mengatakan, antara 20-30
ekor. Tashghir di sini bermakna taglil (sedikit). Artinya, masukkan-
lah para pemilik unta yang jumlahnya sedikit dan pemilik kambing
yang jumlahnya sedikit tempat gembala di dalam area lindung,
untuk memberikan kemudahan bagi mereka yang lemah itu dan
untuk menjaga perasaan mereka.

Daerah lindung yang dimaksud di sini adalah daerah lindung
asy-Syaraf dan ar-Rabadzah yang telah saya utarakan melalui riwa-
yat al-Bukhari di dalam bahasan ini. Asy-Syaraf yang dimaksud
adalah perbukitan. Di dalam al-Qamus, al-Fairuz Abadi berkata,
"Dekat bukit Syuraif. Dan Syuraif adalah gunung tertinggi di negeri
Arab, dan aku telah mendakinya. Sedangkan asy-Syaraf itu ada di
daerah lindung Dhariyah dan Rabadzah."

Ucapan penulis al-Qamus, "Daerah lindung Dhariyah dan
Rabadzah" perlu disangsikan, karena Dhariyah terletak di daerah
al-Qashim, berjarak kira-kira 150 km dari barat daya kota ar-Ras,
dan terletak sebelah timur ar-Rabadzah condong ke arah selatan
yang jaraknya kurang lebih 200 km. Dan Dhariyah itu sendiri
terletak antara kota ar-Ras dan kota Afif. Sedangkan ar-Rabadzah
berjarak kurang lebih 200 km dari kota Madinah dan terletak di
sebelah timur condong ke selatan. Dahulu berada di perlintasan
jalan dari Irak menuju daerah Hijaz, dan di sebelah utaranya terda-
pat gunung Sinam yang jaraknya kurang lebih 12 km. Ar-Rabadzah
dahulu merupakan perkampungan yang sangat ramai hingga
akhirnya dibinasakan oleh kaum Qaramithah (kaum penganut
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paham kebatinan, pent.) tahun 319 H.

Ada ungkapan al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
tentang ar-Rabadzah, "Ar-Rabadzah suatu tempat terkenal yang
terletak di antara Makkah dan Madinah" adalah tidak benar.
Adapun asy-Syaraf adalah perbuk tan (daerah pegunungan) yang
terletak di dekat ar-Rabadzah yang jaraknya ke arah timur tidak
lebih dari 10 km darinya. Daerah perbukitan ini memanjang dari
'Arja di sebelah utara ke selatan yang panjangnya kira-kira 100 km.
Dan airnya mengalir dari bagian timurnya ke al-Qashim dan dari
sebelah baratnya ke Hijaz. Tampaknya ia merupakan daerah yang
paling tinggi di sana. Kelihatannya al-Fairuz Abadi (penulis al-
Qamus al-Muhith, pent.) tidak memr punyai kesempatan untuk me-
ngetahui daerah-daerah tersebut, maka dari itu perkataannya
simpang siur. Di dalam pasal dhad dari bab wawu dan ya ia berkata,
"Dan Dhariyah itu terletak antara Bashrah dengan Makkah." Dan
pada ungkapannya tentang ar-Rabadzah pada pasal ra" dari Bab
Dzal ia berkata, "Dekat kota Madinah."

Sudah sangat populer di kalangan masyarakat bahwa Umar
« telah menjadikan Dhariyah sebagai daerah lindung. Demikian
juga beliau telah menjadikan ar-Rabadzah, asy-Syaraf dan Dhariyah
sebagai daerah lindung. Kemudiar. datang Utsman « lalu beliau
memelihara daerah lindung an-Naqi' yang telah dijadikan daerah
lindung oleh Rasulullah #, dan beliau juga memelihara daerah
lindung ar-Rabadzah, asy-Syaraf dan Dhariyah hingga ketika
unta-unta (milik negara) makin banyak pada masa pemerintahan
Utsman «% mencapai kurang lebih 40.000 ekor, maka beliau me-
merintahkan untuk menambah daerah lindung yang cukup untuk
menampung unta dan tunggangan setiap anggota pasukan. Beliau
menambah daerah lindung yang cukup banyak untuk kepentingan
kaum Muslimin. Bahkan Utsman < membeli salah satu lembah air
milik Bani Dhabinah, yang merupakan daerah yang paling dekat
kepada Dhariyah, yang dikenal dengan nama al-Bakrah. Beliau
memasukkannya sebagai wilayah lindung, setelah beliau membe-
linya dari hartanya sendiri.

@ KESIMPULAN

Penghapusan kebiasaan-kebiasaan kaum Jahiliyah.
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2. Diperbolehkan bagi seorang imam (penguasa) membuat daerah
atau kawasan lindung yang hanya diperuntukkan untuk hewan-
hewan ternak Baitul Mal kaum Muslimin.

3. Diperbolehkan memberi izin kepada kaum yang lemah dari
kaum Muslimin untuk menggembala di daerah lindung.

4. Tidak diperbolehkan mengolah tanah mati (untuk kepentingan
pribadi) yang masih ada kaitannya dengan kepentingan kaum
Muslimin.

— Q2P

(4) Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#s, beliau berkata, Rasu-
lullah £ bersabda,

N5 V3555 Y

"Tidak boleh membahayakan (orang lain), dan tidak boleh membalas
bahaya dari orang lain."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. Dan dia memiliki
riwayat dari hadits Abu Sa'id semisal dengannya, dan ia di dalam
al-Muwaththa® secara mursal.

¥ KOSA KATA

e \fj )J«: Y : Ibnu Manzhur di dalam Lisan al-'Arab mengata-
kan, "Dan diriwayatkan dari Nabi i, bahwasanya
beliau bersabda,

eyl 55 V3558 Y
"Tidak boleh membahayakan (orang lain), dan tidak
boleh membalas bahaya orang lain di dalam Islam."

Beliau berkata, "Dan masing-masing dua kata
tersebut mempunyai arti tersendiri. Maka makna
54 Y artinya, seseorang tidak boleh membahaya-
kan saudaranya. 3,40 (bahaya) adalah lawan kata
£ (manfaat). Sedangkan sabdanya, 555 ¥j; ber-
makna: Pertama, satu sama lain tidak boleh saling
membahayakan. Ini berarti 3\, berasal dari kedua
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pihak secara bersamaan, sedangkan ;;. hanya ter-
jadi dari satu pihe k.

Kedua, ,i;» Y adalah tidak boleh membalas bahaya
kepada orang yang telah membahayakannya, akan
tetapi hendaknya memaafkannya, sebagaimana
Firman Allah 4,

4
b W S Ao

215 5K ayte A0 A5 il 156 A2 e SIL A5
2, =) > 2 Ol (P //d

"Tolaklah (kejahata 1 itu) dengan cara yang lebih baik,
maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia
ada permusuhan, seolah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia." (Fust shilat: 34).

Ketiga, Ibnu al-Atsir mengatakan, "Sabda beliau Y
572" artinya seseorang tidak boleh membahayakan
saudaranya, sehingga mengurangi haknya walau-
pun sedikit. Sedar gkan 5.4l adalah bentuk wazan
dari :a)l yang berarti janganlah membalas per-
buatan saudaramu yang membahayakan dengan
menimpakan bahe ya kepadanya.

354l merupakan perbuatan dari satu pihak, sedang-
kan ;I;2)l merupa<an perbuatan dari dua pihak.
354l merupakan awal perbuatan, sedangkan 3154
merupakan balasannya.

Keempat, ada yang berpendapat: "}, adalah
sesuatu yang dengannya Anda membahayakan
orang lain, sedangkan Anda mengambil manfaat
darinya, sedangkan i;.2ll adalah Anda menimpa-
kan bahaya kepada orang lain dengan tidak meng-
ambil manfaat darinya."

Kelima, ada pula yang berpendapat: Keduanya
searti, dan ia diulangi hanya sekedar untuk mene-
kankan (takid).

AbuSa'id : Maksudnya adalal. Abu Sa'id al-Khudri <.
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Dan dia memiliki: Maksudnya riwayat milik Ibnu Majah. Saya
akan menyinggung di dalam analisa nanti bahwa
ucapan ini merupakan praduga salah (wahm), sebab
Ibnu Majah tidak meriwayatkannya dari sumber
hadits Abu Sa'id <.

Semisal dengannya: Maksudnya semisal hadits Ibnu Abbas «.

Dania : Maksudnya adalah hadits ;155 V3 555 Y.

Mursal : Yaitu dari jalur Malik, dari Amr bin Yahya al-
Mazini, dari ayahnya, yaitu Yahya bin Umarah bin
Abu al-Hasan, dari Nabi #. Yahya bin Umarah
adalah seorang tabi’i.

& PEMBAHASAN

Ibnu Majah mengeluarkan hadits Ibnu Abbas «# ini dari jalur
sanad Jabir al-Ju'fi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Jabir al-Ju'fi
adalah seorang yang tertuduh (muttaham). Ibnu Majah berkata,
Abdu Rabbihi bin Khalid an-Numairi Abu al-Mughallis telah men-
ceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan
kepada kami, Musa bin 'Ugbah telah menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Yahya bin al-Walid telah menceritakan kepada kami,
dari Ubadah bin ash-Shamit, bahwa Rasulullah # memutuskan
bahwasanya,

e V3550 Y

"Tidak boleh membahayakan (orang lain), dan tidak boleh membalas
terhadap bahaya orang lain."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Pada hadits
Ubadah ini terdapat isnad yang para perawinya tsigat (terpercaya),
hanya saja mungathi’ (terputus), karena Ishaq bin al-Walid dikata-
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 'Adi, "la tidak pernah berjumpa
Ubadah bin ash-Shamit." Al-Bukhari pun berkata, "Ia tidak pernah
bertemu Ubadah bin ash-Shamit."

Ibnu Majah tidak mengeluarkan hadits ini dari jalur sanad
Abu Sa'id al-Khudri 4. Maka secara zahir bahwa ungkapan al-
Mushannif (Ibnu Hajar), "Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah
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dari hadits Abu Sa'id serupa dengannya" adalah dugaan salah.
Saya telah mengkaji secara teliti Sunan Ibnu Majah, namun saya
tidak menemukan padanya hadits tersebut dari jalur sanad Abu
Sa'id.

Ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam mengekor kepada al-
Mushannif (Ibnu Hajar) dalam dugaan salah ini, demikian juga oleh
asy-Syaukani dalam Nail al-Authar, di mana dia berkata, "Ibnu
Katsir berkata, 'Adapun hadits: ;.5 Y3 ;55 ¥ adalah diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Ubadah bin ash-Shamit. Dan beliau meriwa-
yatkan dari hadits Ibnu Abbas dan Abu Sa'id al-Khudri, dan ini
adalah hadits masyhur."

Kemudian asy-Syaukani berkata, "Ia terdapat juga pada Ibnu
Majah, ad-Daruquthni, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari hadits Abu
Sa'id."

Dan tidak diperselisihkan lagi (bahwa) diriwayatkan dari
Malik e, bahwa beliau meriwayatkan hadits ini secara mursal
dari Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, dari Nabi #. Dan az-
Zaila'i di dalam Nashb ar-Rayah berkata, "Sabda beliau, 355 V3 555 ¥
()LAH .+, adalah diriwayatkan dari hadits Ubadah bin ash-Shamit,
Ibnu Abbas, Abu Sa'id al-Khudri, Abu Hurairah, Abu Lubababh,
Tsa'labah bin Malik, Jabir bin Abdullah dan Aisyah s4."

Al-Hafizh Zainuddin al-'Iraq. di dalam Takhrz] Ahadits Mukh-
tashar al-Minhaj berkata, "Hadits ’>L\H R Y3 555 ¥ (diriwayatkan)
Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abb 1s dan Ubadah bin ash-Shamit
tanpa ungkapan , Syl . dan demikian juga d1r1wayatkan oleh al-
Hakim dari hadlts Abu'Sa'id, dan beliau berkata, "Sanadnya shahih
sesuai dengan persyaratan Muslim.

Dan ad-Daruquthni meriwayatkan hadits: 352 Y3 552 ¥ dari
Aisyah s dari jalur sanad al-Wagqidi, dan ad-Daruquthni juga me-
riwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas, sedangkan dalam sanadnya
terdapat Ibrahim bin Isma'il, yaitu Ibnu Abu Habibah yang masih
dipermasalahkan kredibilitasnya. Ad-Daruquthni berkata, Isma'il
bin Muhammad ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Abbas bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, Utsman bin Muhammad
bin Utsman bin Rabi'ah bin Abu Abdurrahman mengabarkan ke-
pada kami, Abdul Aziz bin Muhammad telah mengabarkan kepada
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kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri,
bahwasanya Nabi # bersabda, ;15w Yj ;55 V.

Dan al-Hakim telah meriwayatkannya di dalam al-Mustadrak
dari hadits Utsman bin Muhammad bin Rabi'ah dengan sanad (milik)
ad-Daruquthni, dan matannya ditambahkan pada ujungnya

//////

"Barangsiapa yang membahayakan, niscaya Allah menimpakan
bahaya atasnya, dan barangsiapa yang mempersulit, maka Allah
akan mempersulitnya." Dan dia berkata, "Sanadnya shahih.”

Ad-Daruquthni telah mengeluarkannya juga dari hadits Abu
Hurairah dari jalur sanad Ahmad bin Muhammad bin Ziyad, Abu
Isma'il at-Tirmidzi telah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin
Yunus telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, aku menduganya
berkata, dari Ibnu 'Atha’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi #£ bersabda,

s e gl ad O ss 1355 S N3 85552 Y5 055 Y
"Tidak boleh membahayakan (orang lain) dan tidak boleh menyulit-

kan, dan jangan sampai seorang dari kamu mencegah tetangganya
meletakkan kayu (galar)nya pada dindingnya."

Hadits ini, bersama banyaknya jalur sanadnya, namun tidak
satu pun yang lepas dari cacat (permasalahan), tetapi maknanya
"mencegah sesuatu yang menyakiti dan mengganggu terhadap jiwa
dan orang lain, serta tidak membuat mudarat," merupakan salah
satu kaidah (prinsip) dasar (ushul fikih) yang disepakati oleh selu-
ruh ulama Islam, dengan menyimpulkannya dari Kitabullah dan
Sunnah Nabi #, dan dengannya mereka menetapkan status hukum
berbagai peristiwa. (Sebagai contoh), di dalam Kitabullah (al-Qur an)
terdapat Firman Allah 3%,

%, /l/'&'/)l/}ép(.:a %

"Janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka." (Ath-Thalaq: 6).
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Dan FirmanNya,

Kitab Jual Beli @S5

¢ L A 55 B S T

"Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya
dan seorang ayah karena anakn ja." (Al-Bagarah: 233).

Dan FirmanNya,

& ‘/,{ Ve
5%4»“\0‘ wﬁdé;‘LrsayMJuw

"Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-
benar dari Allah." (An-Nisa": 12).

Dan FirmanNya,
% ‘.‘_é:-uf, ))»i:\;i ,1&.»}/ u/,.x,...»\?' »'{J\-/-A,;Y/_;%%

"Dan janganlah penulis dan scksi saling sulit-menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu.” (Al-Baqarah: 282).

Demikian pula Allah menyejajarkan perbuatan 31545l dengan
dosa yang paling besar, di mana Dia berfirman,

f/ o S22

\-’LM)\.)\_)_\-:‘,)J\ <=’ Gy 5 n—ésjbﬂ\wbu\u«ﬁ‘)%
c ’ Pd >
% JB ol e

"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada orang-
orang Mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara
orang-orang Mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang
yang telah memerangi Allah dan RasulNya sejak dahulu.” (At-
Taubah: 107).

Rasulullah # juga telah mengabarkan bahwa menyingkirkan
sesuatu yang mengganggu dari tengah jalan adalah sedekah di
dalam banyak hadits-haditsnya yang menetapkan bahwasanya
tidak halal bagi seorang Muslim menimpakan bahaya ;)i terha-
dap dirinya sendiri ataupun terhadap orang lain. Wallahu a’lam.
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(5) Dari Samurah bin Jundab <, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

A e 20l e Wsls b i
"Barangsiapa yang memasang (pagar) sekeliling dinding pada suatu

bidang tanah, maka tanah itu adalah miliknya." Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dinilai shahih oleh Ibnu al-Jarud.

© KOSA KATA

\L;l; bisd 5 Barangsiapa yang memasang (pagar) sekeliling
dinding, maksudnya membangun dinding (pagar)

yang mengelilingi.

o2 5 J‘ : Pada suatu bidang tanah, maksudnya tanah ter-
lantar yang tidak ada pemiliknya.

AR : Maka tanah itu adalah miliknya. Maksudnya maka

dialah yang berhak memilikinya.

@ PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari riwayat al-
Hasan dari Samurah. Dan tentang apakah al-Hasan mendengar
dari Samurah adalah masih diperselisihkan, dan sudah disebutkan
berulang-ulang di muka.

— 2P

TEMPAT BERISTIRAHAT HEWAN TERNAK
DI SEKITAR SUMUR

(6) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal «, bahwasanya
Nabi #£ bersabda,

aczsla) Gl G153 350 s JIRTERN

"Barangsiapa yang menggali sumur, maka dia mendapat (wilayah
seluas) empat puluh hasta sebagai tempat beristirahat bagi hewan
ternaknya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad lemah.
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Vet : .kl adalah tempat istirahat unta di sekitar telaga,
dan tempat peristirahatan domba di sekitar danau.

© PEMBAHASAN

Sebab lemahnya hadits ini adalah bahwa Ibnu Majah meriwa-
yatkannya dari dua sanad yang berpusar pada Isma'il bin Muslim
al-Makki, dari al-Hasan, dari Atdullah bin Mughaffal, dan dia
seorang yang lemah (dha if).

(Ibnu Hajar) berkata di dalam Tahdzib at-Tahdzib, Amr bin Ali
berkata, Yahya dan Abdurrahman tidak mau meriwayatkan hadits
darinya. Dan Ali berkata, dari riwayat al-Qaththan, "Ia selalu men-
campuradukkan (sanad), dia menceritakan kepada kami tentang
satu hadits dalam versi tiga macarn."” Ishaq bin Abu Isra'il berkata,
dari Ibnu Uyainah, "Isma'il sering keliru, aku bertanya kepadanya
tentang hadits, namun dia tidak mengetahui sedikitpun." Abu
Thalib berkata, dari Ahmad Diriwayatkan dia berkata), "Dia ada-
lah orang yang haditsnya munkar.” Sedangkan Ibnu Ma'in berkata,
"la tidak ada apa-apanya.” Dan Ibnu al-Madini berkata, "Tidak
boleh dicatat haditsnya." Al-Fallas berkata, "Dia adalah seorang
yang dhaif di dalam hadits, sering berpraduga salah, dan dia ada-
lah seorang yang shadugq (bisa dipercaya) namun banyak keliru.
Orang yang meriwayatkan hadits clarinya adalah orang yang tidak
memperhatikan para perawinya.” Al-Jauzajani berkata, "Sangat
lemah sekali.” Abu Zur'ah berkata, "Lemah haditsnya.” Abu Hatim
berkata, "Lemah haditsnya, lagi <acau (hafalannya).” Ibnu Abi
Hatim berkata, Aku berkata kepada ayahku, "Apakah dia yang
lebih engkau suka atau Amr bin Ubaid?" Beliau menjawab, "Kedua-
nya lemah semua,” dan Isma'il itu sendiri lemah haditsnya, (namun)
tidak diabaikan (laisa bi matruk), haditsnya (tetap) dicatat.” Al-
Bukhari berkata, "Diabaikan oleh Yahya dan Ibnu Mahdi."

Al-'Ugqaili, ad-Dulabi, as-Saji, Ibnu al-Jarud dan lain-lain me-
nyebutkannya dalam kitab adh-Dhu ‘afa’.

— P
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SEORANG PEMIMPIN BOLEH MEMBAGIKAN
BEBERAPA PETAK TANAH TERLANTAR

(7) Diriwayatkan dari 'Algamah bin Wa'il, dari ayahnya <,

,
o

- // °0 - fb ; ‘// :; .l// - ? .
Uj"’f'a""j L)) axkes| :;.J, )

"Bahwasanya Nabi ¥ membagikan sepetak tanah kepadanya di
Hadhramaut." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.

£ KOSA KATA
Algamah bin Wa'il: Adalah 'Alqamah bin Wa'il bin Hujr bin Rabi'ah

al-Hadhrami al-Kindi al-Kufi. Dia meriwayatkan
hadits (berguru) dari ayahnya dan al-Mughirah
bin Syu'bah. Dan murid yang meriwayatkan dari
beliau adalah saudaranya sendiri, yaitu Abdul
Jabbar bin Wa'il, dan keponakannya, yaitu Sa'id
bin Abdul Jabbar, Abdul Malik bin Umair, Amr
bin Murrah, Sammak bin Harb dan lain-lain.

At-Tirmidzi mengatakan, "Alqamah bin Wa’il bin
Hujr mendengar dari ayahnya (belajar hadits
kepada ayahnya. Pent.), dia adalah kakak Abdul
Jabbar bin Wa'il, sedangkan Abdul Jabbar tidak
sempat mendengar dari ayahnya."

Dan (Ibnu Hajar) berkata di dalam Tahdzib at-
Tahdzib, "Ibnu Hibban menyebutnya dalam Kitab
ats-Tsigat." Saya berkata, "Ibnu Sa'ad menyebutkan-
nya di dalam ath-Thabaqah ats-Tsalitsah min Ahli al-
Kufah (generasi ketiga dari orang-orang Kufah),
dan ia berkata, 'Dia adalah seorang yang tsigah
yang haditsnya sangat sedikit.” Al-Askari menye-
butkan dari Ibnu Ma'in, bahwasanya dia mengata-
kan, '(Riwayat) 'Alqgamah bin Wa’'il dari ayahnya
itu adalah mursal.

Membagikan sepetak tanah kepadanya, maksud-
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nya memberinyz dan mengkhususkan untuknya
sebidang tanah terlantar.

o 3o iy : Hadhramaut adalah nama daerah di sebelah sela-
' tan Yaman yang terletak di laut Arab (Samudera
Hindia) dan di sana ada kota(madya) disebut
Hadhramaut juga. Hadhramaut juga adalah se-
butan suatu kabilah (suku) dan penduduk daerah
Hadhramaut. Mereka disebut hadharimah, dan

kalau tunggalnya disebut hadhrama.

© PEMBAHASAN

Abu Dawud &l& di dalam Kitab Sunannya Bab Igtha’ al-Ara-
dhin berkata, Amr bin Marzuq telah menceritakan kepada kami,
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari Simak, dari 'Algamah
bin Wa'il dari ayahnya,

s s asdl 2 0 5
"Bahwasanya Nabi ¥ membagikan sepetak tanah kepadanya di
Hadhramaut."

At-Tirmidzi berkata, Mahmud bin Ghailan telah mencerita-
kan kepada kami, Abu Dawud ath-Thayalisi telah menceritakan
kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Simak,
ia berkata, aku mendengar Algamah bin Wa'il menceritakan dari
ayahnya,

o 3 iy L 51 b 88 1 O
"Bahwasanya Nabi # membagikan sepetak tanah kepadanya di
Hadhramaut."

Mahmud berkata, dan an-Nadhr telah menceritakan kepada
kami dari Syu'bah, dan dia menambahkan padanya,

L] - -
81 Ladadd &yt drs B0

“"Dan beliau mengutus Mu'‘awiyah bersamanya untuk memetakkan
tanah untuknya."

(At-Tirmidzi berkata), "Ini adalah hadits hasan shahih.”
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& KESIMPULAN

1. Penguasa boleh memberikan sebagian tanah yang terlantar
kepada sebagian orang selama dalam pemberian itu tidak mem-
bahayakan atau merugikan orang lain.

2. Sesungguhnya cemoohan kaum komunis dan freemasonry serta
sebagian orang-orang yang bodoh terhadap orang-orang (kaum
Muslimin) yang diberi kekayaan oleh Allah 4, bahwa mereka
itu kaum feodalis adalah merupakan propaganda sesat.

— P2

(8) Diriwayatkan dari Ibnu Umar %5,
of

L,MJ\CL RN Jw@,..,u;;(;:

"Bahwasanya Nabi 3 memberikan bagian tanah kepada az-Zubair
sejauh kudanya berlari. Maka dia pun membuat kudanya lari hingga
ia berhenti (berdiri tanpa sanggup berjalan lagi), kemudian dia me-
lemparkan cambuknya. Maka beliau berkata, 'Berilah dia (tanah)
sampai batas tempat yang dijangkau cambuk itu’." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud, dan padanya ada kelemahan.

¥ KOSA KATA

Az-Zubair : Adalah putra al--Awwam bin Khuwailid bin Asad
bin Abdul 'Uzza bin Qushai bin Kilab al-Asadi, Abu
Abdullah, salah seorang sahabat dekat Rasulullah
#% dan anak dari bibi beliau, yaitu Shafiyah binti
Abdul Muththalib. Beliau salah satu kelompok
sepuluh orang yang telah diberi kabar gembira
akan masuk surga. Beliau ikut serta dalam perang
Badar dan peperangan-peperangan sesudahnya,
dan beliau juga telah berhijrah dua kali dan telah
melakukan shalat menghadap ke dua kiblat. Beliau
adalah orang pertama yang menghunuskan pedang
fi sabilillah. Ketika beliau masuk Islam, beliau
pernah digantung oleh pamannya pada sebuah
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tikar dan diasapi dengan api agar meninggalkan
Islam. Namun az-Zubair berkata, "Aku tidak akan
kafir selamanya."

Beliau dibunuh oleh Amr bin Jurmuz al-Mujasyi'i
secara khianat di lembah as-Siba' pada tahun 36 H,
dan usianya pada saat itu 66 atau 67 tahun, semoga
Allah meridhainya. Ketika beliau terbunubh, istrinya
mengatakan,

"Ibnu Jurmuz sembunyi-sembunyi membunuh penung-
gang kuda,

Pada hari penuh gejolak, sedangkan ia tidak menyadari.

Wahai Amr, kalau saja engkau memberitahunya, nis-
caya kamu mendapatinya,

Bukan seorang pengecut yang gemetar tubuh maupun
tangannya.

Celaka kamu, sungguh kamu telah membunuh seorang
Muslim,

Hukum membunuh dengan sengaja pasti menimpamu.”

4w3 34> Sejauh kudanya berlari. ;.20 dan jLa2yi adalah
lompatan tinggi kuda. Dikatakan: 233l ;i) arti-
nya, kuda berlari kencang.

abj #45  Diamelemparkar cambuknya. Maksudnya ia me-
lemparkan cambuk yang ada di tangannya.

i gl CL’ s> Sampai di tempat yang dijangkau oleh cambuk itu
saat dilemparkan.

Dan padanya: Maksudnya pada hadits ini.

& PEMBAHASAN

Hadits ini di dalam riwayat Abu Dawud adalah dari riwayat
Abdullah bin Umar bin Hafsh bin 'Ashim bin Umar bin al-Khath-
thab, dari Nafi', dari Ibnu Umar s,

Abdullah di sini adalah yang dikenal dengan Abdullah bin
Umar al-Mukabbar, sedangkan saudaranya, yaitu Ubaidullah bin
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Umar bin Hafsh adalah yang dikenal dengan al-Mushaghghar. Tidak
diragukan lagi dengan ketsigahan (kredibilitas) Ubaidullah.

Adapun tentang Abdullah, maka diriwayatkan dari Imam
Ahmad mengabarkan bahwa dia suka menambah-nambah sanad
dan menyelisihi. Dia diabaikan oleh Yahya bin Sa'id. Dan ada
riwayat dari Ali bin al-Madini, bahwa dia menilainya lemah. Dan
Shalih Jazarah berkata, "Ia agak lemah dan kacau haditsnya (layyin
mukhtalath al-hadits)." An-Nasa'i mengatakan, "la seorang yang
lemah haditsnya." At-Tirmidzi berkata di dalam bukunya, al-'Ilal
al-Kabir dari al-Bukhari, "Dia Dzahib (hilang), aku tidak meriwayat-
kan apa pun darinya." Al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tarikh,
"Yahya bin Sa'id menilainya lemah." Abu Ahmad al-Hakim berkata,
"Menurut mereka, tidak kuat." Wallahu a’lam.

— P2

MANUSIA ITU BERSERIKAT DALAM TIGA HAL

(9) Diriwayatkan dari seorang sahabat &, beliau berkata,

s -

BN B S5 SO0 Haed B T s B35

BHEPRIR
"Aku pernah berperang bersama Nabi &, lalu aku mendengarnya
bersabda, '‘Manusia itu berserikat di dalam tiga hal: Di dalam

masalah rumput, air, dan api’." Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Abu Dawud, sedangkan para perawinya tsigat.

# KOSA KATA

! & <53+ Aku berperang bersama Nabi, maksudnya aku
o berangkat bersama Nabi # untuk berperang di
jalan Allah.

#5 3:5;5 : Berserikat di dalam tiga hal, maksudnya berserikat
) bareng di dalam tiga hal, tidak seorang pun yang
diistimewakan terhadap orang lain dan tidak ada

pengkhususan padanya.

i : Rumput, baik yang basah (hidup) maupun yang
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Abu Dawud berkata, Ali bin al-Ja'd al-Lu'lu'i menceritakan,
Hariz bin Utsman mengabarkan kepada kami, dari Hibban bin
Zaid asy-Syar'abi, dari seseorang dari suku Qarn; Pindah sanad:
Musaddad telah menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus telah
menceritakan kepada kami, Hariz bin Utsman telah menceritakan
kepada kami, Abu Khidasy telah menceritakan kepada kami. Dan
ini adalah lafazh Ali dari seorang kaum Mubhajirin dari sahabat
Nabi &, dia berkata,

. P S o & 20T o A PP B
LIS VI B LRSS R F-8 Wol4 | BV AW,J'ng}U%% Al RIRE
AN Rl o > S CadN et b
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"Aku pernah berperang bersama Nabi 3% tiga kali, aku mendengar-
nya bersabda, 'Kaum Muslimin itu berserikat di dalam tiga hal: Di
dalam masalah rumput, air, dan api’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhish al-Habir berkata, "Di-
riwayatkan oleh Abu Dawud di dalam as-Sunan dan oleh Ahmad
di dalam al-Musnad dari hadits Abu Khidasy, bahwasanya dia
pernah mendengar seseorang dari kaum Mubhajirin dari sahabat
Rasulullah # berkata,

R Syakeddl (3 aasl G50 2 W J3e; & Sy

"Aku pernah berperang bersama Rasulullah £ tiga kali, aku men-
dengarnya bersabda, 'Kaum Muslimin itu berserikat di dalam tiga
hal: Di dalam masalah rumput, air, dan api’."

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Marifat ash-Shahabah,
pada biografi Abu Khidasy namun beliau tidak menyebut orang
yang dimaksud. Abu Hatim pernah ditanya tentangnya, lalu dia
menjawab, 'Abu Khidasy tidak pernah berjumpa Nabi #.' Memang
kenyataannya seperti yang beliau katakan. Abu Dawud telah me-
nyebutkan namanya di dalam riwayatnya pada Hibban bin Zaid.
Dia adalah asy-Syar'abi. Dia adalah seorang tabi’i yang terkenal.
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Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam kitab at-Tagrib bahwasanya
al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya di dalam kitab al-Adab al-
Mufrad dan Abu Dawud. Dan dia berkata, "Dia tsigah (terpercaya)
dari tingkatan (thabagat) ketiga. Sungguh sangat keliru orang yang
beranggapan bahwasanya dia sempat menjadi sahabat. Ibnu Hajar
berkata di dalam Tahdzib at-Tahdzib: Hibban bin Zaid asy-Syar'abi
Abu Khidasy al-Himshi meriwayatkan dari Abdullah bin Amr dan
seseorang dari kaum Mubhajirin; dan darinya Hariz bin Utsman
meriwayatkan.

Saya berkata, "Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab
ats-Tsigat." Sudah disebutkan di atas bahwa Abu Dawud berkata,
"Syuyukh (para guru) Hariz itu semuanya tsigat."

Dan Ibnu Majah berkata, Abdullah bin Sa'id telah mencerita-
kan kepada kami, Abdullah bin Khidasy bin Hausyab asy-Syaibani
telah menceritakan kepada kami, dari al-'Awwam bin Hausyab,
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, beliau berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

Bl 285 5 iy S8 ol g 2655 G ekl

"Kaum Muslimin itu berserikat di dalam tiga hal: Di dalam masalah
rumput, air, dan api, dan harganya adalah haram."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Abdullah bin
Khidasy dinilai lemah oleh Abu Zur'ah, al-Bukhari dan lain-lain;
dan Muhammad bin Ammar al-Mushili berkata, 'Dia pendusta’.”

Dan Ibnu Majah berkata, Muhammad bin Abdullah bin Yazid
telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada
kami, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa-
sanya Rasulullah # bersabda,

5005 K15 2 sty ¥ BN
"Ada tiga hal yang tidak boleh dihalangi, yaitu air, rumput, dan api."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Ini adalah sanad
shahih yang para perawinya dipercaya, karena Muhammad bin
Abdullah bin Yazid Abu Yahya al-Makki dinilai tsigah oleh an-
Nasa'i, Ibnu Abu Hatim dan lain-lain, sedangkan para perawi
lainnya adalah berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."
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Sebagian propagandis paham-paham sesat telah berupaya
berargumen dengan hadits ini urtuk membenarkan paham sosia-
lisme mereka. Padahal hadits ini menjadi dalil peneguran terhadap
mereka, bukan dalil untuk membenarkan mereka, sebab jika hadits
ini shahih, ia hanya membatasi al-Isytirak (kebersamaan) dalam
tiga hal saja, sedangkan mereka tidak berpaham seperti ini, perlu
diketahui bahwa yang dimaksud dengan al-Kala™ (rumput) di sini
adalah rumput yang mubah yang tidak khusus untuk seseorang,
dan yang dimaksud dengan "air" di sini adalah air hujan, mata air
dan sungai-sungai yang tidak acla pemiliknya. Sedangkan yang
dimaksud "api” di sini adalah kayu-kayu yang boleh dicari oleh
masyarakat untuk dijadikan kayu bakar.

Al-Khaththabi berkata, "§iii adalah rumput yang tumbuh di
tanah-tanah terlantar (yang tidak digarap oleh siapa pun. Pent.)
yang dijadikan tempat menggembala oleh banyak orang, dan tidak
menjadi keistimewaan bagi seseorang."

Lebih dari itu, di dalam Sistem Islam dan syariat-syariatnya
sudah terdapat sistem yang semptrna, tidak membutuhkan kepada
ideologi impor apa pun yang be:asal dari musuh-musuh Allah,
musuh-musuh Rasulullah £, dan musuh-musuh diri mereka sen-
diri. Semenjak diturunkannya al-Qur an lebih dari 14 abad yang
lalu, tidak seorang ahli ilmu pun dalam Islam yang menulis satu
kata pun tentang "sosialisme.” Dan kitab-kitab tafsir, hadits dan
fikih sudah bersih dari paham sosialisme. Ia belum pernah dikenal
oleh orang-orang Arab ataupun oleh Kaum Muslimin, kecuali
sesudah munculnya musuh Allah, si Yahudi kafir yang menganut
agama Nasrani, yaitu Karl Marx pada abad kesembilan belas Masehi,
dan keburukannya belum menjadi besar dan bahayanya belum me-
rambat kecuali setelah revolusi komunis di Rusia 1917 M, di mana
mereka tidak membedakan antara komunisme dengan sosialisme.
Semua negara yang dilanda paham komunis disebut negara sosialis
dan negara komunis. Semoga Allah mencerai-beraikan kekuatan-
nya dan memecah belah persatuannya, dan keburukan semoga
menimpa mereka, dan semoga Allah membersihkan negeri kaum
Muslimin dari mereka dan dari para pendukungnya serta dari
orang-orang yang mengekor kepada mereka. Sesungguhnya Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. -«{pg3-
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B4B
WAKAF

G

APABILA MANUSIA MATI, MAKA TERPUTUSLAH
AMALNYA KECUALI YANG BERASAL DARI TIGA HAL

(1) Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 bahwasanya Rasulullah
# bersabda,

S eyl B35 10 e V) Alas ekl 631 B3 S 13)
A 523 o Wy 3l e A e

"Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, terputuslah
amalnya kecuali dari tiga: Sedekah jariyah atau ilmu yang berman-

faat atau anak shalih yang mendoakannya." Diriwayatkan oleh
Muslim.

¥ KOSA KATA

s 5l . Secara bahasa berarti "menahan.” Dikatakan: <}
dan 3l Yang pertama lebih populer. Sedangkan
secara istilah, wakaf berarti, menahan kepemilikan
dan mencegah penggunaannya pada dirinya (sen-
diri), baik untuk keperluan jual beli atau hibah,
diberikan atau lainnya, dan memanfaatkannya
untuk aspek-aspek kebaikan sosial.

ais (.—Jaﬂa‘ : Terputuslah amalnya, maksudnya pahalanya
ditutup sesuai dengan amal kebajikan yang telah
dia lakukan, maka tidak akan ditambah, dan ter-
hentilah pertambahan pahala amal-amal shalihnya.
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Kecuali (yang berasal) dari tiga hal. Maka dari tiga
hal ini amalnya ticlak terputus dengan kematian-
nya, bahkan terus (mengalir) dan bertambah amal
shalihnya setelah kematiannya. Tiga hal itu ialah:
Sedekah Jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
shalih, karena semuanya merupakan hasil jerih
payahnya.

Sedekah jariyah, maksudnya wakaf yang tetap
untuk berbagai kebaikan dan kebajikan. Setiap
sesuatu yang bermanfaat yang terus bisa diman-
faatkan, yang berasal dari wakaf, maka pahalanya
sampai kepada yang mewakafkan (wdgif).

Atau ilmu yang bermanfaat, maksudnya ilmu yang
telah disebarkan oleh seseorang sebelum kema-
tiannya. Yang dimaksud ilmu di sini adalah ilmu
warisan dari Nab: #, karena kemanfaatannya
adalah kemanfaatan hakiki.

31 : Atau anak shalih yang mendoakannya, Ibnu
al-Malik berkata, "Dikaitkan dengan "yang shalih”
karena pahala tidak akan bisa diperoleh dari yang
tidak shalih. Adapun dosa yang diperbuat anak,
maka tidak akan sampai kepada orang tua, jika
harapan orang tuanya dahulu adalah (anak itu)
selalu meraih kebaikan. Doa disebutkan di sini,
adalah sebagai rangsangan kepada si anak untuk
mendoakan orang tuanya, bukan sebagai gaid
(batasan), sebab pahala akan diperoleh juga oleh
orang tua dari ana<nya yang shalih pada setiap
kali anak itu melakukan amal shalih, sama saja,
apakah sang anak mendoakan orang tuanya atau-
pun tidak. Hal itu sama seperti orang yang mena-
nam pohon buah, maka dia tetap memperoleh
pahala dari siapa saja yang memakan buahnya,
apakah yang memekan itu mendoakannya atau-
pun tidak mendoakannya. Demikian pula halnya
dengan sang ibu.
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© PEMBAHASAN

Redaksi hadits ini di dalam Shahih Muslim dari jalur sanad
Yahya bin Ayyub dan Qutaibah, maksudnya Ibnu Sa'id dan Ibnu
Hujr dari Isma'il, (yaitu Ibnu Ja'far), dari al-'Ala” dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah # bersabda,

G Bie e V] 0 fe V) Ales e da SLSYI S 13)
A 5ol o 3 51w f e S
"Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali

dari tiga: Sedekah Jariyah atau ilmu yang bermanfaat atau anak
shalih yang mendoakannya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhish al-Habir berkata,
Hadits,

5 e V) alas el 63T 550 S 13y

"Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, terputuslah
amalnya kecuali dari tiga: ..." adalah diriwayatkan oleh Muslim dari
Abu Hurairah, dan padanyadia berkata, "Atau, atau, atau.” Dan

riwayat milik Muslim juga, an-Nasa'i, Ibonu Majah dan Ibnu Hibban
dari jalur Abu Qatadah (disebutkan),

Baoy W el Ao J5 5 e e B3 L G
2233 p o Jard e opal g o 55

"Sebaik-baik sesuatu yang ditinggalkan seseorang sepeninggalan-
nya adalah tiga: Anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah
(yang berlanjut) yang pahalanya sampai kepadanya, dan ilmu yang
terus diamalkan sepeninggalannya.”

Al-Majd Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Muntaga, "Diriwa-
yatkan dari Abu Hurairah «# bahwasanya Nabi # bersabda,

oo 31l Bis BT B fe V] dlas JaZ OLE3Y1 S 1)
4 4o ds o A3 i 3,..,"'3:

'Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali
dari tiga: Sedekah Jariyah, llmu yang bermanfaat atau anak shalih
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yang mendoakannya’." Diriwavatkan oleh Jama'ah kecuali al-
Bukhari dan Ibnu Majah.

Abu Dawud memuat hadits ini di dalam Kitab al-Washaya di
dalam Sunannya dengan redaksi dari jalur Sulaiman, yakni Ibnu
Bilal, dari al-'Ala’ bin Abdurrahman, aku menduganya dari ayah-
nya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah i bersabda,

g BAo e 2l 5 G V] Alaz £ ghal LY S 13)
A 2ds o W3 5l e A e S
"Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali

dari tiga perkara: Sedekah Jariyah, atau llmu yang bermanfaat atau
anak shalih yang mendoakannya."

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur sanad Ali bin
Hujr, sama dengan sanad Muslim di atas, sedangkan redaksinya,

("L"J &)l Bslo u)\}&e\“d«pwckol uL...»\H Sl 1:1
.d‘,.o.lié\..p .}533 WC’“’;

"Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali
dari tiga: Sedekah Jariyah, dan llmu yang bermanfaat, serta anak
shalih yang mendoakannya,” lalu at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah
hadits hasan shahih."

& KESIMPULAN

Disyariatkannya wakaf.

—

2. Sesungguhnya setiap amal perbuatan manusia akan terputus
apabila dia mati, kecuali tiga hal yang disebutkan di dalam
hadits ini.

3. Hendaknya seorang Muslim berupaya dengan serius untuk
meninggalkan sedekah jariyah untuk dirinya sepeninggalannya.

4. Anjuran untuk mendidik anak-anak dengan pendidikan yang
shalih.

5. Anjuran untuk anak agar mendoakan kebaikan untuk orang
tuanya setelah dia wafat.
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6. Sesungguhnya doa itu sangat berguna bagi orang yang mati.

7. Anjuran menyebarkan ilmu pengetahuan (syar'i) yang berman-
faat.

— P2

OBJEK PENYALURAN WAKAF

(2) Diriwayatkan dari Ibnu Umar <& beliau berkata,
Jw g aftw £ L;,u s W31 5 Ol
ﬁbvbw‘rjﬂu\.@)‘ Eaal gl 345 4

/g;

g_d.La.a) L@.L.a‘wwu‘ JL‘L‘! c4.~o LSJ*C‘J*‘-"
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de““ ’: chMr.xJﬁaj C&_Qj:;\.&.‘bLéwﬂJSL:

"Umar pernah memperoleh tanah di Khaibar. Maka dia pun datang
kepada Nabi # meminta pendapatnya tentang tanah itu. Maka dia
berkata, "'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh tanah
di Khaibar yang mana aku tidak pernah sama sekali mendapatkan
harta yang lebih mahal di sisiku daripadanya,” maka Rasulullah ¥
menjawab, '[ika kamu menghendaki, maka tahanlah harta asalnya,
lalu bersedekahlah dengan (hasil)nya’."

i

Perawi berkata, "Maka Umar menyedekahkannya, dengan catatan
harta asalnya tidak dijual, tidak diwariskan dan tidak dihibahkan.
Lalu dia bersedekah dengan (hasil)nya kepada orang-orang fakir,
karib kerabat, untuk memerdekakan budak sahaya, fi sabilillah, Ibnu
sabil dan tamu. Dan tidak berdosa bagi orang yang mengelolanya
untuk memakan dari sebagiannya dengan cara yang ma’ruf, mem-
berikan makan kepada teman dengan tidak menjadikannya sebagai
hak milik yang disimpan’." Muttafaq 'alaih, sedangkan redaksi-

nya milik Muslim.
/ Bab Wakaf % 09}

N




&m Kital Yl Pl

Dan di dalam riwayat al-Bukhari (disebutkan),

e S 805 a3 Vs pg Y kol Gl

"Bersedekahlah dengan harta asalnya, tidak (boleh) dijual dan tidak
(boleh) dihibahkan, akan tetapi buahnya dinafkahkan."

& KOSA KATA
s L3l 422 OLol: Umar memperoleh tanah di Khaibar, mak-
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sudnya Umar mendapatkan tanah di Khaibar dan
menjadi hak miliknya dengan dasar pembagian
(ghanimah) untuknya pada saat Khaibar ditakluk-
kan secara paksa dan tanahnya dibagi-bagikan.
Atau dia memperolehnya dengan cara membeli-
nya dengan uangnya sendiri. Tanah itu disebut
Tsamgh, dan berisikan pohon-pohon kurma.

Meminta pendapainya, maksudnya bermusyawa-
rah dan meminta pendapat dan perintahnya untuk
meletakkannya pada salah satu pintu kebaikan.

Harta yang lebih mahal di sisiku daripadanya. an-
Nafis adalah yang sangat bagus lagi disenangi.
Harta banyak juga disebut an-Nafis. Disebut nafis
karena ia diperoleh dengan mengerahkan segenap
jiwa (an-Nafsu).

Anda tahan harta asalnya, maksudnya Anda wa-
kafkan tanahnya.

Lalu bersedekahlah dengannya, maksudnya: Anda
sedekahkan di jalan Allah hasil buahnya, manfaat
dan keuntungannya.

Maka Umar menyedekahkannya, maksudnya
mewakafkannya dan menjadikan hasilnya sebagai
sedekah.

Harta asalnya tidek (boleh) dijual, maksudnya
tanah wakaf ini tidak boleh dijual.

Dan harta wakaf t.dak diwariskan. Maksudnya
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dibagi-bagikan kepada ahli waris sepeninggal pe-
miliknya, karena kepemilikannya tidak berpindah
kepada mereka dengan kematian si pewakaf.

Dan tidak dihibahkan, maksudnya harta wakaf
tidak (boleh) diberikan kepada siapa pun untuk
menjadi miliknya.

Untuk orang-orang yang fakir, maksudnya yang
membutuhkan.

Untuk kerabat dekat, maksudnya untuk kaum
kerabat dekat Umar <. Dan mengandung kemung-
kinan juga yang dimaksud adalah kaum kerabat
Rasulullah #. Namun pendapat yang pertama
yang dipastikan oleh al-Qurthubi, dan itu yang
nampak dari ungkapannya di dalam hadits Abu
Thalhah: Jadikanlah ia pada kaum fakir miskin dari
kaum kerabatmu.

Untuk memerdekakan budak sahaya, maksudnya
untuk membeli budak sahaya dengan memer-
dekakannya dan untuk membantu budak sahaya
yang sedang mencicil pembayaran kemerdekaan-
nya untuk melunasi hutang (untuk pembayaran)
kemerdekaannya.

Untuk di jalan Allah, maksudnya untuk para pa-
sukan perang yang berjihad di jalan Allah.

Untuk Ibnu Sabil, maksudnya seorang musafir
yang jauh dari keluarga dan hartanya.

Dan untuk tamu, maksudnya orang yang mampir
pada suatu kaum yang hendak menjamunya.

Tidak berdosa dan tidak mengapa.
Kepada orang yang mengurusi wakaf tersebut.

Dengan cara yang ma ruf, maksudnya sesuai kadar
yang bisa menolak syahwat atau (mencukupi) ke-
butuhannya atau sesuai kebiasaan yang berlaku,
atau sesuai dengan pekerjaannya mengurusi wakaf.

o
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Lo.uo 3 ,. 3 : Memberikan hasil buahnya kepada sebagian teman
dan sahabat yaitu dengan syarat tidak mempenga-
ruhi hak orang-orang fakir dan orang-orang yang
berhak lainnya.

N J3ais & Dengan tidak menjadikannya menjadi hak milik
S yang disimpan, maksudnya tidak mengambil asal
harta untuk dimilikinya sendiri dari sebagian
harta wakaf itu. Di dalam redaksi al-Bukhari dan
Muslim disebutkan: Yu fl ;2 dengan tidak muta-
atstsil (mengambil) asal harta untuk dirinya dari seba-

gian harta wakaf.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata,
Ji34i artinya, mengambil. fi4i adalah pengambilan
asal (dasar) harta hingga seolah-olah menjadi mi-
liknya semenjak lama. ; ;& J§ & artinya asal segala
sesuatu.

Dan di dalam satu riwayat al-Bukhari: Yaitu dari jalur Harun bin
asy-Asy'ats, Abu fa'id, maula Bani Hasyim men-
ceritakan kepada kami, Shakhr bin Juwairiyah
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu
Umar s,

2365 34 503 Akan tetapi buahnya dinafkahkan. Maksudnya,
dikeluarkan dan dibagi-bagikan hasilnya kepada
orang-orang fakir yang membutuhkan.

& PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh al-Bukhari, ada yang panjang dan ada
yang singkat di beberapa tempat (di dalam Shahihnya). Beliau me-
muatnya di dalam bab Ma li al-Washi an Ya'mala fi Mal al-Yatim wa
ma Yu'kalu minhu bi Qadri "Umalatihi (sesuatu yang harus dilakukan
oleh penerima wasiat terhadap harta anak yatim dan bagian yang
ia makan menurut kadar pekerjaannya), dari hadits Ibnu Umar «#s,

'Ca:‘dd&;b&;&‘%&\@pjgﬁyﬁg@ém"pﬁ
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"Bahwasanya Umar menyedekahkan hartanya (sebidang tanah per-
kebunannya. Pent.) pada masa Rasulullah # yang disebut Tsamgh.
Kebun tersebut adalah kebun kurma. Lalu Umar berkata, '"Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh harta, sementara ia
sangat berharga bagiku. Lalu aku ingin bersedekah dengannya.’
Maka Nabi 3% bersabda, 'Bersedekahlah dengan harta asalnya, tidak
(boleh) dijual, tidak (boleh) dihibahkan dan tidak (boleh) diwariskan.
Akan tetapi buahnya yang diinfakkan.” Maka Umar pun bersedekah
dengannya. Lalu sedekahnya itu (dinafkahkan) untuk fi sabilillah,
untuk memerdekakan budak sahaya, orang-orang miskin, tamu,
ibnu sabil (musafir), dan untuk kaum kerabat. Dan tidak berdosa
bagi orang yang mengelolanya untuk memakan sebagian darinya
dengan cara yang ma'ruf, atau memberi makan sahabatnya dengan
tidak menjadikannya sebagai hak milik yang disimpan.” Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.

Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bab al-Wagf Kaifa
Yuktab, dari hadits Ibnu Umar &, beliau berkata,

w\rjl..aﬂwl Jwy%fzd..ﬂu,bu)\,wﬁ;uu\
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"Umar memperoleh sebidang tanah di Khaibar, maka dia mendatangi
Nabi #& seraya berkata, 'Aku memperoleh sebidang tanah yang
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mana aku belum pernah mempzroleh harta sama sekali yang lebih
berharga darinya. Lalu bagaimana (tindakan yang harus aku per-
buat) yang engkau perintahkan kepadaku?’ Nabi bersabda, 'Jika
kamu mau, kamu tahan harta pokoknya (maksudnya wakafkan) dan
sedekahkan hasil (buahnya).” Maka Umar pun menyedekahkannya
dengan syarat tidak boleh dijual tanahnya, tidak dihibahkan dan
tidak diwariskan, (namun disedekahkan hasilnya) untuk kaum fakir
miskin, kaum kerabat, budak sahaya, fi sabilillah, tamu dan ibnu
sabil (musafir), dan tidak berdosa bagi orang yang mengelolanya
untuk memakan sebagian darirya dengan cara yang ma'ruf atau
memberi makan sahabatnya dengan tidak menjadikannya sebagai
hak milik untuk disimpan.”

Al-Bukhari memuatnya dalam Bab al-Wagf li al-Ghani wa al-
Fagir wa adh-Dha’if (wakaf bagi orang kaya, fakir, dan tamuy), dari
hadits Ibnu Umar,

"“d‘ dbco Li?:?w.ndtc d \JLAJ}_,A-&)J«;G‘
.qtgajbdfaﬂée_,%’SL*J\ng}Ld\&eL@;g)wc\g_;u.h.m

"Bahwasanya Umar & mendapatkan harta (berupa tanah) di Khai-
bar, maka dia mendatangi Nabi % lalu menyampaikannya. Beliau
bersabda, '[ika kamu menghendaki, maka bersedekahlah dengannya.’
Lalu dia bersedekah dengannya kepada orang-orang fakir, miskin,
kaum kerabat, serta tamu."

Kemudian al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bab Nafagah
al-Qayyim li al-Wagf (nafkah bagi pengelola wakaf), dari hadits Ibnu
Umar %,

gﬁ?@.}@ J/S‘:}_fg U_,u,o JJSL :Jiw;k;e.lo"ﬂjo&d‘
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"Bahwasanya Umar mensyaratkan pada wakafnya agar orang yang
mengelolanya boleh memakannya dan memberikan makan kepada
sahabatnya, bukan untuk menjadikannya sebagai hak milik."

Dan beliau juga memuatnya di dalam Bab asy-Syuruth fi al-
Wagf (syarat-syarat dalam wakaf) dengan redaksi seperti yang
dimuat oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar) di sini. Ia menyebutkannya
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dari jalur Ibnu 'Aun, dari Nafi' dari hadits Ibnu Umar <&,
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"Bahwasanya Umar bin al-Khaththab mendapat sepetak tanah di
Khaibar. Lalu beliau datang kepada Nabi ¥ meminta pendapat
kepadanya mengenai tanah itu. Dia berkata, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya aku mendapat sepetak tanah di Khaibar, yang belum pernah
aku dapatkan harta yang lebih berharga bagiku daripadanya sama
sekali. Lalu apa yang kamu perintahkan agar aku memperbuatnya?’
Nabi bersabda, '[ika kamu mau, kamu tahan harta pokoknya dan
kamu sedekahkan hasilnya’."

Perawi berkata, "Maka Umar bersedekah dengannya dengan syarat
tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.
Dan beliau menyedekahkan (hasilnya) kepada kaum fakir, kaum
kerabat, memerdekakan budak sahaya, untuk kepentingan perjuangan
di jalan Allah, musafir dan tamu. Tidak berdosa bagi orang yang
mengurusinya untuk memakan sebagian dari hasilnya dengan cara
yang ma'ruf dan memberikan makanan (kepada orang lain) dengan
tidak menjadikannya sebagai hak milik."

Beliau menceritakan, "Maka aku tuturkan kepada Ibnu Sirin,
dan beliau kemudian berkata, 'Dengan tidak menjadikannya seba-
gai harta miliknya'."

Yang mengatakan, "Maka aku tuturkan kepada Ibnu Sirin”
adalah Ibnu 'Aun, perawinya dari Nafi'. Al-Hafizh Ibnu Hajar ber-
kata di dalam Fath al-Bari, "Hal itu dijelaskan oleh ad-Daruquthni
dari jalur sanad Abu Usamah, dari Ibnu 'Aun, dia berkata, 'Aku
menyebutkan hadits Nafi' itu kepada Ibnu Sirin. Lalu dia menye-

butkannya'."
[ Bab WaEaf *{L‘I 15 }
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Al-Bukhari berargumen dengan beberapa bagian dari hadits
ini, seraya berkata di dalam Kitab al-Muzara'ah, pada Bab Augaf
Ashhab an-Nabi wa Ardh al-Kharraj wa Muzara'atihim wa Mu'amala-
tihim (wakaf-wakaf para sahabat Nabi #, tanah milik negara, tanah
pertanian mereka dan muamalah mereka). Dan Nabi # bersabda
kepada Umar,

ie 2 ST P f Fote o
& Bdad 50 A B85 P Y Aol i

"Bersedekahlah dengan asal (tanah)nya dengan (syarat) tidak boleh
dijual, akan tetapi buahnya yang diinfagkan." Maka Umar pun
bersedekah dengannya.

Dan al-Bukhari di dalam kitab al-Washaya, pada Bab Hal Yantafi’
al-Wagif Biwagfihi berkata, "Umar «- telah menetapkan syarat: Tidak
berdosa bagi orang yang mengelolanya untuk makan (sebagian
darinya). Dan kadang yang mengelola adalah wagif itu sendiri dan
(bisa juga) orang lain."

Dan al-Bukhari berkata pada Bab Idza Wagqafa Syai*an Falam
Yadfa'hu lla Ghairihi Fahuwa Ja’iz (Apabila mewakafkan sesuatu
namun dia tidak menyerahkannya kepada selainnya, maka hal itu
boleh) karena Umar « telah mewezkafkan dan berkata, 'Tidak ber-
dosa atas orang yang mengelolanya untuk makan (darinya),’ dan
beliau tidak menentukan bahwa pengelolanya adalah Umar atau
lainnya."

Imam Muslim berkata, Yahya bin Yahya at-Tamimi telah men-
ceritakan kepada kami, Sulaim bin Akhdhar telah mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu 'Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar, beliau
berkata,

J3as b U ‘L@JVL“;@,EU.J\JLJ.WL@NULA
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"Umar mendapat sepetak tanah di Khaibar lalu beliau datang kepada
Nabi ¥ meminta pendapatnya, seraya berkata, 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku mendapat sepetak tanah di Khaibar yang mana
aku belum pernah mendapatkan harta yang lebih berharga daripada-
nya, maka tindakan apa yang kamu perintahkan kepadaku?’ Beliau
bersabda, '[ika kamu mau, kamu tahankan tanah (wakaf)nya, dan
kamu sedekahkan hasilnya.’

Ibnu Umar berkata, ‘Maka Umar menyedekahkan hasilnya dengan
syarat tanahnya tidak boleh dijual, tidak boleh dibeli, tidak boleh
diwariskan dan tidak boleh dihibahkan.” Ibnu Umar melanjutkan,
"Maka Umar menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang fakir,
kaum kerabat, (memerdekakan) budak sahaya, berjihad fi sabilillah,
orang musafir dan tamu. Juga tidak berdosa bagi orang yang me-
ngelolanya makan sebagian darinya dengan cara yang ma’ruf atau
memberikan makan darinya kepada sahabatnya, dengan tidak men-
jadikannya sebagai hak milik’.”

Ibnu Aun berkata, "Maka aku menceritakan hadits ini kepada
Muhammad (bin Sirin) lalu tatkala aku sampai pada ungkapan
dengan, 'tidak menjadikannya sebagai hak milik," Muhammad ber-
kata, ‘Tidak mengambil asal harta (sehingga seolah-olah menjadi
miliknya semenjak lama).” Ibnu Aun berkata, "Orang yang mem-
baca kitab ini memberitakan kepadaku bahwa di dalamnya ada
kalimat, 'Tidak mengambil asal harta'."

Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakannya kepada
kami, Ibnu Abi Za“idah telah menceritakan kepada kami. Pindah
sanad: Dan Ishaq telah menceritakan kepada kami, Azhar as-Samman
telah mengabarkan kepada kami. Pindah sanad: Dan Muhammad
bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi
telah menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu 'Aun dengan
isnad serupa, hanya saja hadits Ibnu Abi Za'idah dan Azhar ber-
henti pada ucapannya, "Atau memberikan makan kepada sahabat
dengan tidak menjadikannya sebagai harta miliknya," tidak disebut-
kan ungkapan selanjutnya. Sedangkan hadits Ibnu Abi 'Adi, maka
padanya terdapat sesuatu yang disebutkan oleh Sulaim, yaitu ucap-
annya, "Maka aku menceritakan hadits ini kepada Muhammad."
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Dan Ishaq bin Ibrahim telah rnenceritakan kepada kami, Abu
Dawud al-Hafari Umar bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami,
dari Sufyan, dari Ibnu 'Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Umar,
beliau berkata,

Lp)\w\ wtﬁ.éw‘dy)wtﬁup‘ﬂuﬁuﬂw‘
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"Aku mendapatkan sepetak tanah dari tanah Khaibar, maka aku
mendatangi Rasulullah 3%, lalu terkata kepadanya, 'Aku telah men-
dapat sepetak tanah yang mana aku belum pernah mendapatkan
harta yang lebih aku cintai dan lebih berharga bagiku daripada-
nya.” Lalu Ishag menuturkan hadits tersebut seperti hadits mereka,
namun dia tidak menyebutkan, ‘Maka aku (Ibnu Aun) tidak menu-
turkan hadits tersebut kepada Mithammad dan seterusnya’."

Sedangkan ungkapan,
RIS FECR

"Tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwaris-
kan,"

adalah bagian dari ucapan Rasulullah #. Al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam Fath al-Bari dalam pembicaraannya mengenai hadits ini pada
Bab al-Waqf Kaifa Yuktab, beliau berkata, "As-Subki berkata, Aku
sangat senang dengan menemukar. riwayat Yahya bin Sa'id, dari
Nafi' yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi (yang isinya):

ST P CR R NS P RS
"Sedekahkanlah buahnya dan tahanlah tanahnya, tidak (boleh) dijual
dan tidak (boleh) diwariskan."

Dalam hadits ini, zahirnya adalah bahwa persyaratan tersebut
berasal dari ucapan Nabi #, berbeda dengan riwayat-riwayat lain-
nya yang kelihatannya bahwa persyaratan tersebut berasal dari
ucapan Umar."

{ 1 g} Bab Wakaf \
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Ibnu Hajar mengatakan, "Sudah disebutkan sebelum lima
bab di muka, dari jalur riwayat Shakhar bin Juwairiyah, dari Nafi'
dengan redaksi:

55 Bo3 Vs ey Vs g ¥ Aol ia 4B 18 JB
"Maka Nabi % bersabda, 'Bersedekahkahlah dengan asalnya, tidak

(boleh) dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan, akan tetapi
buahnya diinfakkan'."

Riwayat ini lebih sempurna dan lebih jelas maksudnya. Maka
menisbatkannya kepada al-Bukhari itu lebih utama. Dan al-Bukhari
telah meriwayatkannya secara mu ‘allag dalam kitab al-Muzara'ah,
dengan redaksi:

58 G 095 e Vs e Y ol GAE san) 2 8 6
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"Nabi % bersabda kepada Umar, 'Bersedekahlah dengan asalnya,
tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan, akan tetapi hendak-

nya (pengurusnya) menafkahkan buahnya,’ lalu Umar bersedekah
dengannya."

Di samping itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
berkata, "Umar bin Syabbah meriwayatkan dengan sanad shahih
dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm,

iy Gla O Jub &5 fg\.ig.j\ o sl b Of
"Bahwasanya Umar bermimpi selama tiga malam bahwasanya dia

menyedekahkan Tsamgh."

Dan al-Hafzih Ibnu Hajar berkata, dan Umar bin Syabbah
menambahkan, dari Yazid bin Harun, dari Ibnu Aun, menambah-
kan pada akhir hadits ini:

ek I o JSN ) & G300 pl Riaes J) 556 Gy 2515

"Umar mewasiatkannya kepada Hafshah Ummul Mukminin, kemu-
dian kepada sesepuh dari keluarga besar Umar."

/ Bab Wakaf @
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Dan serupa dengannya di dalamn riwayat Ubaidullah bin Umar
yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.

Dan di dalam riwayat Ayyub dari Nafi' yang diriwayatkan
oleh Ahmad (disebutkan):

A J e éw‘ 535 4k

"la dikelola oleh orang-orang yang berakal cemerlang dari keluarga
besar Umar."

Sehingga seolah-olah, pertama beliau mensyaratkan bahwa
pengelolaannya dilakukan oleh orang-orang yang berakal (pintar)
dari keluarganya, kemudian beliau menentukan orangnya pada
saat wasiatnya kepada Hafshah. Dan hal itu telah dijelaskan oleh
Umar bin Syabbah, dari Abu Ghassan al-Madani, dia berkata, "Ini
adalah naskah sedekahnya Umar yangz aku ambil dari buku (wasiat)-
nya yang ada pada keluarga besar Umar, kemudian aku menyalin-
nya huruf demi huruf: "Inilah yang ditulis oleh hamba Allah, Umar
Amirul Mukminin tentang tanah Tsamgh, bahwasanya ia dikelola
oleh Hafshah selama dia masih hidup, dia (berhak) membelanjakan
(menginfakkan) hasil buah-buahannya kepada jalan yang diperli-
hatkan Allah kepadanya, dan jika dia meninggal, maka diserahkan
kepada kaum cendikiawan dari keluarganya.”

@& KESIMPULAN
1. Disyariatkannya wakaf.

2. Apabila wakaf sudah sah, maka tidak boleh dijual, tidak boleh
dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.

3. Wakaf adalah menahan tanah (modal asalnya) sedangkan hasil-
nya disedekahkan.

4. Hendaknya wakaf itu untuk mermrberikan nafkah kepada orang-
orang fakir, para musafir, para mujahid fi sabilillah dan para
tamu.

5. Tidak apa-apa bagi orang yang rnengelola wakaf tersebut me-
makan sebagian darinya, demikian pula sahabatnya dengan
tidak menjadikannya sebagai hak miliknya.
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10.

11.

12.

13.
14.
15.

Seharusnya pewakaf mengkhususkan pemberian sebagian hasil
tanah wakafnya kepada orang-orang fakir dari kaum kerabat-
nya.

Pengelola wakaf ataupun rekannya yang dibolehkan diberi
makan dari hasil wakaf, keduanya tidak boleh menjadikan dari
harta wakaf itu sebagai hak miliknya.

Pewakaf boleh menjadi pengelola wakafnya.
Pewakaf boleh menggunakan wakafnya.

Orang yang hendak mewakafkan sebagian dari harta kekayaan
miliknya seharusnya mewakafkan yang paling baik dan paling
berharga.

Orang yang berakal lagi mulia hendaknya meminta pendapat
kepada orang-orang yang shalih.

Hendaknya memperhatikan syarat-syarat yang diajukan pe-
wakaf selama tidak mengandung unsur maksiat.

Orang-orang kaya boleh makan dari harta wakaf.
Wanita diperbolehkan mengelola wakaf.

Pewakaf boleh menyerahkan masalah pengeluaran hasil wa-
kafnya kepada pengelola sesuai dengan petunjuk dari Allah
kepadanya.

— PGP

BOLEH MEWAKAFKAN BARANG ATAU HARTA
BERGERAK

(3) Diriwayatkan dari Abu Hurairah %, beliau berkata,
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"Rasulullah 3% pernah mengutus Umar untuk (memungut) sedekah."
(Al-Hadits). Dan di dalamnya (disebutkan), "Adapun Khalid, maka

dia telah mewakafkan baju-baju besinya dan peralatannya untuk
jthad fi sabilillah." Muttafaq ‘alaih.

/ Bab Wakaf {fz}
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@ KOSA KATA

&S .\;J\ : Maksudnya, perawi menyempurnakan haditsnya.

a2y : Maksudnya, dan pada hadits ini.

e : Menahan, maksudnya mewakafkan. Dikatakan:
ioixl 4o artinya, mewakafkannya. Wakaf juga
disebut 5.

i3 : Ba]u baju besinya, jamak dari 3 sebagaimana

& 541 Ia dibuat da-i besi untuk dipakai oleh tentara
hingga dapat mel:ndunginya dari tusukan senjata
musuhnya.

a3l 3 :  Dan peralatan-peralatannya, kata 31 adalah jamak
(kata plural) dari iz yang berarti segala sesuatu
yang dipersiapkan untuk perlengkapan perang,
seperti senjata dan lain-lain. Jadi, makna

a Ji B 4 530y 36 o=+ adalah mewakafkan pa-
kaian-pakaian perangnya, persenjataannya, dan
hewan tunggangannya di jalan Allah.

@ PEMBAHASAN

Sudah dikemukakan redaksi hadits ini pada pembahasan
hadits kesebelas dalam Kitab az-Zakat, dengan sempurna di dalam
riwayat al-Bukhari dan Muslim. Sebenarnya al-Mushannif (Ibnu
Hajar) memuat sepotong kalimat clari hadits ini di sini untuk me-
nunjukkan bahwa wakaf itu boleh pada barang atau harta berge-
rak. Dan ia sangat jelas dalam pemtahasan tersebut. Wallahu a’lam.

@& KESIMPULAN
1. Boleh mewakafkan barang atau harta bergerak.
2. Seharusnya selalu berbaik sangka terhadap kaum Muslimin.

3. Hadits ini menampakkan keutamaan Khalid bin al-Walid «.

~JBirE-
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B4®
HIBAH, UMRA', DAN RUQBA*
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(1) Diriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir &,
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"Bahwasanya ayahnya membawanya kepada Rasulullah ¥z lalu ber-
kata, 'Sesungguhnya aku telah memberi secara cuma-cuma kepada
anakku ini seorang budak yang tadinya milikku.’ Rasulullah ¥
bersabda, 'Apakah setiap anakmu kamu berikan secara cuma-cuma
hal yang serupa?’ Dia menjawab, 'Tidak.” Maka Rasulullah #
bersabda, 'Kembalikanlah ia’." Di dalam satu redaksi (disebutkan),
"Maka ayahku berangkat kepada Nabi & untuk mempersaksikannya

1

2

Pemberian hak pakai barang tak bergerak (rumah, tanah, dan sebagainya)
kepada seseorang selama dia masih hidup. Ed. T.

Pemberian hak pakai barang tak bergerak kepada seseorang jika dia mening-
gal, maka kembali kepada pemiliknya. Perlu diketahui bahwa para fuqaha’
berbeda pendapat: Di antara mereka ada yang menjadikan akad itu sebagai
akad kepemilikan, dan di antara mereka ada yang mejadikannya sebagai
akad pinjam meminjam. Ed. T.
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atas pemberiannya kepadaku. Maka beliau bersabda, 'Apakah kamu
telah melakukan ini kepada anakmu semuanya?’ Dia menjawab,
‘Tidak." Beliau bersabda, 'Bertikwalah kepada Allah, dan berlaku
adillah terhadap anak-anakmu.” Maka ayahku kembali (pulang) dan
menarik kembali pemberian itu.” Muttafaq 'alaih.

Dan di dalam riwayat Muslim (disebutkan) beliau bersabda,
3t s G586 O B2l 106 & g 1 e 350
RE D HN AN R H e

"Persaksikanlah hal ini kepada selainku.” Lalu beliau bersabda,
" Apakah kamu ingin agar mereka semua sama di dalam berbakti
kepadamu?” Dia menjawab, "Ya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu
jangan.”

© KOSA KATA

4..@,3\ . Secara bahasa berarti iLili (pemberian); dan secara
’ syar'i berarti i\l pemindahan kepemilikan tanpa
pembayaran ganti Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
berkata, "igi juge. mencakup makna yang lebih
umum kepada berbagai macam bentuk pelunasan
(pembebasan), yaitu pelimpahan hutang dari
orang yang berhutang, sedangkan sedekah adalah
pemberian yang murni yang bertujuan menda-
patkan pahala akhirat, sedangkan hadiah adalah
sesuatu yang dijadikan sebagai penghormatan
kepada orang yang diberi hadiah. Orang yang
mengkhususkan hibah kepada yang masih hidup,
maka dia telah mengeluarkan wasiat, dan hibah
bisa berbentuk tiga macam tersebut. Dan hibah
juga bisa diartikan dengan makna yang lebih khu-
sus, yaitu sesuatu vang tidak diharapkan gantinya.
Maka atas dasar ini sangat pas sekali orang yang
mendefinisikan hibah sebagai berikut: Hibah ialah
pemindahan kepemilikan tanpa pembayaran
ganti." Pena asy-Syaukani uls, telah terlanjur me-
ngatakan di dalam Nail al-Authar di saat menukil
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perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar tersebut, "Hadiah
adalah pemberian yang mengharuskan ganti dari
orang yang diberi."

Tidak diragukan lagi, ini adalah kekeliruan beliau
W di dalam menukil ungkapan Ibnu Hajar &l

e : Kata ;i atau g;24i atau 240 berasal dari kata
sl Al-Bukhari berkata di dalam Shahihnya,

A @as 58 b S e

"Saya menjadikannya sebagai pemakmur rumah terse-
but, maka rumah tersebut adalah suatu pemberian
(umra) yang aku berikan untuknya.”

LT RS
"Dia menjadikan kamu sebagai pemakmur di dalamnya."

Sedangkan (s;:4i dalam pengertian istilahnya
adalah, seseorang memberikan kepada orang lain
suatu rumah dengan mengatakan kepadanya,
L) &6 5241 aku menjadikan kamu sebagai pemak-
murnya. Artinya, aku mempersilahkan kamu
menggunakan rumah ini selama kamu masih
hidup. Maka rumabh itu disebut ;2.

3l : Dari kata &i;1Ji, yang berarti menunggu. Di dalam
al-Qamus dikatakan: 3\ seperti wazan ;i Arti-
nya ialah memberikan suatu hak milik kepada
seseorang, maka siapa pun dari keduanya yang
lebih dahulu meninggal (si pemberi atau penerima),
maka pemberian tadi dikembalikan kepada ahli
warisnya. Atau menyerahkannya kepada si Fulan
yang menempatinya, lalu jika dia mati, maka di-
serahkan kepada si fulan berikutnya.

I Al A of artinya dia menjadikan rumah
tersebut sesuatu yang ditunggu olehnya. Ibnu
Hajar di dalam Fath al-Bari menyebutkan bahwa
sy40 dan 34 kadang diartikan untuk arti yang
sama di dalam Bahasa Arab. An-Nasa'i telah me-

/ Bab Hibah, Umra & Rugba {JZS}




Kitab Yual Boli \6};@3‘ >
riwayatkan dengan sanad shahih sampai kepada
Ibnu Abbas, secara mauquf, i3 335 58l (umra
dan rugba itu sama).

Sudah tidak diragukan lagi bahwa asal kata 5zl
berbeda dengan _,34i. Masyarakat Arab masa jahi-
liyah sudah terbiasa melakukan _34i dan ;4. Dan
44 pada mereka adalah seseorang mengatakan
kepada rekannya: Jika engkau mati sebelum aku,
maka rumahmu (yang kau pinjamkan. Ed. T.)
untukku, dan jika aku mati sebelum kamu, maka
rumahku (tetap) untukmu. Maka masing-masing
menunggu kematian rekannya.

An-Nu'man bin Basyir: Beliau adalah an-Nu'man bin Basyir bin
Sa'ad bin Tsa'labeh bin Julas bin Zaid bin Malik
bin Tsa'labah bin Ka'ab bin al-Khazraj al-Anshari
al-Khazraji, Abu Abdullah al-Madani. Beliau dan
kedua orang tuanva adalah sahabat-sahabat Nabi
#. Sedangkan ibunya adalah Amrah binti Rawa-
hah, saudari pererr puan Abdullah bin Rawahah .
Beliau dilahirkan pada tahun ke-2 H. dan meru-
pakan anak pertarna yang dilahirkan di kalangan
kaum Anshar sesudah Hijrah (Rasulullah #% ke
Madinah. Pent.), sedangkan Ibnu az-Zubair adalah
anak pertama yang dilahirkan dari kalangan kaum
Mubhajirin sesudah hijrah. Dan beliau pernah men-
jabat sebagai gubernur Kufah pada pemerintahan
Mu'awiyah «. Kemudian beliau dimutasi oleh
Mu'awiyah untuk memerintah di Himshi. Setelah
Yazid bin Mu'awiyah meninggal, maka an-Nu'man
< berbaiat kepada Ibnu az-Zubair. Setelah pendu-
duk daerah Himshi membangkang terhadap beliau,
maka beliau pun meninggalkan mereka lalu beliau
dikejar oleh Khalic! bin Khali al-Kala'i dan kemu-
dian membunuh beliau, semoga Allah meridhai-
nya. Dan pada saat itu beliau berusia 63 tahun,
sementara peristiva tersebut terjadi pada tahun
65 H.
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3\31 : Ayahnya yaitu Basyir bin Sa'ad <.

L 4»\ Jj ) ¢ ] u" Dia membawanya kepada Rasulullah .

Lisd :  Aku telah memberi. Ia berasal dari kata i3 yang
berarti pemberian tanpa imbalan.

oA ) :  Putraku ini, yaitu an-Nu'man bin Basyir .

Uk : Hamba sahaya (budak).

TS J-J s LLU K J‘S i: Apakah kamu memberi setiap anak-anakmu
seperti yang engkau berikan pada anakmu, si an-
Nu'man ini?

N Jus : Maka Dia menjawab, "Tidak." Maksudnya, aku

tidak memberi anakku yang lainnya seperti apa
yang aku berikan kepada anakku an-Nu'man ini.

w)b : Maka kembalikan dia, maksudnya maka kembali-
kanlah budak sahaya itu kepada kepemilikanmu,
atau, jangan engkau teruskan pemberian tersebut.

d,\ HISH : Maka ayahku pergi, maksudnya, dia membawaku

- pergi.

w’-‘*’ dl" J.g..:.J Untuk menguatkan pemberiannya kepadaku,
yaltu dengan kesaksian Rasulullah # padanya.

"ﬁ.ls 443, 3 NPCRPHE Apakah engkau telah memperbuat ini kepada
setiap anakmu, maksudnya, Apakah engkau mem-
beri kepada seluruh anak-anakmu seperti apa yang
telah kamu berikan kepada an-Nu'man.

VS Y J| % | ,M;\ 3 Berlaku adillah kepada anak-anakmu, maksud-
nya sama ratakanlah di antara mereka di dalam
pemberian, hadiah, dan oleh-oleh.

Sial dis s 5 u:\ ;5 Maka ayahku kembali (pulang) dan mena-
‘){kembah pemberian itu. Maksudnya beliau
menarik kembali kepemilikan budak sahaya itu.
Atauy, beliau tidak meneruskan pemberian tersebut
sekembalinya dari sisi Rasulullah # dan setelah
mendengar nasihat dan pesan beliau.
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Dan di dalam sebuah riwayat Muslim: Yaitu dari sumber riwayat
hadits an-Nu'man bin Basyir «.

S e KT u’“ Jeil: Maka persaksikanlah hal ini kepada selain aku,
’ " Maksudnya, aku tidak akan memberikan kesaksian
terhadap hal ini, karena mengandung kezhaliman
dan ketidakadilan di antara anak-anak. Jadi pe-
rintah (nabi #) di sini tidak berarti memberi izin
untuk minta kesaksian dari orang lain, akan tetapi
itu merupakan s2macam bentuk hardikan dan
pemberian pelajaran.

51 5 ,.J\ s 0V [,:_,‘S; O 32251 Apakah kamu ingin agar mereka
o sama-sama berbakti kepadamu yaitu tanpa ada
perbedaan sikap mereka kepadamu dan mereka

tidak mendurhakaimu?

ul.. JLa : Dia menjawab, "Ya", maksudnya, aku ingin agar
mereka berbakti kepadaku dalam ukuran yang
sama.

53& S :J6 : Beliau bersabda, "Maka jika begitu ‘jangan’, mak-

sudnya maka jargan engkau beda-bedakan di
antara mereka di dalam pemberian. Atau, jangan
hanya memberikan pemberian kepada salah se-
orang saja di antara mereka.

© PEMBAHASAN

Hadits an-Nu'man bin Basyir «% dimuat oleh al-Bukhari
dengan beberapa redaksi. Beliau m2muatnya di dalam bab al-Hibah
li al-Walad (pemberian kepada anak) dari Kitab al-Hibah, dari jalur
sanad Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin an-Nu'man
bin Basyir, dari an-Nu'man bin Basyir,

U sl 10 o EJsS ) B i J e e STad O

A 306 206 N2 4, 26led 35 6

"Bahwasanya bapaknya membawanya kepada Rasulullah ¥, lalu
berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberi seorang budak secara
cuma-cuma kepada anakku ini.” Rasulullah # bersabda, 'Apakah
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setiap anakmu kamu berikan secara cuma-cuma hal yang serupa?
Dia menjawab, ‘Tidak’, maka Rasulullah ¥ bersabda, ‘Maka kem-

balikanlah ia’."

Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bab al-Isyhad fi al-
Hibah (minta persaksian di dalam masalah hibah), dari jalur sanad
'Amir, dia berkata, "Aku pernah mendengar an-Nu'man bin Basyir
%5, saat itu ia berada di atas mimbar, beliau berkata,

OJQ.GU.A hf"‘ CA:L&‘ d‘ dl.as;"‘é.‘%wl Jj—ﬂ) JL (%&m ‘_j‘,.ﬂ)
JaL.u u..w‘a.ﬂ db cd)\ dy)b.}.o\.@.u‘ o! wfbd.hﬁd}-\))w
db ‘.S.Nj\ \}J&‘) AJJ“ L’ JLQ cy JLS Q‘MJMJJJ}

Aizhe 5 g5

"Bapakku memberikanku suatu pemberian, lalu Amrah binti Ra-
wahah berkata, 'Aku tidak rela sebelum engkau mempersaksikan
Rasulullah #." Maka dia pun datang kepada Rasulullah 3%, seraya
berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberikan kepada anakku dari
istriku Amrah binti Rawahah suatu pemberian, lalu dia menyu-
ruhku agar aku meminta persaksianmu, wahai Rasulullah.’ Beliau
bersabda, 'Apakah kamu telah memberikan kepada seluruh anak-
anakmu hal yang serupa?’ Dia menjawab, ‘Tidak." Beliau bersabda,
'Bertakwalah kalian kepada Allah dan berlaku adillah di antara

anak-anak kalian’.” An-Nu'man berkata, "Maka dia pun pulang
dan menarik kembali pemberiannya.”

Dan beliau juga memuatnya di dalam Kitab asy-Syahadat,
pada Bab La Yasyhadu ala Syahadati Jaurin Idza Usyhida (Tidak boleh
memberikan kesaksian atas kesaksian kezhaliman apabila diminta
menyaksikan), dari jalur sanad asy-Sya'bi dari an-Nu'man bin Basyir
«%s, beliau berkata,

EIE S ap 010 2 B e o) e 3all Pt et
» r NZ oaR g

‘:ﬁé@\d@trwu,&a»tﬂ%ﬁw)\%ﬂ Y BN
s 2 06 i s pd pas ils Bigy ey aal by 2

/ Bab Hibah, ‘Umra & Rugba {1 29}




A 3165 O3 e u""é':*: NESHAE Jb‘(”“’ 16 951
})5}&1@.&!‘& :;v‘mjja‘g-’p

"Ibuku meminta pemberian untukku kepada ayahku dari hartanya,
kemudian tampak (suatu kemaslahatan) baginya lalu memberikan-
nya untukku. Maka ibuku berkata, *Aku tidak rela sebelum engkau
mempersaksikannya kepada Nabi 3. Maka dia pun memegang
tanganku, sedangkan aku saat itu masih anak-anak, lalu dia mem-
bawaku kepada Nabi 3%, lalu c'ia berkata, 'Sesungguhnya ibunya
binti Rawahah meminta kepadaku sebagian pemberian untuk anak
ini?" Maka Nabi bersabda, 'Aypakah kamu mempunyai anak selain
dia ini?" Dia menjawab, 'Ya." Perawi berkata, maka aku menduga-
nya bersabda, ‘Jangan mempersaksikan aku pada persaksian zhalim.’
Dan Abu Hariz berkata, dari asy-Sya’'bi, 'Aku tidak akan memberi-
kan kesaksian atas kezhaliman'."

Sedangkan Muslim memuat hadits tersebut juga dari jalur
sanad Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin an-Nu'man
bin Basyir, keduanya menceritakan dari an-Nu'man bin Basyir,
bahwasanya beliau berkata,

;5’0‘5 LA)‘\.F« ‘J.b L;-"SJ“’UL;" JW%N‘ d)"‘"’)‘bu"‘ ou d‘
"Sesungguhnya bapaknya membawanya kepada Rasulullah, lalu
berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberi anakku ini seorang
budak sahaya yang tadinya adalah milikku.” Maka Rasulullah
bersabda, 'Apakah masing-masing anakmu telah engkau beri hal

yang serupa?’ Dia menjawab, 'Tidak.” Rasulullah % bersabda,
"Maka ambillah ia (kembali)'."

Dan di dalam redaksi lain yang juga dari jalur keduanya dari
an-Nu'man bin Basyir, beliau berkata,

GSE 13 g S ) 0B 8 an dses ) o
3556 :J6 Y 16 t8dss S JT 0B
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"Ayahku membawaku kepada Rasulullah ¥, lalu berkata, ‘Sesung-
guhnya aku memberikan kepada anakku ini seorang budak sahaya.”’
Beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engkau beri?' Dia

o

menjawab, 'Tidak.’ Beliau bersabda, 'Tariklah kembali’.

Kemudian Muslim berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ishaq
bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah menceritakan kepada kami,
dari Ibnu Uyainah. Pindah sanad: Qutaibah dan Ibnu Rumh telah
menceritakan kepada kami, dari al-Laits bin Sa'ad. Pindah sanad:
Dan Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, 'Tbnu
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Yunus telah
mengabarkan kepadaku. Pindah sanad: Ishaq bin Ibrahim dan Abd
bin Humaid telah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,
'Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah me-
ngabarkan kepada kami, semuanya dari az-Zuhri dengan sanad
ini. Sedangkan Yunus dan Ma'mar, maka di dalam hadits mereka
(disebutkan),

- “ae
U LY

"Apakah masing-masing anak-anakmu," sedangkan di dalam
hadits al-Laits dan Ibnu Uyainah (disebutkan),

A4y B

"Apakah setiap anakmu." Dan riwayat al-Laits dari Muhammad
bin an-Nu'man dan Humaid bin Abdurrahman (menyebutkan)
bahwasanya Basyir datang dengan an-Nu'man.

Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, Jarir telah
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin "Urwah, dari ayah-
nya, dia berkata, an-Nu'man bin Basyir telah menceritakan kepada
kami, dia berkata, ayahnya telah memberinya seorang budak sa-
haya, maka Nabi # bersabda kepadanya,

Colatl S ahadl w3 J56 106 ¢ ol agliast 136 S HINE
4555 206 Y :J6 91
"Apa (status) budak ini?" Dia menjawab, "(Dia adalah) yang diberi-

kan ayahku untukku.” Beliau bersabda (kepada sang ayah), " Apakah
setiap saudara-saudaranya telah engkau beri seperti yang engkau
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berikan padanya ini? " Ayahnya berkata, "Tidak.” Nabi bersabda,
“Maka kembalikanlah ia."

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalur asy-Sya'bi,
dari an-Nu'man bin Basyir, beliauv. berkata,

wz;’w’ ~3«;\33éi.,%}:.; L,;T S s s L,’i;,i;siz
N db QV..@JS ..S.,U).a |.Ua gJ.x.e‘ :‘*é?mi d).w)‘ddw ‘J’J“‘p
RN un po 5 ‘rs;v,\ S 13akly 1,8 J6

"Ayahku bersedekah kepadaki dengan sebagian harta miliknya.
Maka ibuku Amrah binti Rawa’ah berkata, 'Aku tidak rela sehingga
engkau mempersaksikan Rasulillah #." Lalu ayahku berangkat ke-
pada Nabi # untuk meminta kesaksiannya atas sedekahnya padaku.
Kemudian Rasulullah # bersabda kepadanya, 'Apakah engkau me-
lakukan hal ini kepada anak-anakmu semuanya?’ Dia menjawab,
‘Tidak.’ Beliau bersabda, 'Bertakwalah kalian kepada Allah dan ber-
laku adillah di antara anak-anak kalian.” Lalu ayahku pulang dan
menarik kembali pemberian itu."

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalur riwayat asy-
Sya'bi juga, dia berkata, an-Nu'man bin Basyir telah menceritakan
kepada kami,

6,.5L9‘L@Aduwu,dl .ouquo\,)wm&i
udu wtd,ﬂ,wd&d&,w@wdmﬁ:fm@
A.U‘J).w)db(rw-kw}’b\jév\u@‘bbtwyM)
LgJJ‘J&JJ@M\o\W\bU)w\Mr\o\cd)\dj.a)b :Jb
136 b g T3 AT s b B D T30, I (s ik
03] i 36 06 Y 1J6 uds e 4§ Eny g1 08 o
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"Bahwasanya ibunya, yaitu bint/ Rawahah meminta kepada ayahnya
beberapa pemberian dari harta miliknya (sendiri) untuk anaknya
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(an-Nu'man), namun dia (ayahnya) menundanya hingga satu
tahun, akhirnya tampak (kemaslahatannya) baginya. Maka ibunya
berkata, 'Aku tidak rela sehingga engkau meminta kesaksian Rasu-
lullah 3% atas pemberianmu kepada anakku.” Lalu ayahku mengambil
tanganku, sedangkan aku pada saat itu masih anak-anak. Beliau
datang kepada Rasulullah ¥ dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ibunya anak ini, yaitu Amrah binti Rawahah lebih
suka kalau aku mempersaksikan engkau atas apa yang aku berikan
kepada anaknya.” Lalu Rasulullah # bersabda, "Hai Basyir, apakah
kamu mempunyai anak selain ini?" Dia menjawab, 'Ya.” Maka
beliau bersabda, 'Apakah setiap masing-masing mereka, telah engkau
beri serupa dengan ini?’ Dia menjawab, ‘Tidak.” Nabi bersabda,
'Kalau begitu, jangan engkau persaksikan aku, karena sesungguh-
nya aku tidak akan mempersaksikan suatu kezhaliman'."

Di dalam redaksi lain dari jalur riwayat asy-Sya'bi dari an-
Nu'man bin Basyir (disebutkan) bahwasanya Rasulullah # bersabda,

db cy db ﬂMJ.ag_.JaG‘r.@J&: db cr.u Jb %‘}wu}d s.,U\

"Apakah kamu punya anak laki-laki selain dia?” Dia menjawab,
“Ya.” Beliau bersabda, "Apakah setiap mereka telah engkau beri
serupa dengan ini? " Dia menjawab, "Tidak.” Beliau bersabda, "Aku
tidak akan memberikan kesaksian atas suatu kezhaliman."

Di dalam redaksi lain dari jalur sanad asy-Sya'bi, dari an-
Nu'man bin Basyir, (disebutkan) bahwasanya Rasulullah # ber-
sabda kepada ayahnya,

"Jangan mempersaksikan aku atas kezhaliman."

Dan di dalam suatu redaksi dari jalur riwayat asy-Sya'bi dari
an-Nu'man bin Basyir, (disebutkan) beliau berkata,

st b J325 6 10U # &1 J; 'k;\u.uwd‘d‘,w
g.».laa.bd.udst JLA.'O Jbuﬁ\.ls‘,‘.)su\.@.“gﬂl}u#d\
J6 2o 10 Ll 4630106 oY 106 Sl edi v s
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"Ayahku berangkat membawalku kepada Rasulullah 3%, lalu berkata,
"Ya Rasulullah, saksikanlah bahwasanya aku telah memberikan ke-
pada an-Nu'man sesuatu demikian dan demikian dari harta milikku
sendiri.” Lalu beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engkau
beri seperti apa yang engkau: berikan kepada an-Nu'man?’ Dia
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bersabda, 'Mintalah kesaksian atas ini
kepada selainku!’ Lalu beliau bersabda, 'Apakah kamu suka kalau
mereka di dalam berbakti kepadamu adalah sama?’ Dia menjawab,
"Ya." Beliau bersabda, 'Kalau vegitu, jangan’."

Dan di dalam redaksi lain yang diriwayatkan dari jalur Ibnu
'Aun dari asy-Sya'bi, dari an-Nu'man bin Basyir, beliau berkata,

JJJ_)JS‘ ‘Jw“w&w‘d)“)d‘d;s"ﬁj’“d‘;;‘l’”
db“’u“bjuJ“JJ‘ﬁ”J‘ij‘ dbty dbv‘MW‘

"Aku pernah diberi suatu pemberian oleh ayahku, lalu dia memba-
waku kepada Rasulullah 3% untuk meminta kesaksian beliau. Maka
beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engkau beri ini juga?’
Ayahku berkata, ‘Tidak.” Beliau bersabda, 'Tidakkah engkau meng-
inginkan bakti dari mereka sebagaimana yang engkau inginkan dari
anak ini?’ Dia menjawab, 'Ya." Beliau bersabda, 'Kalau begitu,
maka aku tidak akan memberikan kesaksian'."

Ibnu 'Aun berkata, lalu aku menceritakannya kepada Muham-
mad, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya kita menceritakan bahwasa-
nya Nabi bersabda,

('.Séy)‘ ‘y)b

"Berlaku adillah (di dalam pemberian) terhadap (sesama) anak-anak
kalian."

Kemudian Muslim meriwayatkannya juga dari jalur Abu az-
Zubair, dari Jabir, dia berkata, "Istri Basyir berkata,

J@%J‘J}L‘BJL ‘%.gw'dcl/‘)%d‘)&.lﬁww)“)?u|
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'Berikanlah anakku ini budak sahayamu dan mintalah kesaksian un-
tukku pada Rasulullah #.” Maka dia pun datang kepada Rasulullah
¥, lalu berkata, 'Sesungguhnya putri si Fulan memintaku agar
aku memberikan budak sahayaku kepada putranya, dan dia berkata,
"Mintalah kesaksian untukku kepada Rasulullah #%," maka Nabi
berkata, 'Apakah anaknya mempunyai saudara?’ Dia menjawab,
"Ya.” Beliau bersabda, 'Apakah masing-masing mereka telah kamu
beri serupa dengan apa yang kamu berikan kepada anak ini?’ Dia
menjawab, 'Tidak." Beliau bersabda, 'Kalau begitu, ini tidak benar!
Dan aku tidak akan memberikan kesaksian kecuali atas dasar kebe-
naran.

Tidak ada kontradiksi antara redaksi-redaksi yang banyak
yang telah kami kemukakan tadi dari Syaikh al-Bukhari dan Muslim,
maka segala puji bagi Allah, dan semuanya menekankan hak ma-
sing-masing anak di dalam mendapatkan keadilan orang tuanya.
Tidak bisa diragukan lagi bahwa yang demikian itu termasuk ba-
gian dari prinsip-prinsip Islam di dalam mendidik keluarga yang
Islami dan menanamkan rasa cinta kasih dan keadilan di dalam
jiwa masing-masing anggota keluarga dan menanggalkan segala
sebab yang dapat menimbulkan keburukan dan faktor-faktor per-
pecahan di dalam keluarga, agar dari keluarga Islami tersebut ter-
bentuk masyarakat yang shalih lagi ideal yang saling menyayangi,
saling bahu-membahu, dan saling mencintai.

Telah nampak bahwa Amrah @ ketika meminta kepada Basyir
untuk menghibahkan suatu pemberian kepada putranya, yaitu an-
Nu'man, maka pada awalnya Basyir menolak mengabulkannya,
dan dia menunda-nundanya, kemudian hatinya merasa ringan
untuk memberikan hibah kepadanya, sedangkan istrinya merasa
khawatir dia akan mengurungkan (membatalkan) pemberiannya.
Maka Amrah ingin menguatkan pemberian itu dengan meminta
kesaksian Rasulullah # padanya.

Sebagian periwayat hafal sesuatu (bagian kisah dalam hadits)
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yang tidak dihafal oleh sebagian periwayat yang lain, atau an-
Nu'man < kadang-kadang hanya mengisahkan sebagian kisah ini
dan mengisahkan sebagiannya pada kesempatan lain, sehingga
sebagian periwayat mendengar sesuatu yang tidak didengar oleh
sebagian periwayat yang lain, clan masing-masing menceritakan
kisah tersebut sesuai riwayat yarg diterimanya dan membatasi diri
pada riwayat itu, tidak lebih dari itu, atau perawi meriwayatkan-
nya dengan periwayatan makna (substansi) dari kisah tersebut.
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan demikian di dalam Fath al-Bari.
Wallahu a'lam.

© KESIMPULAN

1. Hendaknya ayah berlaku adil terhadap anak-anaknya di dalam
pemberian dan hibah.

2. Hendaknya ayah tidak berbuat terhadap salah seorang anak
suatu perbuatan yang menyebabkan saudara-saudaranya yang
lain tidak suka.

3. Boleh menarik kembali pernberian jika terjerumus kepada
tindakan kezhaliman, sekalipun pemberian itu untuk kerabat
dekat.

— G2

ORANG YANG MENGAMBIL KEMBALI PEMBERIANNYA,
BAGAIKAN ANJING YANG MUNTAH LALU KEMBALI
MEMAKAN MUNTAHNYA

(2) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#, beliau berkata, Nabi #
bersabda,

: N 5 ::. ‘ G, ° - . 2 Qo
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"Orang yang mengambil kembali pemberiannya, bagai anjing yang
muntah lalu kembali (memakarn) muntahnya.” Muttafaq 'alaih.

Di dalam suatu riwayat al-Bukhari (disebutkan),

b o, o .Q ) ,// - .
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"Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, yaitu orang yang
(mengambil) kembali pemberiannya adalah bagaikan anjing muntah
kemudian kembali (memakan) muntahnya."

@ KOSA KATA

Jsdi :  Orang yang menarik kembali.
aa o : Pada hibah atau pemberiannya.

azs b 5% ("’ £ o ;,J.le : Bagaikan anjing muntah, kemudian kem-
i " bali (memakan) muntahnya, maksudnya keadaan
dan sifatnya di dalam menarik kembali pemberian
yang telah diberikannya adalah seperti keadaan
dan sifat anjing di mana anjing itu muntah kemu-
dian memakan kembali muntahnya. Muntah ada-
lah makanan yang keluar dari dalam perut melalui
jalan tenggorokan. Adapun sesuatu yang keluar
dari perut melalui dubur adalah berak. Muntah
itu lebih jijik daripada sendawa. Al-Khalil berkata
tentang sendawa, adalah sesuatu yang keluar dari
tenggorokan sepenuh mulut atau kurang, dan ia
bukan muntah. Kalau kembali, maka ia bisa men-
jadi muntah. Ungkapan Lisan al-Arab dan al-Mish-
bah: Jika berlebihan, maka ia adalah muntah.

Di dalam satu riwayat al-Bukhari: Yaitu dari jalur Ibnu Abbas .

£ o J::» o u...J : Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, mak- -
sudnya tidak pantas bagi kita, wahai sekalian kaum
Mukminin untuk berkarakter dengan karakter

tercela sehingga hewan yang paling busuk menye-
rupai kita di dalam kondisinya yang paling buruk.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Bab La
Yahillu Li Ahad an Yarji‘a fi Hibatihi wa Shadaqatihi (Tidak halal bagi
seseorang untuk mengambil kembali pemberian dan sedekahnya),
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dari jalur riwayat Sa'id bin al-Musayyab, dari Ibnu Abbas <, beliau
berkata, Nabi #£ bersabda,

a3 LS as B

"Orang yang mengambil kembali pemberiannya adalah bagaikan
orang yang (memakan) kembali muntahnya."

Kemudian al-Bukhari memuatnya dari jalur riwayat Ikrimah,
dari Ibnu Abbas «#s, beliau berkata, Nabi # telah bersabda,

a5 o frsn IG5 35 sl o2l 1
"Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, yaitu orang yang

mengambil kembali pemberiannya bagaikan anjing yang kembali
(memakan) muntahnya."

Sedangkan Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur riwayat
Thawus, dari Ibnu Abbas &5 dengan redaksi yang dimuat oleh al-
Mushannif (di sini). Dan beliau juga meriwayatkannya dari jalur
riwayat Qatadah, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Ibnu Abbas «,
dari Nabi #, bahwasanya beliau bersabda,

"Orang yang mengambil kembali pemberiannya bagaikan orang
yang (memakan) kembali muntahnya."

Dan Muslim juga meriwayatkannya dari jalur sanad Abu
Ja'far Muhammad bin Ali, dari Ibnu al-Musayyib, dari Ibnu Abbas
%, bahwasanya Nabi # bersabda,

A8 b a5 e IS S Bis e gl e

"Perumpamaan orang yang mengambil kembali pemberiannya

adalah bagaikan anjing yang muntah kemudian kembali (mengambil)

muntahnya lalu memakannya."

Dan Muslim meriwayatkannya dari jalur sanad Bukair, ia telah
mendengar Sa'id bin al-Musayyab berkata, aku telah mendengar
Ibnu Abbas berkata, Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda,

P A N U S X TIPSR PRI TR
bt SIS S il b B3k @ By oda G s )
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"Sesungguhnya perumpamaan orang yang memberikan suatu
sedekah, kemudian mengambil kembali sedekahnya adalah bagaikan
anjing yang muntah lalu memakan kembali muntahnya."

Adapun apabila seorang ayah memberikan (suatu pemberian)
kepada salah seorang anaknya sedangkan yang lain tidak, maka dia
wajib menarik kembali pemberiannya, karena berdasarkan hadits
yang telah lalu pada hadits yang pertama dari bab ini. Sebab, pem-
berian kepada sebagian anak dan mengabaikan yang lain adalah
perbuatan zhalim dan merupakan perbuatan yang paling buruk
yang dapat melahirkan kedurhakaan (terhadap orang tua. Pent.)
dan perpecahan di antara anak-anak. Akan diuraikan lebih lanjut
tambahan masalah ini pada hadits berikut sesudah hadits ini, insya
Allah.

© KESIMPULAN

1. Tidak halal bagi orang yang memberikan sesuatu untuk mena-
rik kembali pemberiannya yang dibenarkan Syariat.

2. Seorang Muslim wajib menghindarkan dirinya dari tindakan
yang menyerupai anjing.

3. Orang yang menarik kembali pemberian yang dibenarkan Sya-
riat menunjukkan betapa busuknya kepribadian orang tersebut.

— 2P

(3) Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas s, dari Nabi
# beliau bersabda,

,usjj\w@cyma;u‘dumruyghv
3305 s g

"Tidak halal bagi seorang Muslim memberikan pemberian kemudian
mengambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik kem-
bali) pemberian yang dia berikan kepada anaknya." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Imam yang Empat; dinilai shahih oleh at-
Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Hakim.
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@ KOSA KATA

s J» P J’u Y : Tidak halal bagi seorang Muslim, maksudnya
tidak boleh bagi seorang yang tunduk kepada
perintah Allah dar. perintah RasulNya #.

Geaall k% 811 Memberikan suatu pemberian. Maksudnya meng-
) hibahkan suatu hibah.

s o 53 : Kemudian mengambilnya kembali. Maksudnya,
kemudian memintanya kembali.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis as-Sunan, semuanya
dari jalur sanad Amr bin Syu'aib, dari Thawus, dari Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas 4%, dari Nabi #. Sedangkan redaksi hadits riwayat Abu
Dawud adalah

JSLMlJMSLP@-' —uh,d\u)mé.m&., ‘o.u,uu

4.’.:9@.>L'9 ’“ébc..»bb
"Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian atau
menghibahkan suatu hibah, lalv mengambilnya kembali, kecuali
seorang ayah (yang menarik kembali) sesuatu yang dia berikan
kepada anaknya. Dan perumpamaan orang yang memberikan pem-
berian kemudian mengambilnya kembali adalah bagaikan anjing
yang makan, lalu apabila dia kenyang, maka dia muntah, kemudian
(memakan) kembali muntahnya."

Sedangkan redaksi hadits riwayat at-Tirmidzi,
3335 st Wb 3 V) s a3 Btk iy ST Y Jos ¥
"Tidak halal bagi seseorang untuk memberikan suatu pemberian lalu

dia mengambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik
kembali) sesuatu yang dia berikan kepada anaknya."

Kemudian at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."

Sedangkan redaksi hadits riwayat an-Nasa'i,
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"Tidak halal bagi seseorang yang memberikan suatu pemberian lalu
mengambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik kem-
bali) sesuatu yang dia berikan kepada anaknya. Dan perumpamaan
orang yang memberikan suatu pemberian, lalu mengambilnya kem-
bali adalah bagaikan anjing, ia makan hingga apabila telah kenyang,
maka ia muntah, lalu kembali memakan muntahnya."

Sedangkan redaksi hadits ini pada riwayat Ibnu Majah,

i Uz 10 Y] G g o gl asg OF 55 S ¥
233

"Tidak halal bagi seseorang memberikan pemberian, lalu dia meng-
ambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik kembali)
sesuatu yang dia berikan kepada anaknya."

Sanad hadits ini sangat pantas dishahihkan, dan seharusnya
pengecualian bagi seorang ayah dalam mengambil kembali pem-
berian kepada anaknya itu ditafsirkan pada: Apabila dia tidak
memberi kepada semua anak-anaknya sesuatu yang serupa dengan
pemberian tersebut, maka pengambilan kembali pemberian kepada
anaknya itu boleh terjadi, karena dia tidak boleh memberi sesuatu
kepada salah seorang anaknya dengan mengabaikan anak-anaknya
yang lain, berdasarkan hadits an-Nu'man bin Basyir «# yang telah
disebutkan di atas.

©& KESIMPULAN

1. Tidak halal bagi orang yang memberikan sesuatu untuk meng-
ambil kembali pemberiannya (yang dibenarkan) Syariat.

2. Apabila seorang ayah memberikan suatu hibah kepada salah
seorang anaknya dengan mengabaikan yang lain, maka hen-
daklah dia kembali kepada perintah Rasulullah # tentang hal
tersebut (yaitu mengambil kembali pemberiannya).
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3. Orang yang mengambil kembali pemberian yang masyru’ah
(yang dibenarkan syariat) menunjukkan betapa jeleknya sifat
si pemberi itu.

— G2

RASULULLAH i MENERIMA HADIAH DAN
MEMBERIKAN IMBALAN ATAS HADIAHNYA

(4) Diriwayatkan dari Aisyah s, beliau berkata,

L@.J.:« .“”"‘.L@J\L}..m:“é&’iw!d”’

"Rasulullah ¥ menerima hadiah dan memberikan imbalan atas
hadiahnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

©# KOSA KATA

fu.x.g_H J..cu :  Menerima hadiah, maksudnya mengambil hadiah
yang dihadiahkan kepadanya. Hadiah adalah
sesuatu yang dihadiahkan oleh seseorang berupa
pemberian, dan dengannya ia dihormati.

e o :  Memberikan imbalan atas hadiahnya, maksudnya
beliau memberikan imbalan atau ganti kepada
orang yang telah memberinya hadiah, dan beliau
membalasnya. Yang dimaksud dengan imbalan
di sini adalah membalas pemberian.

© PEMBAHASAN

Di antara salah satu sifat (karakter moral) Rasulullah £ yang
diungkapkan di dalam kitab-kitab samawi terdahulu adalah bahwa-
sanya beliau memakan hadiah dan tidak memakan sedekah. Oleh
karena itu, diriwayatkan bahwa Salman (al-Farisi) <% ketika menge-
tahui hijrahnya Rasulullah # dan kedatangan beliau di Quba" dan
ketika dia hendak mengenali sifat-sifatnya yang telah dia pelajari
dari para ulama Ahli kitab, maka dia pun datang dengan membawa
kurma, lalu berkata, 'Wahai Muhammad, ini adalah kurma yang
telah disedekahkan kepadaku!' Maka beliau pun memberikannya
kepada para sahabatnya dan bersakda,
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"Aku tidak memakan sedekah."

Salman berkata, "Aku berkata di dalam hatiku, 'Ini satu tanda'."
la berkata, setelah beliau pindah ke Madinah, aku datang kepada
beliau membawa kurma dan aku berkata, "Hai Muhammad, kurma
ini dihadiahkan kepadaku.”" Maka beliau pun mencicipinya dan
juga memberi para sahabatnya. Aku berkata, "Ini tanda yang kedua."

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah <,
beliau berkata,

-
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"Dahulu apabila Rasulullah # diberi suatu makanan, maka beliau
bertanya, 'Apakah (makanan itu) hadiah atau sedekah?’ Jika dijawab
sedekah, maka beliau bersabda kepada para sahabatnya, 'Makanlah.’
Sedangkan beliau tidak memakannya. [ika jawabannya, 'Hadiah’,

maka beliau segera mengambilnya dan memakannya bersama-sama
mereka."

Al-Bukhari i mengeluarkan hadits bab ini dari jalur riwa-
yat Musaddad: Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami, dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah &, beliau berkata,

Ale s Bagh o 2 A J305 08
"Rasulullah ¥ menerima hadiah dan memberikan imbalan atas
hadiahnya."

Kemudian al-Bukhari mengatakan, Waki' dan Muhadhir tidak
menyebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Sedangkan
al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Padanya ter-
dapat isyarat bahwa Isa bin Yunus, hanya dia sendiri yang meri-
wayatkan secara bersambung dari Hisyam. Dan at-Tirmidzi dan
al-Bazzar berkata, 'Kami tidak mengenalnya bersambung (maushul)
kecuali dari riwayat Isa bin Yunus.' Al-Ajurri berkata, 'Aku pernah
bertanya kepada Abu Dawud tentang hadits itu, maka dia menja-
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wab, Hanya Isa bin Yunus yang meriwayatkannya secara maushul,
sedangkan menurut para ahli hadits lainnya adalah mursal'."

Al-Bukhari telah meriwayatken dari hadits Abu Hurairah
dari Nabi #, dia bersabda,

CJS )I &)a u” Ls.ul )5} cg.&\( C’S" 5—); ,"'“ w;,)
w\d J\Ls.u\l.da.u ;.U»x:wldy)ubl»jcq.d

"Kalau sekiranya aku dzundang untuk memakan lengan atau betis
(kikil) unta, niscaya aku memenuhinya. Dan kalau sekiranya di-
hadiahkan kepadaku lengan unta atau kikilnya, niscaya aku mene-
rimanya." Dan Rasulullah #% telah membalas Raja Ailah ketika dia
menghadiahkan kepada beliau seekor baghal (peranakan kuda dan
keledai). Maka Rasulullah #% menulis surat kepadanya dengan
(memberikan keamanan) lautan riereka sebagai balasan untuknya."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkan di dalam Shahihnya, pada
Bab Kharsh at-Tamar (menakar kurma), dari Kitab az-Zakat, dengan
sanadnya dari Abu Humaid as-Sa'idi <%, beliau berkata,

‘.;*Ud.l.a‘gll,od.u‘ """ g.,q..onn .J).a o‘jfkw)é?gf«” ”””””
‘,thw‘d&_,«Sjcb L...S}c:—\..a.ad.ufgg

"Kami pernah berperang bersama Nabi & pada Perang Tabuk," (al-
Hadits). Dan di dalamnya disebutkan: "Raja Ailah menghadiahkan
kepada Nabi ¥ seekor baghal betina putih, maka beliau memberikan
sehelai kain jubah bercorak, dan menulis surat (yang isinya pem-
berian keamanan) laut mereka."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkata, "Yang di-
maksud 'laut mereka’ adalah negeri mereka, atau yang dimaksud
adalah penduduk di sekitar laut mereka, karena mereka tinggal di
pesisir laut.” Maksudnya, Nabi # mengakui keberadaan mereka
dan menjamin keamanannya.

Raja Ailah tersebut adalah Yohanna bin Rubah, dia juga
disebut Ibnu al-Alma’, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat
Salman di dalam Shahih Muslim,
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"Lalu utusan Ibnu al-Alma’, penguasa Ailah datang kepada Rasu-

lullah #% dengan sepucuk surat dan memberikan hadiah seekor baghal
putih untuk beliau."

& KESIMPULAN

Dianjurkan menerima hadiah jika bukan untuk tujuan yang
tidak dibenarkan Syariat.

—

2. Dianjurkan membalas hadiah.

3. Orang yang hadiahnya diterima, maka tidak masalah untuk
menerima balasan (imbalan) hadiahnya.

— P2

GAMBARAN SEBAGIAN SIFAT RASULULLAH i DI
DALAM KITAB-KITAB SAMAWI YANG TERDAHULU

(5) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#, beliau berkata,
R -JLéé e wUG B0 2 wl J3as) 155 Chs

s JUA o_,\J, N db s JLE.o 33\}9 N :J6
PENT

"Seseorang telah menghibahkan seekor unta kepada Rasulullah 3%,
maka beliau pun membalasnya atas hadiahnya, lalu beliau bersabda,
"Apakah engkau sudah rela?’ Dia menjawab, 'Tidak.’ Lalu beliau
menambahnya dan bersabda, 'Apakah engkau sudah rela?’ Dia
menjawab, ‘Tidak.” Lalu beliau menambahnya lagi dan bersabda,
'Apakah engkau sudah rela?” Dia menjawab, 'Ya'." Diriwayatkan
oleh Ahmad, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

& KOSA KATA

e &G0 : Maka beliau membalasnya, maksudnya mem-
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balasnya dan meraberinya pemberian sebagai
imbalan pemberiannya.

CLs) :J& : Maka Rasulullah #; bersabda kepada orang yang
memberi beliau hacliah setelah beliau beri balasan-
nya, "Apakah jiwamu sudah puas terhadap ba-

lasanku.”

NEAH :  Orang itu menjawab, "Jiwaku belum puas dengan-
nya."

33\}; : Lalu Rasulullah #; menambahnya, maksudnya

memberinya lebih banyak lagi dari apa yang beliau
berikan pertama kali padanya.

(,.a.. :J6 : Orang itu menjawab sesudah diberi dua kali oleh
Rasulullah #, "Aku sudah puas." Maksudnya jiwa-
ku sudah sangat puas dengan pembalasan Anda.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalamr. Talkhish al-Habir mengatakan,
Hadits:

N B tEssil 165 dgle 436 SO L Caj el of
e VG Y O Eaas 38 106 8 06 tE255 16 8315

"Bahwasanya seorang Badui telah memberikan kepada Nabi ¥ se-
ekor unta, lalu beliau membalasnya atas pemberiannya, dan bersabda,
"Apakah kamu puas?’ Ia berkata, 'Tidak.” Lalu beliau menambahnya
dan bersabda, 'Apakah kamu puas?’ Dia menjawab, 'Ya." Beliau
bersabda, 'Sesungguhnya aku telan berkeinginan untuk tidak mene-
rima pemberian kecuali dari seorang Quraisy atau seorang Anshari
atau seorang dari suku Tsagif'." Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas.

Dan di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i dari hadits
Abu Hurairah dengan matan yang sama, namun tanpa kisah terse-
but. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan matan yang panjang
sekali. Dan dia meriwayatkannya dari jalur lain dan menjelaskan
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bahwa balasan (imbalan) tersebut sebanyak enam bakarat (unta
muda), dan demikian pula diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia
menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim.

Di dalam kitab Majma’ az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Para
perawi Imam Ahmad adalah para perawi ash-Shahih." Bahwasanya
seseorang yang semisal dengan orang Badui ini yang memberi
hadiah, sedangkan dia tidak puas dengan balasan (yang nilainya)
seperti hadiahnya, maka hadiahnya tidak dianggap hadiah. Wallahu

a'lam.
— e

UMRA ITU MILIK ORANG YANG MANA UMRA
DIHIBAHKAN PADANYA

(6) Diriwayatkan dari Jabir &, beliau berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

A S pad Al

"Umra itu adalah milik orang yang mana Umra dihibahkan kepada-
nya." Muttafaq ‘alaih.

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan,
S AE N\ A ‘ub B dnds Y3 r.ﬂl_,.o\ ‘,S.J.:— l,.(....a
}&i)\ LQ.A Ja.duej cu;dj \::.Sjbujo.:«l Lg.x.Udp
5 Ul w3 I e 1J3k ;O 8 i J325 W3 o)
3‘,\:‘:5;\;3‘, Lg,o-hp q‘it")’ \.@.JLJ cc,..i..g«l.ag_UL:;gc :J6
Eed 5l 51 Gl a3t a8 155088 Y5 385 Y - ol
530 58
"Peganglah harta kalian (untuk kalian) dan janganlah kalian meru-
saknya. Karena siapa saja yang menyerahkan hak guna harta (umra),

maka ia milik orang yang diserahinya, hidup atau mati, dan milik
para pewarisnya.” Dan di dalam redaksi lain, ”Sesungguhnya umra
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yang diperbolehkan oleh Rasulullah ¥ adalah perkataan seseorang,
'Ia adalah untuk Anda dan untuk anak keturunan Anda.” Adapun
kalau dia mengatakan, 'la untukmu selagi kamu hidup.” Maka
umra (hak pakai) seperti itu keribali kepada pemilik asalnya.” Dan
di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i disebutkan, “Jangan
kalian melakukan rugba dan jangan pula umra. Karena barangsiapa
yang melakukan ruqba pada sesuatu atau mengumrakan sesuatu,
maka ia adalah untuk para ahli warisnya.”

# KOSA KATA

ARCRTY 5 ¢ Milik orang yang mana umra itu diberikan kepa-
danya.

Dan dalam riwayat Muslim: Yaitu dari hadits Jabir .

("ﬁ‘ y\ r.i.l; | ,i,...d Peganglah harta kalian, maksudnya pelihara-
lah harta benda kalian.

byl Ny Janganlah kalian merusaknya. Maksudnya, jangan
bertindak padanya dengan tindakan yang menye-
babkan hilangnya harta kalian dari kalian dan
timbulnya penyesalan kalian.

S e Jo.ﬁi ;41 Barangsiapa yang menyerahkan hak guna harta,
maksudnya barangsiapa yang memberikan kepada
seseorang suatu rumah untuk dipakai sepanjang
hidupnya.

F OV ,_g.x.U ¢ : Maka ia milik orang yang diserahinya. Maksud-
nya maka ia menjadi milik bagi orang yang diberi-
kan, dan keluar dari kepemilikan pemberi.

aia)3 sy > : Hidup atau mati, dan milik para pewarisnya.
’ ’ Maksudnya ia menjadi miliknya selama ia masih
hidup dan kepemilikannya berpindah kepada ahli
warisnya sepeninggalnya, sehingga seolah-olah ia
menjadi hak miliknya semasa hidup dan sesudah

kematiannya.

L 43 : Dan dalam redaksi lain, maksudnya di dalam se-
buah redaksi riwayat Muslim dari hadits Jabir <.
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Uu)b-T JJl :  Umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah, mak-
sudnya yang dilangsungkan, dibolehkan.

ORPATROY s» ¢ la milikmu selama kamu hidup. Maksudnya silah-
" kan menggunakannya selama kamu hidup.

L,;L..‘..H 33505 ‘_;N 3+ Dan dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i,
yaitu dari jalur sanad Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari
'Atha’, dari Jabir.

253 3 : Maka sesuatu yang diberikan itu milik ahli waris-
nya.

© PEMBAHASAN

Al-Umra dan ar-Rugba termasuk bentuk transaksi yang dilaku-
kan penduduk jahiliyah, dan dalam hal ini mereka mempunyai
banyak bentuk, dan kadang umra dan rugba dipakai dalam satu
makna, dan kadangkala mereka menggunakan kata umra dalam
arti pemberian kepada seseorang sepanjang hidupnya saja, lalu
mereka memintanya kembali setelah (pengguna) itu mati, dan ada
kalanya mereka memberikan pemberian itu untuk seseorang dan
anak keturunannya; dan kadang mereka menggunakannya secara
mutlak.

Rugba terkadang mereka gunakan dalam makna (seperti) ung-
kapan dari dua pihak yang bertransaksi, 'Rumahku untukmu jika
aku mati sebelum kamu, dan rumahmu adalah milikku jika kamu
mati sebelum aku.' Nah, setelah Islam datang, maka ia member-
lakukan sebagian dari sistem transaksi ini, selama tidak ada unsur
penipuan dan unsur yang membahayakannya. Muslim telah meri-
wayatkan di dalam Shahihnya dari hadits Jabir < bahwasanya
Rasulullah # bersabda,

G L s Y el Gl B wan U g 5ad el J3) W

Eazall e Eady plae L2l £Y Ul
"Siapa saja yang diserahi umra (maka umra tersebut) menjadi milik-
nya dan anak keturunannya, karena umra itu adalah milik orang

yang diserahi. Ia tidak kembali kepada orang yang telah memberi-
nya, karena dia telah memberikan suatu pemberian yang padanya
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jatuh hukum warisan.”

Dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Jabir «, beliau
berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda,

Q“J@JLGJ" Uf&:Jandéﬂp%)Nl
'5:",’"4)}?""

"Siapa yang menyerahkan umra pada seseorang sebagai miliknya
dan milik anak keturunannya, maka ucapannya telah memutuskan
haknya padanya, maka umra itu milik orang yang diserahi dan milik
anak keturunannya."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah al-
Anshari «#% bahwasanya Rasulullah # bersabda,

b g Lq_i..la.cl.u dl.uu,djdgﬁr«% ‘J:’-)Lu
L}"Q‘LG)LJJ‘C"J’YLG’JW‘MLPK’A"‘V&“ 5
Lpadt an Gl sae L2l 5

"Siapa saja yang menyerahkan umra kepada seseorang (maka umra
tersebut) miliknya dan milik anak keturunannya, seraya mengata-
kan, ‘Aku telah memberikannya kepadamu dan kepada anak ketu-
runanmu selama masih ada salah seorang dari kalian,” maka umra
itu adalah milik orang yang diserahi, dan dia tidak kembali kepada
pemilik asal, karena ia telah memberikan suatu pemberian yang
jatuh hukum waris padanya.”

Dan ucapan, &3, PRAPERUPH I u.lm i J" "Karena dia telah
memberikan suatu pemberian yang jatuh hukum waris padanyu adalah
tampak bahwasanya ia berasal dari ticapan Abu Salamah bin Abdur-
rahman, perawi dari Jabir <. Sungguh di dalam riwayat Muslim
dari jalur sanad Ibnu Abi Dzi'b, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah
bin Abdurrahman, dari Jabir « terd apat redaksi,

Yd.adupuabdtgﬁ; M‘w,_,w&":’?wldyjai
AV Ll -m, N5 Dk g sl B35

"d’}':' ¢~3J'33-” v-"-’“-’f > vé)‘};j‘ b Gas
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"Bahwasanya Rasulullah #% memutuskan terhadap orang yang
diserahi umra (bahwa umra tersebut adalah) miliknya dan anak
keturunannya, maka umra itu lepas (dari) miliknya. Pemberi tidak
boleh memberikan syarat ataupun pengecualian. Abu Salamah ber-
kata, ‘Karena dia telah memberikan suatu pemberian yang padanya
jatuh hukum waris. Maka hukum waris telah memutus (menggu-
gurkan) persyaratannya’."

Sebagian riwayat Muslim menunjukkan, bahwa jika si penye-
rah umra tidak menyatakan bahwa umra milik orang yang diserahi
dan untuk anak keturunannya, melainkan hak guna selama masa
hidupnya saja, maka umra kembali kepada pemiliknya semula.

Imam Muslim telah meriwayatkan dari jalur riwayat Ma'mar,

dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir <, beliau berkata,
UG s 3 a3k O 88 i J525 5 1 s &)
Grlo J) 5 Gl ke U 30 gp 26 1Y)
"Sesungguhnya umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah #% ada-
lah (umra yang dalam akadnya) dikatakan, ‘la adalah milikmu dan

milik anak keturunanmu.’ Adapun jika dia mengatakan, ‘la milik-
mu selagi kamu hidup,” maka ia kembali kepada pemilik asalnya."

Ma'mar berkata, "Az-Zuhri pun memfatwakan demikian."
Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah < telah
memutlakkan (menggeneralkan) bahwasanya umra itu boleh, dan
redaksinya sebagai berikut,

Sl ssaall 106 28 dn Jya; O

"Bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda, "Umra itu boleh'."

Sedangkan redaksi hadits yang termaktub dalam bab ini ada-
lah muttafaq ‘alaih dari Jabir %, bahwasanya Rasulullah # bersabda,

Al bal 5l

"Al-Umra adalah milik orang yang mana umra diberikan kepada-

nya.
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Demikian pula, redaksi tersebut diungkapkan secara umum
(mutlak) oleh redaksi yang dimuat oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar)
dari riwayat Muslim. Maka lafazh (redaksi) yang bersifat umum
(mutlak) dibawakan kepada yang; mugayyad (khusus, terikat), apa-
lagi jika penegasan nash terhadap hal tersebut adalah merupakan
perkara yang matsur dari kaum Salaf dan Khalaf Umat Islam. Di
dalam beberapa riwayat Muslim yang telah saya kemukakan dalam
pembahasan ini terdapat penegaszn tentang perbedaan antara pem-
berian umra yang diberikan kepada seseorang selama orang itu
hidup dengan pemberian umra kepada seseorang untuk dimiliki
olehnya dan anak keturunannya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengatakan, "Dari
riwayat-riwayat itu semua terdapat tiga kondisi:

Pertama, adalah (pemberi) mengatakan, 'Ini untukmu dan
untuk anak keturunanmu.' Di sin’ jelas bahwa umra adalah milik
orang yang menerima dan anak keturunannya.

Kedua, dia mengatakan, 'Umra itu milikmu selagi kamu
hidup, dan apabila kamu telah meninggal dunia maka ia kembali
kepadaku.' Maka ini adalah pinjaman temporer yang benar. Maka
apabila orang yang dipinjami itu meninggal, maka pinjaman (umra)
itu kembali kepada orang yang telax memberikannya. Dan ini telah
saya jelaskan, dan yang sebelumny 1 adalah riwayat az-Zuhri."

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar melanjutkan,

Ketiga, dia mengatakan, "Aku umrakan ini kepadamu (re-
daksinya umum)." Beliau menyebutkan perbedaan pendapat Salaf
dalam masalah ini. Namun, nampak dari hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Jabir < dengan redaksi,

Sl e s SRS G B sded V) 150 e 1550

ada)y g 5 b el
"Peganglah harta kalian untuk kalian, dan janganlah kalian merusak-
nya, karena barangsiapa yang memberikan umra, maka ia adalah

milik yang menerimanya, baik daiam keadaan hidup dan mati, dan
milik anak keturunannya.”
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Nampaknya hadits ini mengisyaratkan bahwa di sana ada

bentuk umra yang merusak harta, dan kadang mengakibatkan pe-
nyesalan, dan bahwa barangsiapa yang hendak memberikan umra
kepada orang lain, maka hendaklah dia cermat di dalam memilih
cara mengumrakan hartanya. Wallahu a'lam.

& KESIMPULAN

1.

Sesungguhnya umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah %
adalah yang diserahkan dengan ungkapan, "la milikmu dan
milik anak keturunanmu.”

Apabila orang yang memberikan umra itu memberikan syarat
bahwa umra itu milik penerima selama dia masih hidup, dan
ia (harta itu) kembali kepadanya bila penerima itu mati, maka
itu adalah haknya.

Orang yang ingin mengumrakan (memberikan hak guna) kepada
orang lain hendaklah menjelaskan maksud yang dikehendaki-
nya, dan jangan mengungkapkannya dengan redaksi yang
bermakna umum.

—PCP

ORANG YANG BERSEDEKAH DENGAN SESUATU TIDAK

SEPANTASNYA MEMBELI SEDEKAHNYA ITU

(7) Diriwayatkan dari Umar <, beliau berkata,

IR REA TS . 1. .
ﬁ\@b&}wiﬁubgﬂ\%&gw}s&%
R T R T /’;,“{‘,f °, .
BES Y s A e BB A Jga) SIS et AR
- e P /’e;-g .
Sl Y aSlael O3

"Aku menyedekahkan seekor kuda untuk (keperluan jihad) fi sabi-
lillah, lalu penggunanya menyia-nyiakannya sehingga aku mengira
bahwa dia akan menjualnya dengan harga yang sangat murah. Maka
aku bertanya kepada Rasulullah ¥ tentang hal itu, maka beliau ber-
sabda, 'Jangan engkau membelinya, sekalipun dia memberikannya
kepadamu seharga satu dirham’." (Al-Hadits). Muttafaq 'alaih.
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O

© KOSA KATA
;»l S B uﬂ,e ul.p Elas: Aku menyedekahkan seekor kuda fi
-7 sabilillah, maksudnya aku menyedekahkan se-
ekor kuda dan menghibahkannya untuk orang

yang akan berperang dengan mengendarainya fi
sabilillah.

#>lo 42\506 : Lalu penggunanya menyia-nyiakannya, maksud-
nya orang yang ¢ku beri hibah kuda tidak mampu
memberikan makan dan merawayatnya karena
miskin.

OB : Dengan harga yang sangat murah, yaitu jauh dari
’ nilai jual yang sebenarnya.

d.U; HE A U3 L3l Maka aku bertanya kepada Rasulullah ten-
tang hal itu, maksudnya maka aku meminta pen-
dapat kepada Rasulullah #, apakah boleh aku
membelinya?

AN : Janganlah kamu membelinya.

Bk 5 az O3 : Sekalipun dia memberikannya kepadamu seharga
’ * satu dirham. Maksudnya sekalipun ia menjualnya
kepada kamu dengan harga yang sangat murah.

¢..3J.>J\ : Al-Hadits, maksudnya perawi menyempurnakan
hadits tersebut.

£ PEMBAHASAN
Kesempurnaan hadits tersebut adalah,
B o3 33k K Bis o B B8

"Karena sesungguhnya orang yang mengambil kembali sedekahnya
adalah bagaikan anjing yang (memakan) kembali muntahnya.”

Sedangkan redaksi hadits yang dmwayatkan oleh al-Bukhari,
dari Umar <, beliau berkata,

‘UQJL toJ.& dlSLSJ.“ @utw‘&wu’wﬁ&w
JW%&'JQUFQLJ:P “’Ldais..wja‘,cwb ‘
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KIS io b B O sty phiw Bl Ol o 255 Y
"Aku menyedekahkan seekor kuda untuk (keperluan jihad) fi sabi-
lillah, lalu penggunanya menyia-nyiakannya. Maka aku ingin
membelinya darinya, dan aku mengira bahwa dia akan menjualnya
dengan harga yang sangat murah. Maka aku tanyakan hal ini kepada
Nabi . Maka beliau bersabda, ‘Jangan kamu membelinya sekalipun
dia memberikannya kepadamu dengan harga satu dirham. Karena

orang yang mengambil kembali sedekahnya adalah bagaikan anjing
yang (memakan) kembali muntahnya’."

Sedangkan redaksi hadits Muslim dari jalur sanad Abdullah
bin Maslamah bin Qa'nab, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari
ayahnya, dari hadits Umar «, beliau berkata,

“‘b’\g‘,..:h.; uuutw\w@&;&wfg};w
.Hd:ﬂ;.,.lﬁ\Sywug.ij|d¥st¢sw

"Aku menyedekahkan seekor kuda bagus untuk (keperluan jihad) fi
sabilillah, lalu penggunanya menyia-nyiakannya, lalu aku mengira
bahwa dia akan menjualnya dengan harga yang sangat murah. Maka
aku bertanya kepada Rasulullah ¥ tentang hal itu, maka beliau
bersabda, 'Jangan engkau membelinya dan jangan mengambil pem-
berianmu kembali, karena sesungguhnya orang yang mengambil
kembali pemberiannya adalah bagaikan anjing yang (memakan)
kembali muntahnya’."

Muslim berkata, Zuhair bin Harb telah menceritakannya
kepadaku, Abdurrahman (maksudnya: Ibnu Mahdi) telah menceri-
takan kepadaku dari Malik bin Anas dengan sanad ini, dan beliau
menambahkan,

ROk BUatl O3 45 Y

"Jangan kamu membelinya, sekalipun dia memberikannya kepada-
mu dengan harga satu dirham.”
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Dan di dalam redaksi Muslim dari Umar «%,

dlS;cwu\»}wbwob}sm\c}wgw;ywm\

0 & G 55 A Jye; L,,L 255 41 3156 JUd a8
IS S eBis b ket Jis S ‘ﬁ,%@ibgg;}:?
b o 334

"Bahwa dia menyedekahkan sezkor kuda fi sabilillah, kemudian dia
mendapatkan pada pemiliknya dalam kondisi disia-siakan. Dan dia
adalah seorang yang sedikit hartanya. Maka dia hendak membeli-
nya, maka dia datang kepada Rasulullah 3%, lalu menyebutkan hal
itu kepada beliau. Maka Rasulullah bersabda, 'Jangan kamu mem-
belinya, sekalipun kamu diberi harga dengan satu dirham. Karena
sesungguhnya perumpamaan orang yang mengambil kembali pem-
beriannya adalah bagaikan anjing yang (memakan) kembali muntah-

rn

nya’.

Di dalam redaksi Muslim juga, dari jalur riwayat Salim, dari
Ibnu Umar,

g 2 u‘:btﬁt—bh\)fdﬂ‘.}w@uﬂjulpwﬁgﬂ
A G ABAs A5 Y B I3 I 3 L0 JL

"Bahwasanya Umar menyedekahkan seekor kuda fi sabilillah, kemu-
dian dia melihatnya akan dijual. Maka dia pun berkeinginan mem-
belinya. Lalu dia bertanya kepaca Nabi ¥, maka Rasulullah £ ber-
sabda, 'Jangan engkau ambil kembali sedekahmu, wahai Umar'."

Hadits ini memberikan isyarat bahwa orang yang menyede-
kahkan suatu sedekah tidak pantas membelinya, apalagi jika dengan
harga yang sangat rendah, karena 1al itu serupa dengan mengam-
bil kembali pemberiannya dan (serupa dengan) keterkaitan dirinya
kepadanya setelah dia mengeluarkannya semata-mata karena
Allah #%.

& KESIMPULAN

1. Orang yang bersedekah dengan sesuatu tidak sepantasnya
membeli sedekahnya itu.
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2. Sesungguhnya pembelian sedekah yang dilakukan oleh orang
yang bersedekah adalah menyerupai tindakan mengambil
kembali sedekahnya.

— PGP

SALING MEMBERIKAN HADIAHLAH NISCAYA KALIAN
SALING MENCINTAI

(8) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, dari Nabi #, beliau ber-
sabda,

S5 1354

"Saling memberikan hadiahlah, niscaya kalian saling mencintai."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan
oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan.

# KOSA KATA

135 :  Saling memberikan hadiahlah, maksudnya saling
tukar hadiahlah di antara kalian.

FYES : Niscaya kalian saling mencintdi. Maksudnya
tumbubh rasa cinta, kasih sayang dan keakraban
di antara kalian.

Di dalam al-Adab al-Mufrad: di dalam kitab yang
namanya al-Adab al-Mufrad, karya al-Bukhari.
Beliau menulis buku tersebut tidak berpedoman
kepada pedoman yang beliau pegang dalam penu-
lisan al-Jami’ ash-Shahih.

¥ PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Talkhish al-Habir,
"Hadits

1S 1554

'Saling memberikan hadiahlah niscaya kalian saling mencintai.'
diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan oleh
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al-Baihaqi, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Thahir di dalam Musnad
asy-Syihab, dari jalur Muhammad bin Bukair, dari Dhimam bin
Isma'il, dari Musa bin Wardar, dari Abu Hurairah, sedangkan
sanadnya hasan. Dan sanad ini cliperselisihkan pada periwayatan
Dhimam. Ada yang mengatakan, dari Dhimam, dari Abu Qubail,
dari Abdullah bin Umar. Ibnu Taahir mengeluarkannya dan meri-
wayatkannya di dalam Musnad asy-Syihab, dari hadits 'Aisyah de-
ngan redaksi:

L 1331555 13508
"Saling bertukar hadiahlah kalian, niscaya kalian bertambah cinta."

Isnadnya gharib, karena di dalamnya terdapat Muhammad
bin Sulaiman. Ibnu Thahir mengatakan, "Aku tidak mengenalnya."
Dan dia juga mengeluarkannya dari jalur lain dari Ummi Hakim
binti Wadda' al-Khuza'iyah. Ibnu Thahir berkata, "Sanadnya juga
gharib dan tidak bisa dijadikan hujjah (pegangan).”

Imam Malik di dalam al-Muwaththa™ telah meriwayatkan dari
'Atha’ al-Khurasani, beliau meriwayatkannya secara marfu’

orlag Ul oy 133 1355 sl cal 132505

1 1SN 115 s 18351135, 5
"Saling berjabat tanganlah kalian, niscaya rasa benci hilang, dan
saling bertukar hadiahlah kalian, niscaya kalian saling mencintai dan
permusuhan hilang, dan berhijrahlah, niscaya kalian mewariskan

kejayaan bagi anak-anak kalian, serta ampunilah kesalahan orang-
orang yang berakhlak mulia."

Dan sanadnya masih perlu dianalisa.

Keberadaan hadiah sebagai penghilang rasa benci dan per-
musuhan dalam dada serta menumbuhkan rasa kasih sayang di
dalam hati adalah merupakan perkara yang sudah teruji. Jadi, saling
memberi hadiah dapat melahirkar rasa saling mencintai, sedang-
kan hati selalu berada di dalam Tangan Allah.

— PG
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(9) Diriwayatkan dari Anas «, beliau berkata, Rasulullah # ber-
sabda, :

- 2 .- ° 3 . .
ezl 15 agh 5 1558

"Saling tukar hadiahlah kalian, karena hadiah itu dapat mencabut
rasa dengki dalam hati secara perlahan-lahan." Diriwayatkan oleh
al-Bazzar dengan sanad lemah.

# KOSA KATA

Js : Mencabut, menanggalkan, mengeluarkan dan
menghilangkan dengan lembut (perlahan-lahan).
:u,.o....J| :  Kedengkian di dalam jiwa.

© PEMBAHASAN

Al-Bazzar mengatakan, Bab Hits Ahl al-Islam ‘ala al-Hadiyah
(anjuran kepada orang-orang Islam untuk memberikan hadiah).
Muhammad bin Ma'mar telah menceritakan kepada kami, Humaid
bin Hammad bin Abi al-Khuwar telah menceritakan kepada kami,
'A’idz bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku
pernah mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah # bersabda,

B35 ) Gl 3 ezt 5 gl OB 338 LYl 5k

LV gl ) e 3 L1
"Wahai sekalian kaum Anshar, saling bertukar hadiahlah kalian,
karena hadiah itu dapat mencabut rasa dengki (dalam hati) secara
perlahan-lahan. Kalau seandainya dihadiahkan kepadaku betis bina-
tang (domba atau unta), niscaya aku terima, dan kalau seandainya

aku diundang untuk (memakan) lengan (domba), niscaya aku me-
menuhinya."

'A’idz bin Syuraih ini lemah (dhaif).

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Talkhish al-Habir,
"Hadits Aisyah (yang mengatakan),

RN Lp ¥ Bght O 15518
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"Saling bertukar hadiahlah kalian, karena hadiah itu dapat meng-
hilangkan rasa dengki."

Adalah termasuk hadits-haditsnya asy-Syihab yang berporos
pada Muhammad bin Abd an-Nur, dari Abu Yusuf al-A'sya, dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Dan perawinya dari Muham-
mad adalah Ahmad bin al-Hasan al-Mugri Dubais, yang dikatakan
oleh ad-Daruquthni, '‘Bukan tsigah (terpercaya).’' Ibnu Thahir me-
ngatakan, ‘La Ashla Lahu (Tidak ada dasarnya sama sekali) dari
Hisyam.' Ibnu Hibban pun meriwayatkannya di dalam buku adh-
Dhu'afa” dari jalur sanad Bakar bin Bakkar, dari 'A’idz bin Syuraih,
dari Anas, dengan redaksi,

Lzl ek B 51 ST g S8 155

"Saling bertukar hadiahlah kalian, karena hadiah, sedikit ataupun
banyak dapat menghilangkan rasa dengki."

Beliau menilainya lemah karena 'A’idz. Ibnu Thahir berkata,
"A’idz bersendirian dalam meriwayatkannya dan sejumlah perawi
meriwayatkan darinya.” Ia berkata, dan diriwayatkan oleh Kautsar
bin Hakim dari Makhul, dari Nati #, dengan sanad mursal. Sedang-
kan Kautsar statusnya adalah matruk (diabaikan).

Dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari sumber hadits Abu
Hurairah, dengan redaksi,

el 555 Cndd B OB 15508
"Saling bertukar hadiahlah, karena hadiah itu dapat menghilangkan
kedengkian dalam dada."

Namun di dalam sanadnya terdapat Abu Ma'syar al-Madani,
dan dia bersendirian dalam meriwayatkannya, sedangkan dia ada-
lah dha'if."

Dan setelah at-Tirmidzi mengutarakan hadits ini, dia menga-
takan, "Hadits Gharib", sedangkan Abu Ma'syar adalah lemah di
dalam periwayatan hadits.

— P2
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TIDAK SEPANTASNYA MEREMEHKAN HADIAH

(10) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, beliau berkata, Rasulullah
# bersabda,

= M O/r et - ‘:/ - ? -5: 1 9 1 , s ’,
3L G 35 ol 5l e Y o lldaddi b g

"Wahai kaum wanita Muslimat, janganlah seorang tetangga meng-
hina (hadiah) tetangganya, walaupun (hadiahnya) berupa tetelan
daging kambing." Muttafaq 'alaih.

& KOSA KATA

ng ¢Ls b : Wahai kaum wanita muslimat, maksudnya wahai
kaum perempuan yang berjiwa muslimah, atau
wahai kaum perempuan kelompok kaum Musli-
mat. Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Di-
katakan tagdirnya adalah, 'Wahai kaum wanita
mulia dari kaum Muslimat.' Ini seperti ungkapan:
¢34l Jis, +¥ 3 mereka adalah pemuka-pemuka ma-
syarakat, maksudnya tokoh mulia."

F AR 5255 Y : Janganlah seorang tetangga perempuan menghina
(hadiah) yang diberikan oleh tetangga perempuan-
nya. Maksudnya adalah tetangga yang berdam-
pingan rumahnya sebagaimana hal tersebut juga
dimaksudkan untuk istri madu.

sl Swss 33 : Walaupun (hadiahnya) berupa tetelan daging
kambing. Kata !..;s adalah tulang-tulang kecil yang
ada sedikit dagingnya, yang kalau pada unta ter-
dapat pada bagian kukunya. Dan kadang diarti-
kan lebih luas dari itu hingga diartikan juga kuku
kambing. Namun yang dimaksud di sini bukan
firsin yang sebenarnya, karena tidak pernah ada
kebiasaan menghadiahkan firsin. Yang dimaksud
di sini adalah exaggeration (al-Mubalaghah) dalam
menghadiahkan sesuatu yang sekecil apa pun
dan dalam menerimanya. Maksudnya jangan ada
seorang tetangga wanita enggan untuk memberi
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hadiah kepada tetangga wanitanya disebabkan
sedikitnya sesuatu yang akan dihadiahkan, dan
demikian pula jangan ada seorang tetangga wanita
yang enggan rienerima hadiah seorang tetangga
wanitanya sekalipun hadiah yang diberikan itu
sedikit lagi tidak berharga.

& PEMBAHASAN

Sudah disebutkan di dalarn pembahasan tentang hadits yang
keempat hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Abu
Hurairah «# bahwasanya Rasulullah # bersabda,

LA S 312153 o) il F5 LasN 153 5T in ) Lusd
"Kalau sekiranya aku diundarg untuk (memakan) lengan atau betis
(kikil) unta, niscaya aku akar. memenuhinya. Dan kalau sekiranya

dihadiahkan kepadaku lengan unta atau kikilnya, niscaya aku mene-
rimanya,”

al-Bukhari memberi judul hadits tersebut Bab al-Qalil min al-Hibah
(bab pemberian yang sedikit). Kata ¢! ;% adalah sesuatu di bawah
lutut. Yang dimaksud adalah, bahwa seorang Muslim sepantasnya
tidak menghina hadiah yang dihadiahkan kepadanya sekalipun
kecil, dan tidak sepantasnya dia menolak untuk memberikan hadiah
karena kecilnya sesuatu yang bisa dia hadiahkan.

Hadits ini mengandung penanaman sifat tawadhu’ (rendah
hati) terhadap seorang Muslim dan meninggalkan segala perbuatan
yang dapat menumbuhkah sifat takabbur. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Tidak sepantasnya bagi seoreng muslim enggan memberikan
hadiah disebabkan terlihat kecilnya sesuatu yang ada di tangan-
nya.

2. Tidak sepantasnya bagi seorang muslim enggan menerima
hadiah walaupun kecil.

3. Seharusnya seorang muslim saling memberi hadiah.

— 9G2®
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(11) Diriwayatkan dari Ibnu Umar s dari Nabi #, beliau bersabda,
Lle L e U G 55T 48 s g

"Barangsiapa yang menghibahkan suatu hibah, maka dia yang lebih
berhak dengannya selama dia belum diberi balasan." Diriwayatkan

oleh al-Hakim, dan dia menilainya shahih. Yang terjaga

(mahfuzh) adalah dari riwayat Ibnu Umar bahwa ungkapan
tersebut adalah ungkapan Umar.

# KOSA KATA

e o (‘J U : Selama belum diberi ganti (balasan).

Ungkapan tersebut: Maksudnya adalah bahwa yang terpelihara
(mahfuzh) dari riwayat Ibnu Umar bahwasanya

hadits tersebut merupakan ucapan Umar <, bukan
ucapan Rasulullah #.

& PEMBAHASAN

Hadits Ibnu Umar yang marfu’ yang dishahihkan oleh al-
Hakim ini telah dinilai oleh adz-Dzahabi sebagai hadits palsu, dan
al-Mushannif (Ibnu Hajar) telah mengisyaratkan di sini, "Sesung-
guhnya pendapat yang terjaga (al-mahfuzh) adalah hadits tersebut
merupakan riwayat Ibnu Umar dari Umar yang berasal dari ucap-
annya."” Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish, "Dan yang ter-
pelihara adalah dari Amr bin Dinar, dari Salim, dari ayahnya, dari
Umar, al-Bukhari mengatakan, 'Ini yang lebih shahih'."

Sedangkan atsar Umar « telah diriwayatkan oleh Malik di
dalam al-Muwaththa", dia berkata, diriwayatkan dari Dawud bin
al-Hushain, dari Abu Ghathafan bin Tharif al-Murri, bahwasanya
Umar bin al-Khaththab berkata,

p3 N g VBB Bl ey o 3l pod il & L 3
< - é % & P s

(G fr sl e o 548 1331 gy S0l (S]] & o35 &n b3

e o3 ¢ 1Y)

"Barangsiapa yang menghibahkan suatu hibah untuk menjalin
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silaturahim atau dengan tujuan sedekah, maka dia tidak boleh
mengambilnya lagi. Dan barangsiapa yang menghibahkan suatu
hibah yang [hanya] dia maksudkan untuk mendapatkan imbalan,
maka dia (berhak) memiliki hibah itu [kembali] apabila (balasan)nya
tidak dia ridhai."

~ -
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B4B

AL-LUQATHAH
(BARANG TEMUAN)

*FTTh

TIDAK BOLEH MENYIA-NYIAKAN HARTA
BAGAIMANAPUN KEADAANNYA

(1) Diriwayatkan dari Anas <, beliau berkata,
O35 O Bl IV JE gl s b 3555 8 2 3
.Ls,‘l’s’v FERRAI

"Nabi #& melewati sebuah kurma di jalan, maka beliau bersabda,
'Kalau bukan karena aku khawatir bahwa kurma tersebut berasal
dari sedekah, maka sungguh aku telah memakannya’." Muttafaq
‘alaih.

#© KOSA KATA

Al-Lugathah :  Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata,
"Al-Lugathah (barang temuan) adalah sesuatu yang
ditemukan. Ia dibaca ikilii menurut ahli bahasa dan
ahli hadits, dan menurut al-Qadhi 'Iyadh, 'Tidak
boleh dibaca lain dari itu’. Namun az-Zamakhsyari
dalam al-Fa™ig membacanya Sdaly sedangkan kaum
awam membacanya filli. Al-Khalil memastikan
dibaca iLili. Ia mengatakan, kalau dibaca $hilii maka
artinya adalah orang yang menemukan. Al-Azhari
mengatakan, "Apa yang dia katakan itulah standar
(bacaan yang benar), akan tetapi yang didengar
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dari orang-orang Arab dan telah disepakati oleh
para ahli bahasa dan ahli hadits adalah bacaan
aili."

& JL_H s 8585 Sebuah kurma di jalan, maksudnya sebuah kurma
T " yang terjatuh di jalan tempat lalu lintas orang.

JLu : Maka dia berkata, maksudnya adalah Rasulullah
#% bersabda.
S : Aku takut, maksudnya khawatir.

Bial G 535S O : Bahwa kurma tersebut berasal dari sedekah,
maksudnya buah kurma yang terjatuh di jalan ini
berasal dari kurma sedekah, sedangkan sedekah
tidak halal bagi Nabi # dan tidak pula bagi ke-
luarga Nabi #&.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari membuat judul untuk hadits ini dengan ungkapan:
Bab Idza Wajada Tamrah fi ath-Thariq (apabila dia menemukan sebutir
kurma di jalanan), dan beliau menyebutkannya, kemudian menye-
butkan hadits Abu Hurairah &, dari Nabi #, beliau bersabda,

L@.lS\f\.@.is'L ol e dals ,J»Luu\unus,vd\
L@.d{suwu‘,gag)\g«}‘(ﬁ

"Sesungguhnya (ketika) aku pulang menuju keluargaku, aku me-
nemukan satu butir kurma jatuh (tercecer) di atas tempat tidurku,
lalu aku mengambilnya untuk memakannya, kemudian aku khawatir
bahwa ia berasal dari sedekah, maka aku pun melemparkannya."

Hadits Anas < di atas sanga: jelas menegaskan bahwa sebutir
kurma, apabila ditemukan di jalanan, maka boleh diambil dan di-
makan, dan ia tidak perlu diumurakan. Dan demikian pula semua
benda-benda yang kecil (tidak berharga) lainnya. Diriwayatkan
bahwa Umar < pernah mendengar seseorang menyerukan, "Wahai
siapa yang kehilangan satu buah badamnya atau satu buah kenari-
nya?" Maka Umar « berkata kepadanya, "Makanlah wahai orang
yang berpura-pura wara’."
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Sedangkan hadits Abu Hurairah menegaskan bahwasanya
Nabi # menemukan sebutir kurma jatuh tercecer di kasurnya. Hal
seperti ini tidak dianggap barang temuan (lugathah), akan tetapi
memberikan isyarat bahwa Rasulullah # tidak enggan untuk
memakan satu buah kurma yang tercecer, namun yang membuat
beliau tidak memakannya adalah rasa khawatir kalau kurma itu
berasal dari kurma sedekah, sedangkan sedekah itu tidak halal bagi
beliau.

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Maimunabh, istri
Rasulullah #&,

Sledll a Cog ¥ 65 (el 558 Sds s Tpam O
"Bahwasanya Maimunah pernah menemukan sebuah kurma, lalu

memakannya dan berkata, 'Allah tidak menyukai kerusakan'."

Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Yang dimaksudkan
adalah bahwa buah kurma itu kalau dibiarkan begitu saja dan tidak
diambil lalu dimakan, maka pasti rusak (busuk)."

© KESIMPULAN

1. Boleh mengambil sebuah kurma atau lainnya yang tercecer di
jalan lalu memakannya tanpa harus mengumumkannya.

2. Sesungguhnya bukan merupakan suatu aib atas orang yang
menemukan sebutir kurma atau yang serupa lainnya di jalan
lalu memakannya.

3. Tidak boleh menyia-nyiakan harta, apa pun keadaannya.

— 2P

MENJAGA BARANG TEMUAN; WADAH, JUMLAH, TALI
PENGIKATNYA, DAN MENGUMUMKANNYA SELAMA
SETAHUN

(2) Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-]uhani %, beliau berkata,
L@aau.oq}o\ Jl.a.eda.a.U\ AJL.AEP':.@L;J\‘)\J.;-’ HES

4

cL@.: o._J.»L..& Y‘ Léi:-l*a FL?' db cw L@JJP r.: LbcvlSjj
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:J6 uw 5y T3 s 06 vr;;j‘ s J6
35 el Wil Gas dgls & G :JG s Y1 L
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.:}Lil.élj % M‘JSU//’

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi ¥, lalu bertanya kepada
beliau tentang barang temuan, maka beliau bersabda, 'Kenali wa-
dahnya dan pengikatnya, kemudian umumkan ia selama satu tahun.
Lalu jika pemiliknya datang (maka berikan), dan jika tidak maka
kamu berhak memanfaatkannya.” Dia berkata, 'Bagaimana dengan
(hukum) kambing temuan? 'Kasulullah ¥ bersabda, 'Ia adalah milik
Anda atau milik saudara Anda atau milik serigala.” Dia bertanya,
'Bagaimana dengan (hukun) unta temuan?’ Beliau bersabda,
'Kamu tidak berhak terhadapnya, ia sudah punya bekal minuman
dan alas kaki, ia bisa mencari air dan makan daun-daunan, hingga
pemiliknya menemukannya’." Muttafaq 'alaih.

@& KOSA KATA

Zaid bin Khalid: Dia adalah Abv. Abdurrahman. Disebut juga Abu
Thalhah, Zaid bin Khalid al-Juhani <. Abu Umar
mengatakan, "Dia adalah pemegang panji kaum
Juhainah pada peristiwa penaklukan kota Makkah."
Diriwayatkan dari sebagian kaum Juhainah bah-
wasanya pernah dikatakan kepadanya, "Kenapa
Khalid menjadi lebih alim di kalangan kalian, pa-
dahal dia bukan orang yang lebih dahulu masuk
Islam daripada kalian?" Dia menjawab, "Ia sama
sekali tidak pernah menempati sesuatu yang di-
murkai Allah.” Calam suatu riwayat dikatakan, "Ia
meninggal 78 H." Ibnu Sa'ad berkata, "Beliau me-
ninggal pada akhir masa kekuasaan Mu'awiyah «."

:}é- 5 : Seorang lelaki datang. Dia adalah Suwaid al-Juhani
4 sebagaimana diungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar di dalam fath al-Bari. Dia adalah seorang
Badui dari suku Juhainah, dan dia adalah ayah
‘Ugbah bin Suwaid al-Juhani.
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ol . _»li adalah bejana, kantong tempat bahan ma-
kanan, baik terbuat dari kulit ataupun lainnya. Al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari,
"Dikatakan _sUaji berasal dari kata _zili, yang
berarti lipatan, karena kantong itu biasanya melipat
sesuatu yang ada di dalamnya.”

LelS, : Pengikatnya, yaitu tali yang dengannya kantong
’ diikat.
i L@.s,a : Umumkanlah ia selama setahun. Maksudnya

umumkan berulang-ulang tentang adanya barang
temuan padamu selama setahun.

@>ls éls OL: Jika pemiliknya datang. Maksudnya jika pemilik
" hewan temuan itu datang dan ia mengenalnya,
maka dia lebih berhak memilikinya lalu berikanlah

padanya.

L GLLES Yb :Jika tidak, maka kamu berhak memanfaatkannya,
’ ’ maksudnya jika pemiliknya tidak datang hingga
akhir tahun, maka silahkan kamu memanfaatkan-

nya.

(._.;Jt Jlss :J6: Dia bertanya, "Bagaimana dengan (hukum) kam-
bing temuan?" Maksudnya orang yang bertanya
pada Nabi # itu berkata, "Bagaimana hukumnya
dengan kambing temuan?" Temuan hewan itu
sama dengan temuan barang, yaitu kambing yang
tidak diketahui pemiliknya. Ia juga disebut "hewan
yang tersesat.”

35T =Y 31 &0 La : Ta milikmu atau milik saudaramu atau

’ milik serigala, maksudnya kambing itu milikmu
jika kamu mengambilnya dan merawatnya, atau
milik si pemiliknya. Dan jika kamu tidak meng-
ambilnya maka ia pasti diambil serigala.

ey i :J6 : Beliau bersabda, "Kamu tidak berhak terhadapnya”.
Maksudnya, tinggalkan unta tersebut dan biarkan,
karena ia tidak membutuhkan pemeliharaan.

/ Bab al-Lugathah {169}
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Bslhu Gas  : Iasudah mempunyai bekal minuman, maksud-
nya unta itu mempunyai kantong besar yang di
dalamnya ada air yang mencukupi kebutuhannya
beberapa hari.

5

B 5ld> . Dan alas kakinva, yaitu alas kaki yang dengannya
ia mampu menuju tempat air dan mencari pepo-
honan untuk minum dan makan.

&5 Ubl.a.b u*" :  Sampai pemiliknya menemukannya.

& PEMBAHASAN

Disebutkan di dalam hadits bab ini dari Zaid bin Khalid ung-
kapan,

iS55 eoles U 2
"Kenali wadah dan pengikatnya."

Sedangkan di dalam lafazh Muslim yang diriwayatkan dari
jalur sanad Basyir bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid ada ungkapan,

3ke s Bils 5 Golie 5 26
"Maka kenalilah wadah, tali pengikatnya, serta jumlahnya."

Dan di dalam riwayat al-Bukhari yang diriwayatkan dari
Ubay bin Ka'ab %, dari Nabi i, beliau bersabda,

BilS 5 Bade ) ile s it
"Jagalah wadah, jumlah, dan tcli pengikatnya.”

Sedangkan di dalam riwayat Muslim dari hadits Ubay bin
Ka'ab # disebutkan,

iS5 bele g5 bl baas)
"Jagalah jumlah, wadah, dan tali pengikatnya."

Dan di dalam redaksi Muslim dari riwayat hadits Yahya bin
Yazid, maula al-Munba'its, dari Zaid bin Khalid disebutkan:

e me . T R T A O P SR +
Al B SOU o fa ¢ OB £l a5 O
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"Kemudian umumbkan selama satu tahun, lalu jika pemiliknya tidak
datang maka ia menjadi barang titipan padamu."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkannya dari hadits Yazid,
maula al-Munba'its, dari Zaid bin Khalid,

Bl g5 5 BES ) Goles 2
"Kenali wadah dan tali pengikatnya, lalu umumkan selama setahun.”

Yazid berkata, "Apabila pemiliknya tidak diketahui, maka
penemunya (boleh) memanfaatkan kambing tersebut, dan ia men-
jadi barang titipan padanya.”

Yahya berkata, "Inilah yang aku tidak tahu, apakah di dalam
hadits Rasulullah # ada ungkapan itu atau lafazh itu berasal dari
ungkapannya sendiri.”

Berikut akan dijelaskan tentang larangan lugathah milik
jamaah haji melalui hadits kelima dari hadits-hadits bab ini, insya
Allah.

© KESIMPULAN

1. Sesungguhnya tidak halal bagi seorang Muslim mengambil
barang temuan (lugathah) kecuali untuk tujuan diumumkan.

2. Bahwasanya dia wajib mengumumkan barang temuan selama
satu tahun, dan ia menjadi barang titipan di sisinya.

3. Bahwasanya orang yang mengambil harus mengenali wadah,
tali pengikat, dan jumlahnya jika berupa barang yang dapat
dihitung.

4. Kalau pemiliknya datang, maka wajib diserahkan padanya
setelah dia mengenali (ciri-ciri) wadah, tali pengikat, dan jum-
lahnya kepada penemu.

5. Kalau penemu sudah mengumumkan selama satu tahun, namun
pemiliknya tidak juga datang, maka dia (boleh) memanfaat-
kannya.

6. Kalau si penemu sudah memanfaatkannya, lalu pemiliknya
datang, maka dia harus menyerahkannya kepada pemilik jika
masih ada, atau menyerahkan nilai (harga)nya.
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7. Kambing temuan boleh diambil dan dimanfaatkan, dan jika
pemiliknya datang sesudah kambing itu dimakan, maka si pe-
nemu harus membayar harganya.

8. Tidak boleh mengambil unta temuan.

— P2

BARANGSIAPA YANG MENGAMBIL HEWAN TEMUAN,
MAKA DIA ADALAH SESAT

(3) Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhani <, beliau berkata,
Rasulullah #£ bersabda,

3% o L IS 345 S 3T s

"Barangsiapa yang mengambil hewan temuan, maka dia adalah
sesat selama dia tidak mengumumkannya." Diriwayatkan oleh
Muslim.

# KOSA KATA

HINPH] :  Mengambil binatang temuan yaitu dengan menda-
patkannya tanpa sengaja. Kata L4l adalah hewan
yang hilang, seperti telah saya singgung pada kosa
kata hadits sebelumnya.

JLs 36 : Maka orang itu adalah sesat, maksudnya menyim-
pang dari kebenaran, melenceng dari jalan yang
lurus, lagi berdosa.

g5 o (,J L : Selama dia tidak mengumumkannya, maksudnya
selama dia tidak mengumumkannya di berbagai
tempat yang informasinya bisa diperoleh oleh pe-
miliknya, dan masanya selama satu tahun, seperti
disebutkan di dalam hadits terdahulu.

@ PEMBAHASAN

Sabda Nabi #, "Maka dia adalah sesat," memberikan isyarat
bahwa dia menjadi sesat dan adarya kecacatan pada agamanya,
dan menunjukkan bahwa mengambil binatang temuan dengan
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maksud memilikinya dianggap cela bagi orang yang melakukan-
nya selama dia tidak mengumumkannya. Dan pengertian seperti
ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah di
dalam Sunannya, dia berkata, Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah menceritakan ke-
pada kami, dari Humaid ath-Thawil, dari al-Hasan, dari Mutharrif
bin Abdullah bin asy-Syikhkhir, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah
# bersabda,

SO G5 ledl G

"Hewan temuan milik seorang Muslim (dapat menyebabkan) nyala

api."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Sanadnya shahih,
dan para perawinya tsigat." Kata ,0i 5;>: Artinya, nyala api.

# KESIMPULAN

1. Peringatan keras untuk mengambil hewan temuan dengan
tujuan untuk memiliki.

2. Wajib menjaga harta kaum Muslimin.

3. Syariat Islam sangat berupaya melindungi harta orang-orang
yang absen (dan tidak ada di tempat).

— 2P

(4) Diriwayatkan dari lyadh bin Himar % dia berkata, Rasulullah
¥ bersabda,

‘u,;rs,; L@,‘au; iafi;cjj (Jde Qsjb-*-e-wélﬁi YEXINS
JLB Y\ cL@ay‘}pL@: L;UL’ /Y‘,ﬁ:ﬁy“
: -'-::),3 jj 4.\!\

"Barangsiapa yang menemukan barang temuan, maka hendaknya
dia mempersaksikan kepada dua orang yang adil, dan hendaknya dia
menjaga wadah dan tali pengikatnya, kemudian tidak merahasiakan
dan tidak menyembunyikan(nya). Lalu jika pemiliknya datang, maka
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pemiliknya itu lebili berhak dengannya. Dan jika tidak (datang),
maka ia adalah harta Allah yeng Dia berikan kepada siapa yang
dikehendakiNya."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Arba’ah, kecuali at-Tirmidzi,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu al-Jarud, dan Ibnu
Hibban.

% KOSA KATA

Iyadh bin Himar adalah: Iyadh bin Himar bin Abu Himar bin
Najiyah bin 'Iqal bin Muhammad bin Sufyan bin
Mujasyi' al-Mujasyi'i at-Tamimi. Tinggal di Bashrah,
dan wafat kira-kira tahun 50 H.
Ji & 35 Jg45 : Hendaklah dia mempersaksikan kepada dua orang
] yang adil. Maksudnya, hendaknya penemuannya
dibenarkan dengan kesaksian dua orang saksi
yang adil.
gHEe S ¢ Jika pemiliknya datang, maksudnya hadir.
o Vs (..Q Y : Tidak merahasiakan dan tidak menyembunyikan-
) (nya). Maksudnye dia tidak boleh menyembunyi-
kannya.

& y\ 3 © Maka dia lebih berhak dengannya. Maksudnya,
’ maka serahkanlah kepadanya.

;\)\ jLB }@3 Y\j . Jika tidak (datang), maka ia adalah harta Allah,
" maksudnya jika pemiliknya tidak datang untuk
mencarinya, maka orang yang menemukannya
boleh memanfaatkannya, dan ia berkedudukan

seperti barang titipan padanya.

@ PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhish al-Habir berkata,
"Hadits Iyadh bin Himar (yang isinya),

JE 335 5 Cde 15 e Sgdils i L&

'Barangsiapa yang menemukan barang temuan maka hendaknya dia
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mempersaksikannya kepada seorang yang adil atau dua orang yang
adil, diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah,
dan Ibnu Hibban dengan sanad tersebut, dengan tambahan,

JG 38 V13 g 1 58 Gslo s O g Y5 B Y B

Ay 5 g
"Kemudian dia tidak merahasiakan dan tidak menyembunyikan-
(nya). Lalu jika pemiliknya datang, maka pemiliknya lebih berhak

dengannya. Dan jika tidak (datang), maka ia adalah harta Allah
yang Dia berikan kepada siapa yang dikehendakiNya."

Di dalam redaksi riwayat al-Baihaqi disebutkan,
s N B
"Kemudian dia tidak merahasiakan, dan hendaklah mengumumbkan.”

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan beliau mempunyai
beberapa jalur riwayat. Dan dalam bab ini (hadits yang sama) di-
riwayatkan dari Malik bin Umair, dari ayahnya. Dikeluarkan juga
oleh Abu Musa al-Madini di dalam adz-Dzail.

— P2

LARANGAN MENGAMBIL BARANG TEMUAN MILIK
JAMA'AH HAJI

(5) Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Utsman at-Taimi -,

FUldad e 68 D10

"Bahwasanya Nabi & telah melarang (mengambil) barang temuan
milik jama’ah haji." Diriwayatkan oleh Muslim.

—0

¥ KOSA KATA

Abdurrahman bin Utsman at-Taimi: Dia adalah Abdurrahman bin
Utsman bin Ubaidullah bin Utsman bin 'Amr bin
Ka'ab bin Sa'ad bin Taim, bin Murrah at-Taimi. Ia
masuk Islam pada hari peristiwa perjanjian Hudai-
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biyah. Ada yang mengatakan, pada hari pem-
bebasan kota Makkah. Beliau terbunuh bersama
Abdullah bin az-Z ubair tahun 73 H, dan dimakam-
kan di al-Hazwarah.

CL>J| ki) 12 ¢ Nabi # melarang (mengambil) barang temuan

’ milik jama'ah haji yaitu untuk tujuan memiliki.
Imam an-Nawawi berkata, "Perkataannya, il 5 &
‘Cls._'u, bermakna larangan mengambilnya untuk
dimiliki. Adapun mengambilnya untuk menjaga-
nya saja, maka tidak ada yang melarangnya.”

& PEMBAHASAN

Di dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim (disebutkan), dia berkata,

RGBS PN ‘;Li G5 2 W Jy)dl.pgém\ c.e L&

R e i anl O) 16 (": cacde 15wl desd
"Ketika Allah 3& menaklukkan kota Makkah melalui Rasulullah #z,
maka Rasulullah berdiri di tengah-tengah manusia, lalu memuji

Allah dan menyanjungNya, kemudian beliau bersabda, 'Sesungguh-
nya Allah telah menahan pasukar: gajah untuk memasuki Makkah'."

Dan di dalam hadits ini disebatkan,
L] sl 15 Vg
"Dan barang temuannya tidak halal kecuali bagi orang yang akan

mengumumkannya."

Maksudnya adalah, tidak boleh mengambil barang temuan di
Makkah kecuali bagi orang yang akan mengumumkannya, bukan
untuk memilikinya, akan tetapi beramal untuk mengembalikannya
kepada pemiliknya.

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan, dan redaksinya
adalah redaksi riwayat al-Bukhari clari hadits Ibnu Abbas «# bah-
wasanya Nabi # telah bersabda,
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"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan Makkah." Al-Hadits.

Dan di dalamnya disebutkan,

"Tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang yang
akan mengumumkannya.”

Dan Ali al-Qari telah menyebutkan di dalam al-Mirgat perbe-
daan antara barang temuan di Makkah dengan barang temuan di
tempat lainnya, bahwa para jama'ah haji itu tidak berkumpul
kecuali pada hari-hari tertentu saja, kemudian mereka berpencar,
maka tidak ada gunanya lagi melakukan pengumuman sesudah
mereka berpencar-pencar. Maka hal itu mengandung kemungkinan
bahwa maksudnya adalah larangan mengambil barang temuan se-
cara mutlak (umum), agar barang tersebut dibiarkan di tempatnya
lalu diumumkan dengan panggilan pengumuman, karena hal de-
mikian adalah cara paling mudah untuk menghadirkan pemiliknya.
Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Tidak sepantasnya mengambil barang temuan milik jamaah
haji.

2. Dianjurkan mengadakan segala fasilitas yang dapat membuat
jamaah haji tenang akan harta benda mereka.

— 2P

(6) Diriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'dikarib <, beliau ber-
kata, Rasulullah #¢ bersabda,

il V3 (a1 5Ll V3 pleglt o 35 o ¥ Y
Wi hiy STY) Wblad JU 5

"Ketahuilah, tidak halal binatang buas yang bertaring, tidak juga
keledai jinak dan tidak pula barang temuan dari harta mu’ahad ke-
cuali (bila) dia tidak membutuhkannya.” Diriwayatkan oleh Abu
Dawud.
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Al-Migdam bin Ma'dikarib: Dia adalah al-Miqdam bin Ma'dikarib
bin Amr bin Yazid bin Ma'dikarib Abu Karimah,
dalam riwayat la.n disebut pula Abu Yahya al-
Kindi, seorang sahabat nabi yang sangat populer,
dia telah ikut dalam peperangan Khaibar bersama
Rasulullah # kemudian tinggal di Syam. Tentang
tahun beliau wafat masih diperselisihkan, ada
yang mengatakan tahun 83, ada yang mengatakan
tahun 86, dan ad: pula yang mengatakan tahun
87 H, sedangkan umurnya adalah 91 tahun.

&L....H He b 53 Jai N: Tidak halal binatang buas yang bertaring,

’ ’ maksudnya tidak boleh memakan daging setiap
hewan buas yang bertaring, yaitu hewan yang me-
mangsa dengan taringnya, seperti singa, serigala,
dan lain-lain.

Y jL&ng N 3: Tidak pula keledai jinak, maksudnya demikian

) pula keledai jinak yang tidak buas.

Jalas . Mu’ahad adalah orang yang terikat perjanjian damai
dengan kaum Muslimin dan mendapat jaminan
keselamatan dan suaka.

e 38y O Vi Kecuali (bila) dia fidak membutuhkannya, mak-

) " sudnya dia telah memberikan haknya padanya dan
tidak memerlukannya.

© PEMBAHASAN

Pengharaman setiap binatang buas yang bertaring dan demi-
kian pula keledai jinak telah dirivsayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dari hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani,

sl e DU &3 8 ST 5 A J3; O

"Bahwasanya Rasulullah % telah melarang memakan setiap bina-
tang buas yang bertaring,”

sebagaimana pula al-Bukhari dar Muslim meriwayatkan dari
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Abdullah bin Umar «#, beliau berkata,
s b BN a5 g1 e 8B 5o

"Rasulullah ¥ telah melarang memakan daging keledai jinak pada
waktu perang Khaibar."

Demikian pula, sudah tidak ada perselisihan di kalangan
ulama bahwa harta benda orang mu‘ahad (orang kafir yang sudah
dalam jaminan negara Islam. Pent.) wajib dilindungi.

Sedangkan hadits pada bab ini diriwayatkan oleh Abu Dawud
di dalam Sunannya, dia berkata, Muhammad bin al-Mushaffa
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan
kepada kami, dari az-Zubaidi, dari Marwan bin Ru'bah at-Taghlibi,
dari Abdurrahman bin Abu 'Auf, dari al-Miqdam bin Ma'dikarib,
dari Rasulullah £, beliau bersabda,

"Ketahuilah, tidak halal binatang buas yang bertaring." Al-Hadits.

~JBiE-
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FARA IDH
(HUKUM WARIS)

ST DH

BERIKANLAH BAGIAN WARISAN
KEPADA PEMILIKNYA

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas <, beliau berkata, Rasulullah
¥z bersabda,

.;;&jgijdquhbﬁbﬁ\ \PJT

"Berikanlah bagian (warisan) kepada pemiliknya. Lalu bagian yang
tersisa maka ia untuk laki-laki yang terdekat." Muttafaq 'alaih.

& KOSA KATA

J:a.:baﬂ © Kata a4 adalah jamak dari & w,s yang berarti
i35 (Bagian yang ditentukan dengan pasti), yang
diambil dari kata 5 ;i yang berarti Ckaﬂ (kepastian).
Dan pengertian terminologisnya adalah: Bagian-
bagian dari harta peninggalan mayit yang telah
ditetapkan di dalam al-Qur’an, yaitu: Setengah,
seperempat, seperdelapan, dua pertiga, sepertiga,
dan seperenam. Dan Allah % telah menamakan
bagian yang telah ditetapkan dari harta pening-
galan itu sebagai "ia3 »" di mana Dia berfirman,

(Hcsiagy
"Sebagai faridhah dari Allah." (At-Taubah: 60).

Sistem pembagian harta waris di dalam Islam me-
rupakan salah satu bukti keluhuran dan keunggul-
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an Syariat Islam, dan merupakan salah satu tanda
kejelian sistem keuangannya, serta merupakan
bukti yang sangat jelas atas besarnya perhatian
Islam terhadap permasalahan harta. Dan ia meru-
pakan hujjah (argumen) yang sangat gamblang
yang membuktikan kesempurnaan Islam dan
keuniversalannya. serta merupakan perlindungan
terhadap keluarga (rumah tangga) dari berbagai
faktor penyebab pertikaian yang bisa muncul di-
sebabkan oleh harta peninggalan (waris).

Berikanlah.

Kepada pemiliknya, yaitu kepada orang-orang
yang berhak menerimanya, yang telah disebutkan
di dalam al-Qur an.

Lalu bagian yang tersisa. Maksudnya, apa pun
yang tersisa dari harta warisan setelah dibagikan
kepada mereka yang berhak mendapatkannya.

Maka ia untuk laki-laki yang terdekat. Maksudnya,
sisa tersebut adalah milik orang laki-laki yang
paling dekat hubungan nasabnya dengan mayit
(orang yang meniriggal).

Di sini kata rajul (orang laki-laki) disifati dengan
dzakar (jenis kelamin laki-laki), padahal orang laki-
laki pasti berjenis kelamin laki-laki, boleh jadi
tujuannya adalah untuk mengeluarkan laki-laki
banci, atau boleh jadi untuk menekankan (ta kid)
atau bisa juga untuk menjelaskan bahwa al-’Ashabah
itu menerima warisan, dalam keadaan dia masih
kecil ataupun sudah dewasa. Ini sangat berbeda
dengan kebiasaan masyarakat Jahiliyah yang
tidak memberikan hak warisan kepada anak-anak
kecil dari kalangan ‘ashabah, dengan klaim bahwa
mereka tidak dapat melindungi kehormatan dan
kemuliaan, juga tidak bisa membela marga. Maka
Islam menghapus tradisi tersebut dan ‘ashabah
mendapat hak warisan dalam keadaan dia masih
kecil ataupun sudah besar, selama dia berjenis
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kelamin lelaki.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari mengatakan di dalam Shahihnya, Kitab al-Fara“idh
dan Firman Allah ¥,
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"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang di-
tinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka dia mem-
peroleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak, sementara dia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mem-
punyai beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam.
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(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang dia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mercka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta-
hui lagi Mahabijaksana. Dan begimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh is‘ri-istrimu, jika mereka tidak mem-
punyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harte yang ditinggalkannya sesudah di-
penuthi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
nya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak.. Jika kamu mempunyai anak, maka
para istri memperoleh seperdelavan dari harta yang kamu tinggal-
kan sesudah dipenuhi wasiat yeng kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki mau-
pun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak mening-
galkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja)
atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau (dan) sesudah dibayar hutangnya dengan tidak mem-
beri mudarat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian
ity sebagai) syariat yang benar-venar dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun." (An-Nisa™: 11-12).

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir bin Abdullah

% beliau berkata

g;Q.F\ J&)JLLQ ch.dLo L«A_}J,Suy‘jb,w‘ d)..o)u;»bbd WJA

LJ g_,J.d.S cwb °"}~9)g51“‘ ..a.».QB Wm‘ d}.u) LO}\B JLG
J‘Nfbegsjb@ﬂ‘u“ QL)LG‘.S’CJ‘;J‘S(N‘J}MJ

.s.:,g.?b,qﬂ 4.3‘ g.JJ.’ u“" 59}"‘"’
"Aku sakit, maka Rasulullah don Abu Bakar menjengukku, dan
keduanya berjalan kaki. Maka keduanya pun datang kepadaku se-

dangkan aku dalam keadaan pingsan. Maka Rasulullah 2z berwudhu
dan menyiramkan air wudhunya kepadaku hingga aku sadar. Lalu

@
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aku bertanya, 'Ya Rasulullah, apa yang harus aku perbuat terhadap
harta kekayaanku? Bagaimana aku harus mengambil keputusan
dalam masalah hartaku?' Namun beliau sama sekali tidak memberi-
kan jawaban kepadaku, hingga turunlah ayat tentang hukum waris."

Muslim juga meriwayatkan hadits Jabir ini dengan redaksi
hampir sama dengan redaksi hadits ini, dan pada akhir hadits ter-
sebut disebutkan,

C///-u_ > FR T L B S 2T e a1 .
% M\é@é@\é&m ol gl SIS

"Hingga turun ayat tentang warisan, '"Mereka meminta fatwa kepa-

damu tentang kalalah. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu

tentang kalalah’."

Dan dalam redaksi yang lain disebutkan,

CoprBos v, > ’73, s % . a5t 2 o 3%
s T2 3 S0 e I B0 3 - 2055

"Lalu turunlah ayat, 'Allah mensyariatkan bagimu tentang (pem-

bagian pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak

lelaki sama dengan bagian dua anak perempuan’.”

Al-Bukhari dan Muslim telah memuat hadits bab tersebut
dengan redaksi yang dimuat oleh Ibnu Hajar di sini sebagaimana
al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abbas «#, dari
Nabi #z dengan redaksi,

35 045 5% sl 55 W st s e
"Berikanlah bagian (warisan) kepada pemiliknya, lalu bagian yang
tersisa, maka untuk bagian laki-laki yang terdekat."

Sedangkan Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Abbas ¥,
dari Nabi #= dengan redaksi,

S 55 G Ol e Gl a1 g dWdi el
FENESIIPY
"Bagi-bagikanlah harta di antara ahli waris berdasarkan Kitabullah,
lalu yang tersisa dari pembagian itu, maka untuk bagian laki-laki

yang terdekat.”
Demikianlah, terkadang seseorang mendapatkan warisan
berdasarkan bagiannya (al-Fardh), sedangkan dia (juga) menjadi
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orang paling dekat nasabnya dengan si mayit, sehingga dia mene-
rima (lagi) sisa dari harta warisar setelah pemilik bagian (Dzawi
al-Furudh) menerima bagiannya, karena dialah orang yang paling
dekat nasabnya.

& KESIMPULAN

1. Wajib memberikan bagian harta warisan yang telah ditetapkan
di dalam al-Qur’an kepada orang-orang yang mempunyai hak
bagian.

2. Para pemilik hak bagian warisan itu lebih didahulukan (bagian-
nya) daripada ‘ashabah.

3. Harta yang tersisa dari warisan setelah masing-masing ahli
waris mendapatkan bagiannya itu diberikan kepada orang laki-
laki yang nasabnya lebih dekat kepada mayit.

— P
ORANG MUSLIM TIDAK BOLEH MEWARISI HARTA

ORANG KAFIR, DAN ORANG KAFIR TIDAK BOLEH
MEWARISI HARTA ORANG MUSLIM

(2) Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid «#% bahwasanya Nabi

bersabda,

el &S Y G i & g Y
"Orang Muslim tidak boleh mewarisi (harta) orang kafir, dan orang
kafir tidak boleh mewarisi (harta) orang Muslim." Muttafaq "alaih.

# KOSA KATA

Usamah bin Zaid: Dia adalah Usamah sang buah hati, bin Zaid
sang buah hati bin Haritsah bin Syarahil, bin 'Abdul
'Uzza bin Imri” al-Qais bin 'Amir bin an-Nu'man
bin 'Amir bin Abdi Wuddin bin 'Auf bin Kinanah
bin 'Auf bin 'Udzrah bin Zaid al-Lata bin Rufaidah
bin Tsaur bin Kalb al-Kalbi. Dia adalah buah hati
Rasulullah # dan anak dari buah hatinya. Dia
diberi kunyah Abu. Muhammad, ibunya adalah
Ummu Aiman yang nama aslinya adalah Barakah,
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yaitu pengasuh Rasulullah # dan maulanya. Ayah-
nya adalah Zaid bin Haritsah, mantan budak per-
tama yang masuk Islam, dan Zaid belum pernah
berpisah dengan Rasulullah 3.

Usamah dilahirkan di Makkah dan tumbuh ber-
kembang hingga dewasa, dan dia tidak mengenal
agama kecuali Islam, dan dia juga turut berhijrah
ke Madinah. Rasulullah #2 sangat mencintainya,
dan Zaid pada sisi beliau adalah sudah seperti
keluarganya sendiri. Ibnu Sa'ad telah meriwayat-
kan dari Usamah, beliau berkata, "Rasulullah #&
pernah meraihku lalu mendudukkanku di atas
salah satu pahanya dan mendudukkan al-Hasan
bin Ali pada pahanya yang satu lagi, kemudian
merangkul kami semua dan berkata,

Lagis 5l 5 Lgas 31 gl
"Ya Allah, sayangilah kedua anak ini, karena sesung-
guhnya aku sangat menyayangi keduanya’.”
Usamah % ini berhidung pesek dan berkulit hitam,
padahal ayahnya berkulit putih. Pada suatu ketika,
keduanya tidur di sisi Rasulullah #&, dan beliau
pun menutupi mereka dengan sehelai selimut
yang mana darinya masih tampak kedua kaki
mereka berdua, lalu ternyata Majazziz al-Mudliji
mampir menemui Rasulullah &z maka dia melihat
kaki keduanya lalu berkata, "Sesungguhnya kaki-
kaki ini sebagiannya adalah berasal dari sebagian
yang lain." Dengan ucapan itu Rasulullah & sa-
ngat gembira sekali lalu mampir menemui Aisyah
% dengan sangat gembira hingga membuat wa-
jahnya sangat berseri-seri.
Ketika Hakim bin Hizam menghadiahkan kepada
Rasulullah #¢ sehelai kain yang asalnya adalah
milik seorang yang terhormat, maka Rasulullah
s memberikannya kepada Usamah bin Zaid .
Dan Rasulullah #z telah mengutusnya dalam satu
pasukan (sebagai panglima) yang di dalam pasu-
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kan itu ada Abu Bakar dan Umar <%, dan beliau
memberikan bendera kepadanya untuk memerangi
bangsa Romawi. Dan di antara pesan Rasulullah
# saat beliau sakit adalah beliau mengatakan,
"Persiapkanlah tentara Usamah." Dan ketika
Rasulullah # wafat, usia Usamah baru mencapai
20 tahun. Usamal tinggal di Wadi al-Qura sepe-
ninggal Rasululleh #, kemudian singgah pada
kota Madinah dan tinggal di sana hingga me-
ninggal di daerah bernama al-Jurf pada masa akhir
pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan
jenazahnya dibawa ke Madinah. Di sanalah beliau
dimakamkan. Semoga Allah meridhainya.

J:KM VL.:J\ & 2 Y : Seorang Muslim tidak mewarisi (harta) seorang
kafir. Maksudnya, seorang Muslim tidak menda-
pat bagian dari harta warisan orang kafir sama
sekali, siapa pun dia, karena perbedaan agama.

rJ....J\ yL{M & Y ; : Seorang kafir tidak mewarisi (harta) seorang

" Muslim. Maksudnya adalah, orang kafir tidak
mempunyai bagian dari harta warisan seorang
Muslim, siapa pun dia, karena perbedaan agama.

& PEMBAHASAN

Ulama kaum Muslimin bersepakat bahwa orang kafir tidak
mendapat bagian harta waris dari harta peninggalan seorang Muslim,
sama saja apakah kekafirannya merupakan kafir semenjak asal atau
kafir disebabkan murtad. Makna lahiriyah hadits shahih ini juga
menetapkan bahwa seorang Muslim tidak mendapat bagian dari
harta waris seorang kafir. Tidak ada hadits shahih yang jelas yang
menentang sesuatu yang ditunjukkan hadits yang disepakati ini.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, yaitu
hadits Mu'adz yang menyatakan bahwasanya dia telah mendengar
Rasulullah # bersabda,

"Islam itu bertambah dan tidak berkurang,”
maka hal ini tidak sharih menjelaskan bahwa seorang Muslim boleh
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mevwarisi harta peninggalan dari orang kafir. Sementara itu dalil
tentang seorang Muslim boleh mewarisi harta peninggalan dari
orang kafir, namun tidak sebaliknyva, adalah dengan berdasarkan
analogi (kias) kepada bolehnya seorang Muslim menikahi wanita
kitabiyah, dan bukan sebaliknya. Ini adalah penganalogian yang
menyalahi nash.

Akan dijelaskan pada hadits keempat dari hadits bab hukum
waris ini:

"Dua orang penganut agama (yang berbeda) tidak saling mewarisi”

secara lebih terperinci, insya Allah.

Demikianlah, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab at-
Talkhish al-Habir: Hadits Usamah bin Zaid (yang isinya),

YRSV IR PR FREU IR
"Orang Muslim tidak boleh mewarisi (harta) orang kafir, dan orang

kafir tidak boleh mewarisi (harta) orang Muslim™ adalah Muttafaq
‘alaih, dan diriwayatkan juga oleh para penyusun kitab Sunan.

Ibnu Taimiyah di dalam al-Muntaga membuat suatu keanehan,
karena telah mengklaim bahwa Muslim tidak meriwayatkannya,
dan demikian pula Ibnu al-Atsir di dalam kitab al-Jami” mengklaim
bahwa an-Nasa'i tidak meriwayatkannya.

& KESIMPULAN
1. Orang Muslim tidak mewarisi harta orang kafir.
2. Orang kafir tidak mewarisi harta orang Muslim.

— 2P

WARISAN ANAK PEREMPUAN, CUCU PEREMPUAN
DARI ANAK LAKI-LAKI, DAN SAUDARI PEREMPUAN

(3) Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud -
’ s
- A - wy M L & [ ° & s s 3 .
S5 ezl SN R L ab ol il o o
S " ey o ’a/ g /°*a
M o Ly 2 LSS AN AN
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"Tentang anak perempuan, cuc.t perempuan dari anak laki-laki dan
saudari perempuan, Nabi 3z memutuskan setengah untuk anak
perempuan, seperenam untuk cucu perempuan dari anak laki-laki
sebagai pelengkap dua per tiga, sedangkan sisanya adalah milik
saudari perempuan.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

& KOSA KATA

w\ 3 J,l R X < ¢ - Tentang anak perempuan, cucu perempuan
dari anak laki-laki, dan saudari perempuan. Mak-
sudnya, dalam masalah harta peninggalan orang
mati yang meninggalkan seorang anak perempuan,
seorang cucu perempuan dari anak laki-laki, dan
seorang saudari perempuan.

&.J\ :  Nabi # memutuskan yaitu dalam masalah ini.

uua.J\ u.«.U . Setengah untuk anak perempuan. Maksudnya,
untuk anak perempuan orang yang meninggal
adalah separuh harta peninggalannya.

oAl u.N\ &Y 3 : Seperenam untuk cucu perempuan dari anak
laki-laki. Maksudnya, untuk cucu perempuan
dari anak laki-laki si mayit adalah seperenam dari
harta peninggalannya.
Rl 4.8 . Sebagai pelengkap dua per tiga. Maksudnya, se-
’ hingga jumlah yang diambil oleh anak perempuan
si mayit dan cucu perempuan si mayit dari anak
laki-lakinya adalal. dua pertiga dari harta warisan-
) nya. '
w)\b o Ly Sedangkan sisanya adalah milik saudari perem-
) puan. Maksudnya, maka sisa dari harta pening-
galan mayit, yaitu sepertiganya adalah menjadi
milik saudari perernpuan, yaitu dengan cara ta'shib
(karena kedekatan nasabnya dengan mayit).

© PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh Imam al-Bukhari di dalam Kitab al-
Fara’idh di dalam Shahihnya, pada Bab Mirats Ibnatu Ibnin ma’a
Ibnatin (warisan cucu perempuan dari anak laki-laki bersama anak
perempuan). Beliau mengatakan, Adam telah menceritakan kepada
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kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, Abu Qais telah
menceritakan kepada kami, Aku mendengar Hudzail bin Syurahbil
berkata,

w}U;MﬂM'}U wa\,thljwywy 51 e
J‘J)‘-’J"'U-’MJ‘ lels ww:wd\u\jwl
ﬂm@ﬁ\aw\wuu,\guﬁu&w Ju,wy
me) Q;umwu\ Sl &N ezl ‘mu g £
w}uv ngwd\dﬁouﬂuw,ﬂ Gl L.Ju wma

"Abu Musa (pernah) ditanya tentang anak perempuan, cucu perem-
puan dari anak laki-laki, bersama saudari perempuan. Maka dia
menjawab, 'Anak perempuan mendapat setengah, saudari perem-
puan mendapat setengah. Dan datangilah Ibnu Mas’ud, niscaya
dia akan mengikutiku.” Maka Ibnu Mas'ud ditanya (tentang hal
tersebut) lalu diberitahu tentang pernyataan Abu Musa. Lalu dia
menjawab, '(Kalau saya mengikutinya) maka sungguh saya men-
jadi tersesat dan bukan orang yang mendapat petunjuk. Aku akan
memutuskannya dengan sesuatu yang diputuskan oleh Nabi &,
"Anak perempuan mendapat setengah, cucu perempuan dari anak
laki-laki mendapat seperenam sebagai pelengkap dua per tiga,
sedangkan sisanya adalah untuk saudari perempuan.” Lalu kami
mendatangi Abu Musa lalu memberitahukannya tentang pendapat
Ibnu Mas’ud. Maka dia menjawab, ‘Janganlah kalian bertanya
kepadaku selama orang alim ini ada di tengah-tengah kalian’."

Al-Bukhari juga meriwayatkan pada Bab Mirats al-Akhawat
Ma'a al-Banat ‘ashabah (warisan saudari-saudari perempuan ber-
sama anak perempuan adalah ‘ashabah), dari jalur sanad Sulaiman,
dari Ibrahim dari al- Aswad beliau berkata

w\dy)wdu;xrbuuw d@dbfcww

"Mu'adz bin Jabal memutuskan (hukum warisan) pada kami di
masa Rasulullah = setengah untuk anak perempuan dan setengah
untuk saudari perempuan. Kemudian Sulaiman berkata, dia me-

/ Bab Fara 'idh {191 }




mutuskan pada kami, dan ia tidak menyebutkan kata, 'Di masa
Rasulullah z="."

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits dari jalur riwa-
yat Sufyan, dari Abu Qais, dari Hudzail, beliau berkata, Abdullah
(bin Mas'ud) berkata,

LGJJ.L.J‘U;Y‘MY} u@J‘M}U )\:.,Q;J\ G—La_n.;\{.‘}u,«.a_ey

"Sungguh aku akan memberikan keputusan pada masalah ini me-
nurut keputusan Nabi =, yait. untuk anak perempuan setengah,
untuk cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam, dan sisanya
untuk saudari perempuan.”

Berdasarkan ini, kaum Muslimin sepakat bahwa saudari pe-
rempuan (ketika) bersama anak perempuan adalah mendapatkan
‘ashabah, maka saudari perempuan diberi sisa dari harta warisan
setelah ahli waris mengambil hak-haknya.

& KESIMPULAN

1. Sesungguhnya saudari-saudari perempuan (ketika) bersama
anak-anak perempuan itu menjadi ‘ashabah.

2. Jika ada seorang anak perempuan, cucu perempuan dari anak
laki-laki dan seorang saudari perempuan, maka bagian anak
perempuan adalah setengah, bagian cucu perempuan dari anak
laki-laki adalah seperenam, dan sisanya milik saudara perem-

puan. .
— P2

(4) Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «, beliau berkata,

Rasulullah sz bersabda,
ke B Y

"Dua orang penganut agama yang berbeda, tidak saling mewarisi."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat kecuali at-
Tirmidzi. Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dengan redaksi Usamah,

dan an-Nasa'i meriwayatkan hadits Usamah dengan redaksi hadits
ini.
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JA.« J.al :  Dua orang penganut agama yang berbeda.
Dengan redaksi Usamah: Dengan redaksi Usamah, maksudnya re-

daksi hadits,
ead eI &kl b Y

"Orang Muslim tidak mewarisi (harta) orang kafir, dan
orang kafir tidak mewarisi (harta) orang Muslim" yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Usamah &, yaitu hadits kedua dari hadits
bab ini.

Dengan redaksi ini: Maksudnya dengan redaksi, gt 1l &35 ¥
"Dua orang penganut agama (yang berbeda) tidak
saling mewarisi."

& 0 4

% PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir me-
ngatakan, Hadits:

. u":" J.J,e Ji\ o5 Y

"Dua orang penganut agama (yang berbeda) tidak saling mewarisi."

Ini diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu

Majah, ad-Daruquthni dan Ibnu as-Sakan dari hadits Amr bin

Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban dari hadits Ibnu Umar dalam suatu hadits. Dan dari hadits

Jabir diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menganggapnya

gharib, dan pada sanadnya terdapat nama Ibnu Abu Laila. Dan

diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Abu Salamah, dari Abu
Hurairah dengan redaksi:

"“(Pemeluk) suatu agama tidak (boleh) mewarisi (harta) dari (peme-

luk) agama lain,"

dan di dalam sanadnya terdapat Umar bin Rasyid. Ibnu Hajar me-
ngatakan bahwasanya dia (Umar bin Rasyid) bersendirian meriwa-
yatkannya, sedangkan dia adalah layyin al-hadits (lemah haditsnya).

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Hakim dan ad-Daruquthni
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dengan redaksi ini dari hadits Usamah bin Zaid. Ad-Daruquthni
mengatakan, "Redaksi ini pada hadits Usamah tidak terjaga (mah-
fuzh). Dan Abdul Haq berpraduga salah karena telah menisbatkan-
nya kepada Muslim. Dalam hadits Usamah di atas terkandung
pembahasan yang memadai, namin kalau seandainya hadits:

"Dua orang penganut agama (yang berbeda) tidak saling mewarisi"

adalah shahih, maka harus diartikan sebagaimana makna hadits
Usamah. Wallahu a’lam.

WARISAN KAKEK

(5) Diriwayatkan dari Imran bin Hushain «#3, beliau berkata,

Sl \Q\Jm‘,t.,juum\y@u\&ﬂu
«..M dL&&oL&JJ}L«l&cm‘J‘J Jb(’m\f,odsd!w

Aaab =V il By du s iy ul st pde

"Seorang lelaki pernah datang kcpada Nabi 3 lalu berkata, "Sesung-
guhnya cucu lelaki dari anak lelakiku meninggal dunia, maka apa
bagianku dari harta peninggalannya?’ Beliau menjawab, 'Kamu
mendapatkan seperenam.” Dan setelah orang itu pergi, Nabi me-
manggilnya dan berkata, 'Kamu mendapatkan seperenam lagi.’
Setelah dia pergi, Nabi memanggilnya lagi dan berkata, 'Seperenam
yang terakhir adalah ‘ashabah’."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat. Ia dinilai
shahih oleh at-Tirmidzi, dan ia berasal dari riwayat al-Hasan al-
Bashri, dari Imran, sedangkan tentang apakah al-Hasan al-Bashri
pernah mendengar darinya adalah masih diperselisihkan.

& KOSA KATA
™ 5% J» JS s : Maka apa bagianku dari harta peninggalannya.

J 3 :  Setelah orang itu berbalik dan pergi.

sled :  Nabi memanggilnya.
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[N W . Ditambah seperenam lagi yaitu dengan scperenam
sebelumnya.

I Lo . Setelah orang itu berbalik dan pergi untuk kedua
kalinya.

,>'Y| : (Seperenam) yang terakhir, maksudnya yang kedua.

daxb . "Ashabah, maksudnya tambahan dari bagian yang
wajib.

Maka ia :  Maksudnya hadits ini.

Al-Hasan al-Bashri: Beliau adalah Abu Sa'id al-Hasan bin Abu al-
Hasan Yasar. Asal usul beliau diperselisihkan,
ada yang berpendapat; dia berasal dari tawanan
Maisan yang dibeli oleh ar-Rubayyi' binti an-
Nadhar, lalu dia memerdekakannya.” Ibnu Sa'ad
berkata, "Disebutkan tentang al-Hasan bahwasa-
nya dia pernah berkata, 'Dahulu bapakku adalah
milik seorang laki-laki dari suku an-Najjar lalu
dia menikahi seorang wanita dari Banu Salamah
dari kaum Anshar, lalu dia menggiring mereka
berdua (ibu bapakku) kepada perempuan itu se-
bagai bagian dari maharnya, lalu perempuan itu
memerdekakan mereka berdua.

Ada pula yang mengatakan, "Ibu al-Hasan itu
adalah mantan budak milik Ummu Salamabh, istri
Rasulullah £, sedangkan al-Hasan dilahirkan di
Madinah dua tahun sebelum berakhirnya peme-
rintahan (khilafah) Umar bin al-Khaththab. Mereka
menyebutkan bahwa ketika ibunya tidak ada
(pergi), maka anak itu pun menangis, lalu Ummu
Salamah menyusuinya untuk menghentikannya
menangis hingga ibunya datang. Maka (tiba-tiba)
air susu Ummu Salamah benar-benar sangat lancar
pada saat itu, dan si kecil pun meneteknya hingga
puas. Maka mereka berpandangan bahwa hikmah
dan kefashihan yang dimiliki oleh al-Hasan adalah
berkat dari susuan Ummu Salamah itu. Al-Hasan
tumbuh menjadi dewasa di Wadi al-Qura, dan dia
adalah seorang yang sangat fashih berbahasa Arab.
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah al-'Adawi bahwa-
sanya dia mengatakan, "Hendaknya kalian berguru
kepada Syaikh in: (maksudnya: al-Hasan bin Abu
al-Hasan), karena sesungguhnya aku, demi Allah,
tidak pernah melihat seseorang yang kecerdasan
pemikirannya lebih mirip dengan Umar bin al-
Khaththab daripadanya.”

Diriwayatkan bahwa asy-Sya'bi berkata, "Aku
telah menjumpai tujuh puluh orang sahabat Nabi
#, namun aku tidak pernah (menjumpai) seorang
pun yang lebih mirip dengan mereka daripada
Syaikh ini. Maksudnya adalah al-Hasan al-Bashri."

Ibnu Sa'ad menga:akan, "Al-Hasan bin Musa telah
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu Hilal
telah menceritakan kepada kami, dia berkata,
Khalid bin Riyah telah menceritakan kepada kami,
bahwasanya Anas bin Malik pernah ditanya
tentang suatu masalah, maka beliau mengatakan,
'Hendaknya kalian menanyakannya kepada pem-
besar kami, yaitu al-Hasan.’ Lalu mereka berkata,
‘Wahai Abu Hamzah (panggilan Anas), kami
bertanya kepadamu, namun kamu mengatakan,
‘'Tanyakanlah kepada pembesar kami, yaitu al-
Hasan." Anas menjawab, 'Sesungguhnya kami
telah mendengar dan dia juga mendengar (belajar),
lalu dia hafal sedangkan kami lupa'.”

Al-Hasan al-Bashri wafat tahun 110 H pada bulan
Rajab, semoga Allah merahmatinya. Selain itu, al-
Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkannya di dalam
at-Taqrib bahwasanya beliau adalah tsigah, fagih,
fadhil (terpercaya lagi sangat alim dan mulia) lagi
sangat terkenal. Dia berkata, "la banyak meriwa-
yatkan secara mursil dan berbuat tadlis." Al-Bazzar
berkata, "la meriwayatkan dari sejumlah orang
yang dia sendiri tidak pernah mendengar dari
mereka (berguru kepada mereka), lalu (dengan
gampang) mengatakan, fulan telah menceritakan
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kepada kami dan telah berkhutbah kepada kami.
Maksudnya adalah pada kaumnya yang menutur-
kan hadits dan berkhutbah di Bashrah.

Dia adalah tokoh puncak generasi kedua (Tabi'in).

Dan dalam proses pendengarannya ada perselisihan: Maksudnya
dalam masalah apakah al-Hasan al-Bashri pernah
mendengar (belajar) dari Imran bin Hushain «#
masih diperselisihkan, karena sebagian ahli ilmu
memastikan al-Hasan pernah mendengar (belajar
kepada) dari Imran, dan sebagian lagi menafikan-
nya.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud mengatakan, Bab: Fi Mirats al-Jadd (tentang
warisan kakek). Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada
kami, Hammam telah mengabarkan kepada kami, dari Qatadah,
dari al-Hasan, dari Imran bin Hushain,
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"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi #z lalu
berkata, 'Sesungguhnya cucu lelaki dari anak lelakiku meninggal
dunia, maka apa bagianku dari harta warisnya?’ Beliau menjawab,
‘Untukmu seperenam.’ Setelah orang itu pergi, Nabi memanggil-
nya dan bersabda, "Untukmu seperenam lagi.” Lalu setelah orang

itu pergi, Nabi memanggilnya dan bersabda, 'Sesungguhnya seper-
enam yang terakhir adalah ‘ashabah’."

Qatadah berkata, "Para sahabat tidak mengetahui bersama
siapa dia mewarisinya?" Qatadah berkata, "Paling sedikit kakek
mendapat bagian seperenam.”

Sedangkan ungkapan al-Mushannif (Ibnu Hajar) tentang hadits
ini, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Arba’ah,” masih perlu dikaji
ulang, karena Ibnu Majah tidak meriwayatkannya dari hadits Imran
bin Hushain, hanya saja dia meriwayatkannya senada dengan itu

dari jalur sanad Ma'qil bin Yasar «#.
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Ibnu Majah berkata Bab Fara'idh al-Jadd, Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah menceritakan kepacla kami, Syababah telah menceri-
takan kepada kami, Yunus bin Abu Ishaq telah menceritakan ke-
pada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Ma'qil bin
Yasar al-Muzani, dia berkata,

ARATR RUUHTNARERVE I PR - S

"Aku telah mendengar Nabi %z dibawakan (harta) warisan yang
padanya terdapat bagian kakek. Maka beliau memberinya sepertiga
atau seperenam.”

Abu Hatim telah menceritakan kepada kami, Ibnu ath-Thabba'
telah menceritakan kepada kami, Jusyaim telah menceritakan ke-
pada kami, dari Yunus, dari al-Hasan, dari Ma'qil bin Yasar, beliau
berkata,

ol B OB o o3 RE A U305 a8
"Rasulullah ¥ memutuskan untuk scorang kakek yang ada di antara
kami dengan (bagian) seperenan.”

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan serupa dengan hadits
yang ada pada bab di atas. Abu ath-Thayyib Muhammad Syams
al-Haq al-'Azhim Abadi di dalam buku at-Ta'lig al-Mughni ‘ala ad-
Daruguthni mengatakan, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad,
at-Tirmidzi, dan Abu Dawud dari Imran bin Hushain serupa de-
ngannya. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ma'qil bin Yasar
al-Muzani, beliau berkata,
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"Rasulullah 5 telah memutuskan untuk kakek yang ada pada kami
dengan (bagian) seperenam."

Mereka mengatakan, "Hal ini dipraktekkan dalam bentuk
masalah: Seorang lelaki mati dan meninggalkan dua orang anak
perempuan. Sedangkan orang yang bertanya, yaitu kakek itu sen-
diri. Maka untuk dua anak perempuan itu adalah dua pertiga, dan
sisanya adalah sepertiga. Maka seperenamnya diberikan kepada
kakek sebagai hak bagiannya, dan seperenam lagi diberikan kepa-
danya karena ‘ashabah. Nabi %z tidak menyerahkan sepertiga itu
sekaligus agar tidak diduga salah Lahwa bagiannya adalah seper-
tiga. Dan beliau menyebutnya 'Sebagai tambahan' karena bagian
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itu tambahan dari asal bagian yang tidak pernah berubah. Demikian
di dalam Kitab al-Luma’at.”

— P2

(6) Dlrlwayatkan darl Ibnu Buraidah, dari ayahnya <,
(:‘ L@.:j.) VJ \J‘ u,u.k.w“ oJ);U J;o- L;..H g.)‘

"Bahwasanya Nabi 3% menetapkan seperenam untuk nenck jika
tidak ada ibu di bawahnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
dan an-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan
Ibnul Jarud dan dinilai kuat oleh Ibnu 'Adi.

§ KOSA KATA
Dari ayahnya: Yaitu Buraidah bin al-Hashib 4.

suxl L= Menetapkan untuk bagian nenek (jaddah). Kata
jaddah mencakup juga untuk ibunya ayah dan
ibunya ibu.

Ibnu Adi adalah: Al-Imam al-Hafizh al-Kabir, Abu Ahmad Abdullah
bin 'Adi bin Abdullah bin Muhammad bin Muba-
rak al-Jurjani. Dan beliau juga dikenal dengan
Ibnu al-Qaththan, penulis buku al-Kamil fi al-Jarh
wa at-Ta'dil. Dia adalah seorang tokoh ulama ter-
kemuka, dilahirkan tahun 277 H dan mulai belajar
hadits tahun 290 H. Beliau belajar hadits kepada
Abu Abdurrahman an-Nasa'i, Abu Ya'la al-Mushili
dan banyak ulama lainnya. Yang belajar kepada
beliau adalah Abu al-Abbas Ibnu 'Uqdah, Hamzah
bin Yusuf as-Sahmi dan banyak ulama lainnya.
Ibnu 'Asakir mengatakan, dia adalah seorang yang
tsigah dengan lahn (kurang fasih berbicara) pada-
nya. As-Sahmi berkata, "Aku meminta kepada ad-
Daruquthni agar mengarang sebuah kitab tentang
adh-Dhu’afa” (orang-orang yang lemah haditsnya),
maka beliau menjawab, 'Tidakkah kamu punya
kitab karya Ibnu 'Adi?' Lalu kukatakan, "Ya." Beliau
berkata, 'Isinya sudah cukup, tidak perlu ditam-
bah.' Yusuf as-Sahmi berkata di dalam kitab Tarikh
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Jurjan, "Abu Ahmad wafat pada bulan Jumadal
Akhir tahun 365 1H."

& PEMBAHASAN

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini pada bab: "Fi al-Jadd,"
dia berkata, "Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah telah
menceritakan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku,
Abdullah al-'Ataki telah menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Buraidah, dari ayahnya

55 580 05 Al sisl) Jas 2 20 B

"Bahwasanya Nabi £ menetapkan bagian nenek seperenam, apabila
tidak ada ibu di bawahnya."

Muhammad bin Abdul Aziz adalah Abu Amr Muhammad
bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah, Ghazwan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Tagrib berkata, "Dia
tsigah.” Beliau menyebutkan bahwa dia termasuk salah satu Syaikh-
nya al-Bukhari. Ayahnya adalah Abdul Aziz bin Abu Rizmah al-
Yasykuri. Abu Muhammad adalah seorang yang juga tsigah. Sedang-
kan Abdullah al-'Ataki adalah Abdullah bin Abu Bakar as-Sakan
bin al-Fadhlu bin al-Mu'taman al-'Ataki al-Azdi, Abu Abdurrahman
al-Bashri. Dinilai oleh al-Hafizh Ibnit Hajar di dalam at-Tagrib bahwa
dia adalah seorang yang shadug (juur dapat dipercaya).

Di dalam at-Talkhish al-Habir al-Hafizh Ibnu Hajar mengata-
kan, "Hadits Buraldah (menyatakan)

r\ 635 080 5] edh sisl) Jas 22 50 o
"Bahwasanya Nabi ¥ menetapkan untuk nenck seperenam apabila
tidak ada ibu di bawahnya ‘Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i, sedangkan pada sinadnya terdapat Ubaidillah al-

'Ataki yang masih diperselisitkan, dan dishahihkan oleh Ibnu

as-Sakan."

Dan yang ada pada sanad Abu Dawud adalah Abdullah al-
‘Ataki, bukan Ubaidillah al-'Ataki. Sedangkan Ubaidillah al-'Ataki
adalah Abu al-Munib Ubaidillah bin Abdullah al-'Ataki al-Marwazi,
dikatakan di dalam at-Tagrib, "Dia Shaduq (dapat dipercaya) yang
kadang keliru.”
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Malik, Ahmad dan para penulis as-Sunan telah meriwayatkan
dari hadits Qabishah bin Dzu’aib, bahwasanya beliau berkata,
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"Seorang nenek datang kepada Abu Bakar ash-Shiddiq menanyakan
tentang bagian warisan. Beliau menjawab, 'Kamu tidak miliki
bagian warisan apa pun di dalam Kitabullah, dan aku tidak tahu
bagianmu di dalam Sunnah Nabiyyulah ¥ sedikit pun, maka pu-
langlah dahulu sehingga nanti akan aku tanyakan kepada banyak
orang.” Maka beliau menanyakannya kepada banyak orang, lalu al-
Mughirah bin Syu'bah berkata, 'Aku telah menghadiri (majelis)
Rasulullah %, beliau memberinya seperenam.’ Lalu Abu Bakar
berkata, 'Apa ada orang lain selain kamu?’ Maka Muhammad bin
Maslamah bangkit dan mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh
al-Mughirah bin Syu'bah. Maka Abu Bakar melaksanakan hukum
bagian seperenam bagi nenek itu. Kemudian datang seorang nenek
yang lain kepada Umar bin al-Khaththab & bertanya kepadanya
tentang bagian harta warisnya. Maka Umar menjawab, 'Kamu tidak
mempunyai apa-apa di dalam Kitabullah, dan tidaklah keputusan
yang telah diputuskan melainkan untuk selain kamu, dan aku tidak
akan menambah-nambah bagian di dalam bagian harta waris, akan
tetapi ia adalah seperenam. Maka jika kamu berkumpul berdua maka
seperenam itu dibagi dua di antara kamu berdua. Maka siapa pun
di antara kalian berdua sendirian, maka dia mendapat seperenam’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berkata,
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"Sanadnya shahih, karena ketsigahan para periwayatnya, hanya saja
bentuknya mursal. Sebab Qabishah tidak bisa dishahihkan telah
mendengar dari Abu Abu Bakar esh-Shiddiq dan tidak mungkin
dia menyaksikan kisah (tersebut)." Ibnu Abdil Barr pun mengata-
kan serupa dengan ungkapan ini. Kelahirannya pun diperselisihkan,
dan yang shahih adalah bahwa dia dilahirkan pada tahun penak-
lukan kota Makkah, maka sangat tidak mungkin dia menyaksikan
kisah tersebut.

@ KESIMPULAN

1. Nenek mendapatkan seperenam dari harta warisan jika tidak
ada ibu atau bapak di bawahnya.

2. Jika seorang mayit mempunyai dua nenek, maka bagian mereka
berdua adalah berserikat pada seperenam.

— PP
PAMAN (SAUDARA IBU) ADALAH PEWARIS DARI
ORANG YANG TIDAK MEMPUNYAI AHLI WARIS

(7) Diriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'dikarib <, beliau ber-
kata, Rasulullah # bersabda,

A& Y bl JE
"Paman (saudara ibu) adalah pewaris orang yang tidak mempunyai

ahli waris."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat selain at-
Tirmidzi, dan dinilai hasan oleh Abu Zur'ah ar-Razi, serta dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

& KOSA KATA
JBJI : Paman, yaitu saudara laki-laki ibu.

d& N3 V¢ b 15 : Pewaris orang yang tidak mempunyai ahli waris.
Maksudnya, paman saudara ibu adalah pewaris
mayit apabila mayit tidak meninggalkan ahli waris
atau ashabath.

Abu Zur'ah ar-Razi: Dia adalah seorang imam yang hafizh, Ubai-
dillah bin Abdul Karim bin Yazid bin Farrukh,
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Abu Zur'ah ar-Razi, salah satu ulama terkemuka
dalam bidang al-Jarh wa at-Ta'dil. Al-Hafizh Ibnu
Hajar di dalam at-Taqrib mengatakan, "Dia tsigah
yang sangat populer. Beliau dilahirkan tahun 200
H dan wafat tahun 264 H, dan umurnya adalah
64 tahun. Semoga Allah merahmatinya."

# PEMBAHASAN

Abu Dawud mengatakan, Hafsh bin Amr telah menceritakan
kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, dari Budail,
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu Amir,
dari al-Migdam, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa meninggalkan hutang (dan keluarga), maka (pem-

bayarannya dibebankan) kepadaku, -dan boleh jadi beliau bersabda,

'Pembayarannya dibebankan kepada Allah dan RasulNya’-. Dan

barangsiapa yang meninggalkan harta, maka diberikan kepada ahli

warisnya. Dan aku adalah pewaris bagi orang yang tidak mempu-
nyai ahli waris. Aku membayar diyat untuknya dan mewarisinya.

Sedangkan paman dari jalur ibu adalah pewaris bagi orang yang

tidak mempunyai ahli waris. Dia membayar diyat untuknya, dan

mewarisinya’."

Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami pada
orang-orang lain, mereka berkata, Hammad telah menceritakan
kepada kami dari Budail, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid
bin Sa'ad, dari Abu Amir al-Hauzani, dari al-Miqdam al-Kindi,
beliau berkata, Rasulullah & bersabda,
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"Aku lebih berhak (menolong) kepada seorang Mukmin daripada
dirinya sendiri. Maka barangsiapa yang meninggalkan hutang atau
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tanggungan keluarga, maka (hutang dan keluarganya) dibebankan
kepadaku, dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka milik
ahli warisnya. Aku adalah pelindung orang yang tidak mempunyai
pelindung, aku mewarisi hartanya dan aku membayar diyat untuk-
nya. Dan paman (saudara laki-laki ibu) adalah pelindung orang
yang tidak mempunyai pelindung, dia mewarisi hartanya dan mem-
bayar diyatnya."

Abu Dawud berkata, "Dirivayatkan oleh az-Zubaidi dari
Rasyid, dari Ibnu 'A’idz, dari al-Miqgdam. Dan diriwayatkan oleh
Mu'awiyah bin Shalih, dari Rasyid, dia berkata, Aku telah men-
dengar al-Miqdam. Aku mendengar Abu Dawud berkata, A
maknanya adalah keluarga yang menjadi tanggungan'.”

Abdussalam bin 'Atiq ad-Dimasyqi telah menceritakan kepada
kami, Muhammad bin al-Mubarak telah menceritakan kepada
kami, Isma'il bin Ayyasy telah menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Hujr, dari Shalih bin Yahya bin al-Miqdam, dari ayahnya,
dari kakeknya, beliau berkata, Aku telah mendengar Rasulullah #
bersabda,
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"Aku adalah pewaris orang yar.g tidak mempunyai pewaris, aku

membayar diyatnya dan mewarisi hartanya, dan paman (saudara
lelaki ibu) adalah pewaris orang yang tidak mempunyai pewaris,
dia membayar diyatnya dan mewarisi hartanya."

Ibnu Majah berkata, Abu Bakar bin Abi Syaibah telah men-
ceritakan kepada kami, Syababah telah menceritakan kepada kami.
Tahwil sanad, dan Muhammad bir. al-Walid telah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada
kami, mereka berdua telah berkata, Syu'bah telah menceritakan
kepadaku, Budail bin Maisarah al-'Uqaili telah menceritakan kepa-
daku, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu
'Amir al-Hauzani, dari al-Migdam Abu Karimah, seorang laki-laki
dari negeri Syam dari kalangan sahabat Rasulullah i, beliau ber-
kata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka diberikan kepada ahli
warisnya. Barangsiapa meninggalkan hutang, maka (pembayaran-
nya dibebankan) kepadaku, -dan boleh jadi beliau bersabda, 'Pem-
bayarannya dibebankan kepada Allah dan RasulNya’-. Dan aku
adalah pewaris bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris. Aku
membayar diyat untuknya dan mewarisinya. Sedangkan paman
(dari jalur ibu) adalah pewaris bagi orang yang tidak mempunyai
ahli waris. Dia membayar diyat untuknya, dan mewarisinya’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berkata,
"Hadits yang menyatakan bahwasanya Rasulullah i bersabda,

Byl ue Jat Sy e b U
"Aku adalah pewaris bagi orang yang tidak mempunyai pewaris,

aku membayarkan diyatnya dan mewarisinya’
adalah diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-
Hakim dan beliau menilainya shahih, serta Ibnu Hibban dari hadits

riwayat al-Miqdam bin Ma'dikarib, dalam sebuah hadits yang di
dalamnya disebutkan,

SO Y Jidis
"Dan paman (saudara lelaki ibu) adalah pewaris...."

Ibnu Abi Hatim menuturkan dari Abu Zur'ah bahwa hadits
tersebut adalah hadits hasan, namun al-Baihaqi menilainya berillat
karena dianggap kacau (mudhtharib). Dan dia menukil dari Yahya
bin Ma'in, bahwasanya dia berkata, "Tidak ada hadits yang kuat
dalam masalah ini."

Dan dalam bab ini (hadits yang sama) diriwayatkan dari Umar
di mana at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan redaksi,

A a5 G Ey JEs W Y e s o) w
"Allah dan RasulNya adalah pelindung bagi orang yang tidak mem-

punyai pelindung, dan paman (saudara lelaki ibu) adalah pewaris
bagi orang yang tidak mempunyai pewaris."

Dan juga dari Aisyah yang diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi,
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an-Nasa'i, dan ad-Daruquthni, dari jalur Thawus dari Aisyah na-
mun hanya mengisahkan paman (saudara laki-laki ibu) saja. Akan
tetapi an-Nasa'i menilainya beril'at karena idhthirab (kacau). Se-
dangkan ad-Daruquthni dan al-Baihaqi menguatkan bahwa hadits
tersebut mauquf.

Sedangkan sabda Nabi iz,
55336 85 5
"Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka milik ahli warisnya,”

adalah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu
Hurairah # bahwasanya Rasulullah ¥z bersabda,
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"Aku lebih berhak terhadap kaum Mukminin daripada diri mereka
sendiri, maka barangsiapa yang meninggal dunia sedangkan dia
menanggung hutang dan tidak meninggalkan suatu pelunasan,

maka kewajiban kami melunasinya, dan barangsiapa yang mening-
galkan harta, maka itu milik ahli warisnya."

’ S ‘z g

(8) Diriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahal «#, beliau berkata,
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"Umar menulis surat kepada Atu Ubaidah &, bahwasanya Rasu-
lullah # telah bersabda, 'Allah dan RasulNya adalah pelindung
orang yang tidak mempunyai pelindung. Dan paman (saudara
laki-laki ibu) adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai pewaris’."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat selain Abu

Dawud. At-Tirmidzi menilainya hasan, dan Ibnu Hibban
menilainya shahih.

& KOSA KATA

Abu Umamah bin Sahal: Dia adalah Abu Umamah, As'ad bin Sahal
bin Hunaif bin Wahib bin al-'Ukaim bin Tsa'labah
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bin al-Harits bin Mujadda'ah bin Amr, dia adalah
Bahzaj bin Hanasy, bin Auf bin Amr bin Auf al-
Ausi, ibunya adalah Habibah binti Abu Umamah,
As'ad bin Zurarah, salah satu pemimpin Bani
(suku) Najjar . Dan disebutkan bahwa Rasulullah
#¥ yang menamainya "As'ad" dan memberinya
kunyah "Abu Umamah" yaitu dengan nama dan
kunyah kakeknya, Abu Ummih.

Ibnu Sa'ad mengatakan, "Dia adalah seorang yang
tsigah yang banyak haditsnya."

Abu Ubaidah: Dia adalah Amir bin Abdullah bin al-Jarrah bin
Hilal bin Uhaib bin Dhabbah bin al-Harits bin Fihr
bin Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin Khuzai-
mah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar
bin Ma'ad bin Adnan. Abu Ubaidah masuk Islam
bersama Utsman bin Mazh'un dan Abdurrahman
bin Auf sebelum masuknya Rasulullah ke Dar al-
Arqam. Muhammad bin Ishaqg menyebutkan
(bahwa) Abu Ubaidah termasuk orang yang ber-
hijrah ke Habasyah (Etiopia) pada hijrah yang
kedua. Beliau termasuk sahabat elit Rasulullah i
dan termasuk tokoh senior panglima berbagai
peperangan pada masa Rasulullah #. Dan ketika
penduduk negeri Yaman datang kepada Rasulullah
# dan meminta kepada beliau agar mengutus
seseorang bersama mereka untuk mengajarkan
Sunnah dan Islam di negeri mereka, maka Rasu-
lullah # memegang tangan Abu Ubaidah bin al-
Jarrah, lalu bersabda,

291 o 2ol 136
"Ini adalah amin (orang terpercaya lagi diridhai) dari
umat ini."

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari
hadits Anas bin Malik «, bahwasanya Rasulullah
#z bersabda,

ol s i BN G e b5 Gl it 00
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"Sesungguhnya setiip umat itu mempunyai amin. Dan
sesungguhnya am'n kita, wahai umat, adalah Abu
Ubaidah bin al-Jarrah.”

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari
hadits Hudzaifah <, beliau berkata, Nabi #t ber-
sabda kepada penduduk ngerla

"Sungguh aku akan mengutus kepada kalzan seorang
amin yang sebenar-venarnya amin."

Maka para sahabatnya pun mendekat, lalu beliau
mengutus Abu Ubaidah .

Abu Ubaidah 4 adalah seorang yang suka menye-
mir rambut dan jenggotnya dengan hinna’ (pacar
atau inai) dan katam (tumbuhan pewarna kuning),
dan beliau wafat dalam wabah tha'un Amwas
(rinderpest) tahun 18 H, pada masa pemerintahan
Umar <.

© PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ali bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,
Waki' telah menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdur-
rahman bin al-Harits bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah az-Zuragqi, dari
Hakim bin Hakim bin Abbad bir. Hunaif al-Anshari, dari Abu
Umamah bin Sahl bin Hunalf

Jdﬁdl}-y‘U)‘) 5 MW»)@)»)U‘
db%&.ﬂd‘ﬁﬁd‘w&cﬁﬁg)‘c‘ﬂ\dou\“&y\&b

Aju)\jy u»ujbd\:;\jdgyy u”gf‘)'“ 4.5)...0))4.0\
"Bahwasanya seorang laki-laki memanah seorang laki-laki sehingga
menewaskannya, sedangkan dia tidak mempunyai ahli waris kecuali
paman (dari pihak ibu). Maka pada masalah tersebut Abu Ubaidah
bin al-Jarrah menulis surat kepada Umar. Lalu Umar membalas

suratnya, bahwasanya Nabi 3% telah bersabda, “Allah dan RasulNya
adalah pelindung bagi orang yang tidak mempunyai pelindung,
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dan paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi orang yang tidak

mempunyai ahli waris’."

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah
bin Sahal bin Hunaif, dari jalur sanad Waki', dari Sufyan sama de-
ngan sanad Ibnu Majah. Dan demikian pula Imam Ahmad di dalam
Musnadnya meriwayatkan, beliau berkata, Waki' telah mencerita-
kan kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada kami, dan
seterusnya seperti sanad riwayat Ibnu Majah dan ad-Daruquthni.
Dan di dalam sanad mereka semua terdapat Abdurrahman bin al-
Harits bin Abdullah bin Ayyasy al-Makhzumi. Ahmad berkata,
"Dia adalah orang yang matruk al-hadits (haditsnya diabaikan)."

Abu Hatim berkata, "la adalah syaikh.” An-Nasa'i berkata,
"Bukan seorang yang kuat (haditsnya).” Ibnu Numair berkata, "Aku
tidak berani untuk meninggalkan haditsnya.” Al-Hafizh Ibnu Hajar
di dalam at-Tagrib berkata, "Dia seorang Shadugq (bisa dipercaya)
namun dia banyak mempunyai salah praduga.”

Di dalam sanad Ibnu Majah terdapat Abdurrahman bin al-
Harits bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah az-Zuraqi. Al-Hafizh Ibnu Hajar
berkata di dalam kitab at-Tagrib, "Yang benar adalah al-Makhzumi.
Dan beliau mengisyaratkan bahwasanya hal itu telah diuraikan
oleh Abu Ahmad az-Zubairi dari ats-Tsauri di dalam hadits itu

sendiri.”

APABILA BAYI SUDAH LAHIR DALAM KEADAAN
MEN)JERIT, MAKA DIA DIJADIKAN SEBAGAI PEWARIS

(9) Diriwayatkan dari Jabir < dari Nabi #%, beliau bersabda,

G35 55050 Jazal 1)
" Apabila bayi sudah lahir dalam keadaan menjerit, maka dia dijadi-

kan sebagai pewaris." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban.

& KOSA KATA

5 ).5 34l J.@,..ﬂ\ . Bayi menjerit saat kelahirannya. Maksudnya ada-
lah dilahirkan dalam keadaan hidup, dan hal ini
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diketahui dengan -:angisan atau bersin atau lainnya.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, "Bab Fi a’-Maulud Yastahil Tsumma Yamutu
(tentang bayi yang dilahirkan dalam <eadaan hidup lalu mati)." Husain
bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami, Abdul A'la telah
menceritakan kepada kami, Muhammad, yaitu bin Ishaq telah men-
ceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari
Abu Hurairah, dari Nabi #, beliau bersabda,

S5 835 Ty
"Apabila bayi sudah lahir dalam keadaan menjerit, maka dia dijadi-

kan sebagai pewaris."

Di dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Ishagq,
sedangkan dia meriwayatkannya dengan ‘an-'an (menggunakan
redaksi "dari") padahal dia sangat dikenal berbuat tadlis.

Mengenai ketetapan hak warisan bagi bayi yang dilahirkan
dalam keadaan hidup adalah hal yang tidak diperselisihkan di
kalangan ahli ilmu.

— PGP
TIDAK ADA BAGIAN SEDIKIT PUN DARI HARTA WARIS
BAGI PEMBUNUH

(10) Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya <, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

bk Szl o Bl
"Tidak ada bagian sedikit pun dari harta waris bagi pembunuh.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ad-Daruquthni, dan dinilai
kuat oleh Ibnu Abdil Barr, dan dinilai memiliki illat oleh an-
Nasa'i, dan yang benar adalah mauguf pada Amr (tidak sampai
pada Nabi #, hanya sampai pada Amr saja. Pent.).

£ KOSA KATA
"g-" Sl zzadl Ge UL 23 : Tidak ada bagian sedikit pun dari harta
“waris bagi pembunuh. Maksudnya, tidak ada ba-
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gian harta waris bagi pembunuh dari harta warisan
orang yang dibunuhnya.

¥ PEMBAHASAN

Sudah dijelaskan berulangkali tentang sanad Amr bin Syu'aib
dari ayahnya, dari kakeknya. Al-Hafizh Jamaluddin al-Mizzi ber-
kata, "Amr bin Syua'ib datang dalam tiga jalur, yaitu,

- Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari kakeknya
- Amr bin Syu'ab dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr

- Dan Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya Abdullah

bin Amr

Jadi Amr mempunyai tiga kakek, yaitu Muhammad, Abdul-
lah, dan Amr bin al-Ash. Muhammad adalah seorang tabi’i, sedang-
kan Abdullah dan Amr keduanya adalah sahabat Nabi. Kalau yang
dimaksud kakeknya adalah Muhammad, maka hadits itu mursal,
sebab dia adalah seorang tabi'i. Dan kalau yang dimaksud kakeknya
adalah Amr, maka hadits tersebut mungathi’ (terputus sanadnya),
karena Syu'aib (sang bapak) tidak sempat berjumpa dengan Amr.
Dan kalau yang dimaksud adalah Abdullah, maka perlu pengeta-
huan (lebih lanjut) apakah Syu'aib telah mendengar dari Abdullah.

Sungguh sudah dibuktikan di dalam hadits ad-Daruquthni
dan lain-lainnya dengan sanad shahih bahwa Amr benar-benar telah
mendengar dari ayahnya, yaitu Syu'aib, dan Syu'aib dari kakeknya,
yaitu Abdullah.”

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad
Isma'il bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu‘aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya, beliau berkata, Rasulullah # telah bersabda,

20 Sl e Al
"Tidak ada bagian sedikit pun dari harta waris bagi pembunuh."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin
Ayyasy, dari Yahya bin Sa'id dan Ibnu Juraij serta al-Mutsanna bin
ash-Shabbah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
dari Nabi #&, sama dengan redaksi hadits di atas.

Syaikh Abu ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Azhim
Abadi di dalam kitab at-Ta'liq al-Mughni ‘ala ad-Daruguthni, menga-
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takan, "Demikian pula diriwayat<an oleh an-Nasa'i dari Isma'il
bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij dan Yahya bin Sa'id dari Amr dengan
riwayat tersebut.” Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur riwa-
yat Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Amr bin Syu'aib, bahwasanya
Amr berkata, Sesungguhnya Nabi # bersabda,

"Tidak ada (warisan) sedikit pur. bagi pembunuh."

Dia berkata, "Ia yang benar. Sedangkan hadits Ibnu Ayyasy
adalah keliru.” Ibnu al-Qaththar. mendhaifkan yang pertama,
karena berasal dari riwayat Isma'il bin Ayyasy dari selain orang-
orang Syam, dan ia lemah menurut al-Bukhari dan lain-lain.

Mengenai tidak ada hak bagian bagi pembunuh dari harta
waris orang yang dibunuhnya adalah merupakan perkara yang
sudah disepakati para ahli ilmu.

— PGP
(11) Diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab «, beliau berkata,
Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda,

56 p wriadd 548 U3 ST 45N ST G
"Harta yang dimiliki ayah atau anak, maka ia adalah milik ‘ashabah-
nya, siapa pun dia." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i,

dan Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Ibnu al-Madini dan Ibnu
Abdil Barr.

& KOSA KATA

G : Harta yang dikumpulkan dan dimiliki.

RIS s axax) ¢ Milik para ‘ashabahnya, siapa pun dia. Yang di-
maksud ‘ashabah di sini adalah, -jika hadits ini
shahih-, para ahli waris secara umum, atau laki-
laki yang lebih dekat hubungan nasabnya kepada
si mayit setelah para ahli waris mendapatkan ba-
giannya, karena bagian ‘ashabah dari harta warisan
adalah sesudah semua ahli waris mendapatkan
bagiannya, sebagaimana telah dijelaskan di dalam
hadits pertama dari bab ini.
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'Ashabah dalam pengertian istilahnya adalah setiap
orang laki-laki yang berhubungan langsung dengan
si mayit dan tidak dipisah dengan (nasab) perem-
puan antara dia dengan si mayit.

Ibnu Abdil Barr: Ibnu Abdil Barr adalah seorang Imam yang men-
dapat julukan al-Hafizh, Abu Umar, Yusuf bin
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Barr bin
Ashim an-Namari al-Qurthubi. Dilahirkan tahun
368 H, bulan Rabi'ul Awwal dan mempelajari
hadits. Abu al-Walid al-Baji berkata, "Tidak ada
orang semisal dia di dalam bidang hadits di Anda-
lusia. Beliau telah menulis kitab at-Tamhid, al-Is-
tidzkar, al-Isti’ab, Fadhl al-ilmi, dan at-Tagashshi ‘ala
al-Muwaththa", Qaba’il ar-Ruwat, asy-Syawahid fi
Itsbat Khabar al-Wahid, al-Kuna, al-Maghazi dan al-
Ansab.

Beliau wafat pada malam Jum'at, Rabi'ul Akhir,
463 H dalam usia 95 tahun.

& PEMBAHASAN

Hadits ini berasal dari riwayat Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya
dari kakeknya, dan di beberapa redaksinya terdapat perbedaan.
Dalam Sunan Abu Dawud disebutkan,
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"Bahwa Ri"ab bin Hudzaifah menikah dengan seorang perempuan
lalu dia melahirkan tiga orang anak. Lalu ibu mereka meninggal
dan mereka pun mewarisi rumah-rumahnya dan kepemilikan
budak-budaknya. Sedangkan Amr bin al-Ash adalah 'ashabah bagi
anak-anaknya. Maka dia mengel iarkan mereka ke Syam lalu mereka
meninggal di sana. Dan (ketika) Amr bin al-Ash kembali dan bu-
daknya pun meninggal dan meninggalkan harta, maka Amr diadu-
kan oleh saudara-sudaranya kepada Umar bin al-Khaththab. Maka
Umar berkata, 'Rasulullah # bersabda, 'Harta (warisan) yang di-
miliki oleh anak atau ayah maka ia adalah milik ‘ashabahnya, siapa
pun dia’. Perawi berkata, ‘'Maka Umar menulis surat kepada Amr
di dalamnya terdapat kesaksiar. Abdurrahman bin Auf, Zaid bin
Tsabit dan seorang laki-laki lain. Dan tatkala Abdul Malik dinobat-
kan sebagai khalifah, mereka mengangkat permasalahannya kepada
Hisyam bin Isma'il, atau Isma'il bin Hisyam. Lalu dia mengangkat-
nya kepada Abdul Malik, lalu berkata, ‘Ini keputusan yang (benar)
menurut pendapatku’." Peraun berkata, "Maka dia memutuskan
berdasarkan ketentuan Umar bin al-Khaththab, sehingga kita ber-
pegang teguh padanya hingga saat ini."

Ibnu Majah meriwayatkannya lebih jelas dari itu, dan redak-

sinya sebaga1 berikut:
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"Rabab bin Hudzaifah bin Sa’id bin Sahm menikahi Ummu Wa'il
binti Ma'mar al-Jumahiyah. Lalu dia melahirkan tiga anak lelaki.
Kemudian ibunya meninggal. Dan anak-anaknya pun mewarisi
beberapa rumahnya dan kepemilikan para budaknya. Lalu Amr bin
al-Ash membawa mereka ke Syam, lalu mereka meninggal di sana
dalam wabah Tha'un Amwas. Maka Amr menjadi pewaris mereka,
sementara dia adalah "ashabah mereka. Dan tatkala Amr bin al-'Ash
kembali, maka anak-anak Ma'mar datang mengadukannya dalam
masalah wala™ saudara perempuannya (ibu si tiga anak. Pent.)
kepada Umar. Maka Umar berkata, 'Aku akan putuskan di antara
kalian dengan hukum yang telah aku dengar dari Rasulullah #.
Aku telah mendengarnya bersabda, 'Harta (warisan) yang dimiliki
anak dan bapak maka ia adalah milik ‘ashabahnya, siapa pun dia’."
Perawi berkata, "Maka Umar memutuskan kepada kami berdasar-
kan sabda tersebut, dan dengannya pula dia menulis surat untuk
kami yang di dalamnya terdapat kesaksian Abdurrahman bin Auf,
Zaid bin Tsabit dan seorang laki-laki lain, hingga ketika Abdul
Malik bin Marwan diangkat menjadi khalifah, seorang budak milik
ibu (tiga anak di atas) meninggal, dan meninggalkan harta senilai
dua ribu dinar. Ada informasi sampai kepadaku bahwa keputusan di
atas sudah dirubah. Maka mereka mengadukannya kepada Hisyam
bin Isma'il, lalu dia mengangkat (perkara) kami kepada Abdul Malik.
Kami pun membawa surat Umar kepadanya. Maka dia berkata, 'Se-
sungguhnya aku melihat bahwa ini adalah keputusan yang (tidak
perlu) diragukan, dan aku tidak menyangka kalau permasalahan
orang-orang Madinah sudah mencapai sejauh ini, yaitu meragu-
kan keputusan ini.” Maka Abdul Malik memutuskan untuk kami
dengannya dalam masalah ini. Dan kami pun terus dalam keadaan
seperti itu sesudahnya."

Muslim telah meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits
Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah # bersabda,

u.»u‘ J}‘ u Y\ uﬂyuﬁuﬁ)w‘dlﬁd‘ o.L.JMJwLSJ.H)
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"Demi Dzat yang jiwa Muhammad di dalam (genggaman) Tangan-
Nya, tidaklah seorang Mukmin pun di muka bumi ini melainkan
aku adalah manusia yang paling berhak dengannya. Maka siapa saja
di antara kamu yang meninggalkan hutang atau (tanggungan)
keluarga, maka aku adalah walinya. Dan siapa saja di antara kamu
yang meninggalkan harta kekayaan, maka diserahkan kepada "asha-
bah, siapa pun dia."
Dan d1 dalam redaksi yang lain disebutkan,

M}‘ L..:JJJ;UV&U%A\)' ULSL;BJ.A}UL»U»U| ;553\ Lv\
08 5 ik ey F3E VL 85 G ¢-<i|.9 THERUEREPE

"Aku adalah manusia yang paling berhak kepada orang-orang Muik-
min (dalam pertolongan dan perwalian. Ed) menurut Kitabullah.
Maka siapa saja di antara kamu yang meninggalkan hutang atau
(tanggungan) keluarga maka panggillah aku, karena akulah walinya.
Dan siapa saja di antara kamu meninggalkan harta maka hendak-
nya ‘ashabahnya diutamakan der.gan hartanya, siapa pun dia."

Makna, "maka hendaknya 'ashabahnya diutamakan dengan harta-
nya, siapa pun dia," hendaklah mereka didahulukan dan diutamakan
secara khusus dengan hartanya, (walaupun) mereka dalam ke-
adaan masih kecil ataupun sudah dewasa. Maksudnya hal tersebut
dilakukan sesudah ahli waris yang rmempunyai hak bagian menda-
patkan bagiannya, sebagaimana telah saya sebutkan di dalam kosa
kata hadits bab tersebut.

Al-Bukhari juga meriwayatkan di dalam tafsir Surat al-Ahzab
di dalam Shahihnya, dengan redaksi.
156 s e G VG BF e LG
"Siapa pun orang Mukmin yang meninggalkan harta, maka hen-
daklah ‘ashabahnya mewarisinya, siapa pun mereka."

Maksudnya, setelah masing-masing ahli waris menerima
bagiannya, seperti telah dikemukakan.
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Uraian lebih lanjut sudah kita sebutkan di dalam hadits ketiga
dari hadits-hadits bab al-Hawalah dan adh-Dhaman.

— P2

PERWALIAN ITU ADALAH KEKERABATAN
SEBAGAIMANA KEKERABATAN NASAB

(12) Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar %, beliau berkata,
Rasulullah # bersabda,

ZAE Y5 G Y I a8 T 1Y)
"Perwalian itu adalah kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab,
tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan." Diriwayatkan oleh
al-Hakim dari jalur asy-Syafi'i, dari Muhammad bin al-Hasan,

dari Abu Yusuf, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan dinilai
ber:llat oleh al-Baihagi.

& KOSA KATA

A S : Perwalian, maksudnya perwalian karena memer-
dekakan. Yaitu apabila orang yang dimerdekakan
meninggal dunia, maka pewarisnya adalah orang
yang memerdekakannya atau ahli waris orang
yang memerdekakannya.

)t 455J8 4ax) : Luhmah adalah kekerabatan. Maksudnya sebuah

’ kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab.

sl N : Tidak boleh dijual. Maksudnya, tidak boleh di-
& J y

pindah dengan ganti rugi.
ZapV : Tidak boleh dihibahkan, maksudnya tidak boleh

dihibahkan tanpa ganti rugi.

Asy-syafii : Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris
bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi' bin as-Sa’ib bin
Ubaid bin 'Abd Yazid bin Hasyim bin al-Muththalib
bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah
bin Ka'ab bin Lu"ai bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhar al-Muththalibi al-Qurasyi. Beliau
dilahirkan di Ghaza Palestina atau di Yaman
tahun 150 H, dan beliau tumbuh berkembang di
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Makkah, menuntut ilmu di sana dan di Madinah
Munawwarah, dan datang ke Baghdad dua kali,
dan di sana beliau menyampaikan hadits, lalu ber-
pindah ke Mesir hingga wafat di sana. Beliau men-
dengar (hadits) dari Malik bin Anas, Ibrahim bin
Sa'ad, Sufyan bin Uyainah, Dawud bin Abdurrah-
man, Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darawardi,
Muslim bin Khalid az-Zanji, Muhammad bin al-
Hasan asy-Syaibani, Isma'il bin Ulayyah dan lain-
lain. Dan murid beliau: Ahmad bin Hanbal, Abu
Tsaur Ibrahim bin Khalid, al-Husain bin Ali al-
Karabisi, Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi dan
lain-lain. Beliau wafat pada hari terakhir bulan
Rajab, tahun 204 H, Gl

Muhammad bin al-Hasan: Dia adalah Abu Abdullah, Muhammad
bin al-Hasan, maula Bani Syaiban. Beliau berasal
dari Jazirah Arabia, dan ayahnya sebagai tentara
di Syam, lalu datang ke kota Wasith, dan di sana-
lah Muhammad dilahirkan tahun 132 H, dan dia
besar di Kufah, mempelajari hadits dan belajar ke-
pada Mis'ar, Malik bin Mighwal, Umar bin Dzarr,
Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i, Ibnu Juraij dan lain-
lain. Dan beliau tekun mengikuti majlis Abu
Hanifah dan belajar kepadanya, dan beliau juga
mempelajari pendekatan rasional hingga lebih
dominan pada dirinya, dan dia dikenal dengannya
dan benar-benar mempraktikkannya. Lalu dia
datang ke Baghdad, dan di sana banyak orang
yang datang dan belajar kepada beliau ilmu hadits
dan dalil akal (ra"yu). Lalu pergi ke Riqqah yang
di sana ada Harur ar-Rasyid, Amirul Mukminin.
Lalu dia mengangkatnya sebagai hakim di Riqqah,
kemudian memecatnya. Setelah itu dia datang ke
Baghdad. Dan ketika Harun ingin pergi ke Ray,
dia mengajak Muhammad, lalu Muhammad pun
ikut, hingga meninggal di sana tahun 189 H le.

Abu Yusuf : Beliau adalah Ya'qub bin Ibrahim bin Habib bin
Sa'ad bin Bujair bin Mu'awiyah bin Quhafah bin

{21 §} Bab Fara idh \




Nufail bin Sadus bin Abdi Manaf bin Abu Usamah
bin Suhmah bin Sa'ad bin Abdullah bin Quradah
bin Tsa'labah bin Mu'awiyah bin Zaid bin al-Ghauts
bin Bajilah al-Bajali. Kakeknya adalah Sa'ad bin
Bujair yang ibunya adalah Habtah binti Malik, dari
bani Amr bin 'Auf, sehingga mereka mengenalnya
dengan nama ibunya, dan mereka mengatakan
Sa'ad bin Habtah. Kakeknya bersekutu dengan
Bani Amr bin Auf dari kalangan Anshar, semoga
Allah meridhai mereka.

Abu Yusuf mempelajari hadits secara serius dan
banyak hafal hadits dari Mutharrif, Hisyam bin
'Urwah, al-A'masy dan lain-lain. Ibnu Sa'ad berkata,
"Kalau beliau menghadiri (pengajian) seorang ahli
hadits, maka beliau hafal 50 sampai 60 hadits,
lalu dia pun bangun lalu mendiktekannya kepada
banyak orang." Lalu beliau mengikuti pengajian
Abu Hanifah an-Nu'man bin Tsabit secara rutin,
dan kepadanyalah dia belajar fikih, hingga pende-
katan rasional (ra 'yu) lebih dominan pada dirinya.
Beliau pernah menjabat sebagai hakim di Baghdad
hingga wafat 5 Rabi'ul Akhir, 182 H pada masa
pemerintahan Harun ar-Rasyid.

© PEMBAHASAN

Larangan menjual dan menghibahkan wala” (perwalian) su-
dah diriwayatkan oleh al-Jama‘ah (sejumlah ahli hadits) dari hadits
Ibnu Umar <%, dan hadits ini telah diuraikan di dalam hadits ke-
enam belas dari Kitab al-Buyu’. Sedangkan tentang hadits:

23 Vsl ¥l 1S Tasd oV
"Perwalian itu adalah kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab,

tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan."

Maka al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir
mengatakan, "Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Muhammad bin
al-Hasan dari Abu Yusuf dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar.
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari jalur
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sanad Bisyr bin al-Walid dari Abu Yusuf, akan tetapi dia berkata,
'Dari Ubaidillah bin Umar, dari Abdullah bin Dinar'."

Demikian pula diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Dan al-Baihagqi
berkata di dalam buku al-Ma rifah. 'Seakan-akan asy-Syafi'i men-
ceritakan hadits ini dari hafalannya, lalu dia lupa Ubaidillah bin
Umar termasuk sanadnya.’

Muhammad bin al-Hasan telah meriwayatkannya di dalam
kitabnya al-Wala™ dari Abu Yusuf, dari Ubaidillah bin Umar, dari
Abdullah bin Dinar dengan riwayat tersebut.

Dan Abu Bakar an-Naisaburi mengatakan, 'Ini keliru, karena
orang-orang yang tsigat telah meriwayatkannya dari Abdullah bin
Dinar dengar redaksi yang berbeda dengan redaksi ini. Sedangkan
redaksi ini adalah berasal dari riwayat al-Hasan yang statusnya
mursal." Kemudian ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalur
sanad Yazid bin Harun, dari Hisyam bin Hassan, dari al-Hasan, dari
Rasulullah &,

Al-Baihaqi mengatakan, 'Dan kami telah meriwayatkannya
dari jalur Dhamrah, dari ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar.' Ath-Thabrani mengatakan, 'Dhamrah bersendirian
dalam meriwayatkannya.' Maksudriya dengan redaksi tersebut.

Al-Baihagqi berkata, Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Muham-
mad bin Yusuf al-Firyabi, dari Dhamrah berdasarkan pendapat
yang benar, sebagaimana riwayat Jama’ah. Jadi, kesalahan pada
hadits ini berasal dari orang yang di bawahnya.’

Abu Nu'aim telah menghimpun jalur-jalur riwayat hadits la-
rangan menjual perwalian dan menghibahkannya di dalam Musnad
Abdullah bin Dinar miliknya. Beliau meriwayatkannya hampir dari
50 orang atau lebih dari rekan-rekannya darinya, dan diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari hadits Yahya bin Sulaim, dari Ubaidillah bin
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, can beliau mengatakan, "Yahya
bin Sulaim keliru pada hadits ini, karena yang benar adalah Ubai-
dillah meriwayatkannya dari Abdullah bin Dinar.’

Dan al-Hakim meriwayatkan dari jalur sanad Muhammad
bin Muslim ath-Tha'ifi, dari Isma'il bin Umayyah, dari Nafi', dari
Ibnu Umar seperti redaksi hadits riwayat Abu Yusuf. Namun ath-
Tha'ifi itu sendiri masih dipertanyakan kredibelitasnya. Yahya bin
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Sulaim melakukan mutaba'ah dari Isma'il bin Umayyah. Al-Baihaqi
mengatakan, 'Yahya bin Sulaim itu sendiri lemah (dha'if) sangat
buruk hafalannya.' Dan Abu Ja'far ath-Thabari meriwayatkannya
di dalam kitab at-Tahdzib, dan Abu Nu'aim di dalam kitab Ma rifat
ash-Shahabah, dan diriwayatkan ath-Thabrani di dalam al-Mu ‘jam
al-Kabir dari hadits Abdullah bin Abi Aufa, sedangkan lahiriyah
sanadnya adalah shahih, dan beliau mengkritik al-Baihagi dengan
mengatakan setelah hadits Abu Yusuf, 'Diriwayatkan dengan sanad-
sanad lain yang semuanya adalah lemah'."

— 2P

ORANG YANG PALING MENGERTI FARA 'IDHDI
ANTARA KALIAN ADALAH ZAID BIN TSABIT

(13) Diriwayatkan dari Abu Qilabah, dari Anas <, beliau berkata,

Rasulullah #£ bersabda,

"Orang yang paling mengerti fara’idh di antara kalian adalah Zaid
bin Tsabit." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat
selain Abu Dawud. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Hakim
menilainya shahih, dan hadits ini dianggap lemah karena
mursal.

© KOSA KATA

Abu Qilabah : Adalah Abdullah bin Zaid al-Jarmi. Beliau adalah
salah seorang Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang
sangat keras sikapnya terhadap ahlul ahwa™ dan
ahli bid'ah, dan beliau adalah seorang tsigah yang
banyak haditsnya. Beliau wafat di desa Diraya di
negeri Syam 104 atau 105 H. Semoga Allah merah-
matinya.

Orang yang paling mengerti fara“idh di antara
kalian, maksudnya orang yang paling mengerti
hukum fara’idh dan mawarits di antara kalian.

Zaid bin Tsabit : Zaid bin Tsabit adalah Zaid bin Tsabit bin adh-
Dhahhak bin Zaid bin Laudzan bin Amr bin Auf
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bin Ghanm bin Malik bin an-Najjar al-Khazraji al-
Anshari .. Saat Nabi # tiba di Madinah, usia
Zaid baru 11 tahun, sedangkan pada saat peristiwa
perang Bu'ats! usianya baru 6 tahun, dan dalam
peristiwa inilah ayahnya tewas. Beliau masih di-
anggap terlalu kecil oleh Rasulullah # dalam
perang Badar, meka dari itu beliau menolaknya
terlibat. Beliau ikut dalam perang Uhud, namun
ada yang mengatakan, "Tidak ikut, dan perang
pertama yang diikatinya adalah perang Khandaq."
Rasulullah # menyerahkan bendera Bani Malik
bin an-Najjar kepadanya dalam perang Tabuk.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalur
Qatadah, dari Anas «, beliau berkata, "Yang
menghimpun al-Qur’an pada masa Nabi # masih
hidup adalah emrat orang, semuanya dari kaum
Anshar, yaitu Ubay, Mu'adz bin Jabal, Abu Zaid,
dan Zaid bin Tsabit." Aku bertanya kepada Anas,
“Siapa Abu Zaid i:u?" Dia menjawab, "Salah satu
pamanku.”

Zaid juga merupakan salah satu penulis mushaf
pada masa Khilafah Abu Bakar <. Sebagaimana
al-Bukhari juga telah meriwayatkan di dalam
Shahihnya dari Anas < bahwasanya Utsman per-
nah memanggil Zaid bin Tsabit, Abdullah bin az-
Zubair, Sa'id bin al-Ash dan Abdurrahman bin al-
Harits bin Hisyam lalu mereka disuruh menyalin
Mushaf.

Rasulullah # telah mengutus Zaid bin Tsabit untuk
mempelajari bahasa orang-orang Yahudi, lalu dia
mempelajarinya hanya dalam 15 hari (saja). Tahun
wafat beliau masih diperselisihkan, ada yang me-
ngatakan tahun 42, 43, 45, 51, 52 atau 55 H. Semoga
Allah meridhainya.

! Perang yang terjadi antara suku Aus dar. Khazraj pada tahun kelima sebelum
hijrah. Ed. T.
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& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan dari riwayat Abu Qilabah dari Anas
«%. Dan tentang kebenaran belajarnya Abu Qilabah kepada Anas
sudah tidak diperselisihkan lagi di kalangan ahli ilmu, hanya saja
dikatakan, "Bahwasanya Abu Qilabah tidak sempat meriwayatkan
hadits ini dari Anas «<." Wallahu a'lam.

Dan tidak diragukan juga di kalangan ahli ilmu bahwa Zaid
bin Tsabit 4 adalah seorang imam (ahli) dalam fikih dan ilmu
fara’idh. Ibnu Sa'ad berkata di dalam kitabnya ath-Thabaqgat, Affan
bin Muslim dan Wahb bin Jarir bin Hazim serta Abu al-Walid
Hisyam bin Abdul Malik ath-Thayalisi telah mengabarkan kepada
kami, mereka berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami,
al-Fadhl bin Dukain dan al-Hasan bin Musa telah mengabarkan
kepada kami, mereka berdua berkata, Zuhair bin Mu'awiyah telah
mengabarkan kepada kami, semuanya dari Abu Ishaq dari Masrug,
beliau berkata, "Aku pernah datang ke Madinah, maka aku ber-
tanya tentang para sahabat Nabi £, ternyata Zaid bin Tsabit ter-
masuk orang-orang yang mendalam ilmunya."

Ibnu Sa’'ad berkata, Hisyam Abu al-Walid ath-Thayalisi telah
mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah mengabarkan ke-
pada kami, dari Qatadah, beliau berkata, "Tatkala Zaid bin Tsabit
wafat dan dikebumikan, maka Ibnu Abbas berkata, 'Demikianlah
ilmu pergi'."

~JBie-
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WASIAT
(PESAN)

G

ANJURAN BERSEGERA DALAM MENULIS WASIAT

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Umar <% bahwasanya Rasulullah

bersabda,
Vluw%gw,yo\ ’;;:&,,drwéf\ P
e LG 20

"Tidak layak seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang hen-
dak dia wasiatkan berlalu (sampai) dua malam, melainkan wasiat-
nya dalam keadaan sudah tertulis di sisinya." Muttafaq 'alaih.

@ KOSA KATA

w,)l : Bentuk jamaknya uls3)i: Pesan. Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata di dalam Fath al-Bari, " 4> 3 adalah
jamak dari &3, seperti Gligli jamak dari Zus. Ia bisa
berarti perbuatan orang yang memberi wasiat
(pesan) dan juga berarti sesuatu yang diwasiatkan,
berupa harta atau lainnya seperti janji ataupun
yang serupa dengannya. Maka dengan begitu ia
bermakna mashdar, yaitu :La¥i (berwasiat) dan juga
bermakna maf ul (objek), yaitu kata bendanya.
Sedangkan secara syar'i, 4Lz 3i adalah pesan khu-
sus yang dinisbahkan kepada (perbuatan) setelah
kematian dan kadang dibarengi dengan pemberian

sedekah.
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Al-Azhari mengatakan: .3 dari kata, 320 Siaj
g 3l, artinya aku menyambung sesuatu. Disebut
i, karena orang yang mati menjalin hubungan
terhadap sesuatu yang telah ada di masa hidup-
nya sesudah kematiannya dengan wasiat itu.

s 5 A Q} L : Tidak layak seorang Muslim, maksudnya tidak
b1]ak dan hati-hati bagi seorang Muslim.

45 o5l H PR 4 : Dia mempunyai sesuatu yang hendak dia
wasiatkan, maksudnya mempunyai harta yang
ingin dia pesanken agar dijadikan sebagai pem-
beriannya sesuda kematiannya yang pahalanya
sampai kepadanye apabila amalnya telah terputus
karena kematian.

e :u).&» Y Y\ J.J.J <25 : Berlalu (sampai) dua malam, me-
lainKan wasiatnya dalam keadaan sudah tertulis
di sisinya, maksudnya waktu berlalu padanya
sekalipun sedikit, melainkan dia telah menulis
wasiatnya, karena bisa jadi dia tiba-tiba mening-
gal, sehingga dia tidak sempat menuliskan wasiat-
nya, dan akibatnya dia terhalang dari kebaikan.

# PEMBAHASAN

Sabda Nabi # pada hadits ini, ,#lJ 22; tidak bermakna batasan
waktu, akan tetapi bermakna "mendekati waktu." Oleh karena itu,
ada redaksi yang menyebutkan .#J dan ada pula Jd &%, Muslim
telah meriwayatkan dari jalur sanad Salim, dari ayahnya, bahwa-
sanya dia mendengar Rasulullah # bersabda,

o33 V) I W Cog i o f B ot g 31 G
"Tidak layak seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang akan

dia wasiatkan berlalu (sampai) tiga malam melainkan wasiatnya
dalam keadaan sudah tertulis di cisinya."

Abdullah bin Umar mengatakan, "Tidak pernah satu malam
pun melaluiku semenjak aku mendengar Rasulullah # mengatakan
hal itu melainkan di sisiku ada wasiatku.”

{22» Bab Wasiat \




Kitad Tual “Peli

Sabda Nabi # yang disebutkan oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar)
di dalam hadits di atas,

-
°
s [ |

43 oy Ol S

"Yang hendak dia wasiatkan”
mengisyaratkan bahwa maksudnya anjuran, bukan wajib, karena
Nabi mengaitkannya dengan kehendak dan keinginan seseorang
di dalam berwasiat. Adapun ungkapan al-Mushannif setelah me-
ngutip hadits di atas, "Muttafag ‘alaih” adalah sikap toleran beliau,
karena al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut dengan
redaksi seperti itu. Tetapi redaksi yang muttafaq ‘alaih (disepakati,
sama) adalah

TR RASE

“la mempunyai sesuatu yang akan dia wasiatkan,"
dan yang menyebutkan riwayat dengan redaksi seperti itu hanya-
lah Muslim Ve

Adapun jika seorang Muslim mempunyai hutang atau hak
milik Allah # pada dirinya, sedangkan para walinya tidak menge-
tahui hal itu, maka dalam keadaan seperti ini dia wajib menulis
wasiatnya karena dikhawatirkan kematian segera menjemputnya
sebelum dia sempat menunaikan kewajibannya. Dan tindakannya
tersebut terkadang bisa mengakibatkan wasiatnya tidak disam-
paikan kepada keturunannya dan tidak terpenuhinya kewajiban-
nya, sehingga dia menjerumuskan dirinya kepada siksa Allah
pada Hari Kiamat.

& KESIMPULAN

1. Dianjurkan mewasiatkan sebagian harta untuk amal kebaikan.
2. Dianjurkan segera menuliskan wasiat.
3

Orang yang tanggungannya terkait dengan suatu hak yang
mana para walinya tidak mengetahuinya, maka dia wajib
menulis wasiatnya tentang hal itu.

— 2P
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ORANG YANG BERKEHENDAK BERWASIAT PADA
SEBAGIAN HARTANYA TIDAK BOLEH MELEBIHI

(2)

SEPERTIGA

Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash «, beliau berkata,
By BI85 Y5 e 35 0T el J305 6 02 dS
6 ¢l B E RN Uu L;J;J ENSIH

.
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d‘&‘cfﬁg;lﬂ‘jcvl..\ dbq‘kﬂb 3 CJALY

"Aku pernah berkata, "Ya Rasulullah, aku adalah seorang yang
banyak harta, dan tidak ada anak laki-laki yang menjadi pewarisku
kecuali satu putriku, maka apakah aku boleh menyedekahkan dua
pertiga hartaku?’ Nabi menjawab, 'Tidak.” Aku berkata, 'Apakah
boleh aku bersedekah dengan separuhnya?’ Beliau menjawab, ‘Tidak.’
Aku berkata, 'Apakah boleh akit bersedekah dengan sepertiganya?’
Beliau menjawab, 'Sepertiga, den sepertiga itu banyak. Sesungguh-
nya karena kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya,
itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka miskin dalam
keadaan meminta-minta kepada orang lain’." Muttafaq 'alaih.

& KOSA KATA
Sa'ad bin Abi Waqgqash: Beliau adalah Sa'ad bin Malik Abu Waqqash

bin Wuhaib bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab
bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin
Fihr bin Malik bir al-Nadhar az-Zuhri al-Qurasyi,
Abu Ishagq. Beliau adalah salah seorang as-Sabiqun
al-Awwalun (orang-orang pertama yang masuk
Islam), putra paman Aminah binti Wahb, ibu kan-
dung Rasulullah #. Ia disebut: Paman (saudara
ibu) Rasulullah #, dan dia adalah orang pertama
yang melepaskan anak panah fi sabilillah, dan Nabi
#% berkata kepadanya dalam perang Uhud, "Panah-
lah! Bapak dan ibuku sebagai tebusanmu.”

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari

=
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jalur Sa'id bin al-Musayyib, beliau berkata, Aku
telah mendengar Sa'ad mengatakan, "Rasulullah
# telah menyebutkan untukku dua ibu dan bapak-
nya dalam perang Uhud."

Tahun wafatnya diperselisihkan oleh para ulama,
ada yang mengatakan 50 H, dan ada yang menga-
takan 55 H, dan beliau wafat di istananya di al-
'Aqiq, lalu dibawa ke Madinah dengan dipikul
oleh beberapa orang. Aisyah dan sebagian istri
Nabi # lainnya ingin agar jenazahnya dilewatkan
dalam masjid sejenak agar mereka bisa mensha-
latkannya. Maka mereka (kaum lelaki) pun mela-
kukannya dan mereka berdiri sambil memikul
jenazahnya di hadapan bilik istri-istri Rasulullah
# itu, dan mereka pun menshalatkannya.

Beliau meninggalkan harta sebanyak 250.000 dir-
ham, dan meninggalkan lebih dari 10 anak lelaki
dan 10 anak perempuan. Ibnu Sa'ad dalam ath-
Thabagat menyebutkan nama-nama anak-anaknya
sebanyak 18 anak laki-laki, dan meninggal sebe-
lum beliau, di antaranya adalah Ishaq al-Akbar,
Umair al-Akbar, dan 18 anak perempuan. Semoga
Allah meridhai mereka.

Aku adalah seorang yang banyak harta.

S5 & o \H u"" 5 Y3: Dan tidak ada anak laki-laki yang menjadi

S b S1aili

pewarisku kecuali satu putriku. Maksudnya tidak
ada anak lelaki sepeninggalanku yang mewarisiku
selain seorang anak perempuan. Yang dimaksud
adalah Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqash <.

: Apakah aku (boleh) menyedekahkan dua per-
tiga hartaku, mengandung kemungkinan bahwa
yang dia maksud sedekah di sini adalah wasiat.
Maka maknanya, Apakah boleh aku mewasiatkan
dua pertiga hartaku di dalam amal kebaikan sete-
lah kematianku. Dan bisa mengandung kemung-
kinan juga yang beliau maksud adalah sedekah
yang segera akan dilaksanakan.
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Nabi menjawab, "Tidak." Maksudnya beliau men-
jawab, "Jangan kamu bersedekah dengan dua per-
tiga harta kamu.”

Apakah boleh aku bersedekah dengan separuhnya.
sat)i di sini berarti an-Nishfu (setengah).

Beliau menjaweab, "Tidak." Maksudnya beliau
menjawab, "Jangan kamu bersedekah dengan
setengah hartamu.”

Apakah boleh aku bersedekah dengan sepertiga-
nya. Maksudnye, apakah boleh aku bersedekah
dengan sepertiga hartaku, dan aku sisakan dua
pertiga untuk ah.i waritsku?

Beliau menjawab, "Sepertiga”. Kata "21ii" boleh
dinashabkan karena untuk membujuk, "Boleh
sepertiga.” Atau karena ada fi'il yang mugaddarah
seperti, "2141 Lel" (berikan sepertiga). Dan boleh
juga dirafa’kan karena dia berkedudukan sebagai
fa'il, "I G ‘cukup bagimu sepertiga), atau
juga berkedudukan sebagai mubtada’ (subjek) yang
khabarnya (predikat) dibuang, atau sebagai khabar
yang mubtada’'nya dibuang.

Dan sepertiga itu banyak, di dalam redaksi lain di-
sebutkan: 3.3 S, maksudnya bahwa bersedekah
dengan sepertiga bukan sesuatu yang sedikit dan
kecil.

sl A5 53 Of - Karena kamu meninggalkan ahli warismu kaya,

maksudnya kamu meninggalkan ahli warismu dan
anak keturunanmu dalam keadaan tidak membu-
tuhkan bantuan orang lain.

de r.é 535 4 L 325 : Itu lebih baik daripada kamu meninggalkan

S 03a85

mereka miskin. Maksudnya lebih utama daripada
kamu meninggalkan mereka sepeninggalmu da-
lam keadaan fakir miskin. #Wi adalah jamak dari
Js\e, yang berarti fakir.

Meminta-minta kepada manusia yaitu dengan
mengulurkan tangan kepada mereka.
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& PEMBAHASAN
Al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahih keduanya telah
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas «#, beliau berkata,

58 gy (L0106 88 i J3a5 OY i J) S k)

: J,..S 3
"Kalau sekiranya saja manusia menurunkan hingga seperempat?
Karena Rasulullah 3 bersabda, 'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak
atau besar’."

Al-Bukhari &le telah mengemukakan hadits Sa'ad 4 dengan
redaksi, Sa'ad berkata,

L;JI )Ybu,mo\ 5555 35— &«;bl,d:)&#‘%‘fﬁ\gu
u,pj\ (il JJWL 0 e A ¢ :J6 - S+l
KAt Ju‘vu\ SCIHAY, du P HERC HAY duwsdxu
e v.@.c.b u\w,};ut G &b u\ d.,\ S c,.L:J\j
Bio L@mwjgﬁm\w_x\, ‘ﬁmuﬁwu\ u,u.i.a
@&ngjd\w|w&)cgb\f\gd|@jw1w>

EH R PR PR JURR Y RETE

"Nabi # datang menjengukku, sedangkan aku di Makkah, -(perawi
berkata) padahal dia benci kalau dia meninggal di tanah yang mana
dia berhijrah darinya-. Beliau bersabda, 'Semoga Allah merahmati
Ibnu "Afra’." Aku berkata, 'Ya Rasulullah, 'Apakah aku (boleh)
mewasiatkan seluruh hartaku?’ Beliau menjawab,” Tidak'. Aku
berkata, '(Bagaimana) kalau setengahnya? Beliau menjawab, 'Tidak.’
Lalu aku berkata, 'Sepertiga?’ Beliau menjawab, 'Sepertiga, dan
sepertiga itu banyak. Sesungguhnya karena kamu meninggalkan
ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu
meninggalkan mereka dalam keadaan fakir miskin mengemis kepada
masyarakat dengan kedua tangan mereka. Dan sesungguhnya kamu,
apa pun yang kamu infakkan, maka itu adalah sedekah, hingga
sesuap nast yang kamu suapkan ke mulut istrimu. Semoga Allah
menyembuhkanmu hingga banyak orang yang mendapat manfaat
darimu sedangkan (kaum kafir) yang lainnya dibinasakan dengan
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keberadaanmu.’ (Perawi berkata) Pada saat itu Sa'ad tidak mem-
punyai (ahli waris) kecuali satu anak perempuan.”

Di dalam redaksi al-Bukhari yang diriwayatkan dari hadits
Sa'ad <, beliau berkata

dbdaj\?g)\wl@lcw\d}wbg_,.luy“‘é,‘fd“}\&.swwf
d@j\ RN g..b‘ubutca.,, u»,my NHE
6 1 e a6 el o3l B e L
e ediy gl et d6 ¢f.s}\;.sa3\j RAHTENE

('-GJ J;
"(Ketika) aku sakit, maka Nabi £ menjengukku. Maka aku berkata,
"Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia tidak mengem-
balikanku kepada tanah yang aku tinggalkan (Makkah).” Nabi ber-
sabda, 'Semoga Allah menyembuhkanmu dan memberikan manfaat
kepada manusia denganmu.” Aku berkata, 'Aku ingin berwasiat,
sesungguhnya aku hanya punya seorang putri.” Aku berkata, 'Apa-
kah aku boleh berwasiat dengan separuh (hartaku)?’ Nabi bersabda,
‘Separuh itu banyak.” Aku berkata, 'Bagaimana kalau sepertiga?’
Beliau menjawab, 'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak atau besar.’
Perawi berkata, '"Maka orang-orang pun mewasiatkan sepertiga,
dan hal itu boleh bagi mereka'."

Adapun Muslim &, maka sungguh beliau telah meriwayat-
kan hadits Sa'ad 4 dengan beberapa redaksi, di antaranya: Sa'ad
berkata,

U}J\dl.;suw\@jwC:_,J\wdeb,w\dy)uob
j\bcdlﬁybbe}l\u ngLawd..cw\dru)b AV
él.a.ab‘ AN R Y Jb&Lﬁdmbl o.b-\)dl‘\.J\H
ja ;L..dd:;)j),uu\‘_bl‘}...ig,.@l,whY 6 &
o)@wm@wj u»U‘d)A&ude(..a).bu\
G RAE ch;b\J.»\J@L@M&dUlyL@JuF\\Hw\
MJ»W&.MJ;L‘ JUQJW‘MJ>|ANJ_9M)
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f&M}tW})OJ)MUJ))‘Y‘@ 35-“;’;—5.
cr@;ﬁwdwyum‘ r.g.U‘ d}ﬁ‘ J,@} ‘(‘ le—’é’;”.

&..st “iw&*é_‘?mldy)

"Rasulullah #% menjengukku pada waktu Hajjatul Wada' (haji
perpisahan) karena suatu penyakit yang hampir membawaku pada
kematian. Lalu aku berkata, 'Ya Rasulullah, sakit parahku sudah
sampai seperti yang engkau lihat, sedangkan aku banyak harta dan
tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang putriku, apakah boleh
aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?’ Beliau menjawab,
"Tidak.” Dia berkata, "Aku bertanya, 'Apakah aku boleh bersedekah
dengan separuhnya?’ Dia menjawab, ‘Tidak. Sepertiga, dan seper-
tiga itu banyak. Sesungguhnya kamu kalau meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu mening-
galkan mereka dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang
lain. Tidaklah kamu menafkahkan suatu nafkah yang kamu lakukan
semata-mata karena Allah melainkan pasti kamu diberi pahalanya
hingga satu suap yang kamu masukkan ke mulut istrimu.’ Dia
berkata, 'Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku akan ditinggalkan para
sahabat-sahabatku nanti.” Beliau menjawab, 'Sesungguhnya tidak-
lah kamu ditinggalkan (maksudnya berumur panjang), lalu kamu
(bisa) melakukan suatu amalan yang dengannya kamu berharap
Wajah Allah melainkan (pasti) dengannya kamu bertambah satu
derajat dan satu kemuliaan. Dan bisa jadi kamu ditinggal wafat
(oleh sahabatmu) hingga (pada batas) banyak orang yang mengam-
bil manfaat darimu dan banyak orang (kafir) lain yang dibinasakan
karenamu. Ya Allah, Sempurnakanlah hijrah sahabat-sahabatku dan
jangan engkau kembalikan mereka kepada kekafiran. Akan tetapi
orang yang sengsara adalah Sa’ad bin Khaulah.’ Perawi berkata,
‘Rasulullah % memohon agar dia terhindar dari meninggal di
Makkah'."

Di dalam redaksi yang lain disebutkan, "Dan tidak disebutkan
sabda Nabi # tentang Sa'ad bin Khaulah, padahal beliau bersabda,
"Dan dia tidak suka kalau dia meninggal di tanah tempat dia ber-

hijrah darinya."
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Di dalam redaksi lain milik Muslim disebutkan tentang Sa'ad

4, beliau berkata,

cwwdbrﬁé\d&é uM%&‘J\;@JUW,A
¢.l§J|.x~uL§s Jb

"Aku sakit, lalu aku mengutus (seseomng untuk memanggil) Nabi
%%, lalu aku berkata, ‘Biarkan cku membagi harta kekayaanku se-
mauku.” Namun beliau menolak. Lalu aku berkata, 'Bagaimana
kalau setengahnya?’ Beliau juga menolak. Lalu aku berkata, 'Bagai-
mana kalau sepertiga.” Sa’ad berkata, "Nabi pun diam sesudah (aku
ucapkan) sepertiga.” Dia berkata, 'Maka setelah itu sepertiga itu
boleh’."

Di dalam redaksi yang lain milik Muslim disebutkan,
"uz..aJLe TAHANEATH "415 JLu u")‘ AV J.J\ e
Jé ;ﬂLJU cr,«u Jbu ?g}.kjl.g‘ t_,J.u N db

"Nabi ¥ menjengukku, lalu akiv berkata, '(Apakah boleh) aku ber-
wasiat dengan seluruh hartakv?’ Nabi menjawab, ‘Tidak.” Aku
berkata, '(Kalau) setengahnya?’ Beliau menjawab, "Tidak.” Lalu
aku berkata, "Apakah (boleh) sepertiga?’ Beliau bersabda, 'Ya, dan
sepertiga itu banyak’."

Di dalam redaksi yang lain,
dLu"dl:S.aLo :J6 Q,i.s&;o:ﬁmdl;&sb,dﬁu\
JWULALQSL@MUfLAJ” )Ybu}»‘d‘wb
SN dias adl (..@_U\ dirs adl (""U‘ 3 u,.Jl Jus udy-
d,a,b\w|d¢fl.~b‘l}.iSYLad!uMMJrUL ch)bﬂ
N :J6 u..a.JLe AN H u:.il:JLe NHAEATH "415 QJLQ.,
:w_uuu,,uum S IRE R ENCRC N NN CTHN
Juda@\f\ybuobuuwu&amw,

Q)ug-»r.gﬁubcﬂu»ﬁ Wudb)\—ﬁu;ﬂa!&xuh_b\
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"Bahwasanya Nabi ¥ mampir kepada Sa’ad menjenguknya di
Makkah. Maka Sa’ad pun menangis. Nabi bertanya, 'Apa yang
membuatmu menangis? " Dia menjawab, "Aku khawatir kalau aku
meninggal di tanah tempat aku berhijrah darinya, sebagaimana
Sa’ad bin Khaulah meninggal.” Maka Nabi # bersabda, "Ya Allah,
sembuhkanlah Sa’ad. Ya Allah, sembuhkanlah Sa’ad. tiga kali.’
Sa’ad berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai ba-
nyak harta, dan yang mewarisiku hanya seorang anak perempuanku,
apakah boleh aku mewasiatkan semua harta kekayaanku?’ Beliau
menjawab, ‘Tidak.” Sa’ad bertanya, 'Bagaimana dengan dua per-
tiga?" Beliau menjawab, 'Tidak.” Dia berkata, 'Kalau setengah?’
Beliau menjawab, ‘Tidak.” Lalu dia bertanya lagi, "Sepertiga? " Nabi
menjawab, 'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya se-
dekahmu dari sebagian hartamu itu sedekah, dan nafkahmu terhadap
keluarga yang menjadi tanggunganmu itu sedekah, dan sesuatu
yang dimakan oleh istrimu dari hartamu itu pun sedekah. Dan se-
sungguhnya kalau kamu meninggalkan keluargamu dalam keadaan
baik, -atau lapang penghidupannya- itu lebih baik daripada kamu
meninggalkan mereka (dalam kondisi) mengemis kepada masya-
rakat.” Dan beliau berkata dengan (isyarat) tangannya."

Di dalam beberapa redaksi hadits disebutkan,
03T Iy 55 S0y wiEis M Sl 85
"Semoga Allah mengangkat (derajat)mu sehingga banyak orang

yang mengambil manfaat darimu, dan denganmu pula banyak orang
(kafir) dan yang dibinasakan."

Pada sebagiannya lagi disebutkan,
35T L Al ‘513;&% C@f s Gl

"Dan barangkali kamu dibiarkan (berumur) panjang hingga banyak
kaum yang diberi manfaat denganmu dan karenamu pula sebagian
(kaum kafir) yang lain dibinasakan.”

Ini merupakan salah satu mukjizat Rasulullah # berupa hal-
hal ghaib yang diberitahukan oleh Allah kepada beliau. Sebab,
Sa'ad tidak meninggal hingga Allah membebaskan Irak melalui
kepemimpinannya dan juga beberapa daerah di Persia, lalu dengan
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melalui Sa'ad, Allah mengangkat derajat beberapa kaum yang ma-
suk Islam, dan melalui Sa'ad, Allah membinasakan kaum-kaum
yang lain, di mana beliau memburuh mereka atas kekafiran mereka
dan menguasai negeri mereka. Umurnya pun panjang dan banyak
sekali kelompok-kelompok dari para sahabatnya yang hidup sesu-
dahnya. Maka apa yang terjadi itu sebagaimana kabar yang diberita-
kan oleh Rasulullah #.

& KESIMPULAN

1. Orang yang hendak melakukan wasiat terhadap hartanya tidak
boleh melebihi dari sepertiga.

2. Dianjurkan bagi orang yang ingin mewasiatkan sebagian harta
untuk menguranginya dari sepertiga.

3. Dianjurkan bekerja (keras) agara dapat meninggalkan anak
keturunan dalam keadaan kaya.

4. Sesungguhnya nafkah untuk kerabat dekat merupakan sedekah
dan ibadah yang terbaik.

— 2P

SEORANG ANAK BOLEH MENGELUARKAN SEDEKAH
JARIYAH UNTUK ORANG TUANYA

(3) Diriwayatkan dari Aisyah &,

G A o) ol 325 5 e 3B o TS o

©

3
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"Bahwasanya ada seorang lelaki datang kepada Nabi %, lalu berkata,
"Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal dunia mendadak
dalam keadaan belum sempat berwasiat, dan aku menduga kalau
seandainya dia bisa bicara, tentu dia bersedekah. Apakah dia akan
mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya? " Nabi men-
jawab, 'Ya'." Muttafaq 'Alaih. Jan redaksinya menurut riwayat
Muslim.
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& KOSA KATA

N4 5 : Bahwasanya ada seorang lelaki. Ada yang menga-
takan orang itu adalah Sa'ad bin Ubadah .

i g_a.l:}‘\ . Ibuku meninggal dengan mendadak, maksudnya
tiba-tiba meninggal.

up}.u (.J : Dalam keadaan belum sempat berwasiat, yakni
tentang hartanya sedikit pun dalam jalur kebaikan
dan kebajikan.

RIAWA RIS )J Kalau sekiranya dia bisa berbicara, yakni di saat
kematian menjemputnya, niscaya dia bersedekah,
Maksudnya mewasiatkan sebagian dari hartanya
di dalam jalan kebaikan dan kebajikan.

e Lida O 531 \glél: Apakah dia akan mendapatkan pahala jika

" aku bersedekah atas namanya? Maksudnya, apa-

kah pahala sedekah sampai kepadanya sesudah
kematiannya jika aku menyedekahkan untuknya
sebagian hartaku.

& PEMBAHASAN
Imam al-Bukhari memuatnya pada Bab Ma Yustahabbu Liman
Yutawaffa faj atan an Yatashaddaqu anhu wa qadha” an-Nudzur an al-
Mayyit (Sesuatu yang dianjurkan (diperuntukkan) bagi orang yang
meninggal mendadak yaitu bersedekah dan menunaikan nadzar
atas nama yang meninggal). Beliau meriwayatkan dari hadits
Aisyah s,
WGl LAl )3 B3l 5 i KA ‘f‘.! C;;,T u\ g J»U J6 >&’>) o
e 33 s 106 g S1a
"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata kepada Nabi £, 'Sesung-
guhnya ibuku meninggal dengan mendadak, dan aku menduganya
kalau sekiranya dia bisa berbicara niscaya dia bersedekah, apakah

boleh aku bersedekah atas namanya?’ Nabi menjawab, 'Ya, berse-
dekahlah atas namanya’."

Kemudian al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Abbas «#s,

Geles Eile ol O 1 28 i Jja) Gdal e i3l &3 das O
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"Bahwasanya Sa’ad bin Ubadah <% meminta fatwa kepada Rasulullah

& seraya berkata, 'Sesungguhnya ibuku meninggal, sedangkan dia

memiliki kewajiban membayar nadzar.” Maka Rasulullah bersabda,

"Tunaikan nadzar atas namanya'."

Kemudian al-Bukhari mengatakan, Bab al-Isyhad Fi al-Wagqf
wa ash-Shadagah (Minta kesaksian dalam hal berwakaf dan bersede-
kah). Kemudlan beliau menyebutk in hadits Ibnu Abbas &,

dbt\.@.&wb}h)‘u\wyw&b \}\*@@oJL&JWQ‘

J@J L@Jwbbbw’y&\d‘c%ﬁ&|d‘,ﬂwjb dbu 6.."
c_)‘ Ju\@.ﬂ‘ JLS db cr.:.v db QLQ...C« 4.: v.‘hl-@ d‘ ;Lf“' L@.&u
"Bahwasanya Sa’ad bin Ubadah saudara Bani Sa'idah, ibunya wafat,
sedangkan dia tidak ada di tempai, maka dia pun datang kepada Nabi
# seraya berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal,
sedangkan aku tidak ada di sisinya, apakah berguna baginya jika
aku menyedekahkan sesuatu atas namanya?’ Nabi menjawab, "Ya.’

Dia berkata, "Maka aku persaksican kepadamu bahwasanya kebun-
ku al-Mikhraf adalah sedekah atas namanya’."

Sedangkan Muslim meriwayatkan dengan redaksi yang di-
sebutkan oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar). Dan di dalam redaksi
rlwayatnya dar1 hadlts Alsyah &, (:hsebutkan)

(..’u db Lé—-“de.GJ\ u\ﬁ\dgcwm

"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata kepada Nabi &, 'Sesung-

guhnya ibuku meninggal secara mendadak, dan aku menduga kalau

seandainya ia bisa bicara pasti ia bersedekah. Apakah aku mendapat

pahala kalau aku bersedekah atas namanya?’ Nabi menjawab, "Ya'."

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits Abu Hurairah (yang
menyebutkan),

5% Jo ez ¢ Y6 855 Bl ol O 2 L1 J6 25 ‘
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"Bahwasanya seorang lelaki berkata kepada Nabi 3%, 'Sesungguhnya
ayahku meninggal dan meninggalkan harta namun tidak sempat
berwasiat, apakah sedekahku atas namanya (bisa) menghapus dosa-

rn

nya?’ Nabi menjawab, 'Ya'.

& KESIMPULAN

1. Orang yang telah diketahui benar-benar antusias berwasiat,
namun meninggal secara mendadak dan tidak sempat berwa-
siat, maka anaknya boleh melaksanakan wasiat atas namanya,
dan si mayit itu akan merasakan manfaat wasiat itu.

2. Seorang anak boleh membuat sedekah jariyah untuk orang
tuanya yang meninggal.

— P2

TIDAK BOLEH ADA WASIAT UNTUK AHLI WARIS

(4) Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili <, beliau berkata,
Aku mendengar Rasulullah # bersabda,

oy i Y s G5 b JS el 8 A o)
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada pemilik hak akan
haknya, maka tidak boleh ada wasiat bagi ahli waris." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan al-Arba’ah selain an-Nasa'i. Dinilai hasan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, sedangkan Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu al-Jarud menilainya kuat. Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni dari hadits Ibnu Abbas, dan pada akhirnya dia
menambahkan,

o3l ey Ay
"Kecuali kalau para ahli waris menghendaki.'
Sedangkan sanadnya hasan.

@& KOSA KATA
4 3+ 33 JS kil Allah telah memberikan kepada pemilik hak
’ akan haknya, maksudnya Allah telah membagi-
bagikan harta warisan kepada ahli waris yang
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berhak menerimanya, yaitu di dalam al-Qur’an
al-Karim pada ayat tentang hukum warisan.

S i3 Y Maka tidak boleh ada wasiat bagi ahli waris, mak-

sudnya, orang yang akan meninggal tidak boleh
mewasiatkan sebagian harta peninggalannya
untuk sebagian pewarisnya, karena tindakan itu
berarti memberikan tambahan hak-hak yang telah
ditetapkan oleh Allah 4.

Dan pada akhirnya dia menambahkan: Maksudnya ad-Daruquthni

menambahkan pada akhir hadits ini dari riwayat-
nya, dari Ibnu Abbas «#.

& PEMBAHASAN

Wasiat untuk kedua orang tia dan kaum kerabat termasuk

' hak-hak yang disyariatkan oleh Allah 4 sebelum turunnya ayat
tentang hukum warisan, dan dalam hal ini Allah 3% berfirman,

oy L :‘/ L2 2,s S22 220 2 PR O
9_».,\!913 w‘,j\bb_’,j (_)\ gf)J.J\?S w\a\rﬁ-&ow{%
TR AL us X 55 O Gt B G2 L padil (3T
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"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang dari kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika dia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. Maka barang-
siapa yang mengubah wasiat itu, setelah dia mendengarnya, maka
sesungguhnya dosanya adalah tagi orang-orang yang mengubah-
nya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat
itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu dia mendamaikan
antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Baqarah:
180-182).

Ketika Allah 4 menurunkan ayat-ayat tentang hukum waris,

maka Dia memberikan kepada pemilik hak akan haknya dalam wa-

&
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risan. Dan hadits Abu Umamah yang disebutkan oleh al-Mushannif
di sini adalah dari riwayat Isma'il bin Ayyasy, dari Syurahbil bin
Muslim al-Khaulani. Sedangkan Isma'il bin Ayyasy adalah shadug
(bisa dipercaya) dalam periwayatannya dari orang-orang Syam,
namun bercampur aduk pada periwayatan selain mereka. Sedang-
kan Syaikhnya, yaitu Syurahbil bin Muslim bin Hamid al-Khaulani
asy-Syami dikatakan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Tagrib,
"Shadugq fihi lin (bisa dipercaya namun mempunyai kelemahan).”
Dan Ibnu Hajar berkata di dalam kitab at-Talkhish al-Habir, "Hadits,

SOPFEPARY
'Tidak ada wasiat bagi ahli waris,’
dan diulanginya dengan tambahan,

s B g 8 JRet B by
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada pemilik hak akan
haknya,"

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah dari hadits Abu Umamah dengan redaksi yang sempurna,
dan ia merupakan hadits yang sanadnya hasan. Dan demikian pula
diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah
dari hadits Amr bin Kharijah. Dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
hadits Sa'id bin Abu Sa'id, dari Anas. Dan diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dari jalur sanad asy-Syafi'i, dari Ibnu Uyainah, dari Sulai-
man al-Ahwal, dari Mujahid, ‘Bahwasanya Rasulullah # bersabda, '

UJ‘).‘W)Y

‘Tidak ada wasiat untuk ahli waris.’

Asy-Syafi'i mengatakan, 'Dan sebagian orang-orang Syam
meriwayatkan suatu hadits yang tidak dibenarkan oleh para ahli
hadits, karena sebagian perawinya majhul (tidak dikenal), maka
dari itu kami berpegang kepada hadits yang mungathi’ ini disertai
dengan hadits al-Maghazi (tentang perang) yang mendukungnya
serta ijma’ para ulama dalam memegangnya.' Seakan-akan asy-
Syafi'i mengisyaratkan kepada hadits Abu Umamah di atas.

Dan diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari hadits Jabir,
dan dia membenarkan kemursalannya dari jalur ini, dan juga dari

/ Bab Wasiat {341 }




hadits Ali, sedangkan sanadnya cha’if, dan dari jalur Ibnu Abbas
dengan sanad hasan. Dan dalam hadits bab yang sama diriwayatkan
dari Ma'qil bin Yasar pada Ibnu Adi."

Adapun hadits Ibnu Abbas yang disinggung oleh penulis
yang pada ad-Daruquthni dengan tambahan redaksi,

el G

|
"Kecuali para ahli waris menghzndaki."
Maka di sini al-Mushannif telah mengatakan, "Sanadnya hasan,

akan tetapi di dalam at-Talkhish al-Habir dia mengatakan, 'Hadits
Ibnu Abbas,

853 AL IV el e 3555 Y
"Tidak boleh berwasiat untuk ahli waris kecuali para ahli waris
menghendaki."

Dan diriwayatkan,
50 b STV
"Kecuali diperbolehkan oleh para ahli waris,”

diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Ibnu Abbas dengan
redaksi yang pertama, dan oleh Abu Dawud di dalam buku al-
Marasil (kumpulan hadits-hadits r1ursal) dari mursalnya 'Atha’ al-
Khurasani dengan riwayatnya. Namun ia diwashal (disambung
sanadnya) oleh Yunus bin Rasyid, seraya berkata, "Dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas.” Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, namun yang
dikenal adalah mursal. Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari
hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, sedangkan
sanadnya sangat lemah'."

Saya mengatakan, "Ibnu Majah mengatakan, Hisyam bin
Ammar telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syu'aib
bin Syabur telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Yazid bin Jabir telah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abi
Sa'id, bahwasanya dia menuturkarnya dari Anas bin Malik. Beliau
berkata,

1 5] 103k e W gl Jeos 8 0 U35 80 22 )
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"Sesungguhnya aku benar-benar berada di bawah unta Rasulullah
#&, yang air liurnya berlelehan pada diriku, maka aku mendengar
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada
setiap pemilik hak akan haknya. Maka ketahuilah, tidak ada wasiat
untuk ahli waris."

Di dalam kitab az-Zawa"id al-Haitsami berkata, "Sanadnya
shahih, dan Hisyam bin Ammar adalah salah seorang rijal (Syaikh
perawi) al-Bukhari, sedangkan Muhammad bin Syu'aib bin Syabur
telah dinilai tsigah oleh Abu Dawud dan lain-lain." Di dalam at-
Taqrib Ibnu Hajar mengatakan, "Shaduq shahih al-kitab." Dan Abdur-
rahman bin Yazid bin Jabir termasuk rijal al-Jama’ah (perawi dari
semua para ahli hadits), dan Sa'id bin Abi Sa'id adalah al-Magburi,
juga termasuk rijal al-Jama’ah.

Dengan demikian ada dua dasar (hadits) shahih yang mene-
gaskan larangan wasiat kepada ahli waris, salah satunya adalah
ijma’ yang dinukil oleh Imam asy-Syafi'i iil&, dan yang kedua ada-
lah hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Wallahu a’lam.

Adapun kalau si mayit memberikan wasiat kepada ahli waris
sedangkan semua ahli waris memperbolehkan wasiat tersebut,
maka berarti mereka telah menggugurkan satu hak dari hak-hak
mereka berdasarkan kerelaan hati mereka, dan hal seperti ini di-
benarkan syariat Islam. !

© KESIMPULAN
1. Sesungguhnya tidak boleh ada wasiat untuk pewaris.

2. Apabila si mayit berwasiat kepada pewaris kemudian diper-
bolehkan oleh semua ahli waris, maka hal itu boleh.

— PGP

(8) Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal 4, beliau berkata, Rasu-
lullah #¢ bersabda,

o B3l ¢K565 e (Kl e o&ide Gl dn

"Sesungguhnya Allah bersedekah kepadamu dengan sepertiga harta-
mu di saat kematianmu sebagai tambahan amal kebajikanmu."
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Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan dikeluarkan oleh
Ahmad dan al-Bazzar dari hadits Abu ad-Darda®, dan oleh Ibnu
Majah dari hadits Abu Hurairah, dan semuanya lemah, akan tetapi
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Wallahu a'lam.

& KOSA KATA
(,.‘i,lp (3dai @l O) : Sesungguhnya Allah bersedekah kepadamu,
maksudnya Allah mempeérbolehkan kalian untuk
] memberikan wasiat dan berbuat (kebaikan).
(;.Ji.,ﬂ 340 &)y : Dengan sepertiga hartamu, maksudnya adalah
’ dengan sepertiga dari harta kekayaan yang kalian
tinggalkan sepeninggal kalian.

(..‘i.b 3Xe : Disaat kematianmi, maksudnya pada saat kalian
sakit menjelang kematian.
(._‘§JL.....> dl; 53 : Sebagai tambahan amal kebajikanmu, maksud-

nya agar kalian mempunyai kesempatan untuk
memperoleh tambahan pahala.

Abu ad-Darda’: Adalah Uwaimir bin Zaid bin Qais bin Aisyah bin
Umayyah bin Malik bin Amir bin Adi bin Ka'ab bin
al-Khazraj bin al-Harits bin al-Khazraj. Ada yang
menyebutkan bahwa nama beliau adalah Amir,
sedangkan Uwaimir adalah julukannya. Beliau
adalah orang terakhir yang masuk Islam dari
seluruh keluarganya. (Pada saat dia belum masuk
Islam), Abdullah bin Rawahah datang dengan
membawa kampak, lalu dia menghancurkan pa-
tung milik Abu ad-Darda’, sambil berkata,

Berlepas dirilah engkau dari seluruh nama-nama setan

Ketahuilah bahwa semua sesembahan yang diseru selain
Allah adalah palsu

Setelah Abu ad-Darda” datang, istrinya memberi
tahu apa yang telah dilakukan oleh Abdullah bin
Rawahah (terhadap berhalanya), maka (semenjak
itu) Abu ad-Darda” berpikir dan berkata, "Kalau
sekiranya ada kebaikan pada patung itu, tentu
dia dapat membela dirinya." Maka dia pun segera
datang bersama Abdullah bin Rawahah kepada
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Rasulullah #, lalu masuk Islam. Abu ad-Darda’
merupakan salah seorang petinggi sahabat Rasu-
lullah #£.

Ibnu Sa'ad berkata, "Affan bin Muslim dan Sulai-
man bin Harb telah mengabarkan kepada kami,
mereka berkata, Abu Hilal telah menceritakan
kepada kami, dia berkata, Mu'awiyah bin Qurrah
telah menceritakan kepada kami bahwasanya
Abu ad-Darda” sakit, lalu para rekan-rekannya
menjenguknya, dan mereka berkata, "Ya Abu ad-
Darda’, apa yang kamu derita?' Ia menjawab, 'Aku
menderita akan dosa-dosaku.' Mereka berkata,
'Apa yang kamu inginkan?' Ia menjawab, 'Aku
sangat menginginkan surga.' Mereka berkata,
'‘Bagaimana kalau kami memanggil seorang tabib
untukmu?' Dia menjawab, 'Dia yang telah mem-
buatku terbaring'."

Abu ad-Darda’ berpindah ke Syam dan menetap
di sana hingga akhirnya wafat di Damaskus 32 H
atau 31 H. Ada yang mengatakan (wafat) sesudah-
nya. Anehnya bahwa di Alexandria Mesir terdapat
kuburan yang disebut-sebut kuburan Abu ad-
Darda’.

Dan semuanya lemah: Maksudnya hadits Mu'adz yang diriwayat-
kan ad-Daruquthni, hadits Abu ad-Darda” dalam
riwayat Ahmad dan al-Bazzar, dan hadits Abu
Hurairah dalam riwayat Ibnu Majah, semuanya
lemah.

& PEMBAHASAN

Hadits Mu'adz bin Jabal diriwayatkan oleh ad-Daruquthni
dari jalur al-Husain bin Isma'il; Muhammad bin Abdullah bin
Manshur al-Faqih telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin
Syurahbil telah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy telah
mengabarkan kepada kami, Utbah bin Humaid telah mengabarkan
kepada kami, dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Mu'adz bin

Jabal, dari Nabi #, beliau bersabda,
/ Bab Wasiat {245 }
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FLIPH
"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian dengan seper-
tiga harta kekayaan kalian pada saat menjelang kematian kalian,

untuk menjadikannya sebagai zakat bagi kalian di dalam amal-amal
kalian."

Al-Hafizh berkata di dalam at-Talkhish, "Pada sanadnya ter-
dapat Isma'il bin Ayyasy dan Syaikhnya, yaitu Utbah bin Humaid,
keduanya lemah."” Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu
ad-Darda” sedangkan redaksinya,

BTN Nt Wl Je Giad u\
"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian dengan seper-
tiga harta kekayaan kalian di saat menjelang kematian kalian."

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Bazzar, dan al-Baihaqi
dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi,

"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-

jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan kalian."

Sanadnya lemah. Dalam bab hadits yang sama dari Abu Bakar
ash-Shiddiq diriwayatkan oleh al-Ucaili di dalam Tarikh adh-Dhu'afa’,
dari jalur Hafsh bin Umar bin Maimun, sedangkan dia adalah
matruk, dari Khalid bin Abdullah as-Sulami, sedangkan dia masih
diperselisihkan tentang statusnya cebagai sahabat. Anaknya meri-
wayatkan darinya, yaitu al-Harits yang statusnya majhul.

Dan hadits Abu ad-Darda’ yang ada di dalam riwayat Ahmad
dan al-Bazzar telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani juga, sedangkan
pada sanad mereka semuanya ada Abu Bakar bin Abu Maryam yang
oleh al-Haitsami dikatakan, "Dia telah kacau hafalannya.”

Dan al-Bazzar mengatakan, Ibrahim telah menceritakan ke-
pada kami, Abu al-Yaman telah menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Maryam telah menceritakan kepada kami, dari
Dhamrah bin Habib, dari Abu ad-Darda’, dari Nabi #, dia bersabda,
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5365 B iRl e (ile Sia g O
"Sesungguhnya Allah 35 telah bersedekah kepada kalian dengan
sepertiga harta kalian di saat menjelang wafat kalian."

Al-Bazzar berkata, "Demikianlah sungguh hadits ini telah di-
riwayatkan lebih dari satu jalur, dan sanad yang paling tinggi yang
meriwayatkannya adalah Abu ad-Darda’, kami tidak mengetahui
adanya jalur lain selain ini. Sedangkan Dhamrah dan Ibnu Abu
Maryam dikenal sebagai penukil ilmu dan dari keduanya diriwa-
yatkan hadits nabi.”

Sedangkan hadits Abu Hurairah yang ada dalam riwayat
Ibnu Majah dari jalur Ali bin Muhammad, Waki' telah menceritakan
kepada kami, dari Thalhah bin Amr, dari Atha’, dari Abu Hurairah,
beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

G o K B3 KT oA W65 e o Kle Sl &l o)
"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-

jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan kalian."

Di dalam az-Zawa’id al-Haitsami berkata, "Pada sanadnya ter-
dapat Thalhah bin Amr al-Hadhrami, dia dilemahkan oleh banyak
ahli hadits." Dan az-Zaila'i berkata, "Diriwayatkan dari Abu Hurai-
rah < juga, dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari Thalhah bin Amr
al-Makki, dari Atha" bin Abu Rabah, dari Abu Hurairah, beliau
berkata, Rasulullah #& bersabda,

vﬁb&\‘;rgjoab)rﬂbﬁ‘wrgﬂﬁjw&dwdﬂu‘

"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-
jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan kalian."

Diriwayatkan oleh al-Bazzar di dalam al-Musnad, dan dia
berkata, "Tidak diketahui seseorang yang meriwayatkan dari Atha’
kecuali Thalhah bin Amr, yang keadaannya meskipun sejumlah
ahli hadits meriwayatkan darinya, namun dia bukan orang yang

kuat (gawi).
~JH -
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it

AL-WADI'AN
(Barang Titipan)

G

(1) Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya, dari Nabi #, beliau bersabda,

Ol ade eeli dgns £a3l s
"Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak
wajib menjaminnya." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedang-
kan sanadnya lemah.
Dan Bab Qasm ash-Shadagat sudah diuraikan pada akhir kitab

Zakat, dan Bab Qasm al-Fai® wa al-Ghanimah akan dijelaskan setelah
Bab Jihad, insya Allah.

£ KOSA KATA

w: )JI : Barang titipan, yaitu sesuatu yang oleh pemiliknya
atau wakilnya dititipkan pada orang lain supaya

, dia menjaganya.

i’w’jgj '@51 » : Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan,
maksudnya barangsiapa yang dititipkan padanya
sesuatu agar dia menjaganya.

Slasb «de s Maka dia tidak wajib menjaminnya, maksudnya
kalau rusak bukan karena kelalaiannya, maka dia
tidak harus mengganti rugi senilai atau yang se-
rupa dengannya.

'CH SBLA) ("“‘9 G5 : Dan Bab Qasm ash-Shadagat dan seterusnya,

- penulis Bulugh al-Maram menyebutkan hal itu
karena kebiasaan para ahli fikih madzhab Syafi'i
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menaruh dua bab ini sebelum Kitab an-Nikah di
dalam karya-karya tulis mereka. Jadi al-Mushannif
¥ mengisyaratkan bahwa yang pas adalah me-
nempatkan bab pembagian zakat pada akhir kitab
az-Zakat dan bab pembagian harta fai~ dan ghanimah
sesudah Bab [ihad.

Sedangkan al-fai" adalah harta yang diperoleh oleh
panglima (imam, pimpinan) dari musuh tanpa
peperangan, sedangkan ghanimah adalah harta
yang diperoleh oleh kaum Muslimin dari musuh
dengan peperangan. Realitanya adalah bahwa al-
Mushannif we telah mengkhususkan satu bab
pada akhir kitab az-Zakat untuk pembagian zakat
(sedekah), sedangkan tentang pembagian fai" dan
ghanimah, maka beliau tidak membuat bab khusus
untuknya sesudah bab [ihad, beliau hanya menye-
butkan dua haditsnya saja di dalam kitab al-Jihad,
dia tidak mengkhususkan bab tersendiri untuknya.

© PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata, Ubaidillah bin al-Jahm al-Anmathi telah
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid telah menceritakan
kepada kami, dari al-Mutsanna, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

42 OLd M axgnj fasl

"Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak

wajib menjaminnya."

Di dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Suwaid yang di dalam
kitab at-Taqrib dikatakan, "Ayyub bin Suwaid ar-Ramli Abu Mas'ud
al-Himyari as-Saibani adalah shaduq yukhthi® (jujur namun sering
keliru), termasuk thabagah kesembi an, meninggal 93 H, ada pen-
dapat lain 202 H."

Dan di dalam sanadnya juga terdapat al-Mutsanna bin ash-
Shabbah yang di dalam kitab at-Tagrib dikatakan, "Al-Mutsanna bin
ash-Shabbah al-Yamani al-Abnawi, Abu Abdullah atau Abu Yahya,
tinggal di Makkah adalah seorang yeng dha'if dan hafalannya kacau
pada akhir hayatnya."
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Dan beliau (Ibnu Hajar) berkata di dalam at-Talkhish al-Habir,

"Hadits,
sale Hlad o6 Gagag fasl 2

‘Stapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak wajib men-

jaminnya,’
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya. Sedangkan pada sanadnya terdapat al-Mutsanna bin
ash-Shabbah, dia adalah matruk. Dan hadits ini dimutaba’ah oleh
Ibnu Lahi'ah sebagaimana disebutkan oleh al-Baihagqi."

Sekalipun demikian, sudah hampir dipastikan ada ijma’ bahwa
orang yang dititipi suatu titipan sedangkan dia tidak lalai dalam
menjaganya, lalu titipan itu rusak, maka dia tidak berkewajiban
memberikan jaminan. Wallahu a’lam.

~JBE-
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KFCTTHh

WAHAI SEKELOMPOK PEMUDA, BARANGSIAPA DARI
KALIAN YANG SUDAH MAMPU BERJIMAK (KARENA
MAMPU MEMBERI NAFKAH), MAKA MENIKAHLAH

(1) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud <, dia berkata,
VS.wCUaM»‘ /cuu\’“’b %&U‘gy”Udb

(’JU"'} cc}a.uwap-‘j }ﬁ.Uu;.ﬁ‘ mbc j,i:l.éa&l.d\
¢L>-j4J4;L9 c(:)..a.}b‘\..l.’dc’a.w

"Rasulullah ¥ telah bersabda kepada kami, 'Hai sekelompok pe-
muda, siapa dari kalian yang sudah mampu jimak (karena mampu
memberi nafkah) maka menikahlah, karena nikah itu lebih menun-
dukkan pandangan mata dan lebih menjaga kemaluan. Dan siapa
yang belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa
(menjadi) pencegah baginya." Muttafaq 'alaih.

& KOSA KATA

C&Jt : Kata CL(ZJ\ secara bahasa berarti penggabungan
dan saling memasuki. Ia dipakai dalam arti akad
perkawinan dan juga berarti jima’ (bersenggama).
Abu Ali al-Farisi mengatakan "Apabila orang
Arab mengatakan Y &% (menikahi fulanah) atau
9% &% (menikahi si putri anu) maka maksudnya
adalah akad nikah. Dan apabila mereka mengata-
kan, &5 3} c§ (menikahi istrinya) maka maksudnya
adalah menyetubuhi istrinya."

Di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah lebih banyak
digunakan dalam arti akad. Abu al-Husain bin
Faris telah menjelaskan bahwa CKJ\ tidak disebut-
kan di dalam al-Qur’an kecuali dalam arti meni-
kahkan (akad), kecuali yang terdapat di dalam
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Firman Allah 4,

§ £ U S
"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk nikah." (An-Nisa': 6),

maka yang dimaksud di sini adalah usia baligh.
Adapun Firman Allah 4,
§ ECHSEE

"Hingga dia menikas dengan suami selain dia." (Al-
Bagarah: 230),

maka maknanya juga adalah akad. Maksudnya
hingga dia (mantan istri) menikah dengan lelaki
selain dia, akan tetapi as-Sunnah mensyaratkan
makna umum yang terkandung dalam ayat ini
dengan harus merasakan manisnya (melakukan
hubungan jima') dan harus setelah dicerai serta
masa iddah sudah terlalu setelah merasakan per-
setubuhan.

Beliau bersabda kepada kami, para remaja.

Hai sekelompok pemuda. Kata ma’syar adalah
bermakna jama'ah vang dikumpulkan oleh suatu
kriteria tertentu. Maka para pemuda disebut juga
ma'syar (kelompok), sejumlah orang tua juga
disebut kelompok, para Nabi juga kelompok, dan
kaum wanita juga kelompok. Zu1Ji adalah kata
plural (jamak) dari Z.L3. Bisa juga bentuk jamaknya
izd dan sid. Arti dasarnya adalah bergerak dan
energik. Ada yang raengatakan, S adalah nama
untuk orang yang telah sempurna berusia 30 tahun.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath
al-Bari, "Al-Qurthubi mengatakan di dalam kitab
al-Mufhim, untuk yang berumur sampai 16 tahun
disebut hadats, kemudian syabb untuk yang berusia
hingga 32 tahun, baru setelah itu disebut: |§5." De-
mikian juga yang dijelaskan oleh az-Zamakhsyari
tentang L&, yaitu orang yang berusia mulai dari
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3 9.
seld

usia baligh hingga 32 tahun. Ibnu Syas al-Maliki di
dalam kitab al-Jawahir mengatakan, 'Hingga usia
40 tahun,' sedangkan an-Nawawi mengatakan,
'Yang shahih yang bisa dijadikan pegangan adalah
bahwa syabb adalah orang yang telah baligh dan
belum mencapai usia 30 tahun, kemudian usia di
atas itu disebut kahal hingga 40 tahun, di atas itu
disebut Syaikh'."

Imam an-Nawawi mengatakan, "Para ulama ber-
beda pendapat mengenai apa yang dimaksud $:\Ji
di sini, menjadi dua pendapat yang keduanya
kembali kepada satu arti, yang paling tepat adalah
bahwa makna etimologinya adalah jima’'. Jadi
artinya adalah:

"Siapa di antara kamu yang mampu melakukan jima’,
karena mampu menanggung beban nikah, maka kawin-
lah. Dan siapa yang tidak mampu jima' , karena dia
tidak mampu menanggung bebannya, maka hendaknya
dia berpuasa untuk menolak gejolak syahwatnya dan
memutus keburukan keinginannya, sebagaimana pen-
cegah memutusnya.”

Berdasarkan pendapat ini maka sasaran sabda Nabi
tersebut tertuju kepada para pemuda yang diduga
mudah terangsang kepada perempuan yang mana
biasanya mereka tidak bisa terlepas darinya.
Pendapat yang kedua: Bahwa yang dimaksud &
di sini adalah beban pernikahan, ia dinamai dengan
nama yang menjadi kelazimannya. Dan artinya
adalah: Barangsiapa di antara kamu yang mampu
menanggung biaya pernikahan maka menikahlah, dan
siapa yang belum mampu, maka berpuasalah untuk
meredam syahwatnya. Hal yang membuat mereka
mengartikan seperti ini adalah pendapat mereka

tentang sabda Nabi 2,

p3ally adas Mty o) a5
"Dan siapa yang belum mampu, maka hendaknya dia
berpuasa."
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Mereka mengatakan, "Orang yang tidak mampu
melakukan jima' tdaklah perlu puasa untuk me-
redam syahwatnya, maka éaij\ harus diqr@kap u,d\
(beban pernikahan).” Ia bisa disebut: i «aaldi el
) dan .

,,a_.U u.a_pi éub : Karena menikah itu lebih bisa menundukkan

’ " pandangan, maksudnya sesungguhnya menikah
itu sangat bisa mengendalikan pandangan mata
untuk tunduk dan tidak menatap tajam kepada
perempuan.

Cﬁu 2>l @ Lebih menjaga kemaluan, maksudnya lebih bisa

’ menahan orang urituk tidak terjerumus ke dalam
perbuatan zina, karena jika pandangan matanya
terjatuh pada seorang perempuan yang membuat-
nya kagum secara tiba-tiba maka dia bisa beralih
kepada istrinya, lalu (di situ) dia memenuhi hajat-
nya, sehingga hal seperti itu menjadi benteng bagi
kesucian dirinya. Muslim telah meriwayatkan di
dalam Shahihnya dari hadits Jabir, dan beliau meri-
wayatkannya secara marfu’,

PP I W PRI CeH & AR DS L APU R
"Apabila salah seorang dari kalian dibuat kagum oleh
seorang wanita, lalv terjadi syahwat dalam hatinya,
maka hendaklah dia menuju kepada istrinya, lalu hen-

daklah dia menyetutuhinya, karena hal tersebut akan
menolak syahwat yar.g ada dalam dirinya."

e 32l «l#5 : Maka hendaklah dia berpuasa, maksudnya maka
’ bagi orang yang tidak mampu menanggung beban
pernikahan, yaitu yang tidak mampu menikah,

hendaknya dia berpuasa. Ini bukan dalam arti an-

juran kepada orang yang tidak hadir (orang ketiga

tunggal), akan tetapi pembicaraan ditujukan kepada

hadirin yang mana Rasulullah # berbicara kepada

mereka dengan sabdanya, "Siapa dari kalian...," kata

ganti orang ketiga pada sabdanya «Jx tidak dimak-
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sudkan orang yang tidak hadir saat itu, melainkan
untuk orang yang hadir yang disamarkan yang
diposisikan seperti orang yang tidak hadir. Karena
di sini Nabi # tidak mengarahkan pembicaraan-
nya dengan kata ganti orang kedua ().
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari
dengan menukil ucapan al-Qadhi Iyadh, "Dan yang
semisal dengan ini adalah Firman Allah #,

[ {., /).u/ Prdtd 20 k4 -}3./—: . 4 o
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"Diwajibkan gishash atas kamu berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita de-
ngan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaaf-
kan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang mem-
beri maaf dengan cara yang baik (pula).” (Al-Baqarah:
178).

Dan yang serupa dengannya adalah kalau Anda
mengatakan kepada dua orang, "Barangsiapa di
antara kamu berdua yang berdiri, maka ia mendapat
hadiah satu dirham." Jadi kata ganti orang ketiga
(dia) di sini untuk orang yang disamarkan yang
sedang diajak bicara, bukan untuk orang yang
absen.

Demikianlah, perintah tersebut adalah puasa,
bukan perintah melaparkan diri dan mengurangi
segala sesuatu yang bisa memancing syahwat, agar
pada seorang pemuda terjadi paduan keutamaan
ibadah puasa dengan lapar dan mengurangi segala
hal yang bisa membangkitkan birahi. Di samping
itu pula, puasa dapat melahirkan ketakwaan yang
dapat menggiring manusia untuk jauh dari segala
hal yang diharamkan oleh Allah 4£.

H 4 ‘ula : Karena puasa (menjadi) pencegah baginya, mak-

/ Bab Nikah %359 }




Kitab V'ikah

sudnya karena sesungguhnya puasa itu bereaksi
di dalam meredarr. syahwat sebagaimana bereaksi-
nya suatu :i=,. Asal arti {& }M adalah mencelupkan
dan menolak. Anca mengatakan: «i: o &3 yaitu
apabila dia menusuknya sambil mendorongnya.
2L ¢ 3 Menusuknya dengan pedang. <& $is;
menusuk kedua btah dzakarnya hingga meremuk-
kannya. )i itu sama dengan mengebiri dalam
memutus fungsi buah dzakar, hanya #s i merusak
fungsi buah dzakar dengan meremukkannya
hingga menjadi bengkak, sedangkan ¢Lz5Yi (me-
ngebiri) adalah membuang kedua buah dzakar.

© PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur al-A'masy,

dia berkata, Ibrahim telah menceritakan kepadaku, dari Algamabh,
beliau berkata,

Ju\‘upjﬂublb wauowmwtwevé
o\@w})\Mqu}y quw\)l;a‘oquk
oududu\mwkgbwvwg..su_s;w,aq»,,
JJLa\ J}m}a)«.}\%b il i dwé)\,u ¢\Mdll
v&t&wlwcuwlﬂu ﬁzé.s\uuuw;mvb

By 4 8P sl alad ddateg o a5 5350 Sl
"Aku pernah bersama Abdullah [bin Mas ud], lalu dia dijumpai oleh
Utsman di Mina, maka dia berkata, 'Wahai Abu Abdurrahman,
sesungguhnya aku punya suatu keperluan kepadamu.” Maka mereka
berdua memisahkan diri, lalu Utsman berkata, 'Apakah kamu, wahai
Abu Abdurrahman, mempunyai leinginan agar kami menikahkan-
mu dengan seorang gadis perawan yang bisa mengingatkan kamu
pada masa lalumu?’ Setelah Abdullah merasa dirinya tidak mem-
punyai minat untuk tawaran ini maka dia menunjuk kepadaku,
lalu berkata, "Hai Alqamah.” Maica aku pun mendekat kepadanya,
sedangkan dia berkata, 'Ketahuilah, sungguh jika kamu mengata-
kan demikian, maka Nabi #% juga telah mengatakan demikian, 'Hai

&
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sekelompok pemuda, siapa di antara kamu yang sudah mampu jimak

(karena mampu memberi nafkah) maka menikahlah. Dan siapa yang

belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa itu

menjadi pencegah baginya’."

Pada redaksi yang lain dari jalur riwayat al-A'masy, dia ber-
kata, 'Umarah telah menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman
bin Yazid, dia berkata, Aku bersama Algamah dan al-Aswad men-
jumpai Abdullah, maka Abdullah berkata,

Sk g %@Q\J}JJUdmcumYbu{%&\

cCJn,U wa:—b J..a..U u.a.f«\ 4.;[.9 ‘CJJ“J" ovU\ &Uz.w‘ e ML..J\

c—l:>-2 ‘d MLB ¢¢}.4JL. ‘}:.Lu Cl’;‘:‘-{'JU“
"Kami pernah bersama Nabi ¥ pada waktu kami masih remaja
yang mana kami tidak mempunyai sesuatu. Maka Rasulullah 3%
bersabda kepada kami, 'Hai sekelompok pemuda, siapa yang sudah
mampu jimak (karena mampu memberi nafkah) maka menikahlah,
karena nikah itu lebih menundukkan pandangan mata dan lebih

menjaga kemaluan. Dan siapa yang belum mampu, maka hendak-
nya dia berpuasa, karena puasa itu (menjadi) pencegah baginya’."

Sedangkan Muslim &l& meriwayatkannya dari jalur al-A'masy,
dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah
dengan redaksi seperti yang disebutkan oleh al-Mushannif (penulis
Bulugh al-Maram), dan Muslim meriwayatkannya juga dari jalur
Abu Mu'awiyah, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, beliau
berkata,

Sk 4 JG & MWrWmeww\Mcw‘J
Lau.a.uJ)SJ.; L@.L:JA)L.A m)L>- J>-_3Ja N vpjju.pu 9
J3250 06 38 05 S o0 od o OB 08 Q5 G
d‘z‘“ 4.aL9 C)r.l.e opU\@&b\wcuw\Mb ?é%w\
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"Aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, lalu dia dijumpai

oleh Utsman. Maka dia pun berdiri bersamanya mengajaknya ber-
bincang-bincang. Utsman berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdur-
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rahman, apakah kamu mau aku nikahkan dengan anak gadis belia,
semoga dia bisa mengingatkanmu kepada sebagian masa lalumu’."
Perawi berkata, " Abdullah menjawab, ‘[ika kamu mengatakan hal
itu, maka sesungguhnya Rasulullah ¥ telah bersabda kepada kami,
"Hai sekelompok pemuda, siapa i antara kamu yang sudah mampu
jimak (karena mampu memberi nafkah) maka menikahlah, karena
nikah itu lebih menundukkan pandangan mata dan lebih menjaga
kemaluan. Dan siapa yang belum mampu maka hendaknya dia ber-
puasa, karena puasa itu (menjad:) pencegah baginya’."

Kemudian Muslim meriwaya:kan lagi dari jalur Jarir, dari al-

A'masy, dari Ibrahim, dari Alqgamah, beliau berkata,

B SUe 13 bkt 4 3 ey a3t il o 6 oY )
Sk 4 08 L 106 aie § I - 36 06 sts 4
Ok o 8] 3 0 K Bl i 0 6 B30
d“‘“"dﬂ‘ﬁ”ﬂbwd«blwdw‘wdu

"Sesungguhnya aku benar-benar pernah berjalan bersama-sama
Abdullah bin Mas'ud di Mina, tiba-tiba dia dijumpai oleh Utsman
bin Affan, lalu dia berkata, 'Kemarilah, wahai Abu Abdurrahman.’
Algamah menuturkan, ‘Maka keduanya menyendiri, maka tatkala
Abdullah berpendapat tidak menpunyai-hajat.” Perawi berkata,
"Dia berkata kepadaku, 'Kemarilch wahai Algamah.” Alqamah me-
nuturkan, ‘Maka aku pun mendatanginya,’ lalu Utsman berkata
kepadanya, 'Maukah kamu aku niahkan, wahai Abu Abdurrahman,
dengan seorang gadis belia lagi perawan, semoga apa yang kamu
lalui di masa lalumu kembali bica kamu rasakan lagi? " Abdullah
menjawab, ‘Jika engkau mengataican hal itu...” Lalu dia menyebut-
kan hadits seperti hadits Abu Mu awiyah di atas."

Anjuran menikahi gadis muda adalah karena gadis muda itu

biasanya memenuhi (seluruh) tujuan nikah, sebagaimana yang di-
katakan oleh an-Nawawi, karena gadis muda sangat lezat dinikmati,

lebih

wangi bau badannya dan lebih disukai untuk dinikmati yang

merupakan inti dari pernikahan, lebih baik layanannya, lebih meng-

&

Bab Nikah \




Kitab Nikah

53

hibur tutur katanya, lebih cantik dipandang, lebih lembut belaian-
nya, dan lebih mudah dibiasakan oleh suaminya kepada akhlak
yang disukai suami.

Disebutkan di dalam hadits yang muttafaq ‘'alaih, Bahwasanya

Rasulullah # bersabda kepada Jabir %,

R e IR

"Kenapa kamu tidak menikahi gadis yang kamu bisa mencandainya
dan dia mencandaimu."

Muslim menambahkan,
S5 e LaS )

"Dan kamu mengajaknya tertawa, dan dia mengajakmu tertawa."

& KESIMPULAN

1.

Anjuran untuk menikah dan memberi motivasi orang yang
telah mampu untuk melakukannya.

Boleh mengurangi gejolak nafsu birahi yang membara dengan
mengkonsumsi ramuan (obat).

Dianjurkan kepada para pemuda yang belum mampu menang-
gung biaya pernikahan untuk berpuasa.

Boleh melakukan ibadah tertentu, seperti puasa dengan mak-
sud untuk memperbaiki agama seseorang atau badannya (agar
ramping) sambil mengharapkan keridhaan Allah 4. Ini berbeda
dengan riya’.

Dianjurkan menghasilkan sesuatu yang dapat menundukkan
pandangan mata dan menjaga kemaluan. -

— PP

PERNIKAHAN ADALAH SUNNAH RASULULLAH #

(2) D1r1wayatkan dar1 Anas bm Mahk L@a,

wuwbwfij“«u‘cj}\j Jbﬁb(; \j
"Sesungguhnya Nabi ¥ memuji dan menyanjung Allah seraya
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berkata, 'Akan tetapi aku melakukan shalat dan tidur, berpuasa
dan berbuka serta menikahi wanita. Maka siapa yang benci kepada
Sunnahku, maka dia bukan dariku’." Muttafaq 'alaih.

# KOSA KATA

e 213 :  Menyanjung Allah, maksudnya bersyukur kepada

Allah #%.

Aku melakukan stalat, yakni tahajjud pada seba-

) gian malam hari.

ébb : Dan aku tidur, yakni pada sebagian malam hari.

sl 5 : Berbuka, tidak berpuasa, yakni dalam beberapa
hari, selama puasa itu adalah puasa sunnah. (Mak-
sudnya: tidak terus-terusan berpuasa sepanjang
masa. Pent.).

u**‘ L L&) Les: Siapa yang benci kepada Sunnahku, maksudnya
siapa saja yang berpaling dari caraku yang sangat
gampang lagi toleran yang penuh berkah ini.

u”" J...La : Maka dia bukan dariku, maksudnya dia bukan

’ berada pada manhajku, dan sesuatu yang aku se-
rukan berupa (marhaj) kemudahan dan menolak
kesulitan.

& PEMBAHASAN

Redaksi yang dimuat oleh al-Mushannif di sini adalah redaksi
Muslim, dan hadits ini mempunyei latar belakangnya (Sabab al-
Wurud), sungguh al-Bukhari ii¥& telah meriwayatkan dari jalur
Humaid bin Abi Humaid ath-Thawil, bahwasanya dia telah men-
dengar Anas bin Malik « berkata,

B e 2 b 8 ch\”mrg\m)mw;u;
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"Ada tiga orang lelaki datang ke rumah istri-istri Nabi # mena-
nyakan bagaimana ibadahnya seorang Nabi ¥&, lalu setelah mereka
diberitahu, seakan-akan mereka (merasa ibadahnya) sedikit, lalu
berkata, "Mana (ibadah) kita kalau dibandingkan dengan (ibadah)
Nabi #? Padahal Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang telah
lalu dan yang akan datang.’ Salah seorang dari mercka berkata,
‘Adapun aku maka aku akan selalu shalat sepanjang malam sela-
manya.” Dan yang lain lagi berkata, 'Aku akan puasa sepanjang
masa dan tidak akan pernah berhenti.” Dan yang lain lagi berkata,
"Aku akan mengasingkan diri dari perempuan, sehingga aku tidak
akan menikah selamanya.” Maka Rasulullah ¥ datang lalu bersabda,
'Kaliankah yang telah mengatakan begini dan begitu? Ketahuilah,
demi Allah.” Aku adalah orang yang paling takut kepada Allah dari-
pada kalian dan lebih bertakwa kepadaNya. Akan tetapi aku (tetap)
berpuasa dan juga tidak berpuasa, aku shalat malam dan juga tidur,
dan aku menikahi perempuan. Maka barangsiapa yang benci kepada
Sunnahku, maka dia bukan dari (golongan)ku.”

Dan diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Tsabit, dari Anas,
dengan redaksi,

V.».U\JS‘Y (,.g...a.audb) Al C_,JJY V'GMJL” }.ZJ\
NAEENTEPHE \,wlw‘wiﬁduruy H*MJ‘U
c;—L....J“C:}JSB Jb‘}fj"a\)‘ru)gil“a\u‘g“'lsﬁ“’\s‘}}b \)3‘

"Bahwasanya beberapa orang dari sahabat Nabi # bertanya kepada
istri-istri Nabi % tentang amal ibadahnya dalam kerahasiaannya.
Setelah itu sebagian mereka mengatakan, 'Aku tidak akan menikahi
perempuan.’ Sebagian lagi berkata, 'Aku tidak akan memakan
daging.” Dan sebagian lagi berkata, 'Aku tidak akan tidur di atas
kasur.” Maka Nabi & memuji kepada Allah dan bersyukur padaNya,
lalu bersabda, 'Ada apa dengan beberapa orang yang mengatakan
begini dan begitu! Padahal aku (sendiri) shalat (malam) dan juga
tidur, aku berpuasa (sunnah) dan juga tidak berpuasa, dan aku
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menikahi wanita. Maka barangsiapa yang benci terhadap Sunnahku
maka dia bukan dari (golongan)icu’."

Hadits ini merupakan prinsip (kaidah) dasar ajaran Islam
yang menetapkan bahwa Islam adalah agama fitrah dan agama
kehidupan yang lurus, dan bahwa dasar Islam itu adalah kemu-
dahan dan meninggalkan sikap berlebih-lebihan, dan bahwa tidak
ada kerahiban di dalam Islam, dan tidaklah seseorang mempersulit
ajaran Islam melainkan Islam pasti mengalahkannya, karena al-
munbat (orang yang membuat binasa hewan tunggangannya karena
kerasnya perjalanan) tidak akan mendapatkan jalan yang bisa di-
tempuh cepat dan tidak mendapatkan tunggangan yang masih
tersisa. Allah 4 menjelaskan nilai-nilai luhur ini dalam banyak
ayat-ayatNya, yang mana Dia berfirman,

§ STy 2395 50 Py 00 5
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu."” (Al-Baqarah:185).
Dan Allah berfirman,
€ v o "..,’/// e tdl
ST By At
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan." (Al-Hajj: 78).
Dan Allah berfirman,

§ s 3 TP
"Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu.” (An-Nisa':
171).
Dan Allah berfirman,

§© Gop ST 345 K2 SZ S
"Allah menghendaki untuk meringankan kamu, dan manusia itu
diciptakan dalam keadaan lemah " (An-Nisa': 28).
Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, Bab ad-Din Yusr wa
Qaul an-Nabi #, " Ahabb ad-Din Ilallah al-Hanafiyyah as-Samhah" (Bab
Agama itu mudah dan sabda Nabi, "Agama yang paling Allah
cintai adalah al-Hanafiyah as-Samkah"), kemudian beliau menge-
luarkan hadits Abu Hurairah <% dari Nabi #, beliau bersabda,
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"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang memper-
sulit agama ini melainkan agama mengalahkannya. Maka berupaya-
lah (untuk selalu) benar dan mendekatlah pada kebenaran, berilah
kabar gembira dan mintalah pertolongan (kepada Allah) pada waktu
pagi dan petang dan sebagian dari malam hari."

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Aisyah

'T

JSJJ MW &.,Jb?o.usu«o db co\x‘LﬁM;W&Ji‘é?dJ\:)
c‘%r&‘&u&&‘ﬁ«dﬂ@rﬂﬁcu JULL@;)L@U.‘:
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"Bahwasanya Nabi ¥ pernah masuk menemuinya sedangkan di
sisi Aisyah ada seorang wanita, beliau bertanya, 'Siapa perempuan
ini?" Aisyah menjawab, ‘Si Anu,” Aisyah menyebutkan shalatnya
(yang bagus). Beliau bersabda, 'Cukup! Hendaklah kalian beramal
sesuai dengan kemampuan kalian, karena demi Allah, Allah tidak
akan pernah jemu hingga kalian jemu. Dan agama (maksudnya
amal kebajikan) yang sangat Dia cintai adalah (amal) yang terus-
menerus dilakukan oleh pelakunya’."

Bahkan sampai wejangan, bimbingan, dan nasihat pun dilaku-
kan oleh Rasulullah £ dengan pemilihan waktu, karena khawatir
akan menimbulkan kejemuan para sahabatnya. Al-Bukhari menga-
takan, Bab Ma Kana an-Nabi ¥ Yatakhawwalahum bi al-Mau’izhah wa
al-Ilm Kay la Yanfiru (Kebiasaan Nabi # memilihkan waktu bagi
para sahabat dengan nasihat dan ilmu agar mereka tidak pergi
menjauh), kemudian al-Bukhari dan Muslim melansir hadits Ibnu
Mas'ud <, beliau berkata,

Gele e G135 o6V 3 e 3l W3is #8100 06
"Nabi ¥ selalu memilihkan waktu bagi kami untuk memberikan

nasihat dalam beberapa hari karena khawatir akan membosankan
bagi kami."
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Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Anas
<% dari nabi #, beliau bersabda,

355 N5 155585 15555 V51555
"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan
jangan menggusarkan.”

Eksperimen telah menunjukkan bahwa orang-orang yang
kaku dalam beragama dan berlebih-lebihan (ekstrim) pada akhirnya
mereka terhenti, dan (berbalik) menjadi Ahlul Ahwa", dan membuk-
tikan bahwasanya orang-orang yang meniti jalan Allah berdasar-
kan ilmu dan bashirah adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Maka
segala puji dan keutamaan bagi Allah. Mereka adalah orang-orang
yang berada pada pertengahan di aritara orang-orang yang berlebih-
lebihan dan orang-orang yang lalai. Dan sebaik-baik perkara ada-
lah yang pertengahan.

@& KESIMPULAN

1. Bahwa tidak mau menikah agar bisa menghabiskan hidup
untuk beribadah bukanlah termasuk petunjuk Rasulullah #.

2. Bahwa yang dibenarkan secara syar'i adalah pertengahan di
dalam beribadah.

3. Bahwa bangunan Syariat Islam itu berdiri di atas prinsip kemu-
dahan, dan tidak mempersulit.

4. Bahwa tenggelam di dalam ibadah dan membahayakan diri
(dalam ibadah) bukanlah termasuk petunjuk Rasulullah #&.

5. Anjuran menikah.
— OGP
LARANGAN HIDUP MEMBUJANG

(3) Dan diriwayatkan dari Anas 4%, beliau berkata

‘JJML“.@)JQC'J‘U&WJ tor—UL: LJ»L:"@F«MJ”’
a5 rﬁi‘rg,&ﬂ ,usy,ﬂ;):}n |55 :J 35

"Rasulullah % menyuruh kami menikah dan sangat melarang dari
membujang, dan beliau bersabda, 'Nikahilah perempuan yang subur
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yang penuh kasih sayang, karena sesungguhnya aku bangga dise-
babkan jumlah kalian yang banyak terhadap umat-umat yang lain
di Hari Kiamat kelak’." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan disha-
hihkan oleh Ibnu Hibban. Dan ia mempunyai hadits syahid
dalam riwayat Abu Dawud, an-Nasa'i, dan juga Ibnu Hibban
dari hadits Ma'qil bin Yasar.

# KOSA KATA

sl

22

S

(Menyuruh) menikah, maksudnya menikah dan
berusaha untuk memperoleh segala perlengkapan-
nya.

Membujang. Yang dimaksud i di sini adalah
tidak mau menikah dan segala kenikmatan yang
mengikutinya (untuk menghabiskan waktu) de-
ngan beribadah saja. Asal arti |&3i adalah terputus
sama sekali, (meninggalkan kenikmatan dunia).
Termasuk dalam makna ini adalah Firman Allah 4,

ORIt

"Beribadahlah kepada Allah semata dengan sepenuh hati
dan setulus-tulusnya.” (Al-Muzzammil: 8), maksud-
nya, terputuslah (dari kenikmatan dunia) menuju
Allah semata dan memurnikan ibadah kepadaNya.
Sz dzd maknanya: Menjadikan kamu tulus kepa-
daNya dan memurnikan hati kamu dari perbuatan
menghadap kepada selain Dia. Ibnu Jarir menye-
butkan bahwa kata Sg itu bukan kata mashdar
dari |%, akan tetapi (di dalam ayat) ia merupakan
mashdar dari fi'il (kata kerja) yang dibuang (mah-
dzuf) sebagai akibat dari kata perintahnya.

S Az & Maka maksudnya adalah beribadah-
lah kepada Allah dengan sebenar-benar ibadah,
niscaya Dia menjadikan dirimu murni menghadap
padaNya.

iz 812 artinya: Sedekah yang terputus dari
kepemilikan. Dan J34 ¢ #i5, artinya: Maryam yang
suci, karena (sama sekah) tidak menikah untuk
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beribadah semata. Dan 133 ibb disebut juga de-
ngan J34l &b, karena beliau (sama sekali) tidak
sama dengan wanita-wanita lain dalam kecantikan
dan kemuliaannya, karena semua wanita berada

di bawahnya.

sud g : Larangan yang keras. Maksudnya: beliau mem-
peringatkan dengan sangat keras.

J ):u 3 :  Dan Nabi # juga pernah berkata.

5355 )Jl : Perempuan yang penuh kasih sayang, yakni ke-

pada suami dan anak-anaknya disebabkan karena
budi pekerti, akhlak mulia, serta berbagai sifat
, kebaikan yang ada padanya.
53 _,JI : Banyak anak dan subur. Biasanya bagi yang masih
. gadis diketahui dari ibu dan kerabat dekatnya.
{;.I’V\ (‘,‘KJ »&: (Karena aku) bangga disebabkan jumlah kalian
’ yang banyak terhadap umat-umat yang lain. Asal
kata i ;&4i, itu bermakna membanggakan dengan
jumlah yang banyzk. Dan umat Rasulullah # nanti
di Hari Kiamat adalah merupakan umat yang ter-
banyak.
Dan ia mempunyai hadits syahid: Maksudnya, dan hadits Anas
tersebut mempunyai syahid (hadits pendukung)
yang mendukung dan menguatkannya.

Ma'qil bin Yasar: Dia adalah Ma'jil binYasar bin Abdullah bin
Mu'abbir bin Hurraq bin Lu'ay bin Ka'ab bin Abdu
bin Tsaur bin Hudzmah bin Lathim bin Utsman
bin Muzainah, Abu Abdullah atau Abu Ali al-
Muzani 4. Dan pada peristiwa perjanjian Hudai-
biyah, Ma'qil bersama Rasulullah #. Rasulullah
membai'at para sahabatnya di bawah pohon
sedangkan Ma'qil mengangkat dengan tangannya
salah satu dahan pohon di atas kepala Rasulullah
#. Beliau adalah pemilik sungai Ma'qil di Bashrah,
yang dia gali atas perintah Umar bin al-Khaththab
s, dan di Basrah dia membangun sebuah rumah,
dan wafat di sana pada masa kekuasaan Ubaidillah
bin Ziyad pada akhir kekhilafahan Mu'awiyah bin
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Abu Sufyan. Semoga Allah meridhai mereka semuanya.

& PEMBAHASAN

Hadits Anas «# yang diriwayatkan oleh Ahmad ini, pada
sanadnya terdapat Hafsh bin Umar yang statusnya diperdebatkan.
Al-Haitsami mengatakan, ‘Sedangkan para periwayat yang lainnya
adalah para periwayat ash-Shahih." Ath-Thabrani dan al-Bazzar
telah meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin Umar juga. Sedangkan
syahid (hadits pendukung) yang dimaksud oleh al-Mushannif adalah
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, semuanya dari jalur
al-Mustalim bin Sa'id, dari Manshur bin Zadzan, dari Mu'awiyah
bin Qurrah dar1 Ma q11 bin Yasar behau berkata

; SL@J MU\ ob\ col.@,é" ""bl c.ll;\ng.a‘ Y\ ‘W}

6&3&»@%& cbjbjj‘ J;.b.“ b’-'ﬁj: Jb_} 4oL€_J CJL‘.“ La\

"Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah 3£, lalu berkata, 'Se-
sungguhnya aku mendapat seorang wanita yang terhormat dan mem-
punyai kedudukan, hanya saja dia tidak bisa melahirkan (mandul),
apakah (boleh) aku menikahinya?’ Maka beliau melarangnya. Ke-
mudian orang itu datang untuk kedua kalinya, namun Nabi pun
melarangnya. Kemudian datang untuk ketiga kalinya, dan Nabi pun
tetap melarangnya, seraya bersabda, 'Nikahilah perempuan yang
subur lagi penuh kasih sayang, karena sesungguhnya aku bangga
disebabkan banyaknya (jumlah) kalian (di akhirat nanti)"."
Al-Mustalim bin Sa'id ats-Tsaqafi al-Wasithi dikatakan di
dalam kitab at-Taqrib, "Shadug, ahli ibadah, namun kadang berpra-
duga salah. Dan Manshur bin Zadzan termasuk para perawi al-
Jama’ah (para ahli hadits) dan demikian pula Mu'awiyah bin Qurrah.”
Al-Bukhari di dalam Shahihnya mengatakan, Bab Ma Yukrahu min
at-Tabattul wa al-Khisa® (sesuatu yang dibenci karena melakukan
tabattul dan mengebiri diri). Lalu al-Bukhari dan Muslim meriwa-
yatkan hadits dari jalur Sa'id bin al-Musayyab, dari Sa'ad bin Abi
Waqqash, beliau berkata,

Aoty 4 831 35 N ogaba 3 O L B i U325 %)
"Rasulullah ¥ menolak tabattul yang dilakukan oleh Utsman bin
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Mazh'un, dan kalau sekiranya be'iau mengizinkannya, niscaya kami
mengebiri diri kami."

Di dalam redaksi Muslim yang diriwayatkannya melalui jalur
Sa'id bin al-Musayyab, bahwasanya dia telah mendengar Sa'ad bin
Abi Wagqash berkata,

GU3 & ST 30 B A 3 6« JiS OF osalas &3 S 13

e .y

"Utsman bin Mazh'un ingin melakukan tabattul, maka Rasulullah

% pun melarangnya. Kalau seandainya beliau membolehkan hal itu,

niscaya kami mengebiri diri kami."

Sudah sangat dikenal di kalangan para sahabat bahwasanya
Rasulullah # tidak menyukai tabattul dan sikap menjauhkan diri
dari kenikmatan dunia dengan berkonsentrasi sepenuhnya untuk
beribadah saja. Muslim telah meriwayatkan dari jalur Sa'id bin
Hisyam,

(_,JJ‘MBU_,cwlw&d»hao)upcgu\abtu.u}\r&ﬁ

Ua.AJ d‘ °.9f"'|.3 cuuayo).@..a MJ-Q-HJ Lubg;a.b ‘s.J).o.l u.a-
C>|)J.soy.x>l.o.l.ecr.al.€,.s“'-‘ﬂAD\J)..»)oLo-usJ.\U:\)\w

L@.d.uo.bdls_pm\jo\

"Bahwasanya dia datang ke Madinah lalu ingin menjual tanah dan

rumahnya sehingga dia bisa menjadikannya (sebagai sedekah) fi

sabilillah dan dia berjihad melawan Romawi hingga mati (syahid).

Maka ia pun berjumpa dengan beberapa orang di Madinah, lalu

mereka melarangnya dari rencana tersebut, dan mereka memberitahu

kepadanya bahwasanya pernah ada enam orang laki-laki mengingin-
kan hal tersebut pada masa hidup Rasulullah ¥, namun Rasulullah

% melarang mereka. Maka tatkala mereka menuturkan hal tersebut

kepada Sa’id bin Hisyam, maka dia pun merujuk istrinya yang se-

belumnya telah dia cerai."

Tampaknya Utsman bin Mazh'un adalah tokoh utama dari
enam orang tersebut, dan bahwa kisahnya bukan kisah tiga orang
yang telah dijelaskan pada pembahasan hadits kedua dari hadits
bab ini.
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Makruh melakukan tabattul (membujang) dan tidak mau me-
nikah bagi orang yang mampu melakukannya.

2. Islam sangat menganjurkan agar manusia tidak meninggalkan
kenikmatan kehidupan dunia.

—

3. Islam sangat menganjurkan untuk memperbanyak keturunan.
4. Bahwa praktik pembatasan keturunan itu bukan ajaran Islam.

— 2P

SEORANG WANITA ITU DINIKAHI KARENA EMPAT
PERKARA

(4) Diriwayatkan dari Abu Hurairah « dari Nabi &, beliau ber-
sabda,

5B6 s Wlesds aasds W 1Y il 18
g S5 sl ol

"Perempuan itu dinikahi karena empat hal: Karena hartanya, karena
kemuliaan (nasabnya), karena kecantikannya, dan karena agamanya.
Maka raihlah perempuan yang (komitmen) beragama, niscaya ta-
nganmu berdebu.” Muttafaq ‘alaih dan tujuh Ahli hadits lainnya.

& KOSA KATA

& JAJ\ ci.: : Perempuan itu dinikahi, maksudnya biasanya pe-
) rempuan diinginkan untuk dinikahi.

C)'\J : Karena empat, yakni empat karakter dan sifat.

s : Karena kemuliaan (nasabnya). Kata ..-4Ji artinya
’ adalah kemuliaan karena orang tua dan kaum ke-
rabat, diambil dari kata &t.Ji (berhitung), sebab

apabila mereka (orang Arab) saling berbangga

maka mereka menghitung-hitung sejumlah ke-

utamaan dan kebaikan nenek moyang dan suku-

nya. Lalu yang dianggap menang adalah orang

yang keutamaan dan kemuliaannya melebihi yang

lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari

mengatakan, "Ada yang mengatakan bahwa yang
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dimaksud Z..5Ji di dalam hadits ini adalah perilaku-
perilaku yang terpuji dan baik."

el . Karena agamanya, maksudnya karena komitmen-
nya kepada ajaran-ajaran agamanya dan karena
keteguhannya terhadap syi'ar-syi'ar Islam (dengan
sempurna).

et ol Ja.l:b : Maka raihlah perempuan yang (komitmen) ber-

' / agama, maksudnya maka berupaya keraslah dan
bersungguh-sungguhlah di dalam mencari istri
yang komitmen dalam beragama, yang sangat
sungguh-sungguh mengamalkan Kitabullah dan
Sunnah RasulNya.

Mg &5 5 : Niscaya tanganmu berdebu. Ini adalah bahasa
’ kinayah yang berarti kefakiran, dan kedudukannya

adalah sebagai khabar, yang berarti doa, namun
tidak dimaksudkan arti yang sebenarnya. Ia terucap
pada lisan bukan untuk tujuan berdoa. Di dalam .
kamus al-Mishbah clijelaskan, bahwa ucapan orang
Arab: 3ii &) adalah kalimat yang biasa diucap-
kan oleh orang-orang Arab dalam bentuk doa,
namun tidak dimaksudkan doa, akan tetapi yang
dimaksud adalah anjuran dan motivasi.
Ada juga yang mengartikan: Apabila Anda tidak
berupaya untuk mencari wanita yang komitmen
kepada agamanya, maka tanganmu penuh debu.
Dengan begitu ia berarti doa buruk terhadap orang
yang tidak berupaya menikah dengan wanita
shalihah.

Muttafaq 'alaih dan tujuh Ahli hadits lainnya: Maksudnya adalah
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ahmad,
Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta
lain-lainnya dengan redaksi tersebut di atas, dan diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur sanad Atha’, dari Jabir tanpa disebutkan kata
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.z+Ji, ia hanya menyebutkan agama, harta, dan kecantikan saja.
Redaksinya adalah:

cj.,b-b JW&J\W&N\Jﬁ)M&JM,@\W}j
\/S»)\.g.% dbwg.,b"wr‘ﬁ db‘rx ub"w_pfv
w&&u\@.’uﬁwu\y\dd\cw\d 5 S sgzent

c\.éLq;.-j L@.!Loj Lg,;g.; L;Le« Jci&' "‘}&.“ ul cd.ﬁl J\J.% dLe u@.{;’j
Al &35 s ol s

"Aku pernah menikahi seorang perempuan di masa Rasulullah %,
lalu aku menjumpai Nabi ¥ lalu beliau bersabda, "Wahai Jabir,
(apakah) engkau sudah menikah?’ Aku menjawab, "Ya." Beliau
bertanya, 'Gadis atau janda?’ Aku menjawab, 'Janda.” Beliau
bertanya, 'Kenapa tidak (menikah) dengan gadis yang kamu bisa
bercumbu rayu dengannya?’ Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya aku mempunyai beberapa orang saudari perempuan, maka
aku khawatir kalau dia mencampuri urusan antara aku dengan
saudari-saudari perempuanku.’ Beliau bersabda, 'Kalau begitu, ya
sudah, karena biasanya perempuan itu dinikahi karena agama,
harta, dan kecantikannya. Maka hendaknya kamu memilih yang
(komitmen) beragama, niscaya tanganmu berdebu’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath al-Bari, "Al-
Qurthubi mengatakan, 'Makna hadits ini adalah bahwa empat kri-
teria tersebut adalah sesuatu yang karenanya seorang perempuan
disenangi untuk dinikahi. Ia merupakan berita (informasi) tentang
realita yang ada, bukan perintah untuk itu. Bahkan secara zahir
boleh menikahi perempuan karena salah satu kriteria tersebut, akan
tetapi memilih kriteria agama itu lebih utama'."

€& KESIMPULAN

1. Dianjurkan menikahi perempuan yang komitmen dalam ber-
agama.

2. Tidak sepantasnya bagi seorang lelaki untuk berantusias
menikah dengan wanita cantik walaupun tidak (berkomitmen
dalam) beragama.
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3. Islam sangat menganjurkan penbentukan rumah tangga yang
shalih.

— PP

DOA BAGI ORANG YANG MENIKAH DAN

MENINGGALKAN UCAPAN SELAMAT JAHILIYAH

(5)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <,
o

Al B304 16 #3515 ULad] By 15 08 #8221 0
- 2., .o - 1. ’/ ..
S o WS pasg 2lle Aol

"Bahwasanya Nabi 3 apabila mengucapkan selamat kepada sese-
orang ketika menikah, beliau mengatakan, 'Semoga Allah member-
kahi kebahagiaanmu dan memberkahi kesusahanmu dan menyatu-
kan kamu berdua selalu dalam kebaikan'." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam yang Empat. Dinilai shahih oleh at-Tirmi-
dzi, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban.

£ KOSA KATA
ij 13 GLd) B3 15) O8: Nabi apabile mengucapkan selamat kepada

seseorang ketika menikah.

Asal kata :63) adalah keharmonisan, kesepakatan,
dan berinteraksi yang baik. Dari kata itu ungkapan
<3 G5 (dia mengharmoniskan baju) yaitu apabila
dia memperbaiki pakaian. Sudah menjadi kebia-
saan kaum jahiliyah dalam mengucapkan ucapan
selamat kepada orang yang baru menikah: .63
=, Maksud ungkapan tersebut adalah mereka
mendambakan pernikahan yang dipenuhi dengan
interaksi yang baik. keharmonisan, dan dikaruniai
anak laki-laki. Maka Rasulullah # merubah cara
Jahiliyah tersebut dan menggantinya dengan men-
doakan keberkahan untuk kedua mempelai dan
selalu disatukan dalam kebaikan, sebagaimana
halnya juga beliaa merubah berbagai ucapan
selamat jahiliyah, seperti ilas 42 (+ls s dengan
ucapan salam (38 ¢3L2i.... Pent.) yang merupakan

&y
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ucapan selamat bagi kaum Muslimin.
L&..) @7 5 ¢ Dan menyatukan kamu berdua, yaitu antara kamu
dan istrimu.

f> KX :  Dalam kebaikan, maksudnya dalam kegembiraan,
- perkembangan, kesejahteraan, dan kebahagiaan.

© PEMBAHASAN
Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits Jabir
% beliau berkata,

"Rasulullah 3 bersabda kepadaku, '(Apakah) kamu sudah menzkah?
Aku menjawab, "Ya." Beliau berkata, 'Semoga Allah memberkahi
kebahagiaanmu'."

Al-Bukhari mengatakan di dalam Shahihnya: Bab Kaifa yud'a

li al-Mutazawwij (bagaimana seharusnya orang yang menikah di-
doakan), lalu beliau melan31r hadits Anas «,

G G U Nf\u)payjlwyébﬂfdvﬂu\
u_ﬂdﬂ_& L; Jb “—*"-’g"dj-’dj,}u'l’dj"‘wjjg;" JU
SENE p-‘;‘

"Bahwasanya Nabi ¥ melihat di wajah Abdurrahman bin Auf bekas
warna kekuning-kuningan, lalu bersabda, 'Apa ini?" Dia menjawab,
‘Sesungguhnya aku baru menikah dengan seorang perempuan
dengan mahar emas seberat biji kurma.’ Beliau berkata, 'Semoga

Allah memberkahi kebahagiaanmu. Adakanlah walimah sekalipun
hanya dengan satu ekor kambing’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath al-Bari,
"Ibnu Baththal berkata, 'Sesungguhnya Nabi menghendaki melalui
bab ini, -wallahu a’lam-, menolak ucapan orang-orang awam di saat
pernikahan, ;zdi; (6 s Al-Hafizh Ibnu Hajar telah mengeluarkan
di dalam Fath al-Bari hadits bab tersebut, kemudian berkata, "Dan
perkataannya §; maknanya berdoa untuknya dalam perkataan
mereka ;i (U JJL; (semoga mendapat kebahagiaan dan beberapa
anak laki-laki)." Kalimat ini biasa diucapkan oleh kaum jahiliyah,
kemudian dilarang (di dalam Islam, pent.), seperti diriwayatkan
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oleh Baqi' bin Makhlad dari jalur sanad Ghalib, dari al-Hasan, dari
seseorang dari suku Tamim, dia berkata,

i el ooy cs Gl adl; gl b g I35 8

A8 B5 a5 355 4K D1 356 1358 1 J6
"Dahulu di masa jahiliyah kami mengucapkan, 'Semoga mendapat
kebahagiaan dan beberapa anak laki-laki’. Namun setelah Islam
datang, maka Nabi kami mengajarkan kepada kami, seraya meng-
ucapkan, 'Kalian ucapkanlah, 'Semoga Allah memberkahimu dalam

kesenangan, dan memberkahimu dalam (setiap) kondisimu, serta
memberkahimu dalam kesusahanmu’."

An-Nasa'i dan ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur lain dari
al-Hasan, dari Aqil bin Abi Thalib,

15938 ¥ 10 gl s a0 108 Han 7538 Spad pud

ede B3 g 36 s gl 8 J3a5 96 S 15585 035G
"Bahwasanya dia pernah datang ke Basrah, lalu dia menikahi se-
orang wanita, lalu mereka mengucapkan, 'Semoga mendapat keba-
hagiaan dan beberapa anak laki-laki,” maka dia mengatakan kepada
mereka, 'Janganlah kalian mengucapkan kalimat ini, akan tetapi
ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh Rasulullah 3, "Ya

Allah, berkahilah (dalam kebahagiaan) mereka dan berkahilah (dalam
kesusahan) mereka’."

Semua perawinya adalah tsigat hanya saja al-Hasan, tidak
pernah mendengar dari 'Aqil pada sesuatu yang dia katakan.
Hadits Abu Hurairah di atas menunjukkan bahwa redaksi ucapan
selamat itu dahulu sangat populer dan lebih dominan di kalangan
mereka hingga setiap doa untuk orang yang menikah disebut
tarfi‘ah.

Mengenai alasan kenapa dilarang (ucapan selamat model
Jahiliyah, pent.) adalah masih diperselisihkan. Ada yang mengata-
kan, "Karena ucapan selamat Jahili itu tidak mengandung pujian,
ucapan syukur ataupun dzikrullah." Ada pula yang mengatakan,
"Karena di dalam doa tersebut mengandung isyarat makna tidak
suka kepada anak perempuan, karena hanya anak laki-laki yang
disebutkan."
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Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar menukil ucapan Ibnu al-
Munir, beliau berkata, "Yang zahir, bahwasanya Rasulullah &
membenci redaksi tersebut karena mengandung unsur kesamaan
dengan kaum jahiliyah."

& KESIMPULAN

1. Dianjurkan mendoakan orang yang menikah (pengantin) de-
ngan doa,

B WK sy e Doy A By
"Semoga Allah memberkahi kebahagiaanmu dan memberkahi kesu-
sahanmu, dan mengumpulkan kalian berdua di dalam kebaikan."
2. Sesungguhnya ucapan selamat untuk pengantin: ;zdi; 6 ;) ada-
lah merupakan ungkapan kaum jahiliyah yang dibenci.

— 2P

(6) D1r1wayatkan dari Abdullah bin Mas'ud <%, beliau berkata,
o.\md”.)w.ﬁ.”dl DM\JW\%@N\J°” LQ.LP

°
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"Rasulullah % telah mengajarkan kepada kami tasyahhud di dalam
suatu hajat, 'Sesungguhnya segala puji adalah milik Allah, kami
memujiNya, memohon pertolongan kepadaNya, dan memohon
ampun kepadaNya, dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri kami. Siapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesatkan, maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwasanya
tiada sembahan (yang haq) kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa-
sanya Muhammad adalah hamba dan utusanNya.’ Lalu beliau
membaca tiga ayat." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang
Empat, dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.
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6

@ KOSA KATA
i s Ag23k Tasyahhud dalam suatu hajat, maksudnya di dalam

Lol 5352 Sa
WA s
:\J " /.;%

JE a3

khutbah hajat, seperti Khutbah Nikah dan lain-
lain. Khutbah disebut tasyahhud karena setelah
pujian dan syukur kepada Allah dimulai dengan
syahadat tiada sembahan (yang haq) kecuali Allah
dan Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Kami (hanya) memohon pertolongan kepadaNya
semata.

Kami memohon perlindungan kepada Allah.

Dari kejahatan diri kami, maksudnya dari segala
keburukan dan gangguan yang ditimpakan oleh
jiwa kami terhadap kami.

Barangsiapa yang mana Allah memberinya petun-
juk, maksudnya siapa yang Allah membimbing-
nya kepada kebaikan dan jalan yang benar dan
membuatnya meniti pada jalan yang lurus.

Maka tidak ada yang menyesatkannya, maksud-
nya, maka tidak ada yang dapat memalingkannya
dari jalan hidayah.

Dan siapa yang Allah sesatkan, maksudnya di-
telantarkan oleh Allah dan diabaikannya untuk
mengurusi dirinya atau lainnya, tanpa (bimbingan)
dari Allah, dan memalingkannya dari jalan ketaat-
an kepadaNya.

Maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk,
maksudnya, maka dia tidak akan menemukan
siapa pun yang bisa menunjukkannya ke jalan
yang lurus.

%5 : Lalu beliau membaca tiga ayat, (dalam suatu riwa-

yat) dikatakan, "Ia adalah Firman Allah 4,

o se sArs s o L3-S ),_/./ % 2 ., (A% <\t 2%
35 e G5 3505 08 02 S (ool 4535 BT 0T G 3
PRSI oy Cor

s, %0 Ze 7")."’5"’/.’ £ e >
S PENT L 580 a0 1350 Ay TS, 2 &5
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
Allah menciptakan istrinya dari padanya; dan Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak dari keduanya. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu." (An-Nisa': 1)

Dan kedua, adalah FirmanNya,
s2u AN 3 8 B B o Gy

{©

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepadaNya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan ber-
agama Islam." (Ali Imran: 102).

Dan yang ketiga adalah Firman Allah #,

. g4 08%s 0 2r s To PEE .
KSR O VR IRH ,4»\ \;b\ o Sl e 3
Gor // LI 48 VPY ’ . oS )//”
b 36 33 ey 4 ol o5 535 50 i

%@w,»

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang-
siapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguh-
nya dia telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-
Ahzab: 70-71).

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam at-Talkhish al-
Habir, Hadits Ibnu Mas' ud diriwayatkan secara mauquf dan marfu

Jasdi ‘_}wor;j\ Cl.imu,eo-lz.‘u)a;u o ("S'b" 315 \.>l
ub\ﬂw_, J;J‘ w,omm
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"Apabila salah seorang di antara kamu hendak melakukan khutbah
karena suatu hajat berupa nikih atau lainnya, maka hendaklah
mengucapkan, alhamdulillah, nahmaduhu wa nasta'inuhu...." Al-
Hadits, dan di dalamnya disebutkan tiga ayat tersebut.

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Abu Dawud ath-
Thayalisi, dari Syu'bah, Abu Ishaq tzlah mengabarkan kepada kami,
aku telah mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah menceritakan
hadits dari riwayat ayahnya, beliau berkata,

Kaatsd ) et Of 3 e dasd ras ) Adat 88 W J3a Uals

.

o edh Bl Y Gk J6 b 5T g5 4553wkl
REFRNLY :JG?L&,;EQ;TC&J\;\;L;
"Rasulullah ¥ mengajarkan kepada kami Khutbah Hajat, al-Ham-
dulillah, atau: Innalhamda lillah, Nasta'inuhu wa nastaghfiruhu...’
dan dia menyebutkan selanjutnya, dan di akhirnya Syu'bah berkata,
"Aku bertanya kepada Abu Ishag, 'Apakah ini pada khutbah nikah
atau lainnya?’ Dia menjawab, (Ini adalah khutbah) pada segala
hajat’."
Sedangkan redaksi riwayat Ibnu Majah pada awal hadits ini
dari jalur ini,
skl ikt Ualsd dagips 251 gl a3l 48 A1 325 )
sl et (,: oSl idat SA sl Bt
"Sesungguhnya Rasulullah & dikaruniai Jawami’ al-Khair wa Kha-
watimuhu (khutbah singkat tapi padat kebaikan dan penutupnya).
Lalu beliau mengajarkan kepada kami Khutbah Shalat dan Khutbah
Hajat. Lalu dia menyebutkan Khutbah Shalat, lalu khutbah hajat."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan
al-Hakim. Sedangkan Abu Ubaidah tidak pernah mendengar dari
ayahnya, hanya saja al-Hakim telah meriwayatkannya dari jalur
sanad yang lain, yaitu dari Qatadah, dari Abdu Rabbih, dari Abu
Iyadh dari Ibnu Mas'ud, dan di dalamnya tidak disebutkan ayat-
ayat tersebut. Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur Isra'il, dari
Abu Ishaq, dari Abu al-Ahwash dan Abu Ubaidah, bahwasanya
Abdullah berkata. Lalu beliau menyzbutkan hal yang serupa. Dan
diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Washil al-Ahdab, dari
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Syaqiq, dari Ibnu Mas'ud secara utuh.

Catatan: Riwayat yang mauquf diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan juga an-Nasa'i dari jalur ini.

— PP

ANJURAN MELIHAT KEPADA SEORANG WANITA BAGI
ORANG YANG HENDAK MENIKAHINYA

(7) Diriwayatkan dari Jabir <, beliau berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

5365 s u)\ L@..A Jia.a o CUaM\ OB o‘}&“ (,S»\ nd b\
Jaidls e &5 )

"Apabila salah seorang dari kalian melamar wanita, maka jika dia
bisa untuk melihat pada bagian tubuhnya yang membuatnya ter-
tarik untuk menikahinya, maka lakukanlah." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud, sedangkan para perawinya adalah
tsigat. Dishahihkan oleh al-Hakim. Dan ia mempunyai syahid
(hadits pendukung) di dalam riwayat at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i dari hadits al-Mughirah, dan pada riwayat Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban dari hadits Muhammad bin Maslamah.

Dan hadits riwayat Mushm dar1 Abu Hurairah <,

G

16 Y 16 o) Eosiall A Cj,&;‘)ug;d.J T
) skl ek
"Bahwasanya Nabi £ bersabda kepada seorang lelaki yang (akan)

menikahi seorang perempuan, 'Apakah kamu telah melihatnya?’ Dia
menjawab, ‘Tidak.” Nabi bersabda, 'Pergilah lalu lihatlah dia’."

& KOSA KATA

o|fJ\ rS.L>\ g,b I3): Apabila salah seorang dari kalian melamar
wanita, maksudnya apabila salah seorang dari
kalian hendak melamar wanita. Kata i dengan
mengkasrahkan kha™ bermakna menyebut wanita dan
memulai pembicaraan keinginan untuk menikahi

wanita.
/ Bab Nikah {383}
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CUaM\ ol . Maka jika dia bisa, maksudnya kalau memungkin-
- kan dan bisa.

e 5k O ;' Untuk melihat pada bagian tubuhnya, maksudnya
untuk melihat dan mengamati bagian dari perem-
puan yang ingin dia pinang untuk dinikahi.

VESTY 631 s3eds L le Kepada sesuatu yang membuatnya tertarik

] untuk menikahinya.

J,u..b : Maka lakukanlah, maksudnya maka lihatlah apa

yang membuatnya tertarik untuk menikahinya.

Dan ia mempunyai: Maksudnya hadits Jabir <% di atas mempunyai
(syahid).

Dari al-Mughirah: Maksudnya dari jalur riwayat al-Mughirah bin
Syu'bah <.

Pada Ibnu Majah: Maksudnya hadits Jabir di atas mempunyai
hadits syahid yang lain pada riwayat Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban dari jalur Muhammad bin Mas-
lamah .

Muhammad bin Maslamah: Adalah Muhammad bin Maslamah
bin Salamah bin Khalid bin Adi bin Mujadda'ah
bin Haritsah bin al-Harits bin al-Khazraj bin Amr,
yaitu an-Nabit bin Malik dari marga Aus. Muham-
mad bin Maslamah % masuk Islam di Madinah
melalui Mush'ab bin Umair, yaitu sebelum Islam-
nya Usaid bin al-Hudhair dan Sa'ad bin Mu'adz .
Rasulullah # telah mempersaudarakan Muham-
mad bin Maslamah dengan Abu Ubaidah, dan
sungguh Muhammad telah ikut serta dalam
perang Badar dan Uhud, bahkan beliau bersama
Rasulullah i tetap bertahan pada saat itu ketika
banyak kaum Muslimin melarikan diri. Beliau
juga ikut dalam Perang Khandaq dan seluruh pe-
perangan berikutnya bersama Rasulullah # selain
perang Tabuk, karena Rasulullah # mengang-
katnya sebagai pemimpin kota Madinah selama
kepergian Nabi # ke Tabuk. Dan beliau ikut serta
dalam pembunuhan terhadap Ka'ab bin al-Asyraf,
semoga Allah melaknatnya. Rasulullah # telah
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mengutusnya sebagai pemimpin pasukan khusus
dalam sejumlah peperangan, dan beliau menjauhi
seluruh fitnah (kekacauan yang terjadi sepening-
gal Rasulullah #,. pent). Beliau wafat di Madinah
pada Shafar 46 H dalam usia 77 tahun.

5 ! C}f . Seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan,
maksudnya dia ingin menikahi seorang perempuan.

N JG : Dia menjawab "Tidak," maksudnya laki-laki itu
berkata kepada Rasulullah #, "Aku belum meli-
hatnya.”

@ PEMBAHASAN

Islam sangat berantusias untuk menjadikan pembangunan
rumah tangga itu berdasarkan pilar-pilar yang benar dan kokoh,
sebagaimana Islam juga berantusias agar cinta, kasih, rasa sayang,
dan keharmonisan menjadi unsur terpenting dalam pembentukan
rumah tangga yang berbahagia. Oleh karena itu, Islam mengingat-
kan seorang Muslim di saat memilih calon istri agar memilih wanita
shalihah yang komitmen dalam beragama, yang tumbuh di dalam
rumah tangga yang baik, dan hendaknya dia benar-benar menge-
tahui bentuk fisiknya secara umum dan sifat-sifat kepribadiannya
yang ada padanya, agar tidak dikejutkan dengan sesuatu yang dia
benci dari calon istrinya. Maka dari itu Islam menganjurkan kepada
lelaki Muslim untuk melihat dan memperhatikan calon istri sebe-
lum menikahinya.

Al-Bukhari berkata di dalam Shahihnya, Bab an-Nazhar ila al-
Mar ah Qabl at-Tazwij (melihat kepada calon istri sebelum meni-
kahinya), dan beliau melansir hadits Aisyah s, beliau berkata,
Rasulullah # bersabda kepadaku,

SURRARUI- SR JER PR I JUIRL JUIE NP R g UL g)
s &g o) 1 EJE (pa ST BB O3 Sl 5 e LSS STl
PV PUNIERN

"Aku pernah diperlihatkan keadaanmu dalam mimpi sedang dibawa
oleh malaikat dalam sepotong kain sutra, lalu dia berkata kepadaku,
‘Ini adalah istrimu.” Lalu aku buka tabir dari wajahmu, ternyata
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dia adalah kamu.” Lalu aku berkata, 'Jika ini memang benar-benar
dari sisi Allah, pasti Dia melangsungkannya’."

Sedangkan hadits Abu Hurairah yang diisyaratkan oleh pe-
nulis Bulugh al-Maram di dalam riwayat Muslim redaksinya adalah,
Abu Hurairah berkata,

I L1 G 81501 255 0520 45 000 28 01 Gk 25
51 () J‘h.,b CASG JE Y 16 elgd) okl 8 i Jjes 4

b
-

"Aku pernah ada di sisi Nabi ¥z, tiba-tiba seorang lelaki datang
menjumpai beliau lalu memberitahu bahwasanya dia akan menikahi
seorang perempuan dari kaum Anshar, maka Rasulullah ¥ ber-
sabda kepadanya, 'Apakah kamu telah melihatnya?’ Dia menjawab,
"Tidak.” Beliau bersabda, 'Pergilah lalu lihatlah dia, karena di mata
kaum Anshar itu ada sesuatu’."

Pandangan seseorang pada calon istri yang hendak dia nikahi
itu diwujudkan dengan melihat postur dan bentuk tubuhnya secara
umum. Demikian pula wajah dan kedua tangannya. Boleh jadi di
dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari yang di-
sebutkan di atas,

@ $ et
DR et Sl

"Lalu aku membuka tabir dari wajahmu," dan demikian pula
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Muslim,

"Karena di mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu" terdapat
indikasi yang menekankan hal itu.

Dan cara melihatnya calon suarni kepada calon istri yang akan
dinikahinya itu tidak mesti harus duduk bersama atau menyatakan
kepada si perempuan bahwa dia ingin melihatnya untuk kepen-
tingan menikahinya, karena cara seperti ini terkadang ditolak oleh
jiwa yang mulia dan bisa dieksploitasi untuk hal-hal yang negatif.
Cara melihat itu bisa dengan cara spontanitas atau ketika si perem-
puan tidak mengetahui kalau dia sedang dilihat, atau cara lainnya
(yang terhormat).
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An-Nawawi di dalam kitab Syarah Shahih Muslim berkata,
"Al-Qadhi menyebutkan dari suatu kaum, bahwa melihat calon
istri itu dimakruhkan." Ini adalah kesalahan, karena bertentangan
dengan zahir hadits ini dan bertentangan dengan ijma' umat yang
menyatakan boleh melihat (perempuan) karena suatu keperluan,
seperti pada saat berjual beli, memberikan kesaksian, dan lain-lain
yang serupa dengannya."

Adapun tafsiran sebagian orang terhadap sabda Nabi # pada
hadits Jabir e,

i & 43805 U ) s Sl O

"(Maka jika dia bisa) untuk melihat pada bagian tubuhnya yang

membuatnya tertarik untuk menikahinya, maka lakukanlah"
dengan makna bahwa dia boleh melihat seluruh tubuhnya, itu
adalah tafsiran yang tidak benar lagi tidak laku, dan merupakan
pendapat yang hina lagi batil. An-Nawawi berkata, "Ini adalah
kekeliruan yang nyata yang sangat bertentangan dengan prinsip-
prinsip as-Sunnah dan Ijma"."

Al-Mushannif (Ibnu Hajar) Jle menyebutkan bahwa hadits
Jabir di atas, "Para perawinya tsigat," sedangkan di dalam Fath al-
Bari dia mengatakan, "Sanadnya hasan,” dan di dalam at-Talkhish
al-Habir dia mengatakan, "Hadits Jabir yang menyebutkan bahwa-
sanya Rasulullah # bersabda,

& N a3eds U ) Sl O plst off i5all gddsl e 13y
"Apabila salah seorang dari kalian melamar wanita, maka jika dia

bisa melihat (pada bagian tubuhnya) yang membuatnya tertarik
untuk menikahinya, maka lakukanlah.’ Peraw1 berkata,

@&J‘JUDL&L@MM\)KL@JB}J‘@MJBW
G55

"Maka aku melamar seorang gadis dan aku bersembunyi darinya
hingga aku (bisa) melihat sesuatu darinya yang membuatku tertarik
untuk menikahinya, maka aku pun menikahinya’,"

diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Abu Dawud, al-Bazzar, dan al-Hakim
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dari hadits Ibnu Ishaq, dari Dawud bin al-Hushain, dari Waqid
bin Abdurrahman, darinya. Dan dari jalur ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad, dan di dalamnya disebutkan, "Gadis itu dari marga
Salamah." Namun dianggap berillat oleh Ibnu al-Qaththan karena
ada Wagqid bin Abdurrahman, dan dia mengatakan, "Yang terkenal
adalah Wagqid bin Amr." Saya mengatakan, "Di dalam riwayat al-
Hakim disebutkan Waqid bin Amr, dan demikian pula dia di dalam
riwayat asy-Syafi'i dan Abdurrazaj.

Dan pada sanadnya juga terdapat Muhammad bin Ishaq, dan
dia meriwayatkannya dengan redaksi 'an’an.

Adapun hadits pendukung (syahid) yang diisyaratkan oleh
al-Mushannif yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i
dari hadlts al- Mughlrah redaksm} a adalah,

r)yd\é,‘»‘bb@‘ )LJ‘ %E‘AJWJJA‘V}:}M‘

"Bahwasanya dia telah meminang seorang perempuan, maka Nabi
% bersabda kepadanya, 'Lihatlah kepadanya, karena hal itu lebih
utama untuk menyatukan di an‘ara kalian berdua’."

Maksudnya, lebih melanggengkan persatuan dan cinta di
antara kamu berdua.

Al-Hafizh di dalam at-Talkhish al-Habir dari hadits al-Mughi-
rah berkata, "Ad-Daruquthni menyebutkannya di dalam kitab al-
llal (kumpulan hadits-hadits bermasalah dalam illat), dan dia me-
nyebutkan perbedaan pendapat ulama mengenai hadits tersebut,
dan dia memastikan belajarnya (dengan cara mendengar) Abu
Bakar bin Abdullah al-Muzani kepada al-Mughirah."

Adapun hadits syahid yang lain yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan Ibnu Hibban dari hadits Muhammad bin Maslamah -4,
maka Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin
Ghiyasy, dari Hajjaj, dari Muhammad bin Sulaiman, dari paman-
nya, yaitu Sahl bin Abu Hatsmah, dari Muhammad bin Maslamah,
beliau berkata,

4.5&.-.0 L@J&J@lu#&@%\wa‘f\@
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"Aku pernah melamar seorang perempuan, maka aku mulai ber-
sembunyi untuk (melihat)nya hingga aku bisa melihatnya di balik
kebun kurma miliknya." Maka dikatakanlah kepadanya, "Mengapa
kamu melakukan hal seperti ini, sedangkan kamu adalah seorang
sahabat Rasulullah #£?" Maka dia berkata, " Aku telah mendengar
Rasulullah ¥ bersabda, *Apabila Allah telah menanamkan di dalam
hati seorang lelaki keinginan untuk melamar seorang perempuan,
maka tidak apa-apa kalau dia melihatnya’."

Al-Haitsami di dalam 4z-Zawa'id mengatakan, "Di dalam
sanadnya terdapat Hajjaj, dia adalah Ibnu Artha’ah al-Kufi seorang
yang dha’if dan mudallis, dan dia meriwayatkannya dengan redaksi
an’an, akan tetapi tidak hanya Hajjaj sendirian yang meriwayatkan-
nya, karena Ibnu Hibban telah meriwayatkannya di dalam Shahih-
nya dengan sanad lain."

Al-Baihaqi telah meriwayatkannya dan berkata, "Hadits ini,
sanadnya masih diperselisihkan, dan poros permasalahannya ada-
lah pada al-Hajjaj bin Artha’ah.”

Di dalam beberapa naskah Bulugh al-Maram dan Subul as-
Salam serta Ibnu Majah disebutkan "Muhammad bin Salamah" itu
adalah kesalahan besar. Yang benar adalah Muhammad bin Masla-
mah, dialah yang mana Sahal bin Abu Hatsmah meriwayatkan dari-
nya, dan hadits ini merupakan periwayatannya darinya. Wallahu
a’lam.

# KESIMPULAN

1. Dianjurkan seorang lelaki melihat kepada perempuan yang
hendak dia nikahi sebelum terjadi akad nikah.

2. Tidak boleh seorang lelaki diam berduaan dengan perempuan
yang ingin dia nikahi sebelum mengadakan akad nikah.

3. Seorang lelaki tidak boleh melihat kepada seorang perempuan
kalau tidak ada niat untuk menikahinya.

4. Bukanlah aib bagi orang yang berupaya untuk melihat kepada
perempuan yang hendak dia nikahi, selama cara-caranya di-
benarkan syariat agama, dan tidak berakibat negatif terhadap
dirinya.

— PGP
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JANGANLAH SALAH SEORANG DARI KALIAN
MEMINANG PINANGAN SAUDARANYA

(8) Diriwayatkan dari Ibnu Umar «#, beliau berkata, Rasulullah

#¢ bersabda,

.4.3 ung

"Janganlah seseorang dari kalicn meminang pinangan saudaranya
sehingga peminang terdahulu meninggalkan atau mengizinkannya."
Muttafaq ‘alaih, dan redaksinya adalah menurut riwayat al-
Bukhari.

# KOSA KATA
4.;-\ 4.L.> uL‘ rS.x>-| vja}u y: Janganlah seseorang dari kalian me-

minang pinangan saudaranya, maksudnya jangan-
lah seseorang dari kalian maju untuk meminang
seorang perempuan yang telah dipinang terlebih
dahulu oleh sesecrang sebelumnya.

g.JobJ\ 355 s Sehingga pemirang terdahulu meninggalkan,
maksudnya hingga peminang yang pertama me-
L ngundurkan diri dan membatalkan pinangannya.
AN : Atau mengizinkannya, maksudnya, atau hingga
peminang yang pertama mengizinkan kepada
peminang yang kedua untuk maju meminangnya

dengan kesukarelaan darinya.

@& PEMBAHASAN

Hadits ini termasuk salah satu hadits yang mengajak untuk
mencegah segala bentuk gangguan terhadap hati (perasaan) kaum
Muslimin, agar masyarakat Muslim tetap berpegang teguh pada
pondasi-pondasi yang kokoh, bert pa rasa saling mencintai, saling
menyayangi, dan saling berbelas-kasih, sehingga mereka menjadi
seperti sebuah bangunan yang berdiri kekar saling menguatkan
antara satu dengan lainnya.

{290} Bab Nikah \




Kital Vihat

Al-Bukhari telah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar «
dengan redaksi

Jw\duab ﬂ«l..sulabd\_“*’w:-wls\.h}

"Nabi ¥ telah melarang sebagian kamu menjual atas penjualan
sebagian yang lain, dan agar seseorang dari kamu tidak meminang
atas pinangan saudaranya sehingga peminang terdahulu mening-
galkan atau mengizinkannya."

Dan al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah <,
dari Nabi #, dengan redaksi,

SRR ISP S S DI PR PRV

3% 3 555 el e J2 25l Clasg Y

"Tancanlah seseorang meminang atas pinangan saudaranya hingga
S 4 g p S y 88

dia menikahi atau meninggalkan(nya)."

Dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar &, dari
Nabi &g, beliau bersabda,

ok e (R ax Chl V5 ek e e gk g Y
"Janganlah sebagian kamu menjual atas penjualan sebagian yang
lain, dan janganlah sebagian kamu meminang pinangan sebagian
yang lain."

Dan di dalam redaksi yang lain dlsebutkan

d:bu\V‘w\&b&@Y}cw CJ‘JLPJ’J.HC.:’Y

A4

"Janganlah seseorang menjual atas penjualan saudaranya, dan

janganlah meminang atas pinangan saudaranya kecuali dia meng-
izinkannya."

Dan Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi,

o Jeo oty hishes 5y s s o L6 0
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"Bahwa Nabi #% melarang orang kota berjualan untuk orang Badui®,
atau saling melakukan najsy (menaikkan harga tidak untuk mem-
belinya, hanya untuk memperdayai orang lain), atau seseorang
meminang atas pinangan saudaranya.”

Dan di dalam redaksi dari hadits Abu Hurairah <, beliau

berkata, Rasulullah £ telah bersabda

Y’j c.}t.}}q[.;-c.’Yj M.o-\ Cuul& )A.“ Y} c\ 'L.:Y

"Janganlah kalian saling melakukan najsy (menaikkan harga tidak
untuk membelinya, hanya untuk memperdayai orang lain) dan
jangan ada seseorang menjual atas penjualan saudaranya, dan
jangan pula orang kota berjualan untuk orang badui, serta jangan
ada seseorang meminang atas pinangan saudaranya."

Dan di dalam redaksi miliknya juga disebutkan, bahwasanya

Rasulullah #€ bersabda,

sl Jo Clalg V5wt o pdoadi 25
"Janganlah seorang Muslim menawar lebih atas tawaran saudara-

nya, dan jangan pula meminang atas pinangan saudaranya.”
Dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ugbah bin Amir

#, bahwa Rasulullah # bersabda,

%Y}W‘@J&&bﬁd\&f}&&uwd}u\?\uﬁﬂ\
”L;.>-4..>-\4.lz>dl$«

"Seorang Mukmin itu saudara orang Mukmin (lainnya), maka
tidak halal bagi seorang Mukmin membeli atas pembelian saudara-
nya, dan tidak pula meminang atas pinangan saudaranya hingga
dia meninggalkan(nya)."

Tidak diragukan lagi bahwa peminang yang pertama, jika

! Maksudnya, apabila orang Badui atau orang asing datang dari daerah lain
dengan maksud berdagang sembako lengan harga pasar hari itu, maka
orang kota tidak boleh mengambil alih barang dagangannya lalu menjualkan
barang dagangan tersebut dengan harga yang lebih tinggi karena khawatir

ada

nya praktik penimbunan dan monopoli. Ed. T. (Silahkan merujuk kepada

Tuhfah al-Ahwadzi, 4/347).

&
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dia ditolak dan tidak diterima lamarannya, maka boleh bagi siapa
saja untuk maju meminang, karena pada saat itu ia tidak menjadi
peminang atas pinangan saudaranya, karena pinangan yang per-
tama tidak ada wujudnya. Wallahu a’lam.

© KESIMPULAN

1. Haram hukumnya seseorang meminang perempuan yang telah
dipinang sebelumnya oleh lelaki lain hingga si peminang per-
tama mengizinkannya atau dia membatalkan pinangannya.

2. Kalau peminang yang pertama ditolak pinangannya, maka
boleh bagi lelaki lain untuk meminangnya.

3. Setiap Muslim wajib menjaga keselamatan hati dan perasaan
orang-orang Muslim.

— 2P

SEORANG WANITA YANG MENGHIBAHKAN DIRINYA
KEPADA NABI #

9) D1r1wayatkan dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi <, behau berkata,
cd.\\‘d°"b JL@%‘:"E«MJ ’b;no‘]o\u;l?-

%M\M%‘QN‘J”/L@J\P‘MJM‘
T%T,d\ u\) “M\J;‘é%mtJ°” LLUp(.., asj,;aj

| IS umd“' bm\, N dl.u "*wu‘JJ—’
v-dw@;fu»vwmypu;m\_m
W 33 Jlml ;"é‘-.@mid"’ JU el Sis b g
ngfmd”’bwb\! dwc’:é-j(;.?w.uc.b»u»
-3, AR uLg..; :JG- .6)\5\ |3 O.QJ L4 e W
Wg\*‘_&)bbc@ “&%&\J”’dwcu@w
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"Seorang perempuan datang kepada Rasulullah 3% lalu berkata,
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepa-
damu.’ Maka Rasulullah ¥ pun memandangnya lalu mengarahkan
pandangannya ke atas lalu menundukkan pandangan, kemudian
Rasulullah # menundukkan kepala. Dan setelah perempuan itu
melihat bahwa beliau tidak membuat suatu keputusan tentang
dirinya, maka dia pun duduk. Lalu salah seorang sahabat beliau
berdiri lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, jika engkau tidak mempu-
nyai keinginan padanya, maka nikahkanlah aku dengannya.” Beliau
bersabda, 'Apakah engkau punya sesuatu?’ Dia menjawab, 'Tidak,
demi Allah, wahai Rasulullah.” Lalu Nabi bersabda, 'Pulanglah
kamu ke (rumah) keluargamu. kemudian lihatlah apakah kamu
menemukan sesuatu?’ Maka lelaki itu pulang kemudian kembali
seraya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak menemukan sesuatu.” Lalu
Rasulullah #% bersabda, 'Carilah walaupun-sebuah cincin dari besi.
Kemudian dia pulang lalu kembali lagi seraya mengatakan, 'Tidak,
demi Allah, aku tidak menemukan (sesuatu sekalipun) sebuah cincin
dari besi. Akan tetapi ini adalah kain sarungku, -Sahl menuturkan,
'Padahal dia tidak memiliki ride”-. Maka wanita itu berhak memi-
liki setengahnya.” Maka Rasulullah % bersabda, 'Apa yang akan
(bisa) dia lakukan dengan kain sarungmu? Jika engkau pakai, maka
tidak ada sesuatu pun untuk si perempuan ini, dan jika dia yang
memakainya maka tidak ada sesvatu pun pada dirimu.” Maka lelaki
itu pun duduk hingga ketika dudiknya sudah lama, maka dia bangkit
lalu Rasulullah 3 melihatnya pergi. Maka Rasulullah % menyuruh
untuk memanggilnya, lalu dia dipanggil. Tatkala dia datang, Nabi
bersabda, 'Apa yang kamu miliki dari al-Qur an?’ Dia menjawab,

&
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'Aku punya hafalan Surah ini, Surah itu dan...” la menghitungnya.
Maka Nabi bersabda, ‘Kamu bisa membacanya di luar kepalamu?’
Dia menjawab, '"Ya." Nabi bersabda, 'Pergilah, dan aku telah meni-
kahkanmu dengannya dengan mahar al-Qur an yang ada pada diri-

rn

mu’"." Muttafaq 'alaih, lafazhnya adalah berdasarkan riwayat
Muslim.

Dan di dalam suatu riwayat (milik Muslim), beliau bersabda,

Ol Ge gadas G255 das ldasl
"Berangkatlah, karena sungguh aku telah menikahkanmu dengan-
nya, maka ajarkanlah kepadanya sebagian dari al-Quran.”

Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,

O3l e dlas Ly SESLT
"Kami menjadikannya sebagai milikmu dengan (mahar) sebagian
al-Qur’an yang kamu miliki."
Dan dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah

disebutkan, beliau bersabda,

:}';'.ri.é Lé';:}i; ‘;-’: :Jl; ‘Lé,:.’t‘: Q:’:j‘j §}%€j‘ "5")‘}:‘ :Jl; ?]./cc bt u
i

(A
AY

"Apa saja yang kamu hafal?" Dia menjawab, "(Aku hafal) Surat al-
Bagarah dan surat yang selanjutnya.” Nabi bersabda, "Bangkitlah
lalu ajarkanlah padanya dua puluh ayat."

% KOSA KATA

ol

Seorang perempuan. Ada yang menyebutkan
namanya adalah "Khaulah binti Hakim, atau Laila
binti al-Khathim.” Dan ada pula yang mengatakan,
"Ummu Syarik". Namun Ibnu Sa'ad di dalam kitab
ath-Thabagat menyebutkan bahwa ketika Ummu
Syarik menyerahkan dirinya kepada Rasulullah
# sementara Nabi tidak mau menikahinya, maka
dia menolak menikah dengan selain beliau sampai
dia wafat. Sedangkan al-Hafizh Ibnu Hajar menga-
takan di dalam Fath al-Bari, "Aku tidak menemu-

/ Bab Nikah $205p




~ kan siapa namanya.”
u..,m ay Zal :  Aku menghibahkan diriku kepadamu, maksudnya
’ aku siap dinikahimu tanpa mahar.

G0 G JL.H J%.2b: Beliau mengarahkan pandangannya ke atas
lalu menundukkan pandangan. Maksudnya meli-
hat atas dan bawahnya serta memperhatikannya.

2l X & J; ) U:LL 5: Kemudian Rasulullah menundukkan kepala
yaltu diam karena malu menghadapinya dengan
menolak permintaannya, atau karena menunggu
wahyu atau berpikir untuk memberikan jawaban
yang sesuai dengan keadaan saat itu, sebagaimana
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath
al-Bari.

RAES R IT u.a.b :J £ (Ketika dia melihat) bahwasanya beliau
tidak membuat suatu keputusan tentang dirinya,
maka dia pun duduk, maksudnya Nabi tidak mem-
berikan keputusen padanya, dengan menerima
atau menolak seketika pada saat itu, maka perem-
puan itu duduk raenunggu keputusan apa yang
akan diberikan terhadap dirinya, atau ada jalan

) lain dari Allah 4 untuk dirinya.

PSRy e J> 5 (’L" Maka seorang laki-laki dari sahabatnya berdiri.
’ Al-Hafizh mengatakan di dalam Fath al-Bari, "Aku
tidak menemukan nama lelaki ini.’
>3558 AP % ORRS ('J Ol Kalau engkau tidak punya hasrat
untuk memkahln} a, maka nikahkan aku dengan-

nya.

‘u'“ e J..@.s Apakah kamu memiliki sesuatu, yaitu untuk di-
jadikan mahar?

Al Jyes b 13 Y: Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, maksudnya
aku tidak mempunyai sesuatu yang bisa aku jadi-
kan mahar untukn) a, demi Allah, wahai Rasulullah.

el .bu J.A ,la..b Jl»\ uil w;\ Pulanglah kamu ke (rumah) keluar-
gamu kemudian lihatlah apakah kamu menemu-
kan sesutu, maksuclnya pergilah kamu ke keluarga-
mu di rumahmu dan masyarakatmu, dan carilah
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di sana barangkali kamu mendapatkan sesuatu
pada mereka harta yang bisa kamu jadikan mahar
untuknya.

B e W 35 th Carilah walaupun sebuah cincin dari besi,
maksudnya carilah sesuatu yang bisa dijadikan
mahar untuk perempuan ini walaupun yang kamu
temukan nanti sebuah cincin dari besi, karena itu
cukup untuk maharnya.

L5 e W N 3 Aku tidak menemukan (sesuatupun walaupun)
sebuah cincin dari besi, maksudnya aku telah
mencari segala sesuatu (hingga) sekalipun sebuah
cincin besi, namun aku tidak juga menemukan
sesuatu. Di sini disebutkan cincin dari besi karena
ia adalah sesuatu yang paling kecil yang mungkin
dijadikan harta yang jauh berbeda dengan cincin
yang terbuat dari emas atau perak yang harganya
jauh lebih besar dari itu.

4;.4, L@J\A ngljl | 5K 5 Akan tetapi (barang) ini, kain sarungku,
maka wanita itu berhak memiliki setengahnya,
maksudnya kain sarungku ini menjadi milikku
dan miliknya. Aku menjadikan setengahnya seba-
gai miliknya.

4.3_@ \.@_l_e a3 ) AT j«..ﬂ JG: Sahal bin Sa'ad (perawi hadits ini) me-
ngatakan, "la tidak mempunyai rida’." Maka dia
berhak memiliki setengahnya.

Kain sarung adalah kain yang dipakai untuk me-
nutup bagian badan seseorang dari pusar hingga
lututnya saja, ia sama fungsinya dengan celana.
Sedangkan rida" (kain selendang) adalah kain un-
tuk menutup kedua pundak, punggung dan dada,
yang berfungsi seperti kemeja.

05 5 G © Apa yang dia (bisa) lakukan terhadap kain sarung-
mu, maksudnya apa yang akan (bisa) dilakukan
oleh si perempuan itu terhadap kepemilikannya
terhadap separuh kain sarungmu, karena ia tidak
bisa digunakan kecuali bila dipakai semuanya,
sebab kalau dipotong menjadi dua bagian, maka
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sebagian kain itu tidak akan dapat menutup perem-
puan itu dan tidak pula menutup si lelaki itu.

(’b s Jb b\ > J"JM J..L>d Maka lelaki itu duduk hingga ke-
tika duduknya telah lama, maka dia pun berdiri.

LJ 3 : Berpaling pergi.
u;.u : Lalu dia dipanggil dan dicari.
HESEIH . Maka ketika dia datang, yaitu datang kembali.

of JZJ\ RURUY I3G: Apa yang kamu miliki dari sebagian al-Qur'an,
maksudnya apa saja yang kamu hafal dari al-
Quran.

k332 138 55345 138 5534 4as: Saya memiliki surat ini dan itu, demi-
kianlah dia menghitungnya, maksudnya aku hafal
surat ini dan surat itu, dan dia pun menjelaskan
dan memerincikannya, akan tetapi periwayat tidak
menjelaskannya

J.b A.la 5e Lagsa Apakah kamu bisa membacanya di luar kepa-
lamu, maksudnya apakah kamu dapat menghafal
dan membacanya tanpa harus melihat kepada
mushhaf dan kamu disa tepat membacanya.

(..,u :J6 :  Dia menjawab, " Ya," aku bisa membacanya dengan
baik di luar kepalal u.

o| JA.H e s L L@m B¥H ..,.zu\ Pergilah, karena aku telah meni-
“kahkanmu dengannya dengan mahar al-Qur’an
yang ada padamu. Maksudnya, ajarkan padanya
al-Qur’an yang kamu hafal, sebagaimana disebut-
kan di dalam riwayat yang lain.

Dan di dalam suatu riwayat dia berkata padanya: Yakni dalam suatu
riwayat Muslim dari jalur Za'idah bin Qudamah,
dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, Rasulullah &
bersabda kepadanya.

Of 54l 5s alsd : Ajarkanlah kepadanya sebagian dari al-Qur an.
maksudnya, maka bacakanlah kepadanya dan
ajarkan al-Qur’an yang kamu hafal.

Dan di dalam riwayat al-Bukhari: Maksudnya dari jalur Abu
Ghassan, dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad.
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Dan dalam riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah: Maksudnya,
dan di dalam riwayat hadits ini yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah .

Qja.n;u L db : Rasulullah bertanya, "Surat-surat al-Qur’an apa
) saja yang kamu hafal dengan baik dan tepat?"
b 2 :  Dan surat sesudahnya, yaitu Ali Imran.
&l Jﬂp ealad (..; Bangkitlah, lalu ajarkanlah kepadanya dua
] puluh ayat. Maksudnya ajari dia dua puluh ayat
dari yang kamu hafal dari al-Quran.

@ PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh al-Bukhari pada berbagai bab di dalam
Shahihnya secara singkat maupun secara panjang. Dan beliau
menyimpulkan dari hadits ini banyak kaidah penting. Dan beliau
memuatnya di dalam kitab al-Wakalah, Fadha'il al-Qur an, an-Nikah,
al-Libas, dan at-Tauhid.

Dan beliau memberi judul untuk hadits ini pada kitab an-Nikah
dengan beberapa judul, di antaranya: Bab Ardh al-Mar ah Nafsaha ala
ar-Rajul ash-Shalih (perempuan menawarkan dirinya kepada laki-
laki shalih), dan Bab an-Nazhar ila al-Mar ah gabl at-Tazwij (melihat
perempuan sebelum menikahinya), dan Bab Idza Kana al-Wali huwa
al-Khathib (apabila wali adalah si pelamar), dan Bab as-Sulthan Wali
(penguasa adalah wali), dan Bab Idza Qala al-Khathib li al-Wali Zaw-
wijni Fulanah, fagala qad Zawwajtuka Bikadza wa Kadza, Jaza an-Nikah
wa in lam Yaqul lizzauj: Aradhita Au Qabilta? (apabila pelamar ber-
kata kepada wali, "Nikahkanlah aku dengan si fulanah,” lalu dia
berkata, "Aku telah menikahkanmu dengan mahar ini dan itu,”
maka nikah itu sah sekalipun dia tidak mengatakan kepada suami,
"Apakah kamu rela atau menerima?") Dan Bab at-Tazwij ala al-
Qur an wa Bighairi Shadag (menikahkan dengan mahar al-Qur’an
tanpa ada mahar lainnya).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari, "Ucapan-
nya, Bab at-Tazwij ala al-Qur an wa Bighairi Shadagq (menikahkan
dengan mahar al-Qur’an tanpa ada mahar lainnya), maksudnya
menikahkan dengan mahar mengajarkan al-Qur’an tanpa ada
mahar dalam bentuk materi nyata. Dan bisa bermakna selain itu
seperti yang akan dijelaskan di dalam pembahasannya."
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Lalu Ibnu Hajar berkata, "Hzdits ini poros permasalahannya
pada Abu Hazim Salamah bin Dinar al-Madani, dia adalah salah
seorang junior tabi'in, para pemuka ulama seperti Imam Malik
menceritakan hadits darinya. Riwayatnya sudah disebutkan dalam
kitab al-Wakalah dan beberapa bab sebelum bab ini, dan akan di-
sebutkan di dalam kitab at-Tauhid. Ia juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ats-Tsauri, seperti yang telah
saya sebutkan dahulu. Demikian juga Hammad bin Zaid, yang
periwayatannya disebutkan di dalam Fadha'il al-Qur’an, dan juga
telah disebutkan beberapa bab yang lalu sebelum bab ini. Dan
periwayatannya juga diriwayatkan oleh Muslim.

Demikian juga Fudhail bin Sulaiman dan Muhammad bin
Mutharrif Abu Ghassan, yang periwayatan keduanya juga baru di-
sebutkan di dalam kitab an-Nikah, namun Muslim tidak meriwayat-
kan dari mereka berdua. Demikian pula Ya'qub bin Abdurrahman
al-Iskandarani dan Abdul Aziz bin Abu Hazim, yang periwayatan
mereka juga ada di dalam kitab an-Nikah.

Demikian pula Ya'qub dalara kitab Fadha'il al-Qur an, dan
periwayatan Abdul Aziz akan disebutkan di dalam kitab al-Libas,
yang diriwayatkan oleh Muslim. Demikian pula Abdul Aziz bin
Muhammad ad-Darawardi dan Za'idah bin Qudamah yang periwa-
yatan keduanya ada di dalam riwayat Muslim. Juga Ma'mar yang
periwayatannya ada di dalam riwayat Ahmad dan ath-Thabrani.
Juga Hisyam bin Sa'ad yang periwayatannya ada di dalam Shahih
Abu Awanah dan ath-Thabrani. Juga Mubasysyir bin Mubasysyir
yang periwayatannya ada di dalam riwayat ath-Thabrani. Juga
Abdul Malik bin Juraij yang periwayatannya ada dalam riwayat
Abu asy-Syaikh di dalam Kitab an-Nikah. Sebagian athrafnya telah
diriwayatkan oleh Sa'id bin al-Musayyab, dari Sahal bin Sa'ad yang
dikeluarkan oleh ath-Thabrani.

Kisahnya juga ada dalam hacdlits yang bersumber dari Abu
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud secara singkat dan
oleh an-Nasa'i secara panjang lebar, dan dari sumber Ibnu Mas'ud
di dalam Sunan ad-Daruquthni, daa dari sumber Ibnu Abbas di
dalam kitab Fawa'id karya Abu Umar bin Haiwah, dan Dhumairah
kakeknya Husain bin Abdullah yang ada di dalam kitab ath-
Thabrani.
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Dan diriwayatkan juga secara singkat dari sumber riwayat

Anas seperti yang telah disebutkan pada beberapa bab yang lalu.
Sedangkan sepotong lagi adalah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
Juga diriwayatkan dari sumber riwayat Abu Umamah yang diri-
wayatkan oleh Tamam di dalam kitab Fawa'idnya, dan juga dari
sumber riwayat Jabir dan Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu
asy-Syaikh di dalam kitab an-Nikah.

5
1.

o o N o

11.

12.

KESIMPULAN

Boleh bagi seorang perempuan yang ingin menikah untuk me-
nawarkan dirinya kepada lelaki shalih agar dinikahi.

Laki-laki yang berhasrat menikah boleh melihat perempuan
sebelum menikahinya.

Pemerintah itu adalah wali, dan dia berhak menikahkan se-
orang perempuan.

Boleh menikahkan perempuan dengan mahar pengajaran se-
bagian al-Qur’an kepadanya, bagi laki-laki yang tidak mampu
memberikan mahar material.

Wajib adanya mahar di dalam menikah, dan mahar itu adalah
harus.

Dianjurkan menentukan jenis mahar ketika akad dilangsungkan.
Bolehnya mahar berbentuk cincin yang terbuat dari besi.
Khithbah dalam nikah itu hukumnya hanya bersifat anjuran.
Boleh bersumpah sekalipun yang bersumpah itu tidak diminta.

. Boleh akad nikah dengan redaksi: memilikkan, mempermilik-

kan, menikahkan, dan mengawinkan.

Kalau seorang laki-laki telah meyakini bahwa peminang per-
tama sudah meninggalkan pinangannya, maka dia boleh maju
meminang si perempuan, dan ini tidak termasuk dalam kate-
gori meminang atas pinangan orang lain, sebagaimana telah
dikemukakan.

Apabila orang yang dihibahi tidak menerima hibah (pemberian)
maka hibah itu dianggap batal.

— 2P
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UMUMKANLAH PERNIKAHAN ITU

(10) Diriwayatkan dari Amir bir. Abdullah bin az-Zubair, dari
ayahnya «% bahwasanya Rasulullah # bersabda,

FEIN e
"Umumkanlah pernikahan itu." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

i

© KOSA KATA

Amir bin Abdullah bin az-Zubair: Dia adalah Amir bin Abdullah
bin az-Zubair bin al-Awwam bin Khuwailid bin
Asad bin Abdul Uzza bin Qushai bin Kilab bin
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai, Abu al-Harits al-Madani.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Taqrib me-
ngatakan bahwa beliau adalah tsigah ahli ibadah.

Dia wafat 121 H, dan ada yang mengatakan 124 H,
dan dia diriwayatkan oleh al-Jama’ah.

Dari ayahnya: Yaitu Abdullah bin az-Zubair bin al-Awwam bin
Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushai
al-Qurasyi al-Asadi, Abu Bakar, Abu Khubaib.
Dia adalah anak pertama pada masa Islam dari
kaum Mubhajirin yang dilahirkan di Madinah, dan
menduduki jabatan Khilafah selama 9 tahun, ibu-
nya adalah Asma’ binti Abu Bakar ash-Shiddiq «.
Ia dibunuh pada bulan Dzulhijjah 73 H.

bf.l.p\ : Umumkanlah, maksudnya tampakkanlah dan
sebarluaskanlah beritanya.
C&J\ :  Nikah, maksudnya berita tentang akad nikahnya.

& PEMBAHASAN

Mengumumkan pernikahan merupakan salah satu tujuan
luhur Syariat Islam, sebab di dalamnya terkandung sesuatu yang
bisa menolak berbagai tuduhan miring terhadap rumah tangga
dan pemeliharaan terhadap kehormatan kaum Muslimin dari
kehancuran.
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Disebutkan dalam hadits shahih bahwa salah satu cara me-
maklumkan nikah yang syar'i adalah menabuh gendang saat per-
nikahan dan diadakan acara walimatul urus (pesta pernikahan).
Al-Bukhari di dalam Shahihnya, Bab Dharb ad-Duffi fi an-Nikah
wa al-Walimah (menabuh gendang dalam pernikahan dan pesta
pernikahan). Kemudian beliau melansir hadits yang diriwayatkan
dari jalur Khalid bin Dzakwan, dia berkata, Ar-Rubayyi' binti
Mu'awwidz bin Afra® berkata,

HdiiS gl Jo lis gl o e e 55 1 Es
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G385 AL I35
"Nabi ¥ datang dan mampir ketika aku dipelaminkan. Lalu beliau
pun duduk di atas kasurku sebagaimana (jarak antara) tempat
dudukmu dariku ini. Maka mulailah beberapa anak perempuan me-
nabuh gendang (untuk menghibur kami) dan mereka memuji-muji
bapak-bapakku yang terbunuh dalam Perang Badar, tiba-tiba salah
satu di antara mereka mengatakan, 'Sementara di tengah-tengah
kita ada seorang Nabi yang mengetahui apa yang terjadi esok hari.’

Maka Nabi ¥ bersabda, ‘Tinggalkanlah pujian ini, dan ucapkanlah
apa yang telah biasa engkau ucapkan'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengatakan, "Di
dalam hadits ini terdapat (syariat) pengumuman pernikahan de-
ngan gendang dan lagu yang mubah. Pemimpin umat juga boleh
menghadiri pesta pernikahan sekalipun di situ ada perbuatan sia-
sia selama tidak sampai keluar dari yang mubah." Kemudian dia
mengatakan, "Nabi mengingkari perempuan itu karena pujian yang
berlebih-lebihan, di mana Nabi disebut mengetahui ilmu ghaib,
padahal itu merupakan sifat khusus bagi Allah 4, seperti dijelaskan
di dalam FirmanNya,

5{' < g <d '/o (004 PP L e [ ,"
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"Katakanlah, ‘Tidak ada orang yang ada di langit dan bumi yang
mengetahui yang ghaib kecuali Allah’." (An-Naml: 65).
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Dan FirmanNya kepada NabiNya,
S 257 PR VoY) U ol il e Ja%@
§ A5 EREEIN
"Katakanlah, ‘Aku tidak bisa mendatangkan manfaat atau bahaya
terhadap diriku kecuali apa yang Allah kehendaki. Kalau sekiranya
aku mengetahui yang ghaib, tentu aku bisa memperbanyak kebaikan'."
(Al-A'raf: 188).
Sedangkan semua masalah ghaib yang diinformasikan oleh
Nabi # adalah berdasarkan informasi dari Allah 4% kepadanya,

bukan karena beliau mampu mengetahui yang ghaib dengan sen-
dirinya, sebagaimana yang Allah % jelaskan,

i P P
& )55 o u’@‘w“@‘-‘o‘ SV R FA| (A
"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali
kepada Rasul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27).
Dan al Bukhari merlwayatkan dari hadits Alsyah s,

Lf: LPL» %m‘wdw‘)le‘w&)‘)|o‘f‘w)l.@.:\
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"Bahwasanya dia merias mempelaz wanita yang menikah dengan
seorang lelaki dari kaum Anshar. Maka Nabi #% bersabda, "Wahai
Aisyah, kenapa tidak ada hiburannya bersama kalian, padahal
hiburan itu disukai oleh kaum Anshar’."

Demikianlah, hadits pada bab di atas yang disebutkan oleh
al-Mushannif telah dishahihkan oleh al-Hakim. Dan beliau berkata
di dalam Fath al-Bari, "Dan di dalan hadits Abdullah bin az-Zubair
yang diriwayatkan Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan

al-Hakim, yaitu: )
S e

"Umumkanlah pernikahan," maka at-Tirmidzi dan Ibnu Majah
menambahkannya dari hadits Aisyah,

S e 13,505

"Dan tabuhlah gendang untuknya,"sedangkan sanadnya lemah.
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KESIMPULAN

Dianjurkan mengumumkan pernikahan.

Do~ g

Bahwa di dalam mengumumkan pernikahan, (perayaannya)
tidak boleh melebihi ketentuan syariat Islam.

— P2

TIDAK SAH PERNIKAHAN KECUALI DENGAN WALI

(11) Diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya
«#, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

BRIV FEY
"Tidak ada nikah kecuali dengan wali." Diriwayatlian oleh Ahmad
dan Imam yang Empat, dishahihkan oleh Ibnu al-Madini dan

at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban menyatakannya berillat karena
kemursalannya.

@ KOSA KATA

C\Sa N : Tidak ada pernikahan, maksudnya tidak (sah) per-
) kawinan.
PR . Kecuali dengan wali, maksudnya hendaklah yang

mengakadkan nikah kepada calon suami adalah
wali si calon istri, sama saja, apakah walinya itu
karena kerabat yang paling dekat dengannya atau
karena dia adalah penguasa atau wakil penguasa.
Karena kemursalannya: Maksudnya dengan menggugurkan Abu
Musa & dari sanad hadits, sehingga hadits itu
berasal dari ucapan Abu Burdah, dari Nabi #&.

@ PEMBAHASAN

Ungkapan al-Mushannif, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam
yang Empat,” tidak jelas, karena an-Nasa'i tidak meriwayatkannya,
bahkan al-Mushannif sendiri mengatakan di dalam at-Talkhish al-
Habir, "Hadits Abu Musa,

BPRRIR

"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali,"

/ Bab Nikah @05}




Kitad. V' ikah

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, [bnu Majah,
Ibnu Hibban dan al-Hakim. (Al-Hakim) membahasnya secara
panjang lebar dalam memaparkan sanad-sanadnya. Dan mengenai
kebersambungan dan kemursalan canadnya masih diperselisihkan.
Al-Hakim berkata, "Riwayat dalam masalah hadits ini sudah shahih
dari sebagian istri Nabi £, yaitu Aisyah, Ummu Salamah, dan
Zainab binti Jahsy."

Dia berkata, "Dan dalam bab (hadits ini) diriwayatkan pula
dari Ali dan Ibnu Abbas. Kemudian beliau memaparkan hingga 30
orang sahabat Nabi. Ad-Dimyathi dari kalangan (ahli hadits)
mutaakhkhirin pun telah menghimpun semua sanad-sanadnya."

Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengomentari ungkapan al-
Bukhari, Bab La Nikaha Illa Biwaliyyin, dia mengatakan, "Dan yang
masyhur dalam masalah ini adalah hadits Abu Musa yang diriwa-
yatkan secara marfu’ dengan redaksi seperti itu yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim. Akan tetapi at-Tirmidzi mengatakan
setelah menyebutkan perbedaan pendapat padanya, 'Dan di antara
kelompok orang yang mewashalkan adalah Isra’il, dari Abu Ishagq,
dari Abu Burdah, dari ayahnya, sedangkan di antara orang yang
memursalkannya adalah Syubah dan Sufyan ats-Tsauri dari Abu
Ishaq dari Abu Burdah. Di dalamnya tidak ada Abu Musa secara
periwayatan.” Dan di antara yang meriwayatkannya secara maushu!l
(bersambung) itu lebih shahih, karena mereka mendengarnya pada
waktu-waktu yang berbeda-beda. Sedangkan Syu'bah dan Sufyan
sekalipun keduanya lebih hafizh dan lebih tsigah daripada seluruh
orang yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq, akan tetapi kedua-
nya mendengarnya dalam waktu yang sama. Kemudian Ibnu Hajar
meriwayatkan dari jalur Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dia
berkata, Aku telah mendengar Sufyan ats-Tsauri bertanya kepada
Abu Ishaq, "Apakah engkau telah mendengar Abu Burdah menga-
takan, Rasulullah # bersabda,

AV FY
‘Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali? ™" ’

Abu Ishaq menjawab, "Ya." Dia berkata, "Dan Isra‘il tsabat (kuat,
kokoh) pada Abu Ishaq."
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Kemudian Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Mahdi, dia
berkata, "Tidak ada yang terlewat dariku sesuatu yang telah ter-
lewat dari hadits ats-Tsauri dari Abu Ishaq kecuali karena sesuatu
yang mana aku bersandar kepada Isra’il, karena dia membawanya
secara lebih sempurna.

Ibnu Adi meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, dia
berkata, Riwayat Isra’il pada Abu Ishaq itu lebih kuat daripada
Syu'bah dan Sufyan. Dan al-Hakim meriwayatkan pula lewat jalur
Ali al-Madini dan jalur al-Bukhari dan adz-Dzuhli bahwasanya
mereka menshahihkan hadits Isra’il. Dan siapa saja yang memper-
hatikan dengan seksama apa yang telah saya uraikan, maka pasti
mengetahui bahwa orang-orang yang menshahihkan maushulnya
hadits tersebut, tidak bersandarkan dalam masalah tersebut kepada
keberadaan hal tersebut sebagai tambahan seorang yang terpercaya
(Ziyadah ats-Tsiqah) saja, akan tetapi karena adanya garinah (konteks)
yang disebutkan yang mengharuskan tarjih (lebih menguatkan)
terhadap periwayatan Isra’il yang telah mewashalkannya daripada
periwayatan lainnya.

Tampak juga dari penjelasan al-Hafizh Ibnu Hajar tentang
Ibnu Hibban dalam deretan orang yang menshahihkan hadits ini
bahwa ungkapan Bulugh al-Maram: "Jl ,Yb 4ely " adalah ungkapan
yang muharraf (salah cetak), dan yang benar adalah ' LYy el
Wallahu a’lam.

Adapun hadits Ibnu Abbas (yang berbunyi),
SV sy
"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali," mai<a telah diko-
mentari oleh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish, "Diriwayatkan oleh
Ahmad, Ibnu Majah, dan ath-Thabrani, dan pada sanadnya terdapat
al-Hajjaj bin Arthaah, yaitu seorang yang dha'if, dan poros sanad-
nya kepadanya. Dan sebagian perawi keliru, karena meriwayatkan-

nya dari Ibnu al-Mubarak, dari Khalid al-Hadzdza’, dari Ikrimah.
Yang benar adalah al-Hajjaj, bukan Khalid."

Lalu al-Bukhari isle dalam berargumen bahwasanya

J,;\J\Cx.mz

"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali," maka beliau melan-
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sir dalil-dalil yang jelas lagi banyak, lalu berkata, Bab Man Qala La
Nikaha Illa Biwaliyyin (bab orang vang berpendapat tidak (sah)
pernikahan kecuali dengan wali), berdasarkan Firman Allah 4,

% FIIOKD AN K;’.I;I\_’..m*f:m\igj
"Apabila kamu mentalak istri-is‘rimu, lalu habis iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) merghalangi mereka." (Al-Baqarah:
232).
Termasuk dalam kategori ini adalah perempuan janda dan
juga gadis.

Dan FirmanNya,
1) :/ Vg AN 2 4
3% \.7“.,’\0‘" ),\...J\ &YJ%

"Janganlah kamu menikahkan laki-laki musyrik sehingga mereka
beriman." (Al-Baqarah: 221).

Dan FirmanNya,

K, SNBSS
§ Ko

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu.

(An-Nur: 32).

Kemudian al-Bukhari meriwayatkan hadits dari jalur Urwah
bin az-Zubair, bahwa Aisyah, istr. Rasulullah # mengabarkan
kepadanya,
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"Bahwasanya nikah di masa Jahiliyah itu terbagi menjadi empat
macam. Lalu di antara empat nikah itu adalah: (Pertama) nikahnya
masyarakat saat ini, yaitu seorang laki-laki melamar kepada seorang
laki-laki (untuk menikah dengan) perempuan di bawah perwalian-
nya atau putrinya, lalu memberinya mahar kemudian menikahi-
nya. Dan (kedua) nikah yang lain di mana seorang suami berkata
kepada istrinya apabila dia telah suci dari darah haidnya, 'Kirimlah
(utusan) kepada fulan, lalu mintalah persenggamaan darinya,” dan
sang suami (setelah itu) tidak mencampurinya lagi hingga tampak
kehamilannya dari hasil (persetubuhannya dengan) lelaki yang
mana wanita tersebut meminta kepadanya persenggamaan. Apabila
hamilnya sudah nampak, maka jika sang suami berhasrat, dia (boleh)
mencampurinya. Hal itu dia lakukan karena keinginannya untuk
mempunyai anak yang berkualitas. Maka nikah ini disebut nikah
istibdha’ (minta disetubuhi oleh lelaki lain). Dan (ketiga) nikah yang
lain, adalah berkumpulnya sekelompok yang jumlahnya kurang dari
“sepuluh orang, lalu mereka semua mampir kepada seorang perem-
puan dan menyetubuhinya, lalu apabila si perempuan itu hamil dan
melahirkan, maka setelah melahirkan beberapa hari kemudian, dia
memanggil semua lelaki itu dan tidak ada seorang pun yang bisa
menolaknya, hingga mereka berkumpul di sisinya, maka si perem-
puan it berkata kepada mereka, 'Kalian sudah tahu apa yang telah
kalian perbuat, dan kini aku telah melahirkan, maka inilah anakmu
wahai si fulan’ sambil menyebutkan nama satu lelaki yang dia
sukai, lalu anaknya dinisbatkan kepada lelaki yang disebutkan tadi,
sementara dia tidak bisa menolaknya. Nikah yang keempat, adalah
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berkumpulnya banyak lelaki lalu mampir kepada seorang perem-
puan, dia tidak akan menolak siapa pun yang datang kepadanya.
Dan mereka adalah para wanita pelacur, mereka memasang (sema-
cam) bendera di pintu-pintu ritmah mereka sebagai tanda. Maka
siapa pun yang mau melakukan zina maka memasukinya. Dan jika
salah satu di antara mereka hamil dan telah melahirkan, maka para
lelaki itu dikumpulkan, dan mereka mengklaim tanda-tanda ke-
miripan (nasab) adalah milik mereka, kemudian mereka menisbatkan
anak tersebut kepada seorang laki-laki yang mereka lihat (mempu-
nyai kemiripan), lalu si perempuan itu menisbatkan anaknya itu
padanya, dan si anak dipanggil sebagai anaknya, sementara dia
tidak dapat menolaknya. Maka setelah (Nabi) Muhammad diutus
dengan membawa kebenaran, beliau memberantas seluruh bentuk
nikah Jahiliyah itu, kecuali nika yang berlaku di masyarakat seka-
rang ini."

Kemudian al-Bukhari melansir hadits Aisyah &5,

. ATPLe 8%

Mu)&u.)\w\gﬂ.u Ju% u»,ﬁuid,&,,u@
q\@»w,&@éﬂy;dl»&;a&ﬂu}&u\Lg.bd&)\
deJo-\édeu\JSars\.@;&VngJwL@.La.dep&

APl
"Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur’an (juga mem-
fatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan
kepada mereka sesuatu yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu
ingin mengawini mereka." (An-Nisa': 127). Aisyah berkata, "Ini
adalah tentang anak perempuan yatim yang ada pada sisi seorang
lelaki, yang barang kali dia mer.jadi rekanannya dalam hartanya,
sementara dia lebih berhak kepada anak yatim itu, lalu dia (sendiri)
tidak ingin menikahinya, maka aia menghalang-halanginya (untuk
menikah) karena hartanya dan t'dak menikahkannya dengan lelaki
lain, karena benci kalau ada orang lain yang turut mengelola harta-

1"

nya.
Kemudian al-Bukhari (e melansir hadits dari jalur Salim,

bahwasanya Ibnu Umar telah mengabarkan kepadanya,
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"Bahwasanya Umar, tatkala Hafshah binti Umar menjadi janda
karena suaminya, Ibnu Hudzafah as-Sahmi, -yang juga merupakan
salah seorang sahabat Nabi ¥ yang ikut dalam perang Badar- me-
ninggal dunia di Madinah, maka Umar berkata, 'Ketika aku ber-
jumpa dengan Utsman bin Affan, aku tawarkan kepadanya sambil
mengatakan, ‘Kalau kamu mau maka aku menikahkanmu dengan
Hafshah?’ lIa menjawab, ‘Akan aku lihat dahulu permasalahanku.’
Lalu setelah berpikir beberapa hari, dia pun menjumpaiku dan ber-
kata, ‘Nampaknya aku tidak (bisa) menikah dahulu saat-saat ini.’
Umar berkata, 'Lalu aku bertemu dengan Abu Bakar dan aku kata-
kan, 'Kalau kamu mau, aku menikahkanmu dengan Hafshah? "

Kemudian al-Bukhari melansir hadits dari jalur al-Hasan, dia

berkata,
€ Slii S p

"Maka janganlah kalian menghalang-halangi mereka." (Al-Baqarah:
232).

Al-Hasan berkata, Ma'qil bin Yasar telah menceritakan kepa-
daku bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan dirinya.
Dia berkata,
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"Aku pernah menikahkan saudara perempuanku kepada seorang
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laki-laki lalu dia menceraikannya hingga ketika iddahnya habis,
lelaki itu datang melamarnya. Maka aku katakan kepadanya, 'Aku
telah mengawinkanmu, mempertidurkanmu, dan memuliakanmu
(dengan adikku), namun kamu menceraikannya, kemudian kini
kamu datang melamarnya. Demi Allah, tidak! Kamu tidak akan
(bisa) kembali kepadanya selama-lamanya.’ Lelaki itu adalah orang
yang baik, sedangkan si perempvan ingin kembali kepadanya, lalu
Allah menurunkan ayat ini, 'Maka janganlah kalian menghalang-
halangi mereka.” (Al-Baqarah: 232) lalu aku berkata, 'Sekarang
aku lakukan, wahai Rasulullah.” Perawi menuturkan, maka dia pun
menikahkan adiknya dengan lelaki itu."

Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Al-Mushannif (al-
Bukhari) menyimpulkan ketentuan ini dari beberapa ayat dan
hadits-hadits yang telah dia lansir, karena hadits yang menjadi
judul bab tidak sesuai dengan syarat-syarat shahihnya."

Sisi pengambilan dalil ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut
adalah bahwasanya sebab turunnya ayat (Firman Allah),

§ i)

"Maka janganlah kalian menghalang-halangi mereka." (Al-Baqarah:
232),

yaitu wali tidak mau menikahkannva. Kalau wali itu bukan men-
jadi syarat dalam akad nikah, maka tindakannya menolak untuk
menikahkan saudara perempuannya tidaklah memiliki makna.
Dan Firman Allah 45,

¢ VB S ENIASIN )
"Dan janganlah kamu (para wali) menikahkan laki-laki musyrik
sehingga mereka beriman." (Al-Baqarah: 221).

Di dalam ayat ini Allah berbicara kepada para wali, hingga
seakan-akan Allah berfirman, "Wahai para wali, janganlah kalian me-
nikahkan anak-anak perempuan kalian dengan laki-laki musyrik."

Dan sisi pengambilan dalil dari Firman Allah 4,

€ K SNTA Iy g2
"Dan kawinkanlah orang-orang vang sendirian di antara kamu."
(An-Nur: 32),
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adalah bahwa sasaran pembicaraan dalam ayat ini boleh jadi para
wali atau penguasa negara. Maka berdasarkan itu semua, perem-
puan tidak boleh menjadi wali bagi dirinya sendiri dalam perni-
kahan. Adapun pengambilan dalil (tentang keharusan adanya
wali dalam pernikahan. Ed. T.) dengan hadits Aisyah s, maka
ia terdapat dalam perkataan Aisyah,

o FS V] als Elalsdl CLQ(:MWL%MMM&

65
"Maka ketika Muhammad # telah diutus dengan membawa ke-
benaran, maka beliau memberantas semua bentuk nikah jahiliyah
itu kecuali nikah yang berlaku di masyarakat sekarang ini,"

yaitu dalil yang mana Aisyah memulai hadits tersebut dengan
menyebutnya. Dan di dalamnya disebutkan,

s g ) e Ly
"Seorang laki-laki melamar kepada seorang laki-laki (untuk me-
nikah dengan) perempuan di bawah perwaliannya atau putrinya.”

Sedangkan pengambilan dalil dengan hadits Aisyah yang kedua
adalah dari perkataannya dalam tafsir ayat,

45 s V5 W) s

"Lalu sang wali menghalanginya (untuk menikah) disebabkan

hartanya, dan tidak menikahkannya dengan laki-laki lain.”
Kalau seandainya tidak dibutuhkan wali dalam akad pernikahan,
niscaya tidak akan datang larangan bagi wali untuk mengha-
langinya.

Sedangkan pengambilan dalil dengan hadits ketiga adalah
bahwa Umar adalah wali dari Hafshah &, Umar telah menawar-
kannya kepada seorang lelaki shalih, dan di dalamnya terdapat
ungkapan yang sangat jelas sekali,

aaas S & :i ¥
"Kalau kamu mau maka aku menikahkanmu dengan Hafshah."

Dan pengambilan dalil dengan hadits Ma'qil bin Yasar « yang
di dalamnya terdapat sebab turunnya ayat,
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{225
"Janganlah kamu (para wali) menghalang-halangi mereka," adalah

sangat jelas sekali bahwa walilah yang melangsungkan akad per-
nikahan, apalagi Firman Allah 4 yang terdapat pada ayat,

Seifoass fp
"Untuk menikahi suami-suami rmereka," adalah sangat jelas sekali

bahwa al-Adhal (menghalangi-halangi anak perempuan untuk me-
nikah. Pent.) itu berhubungan dengzan para wali.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath al-Bari, "la
merupakan dalil yang paling jelas akan keharusan adanya wali
(dalam pernikahan), sebab jika tidak, maka tindakan menghalang-
halangi yang dia lakukan itu tidak ada artinya, dan juga kalau
sang perempuan berhak menikahkan dirinya, lalu dia tidak butuh
kepada saudara lelakinya dan kepada orang yang mana dia berada
dalam tanggung jawabnya, niscaya tidak disebut bahwa selain dia
(yaitu wali) telah mencegahnya darinya. Ibnu al-Mundzir menye-
butkan bahwasanya tidak pernah d:kenal dari seorang sahabat Nabi
yang menyalahi pendapat ini."

Uraian lebih lanjut akan dikemukakan dalam pembahasan
tentang hadits kedua belas, keempat belas dan kelima belas dari
hadits-hadits bab Nikah ini. Perlu diketahui, bahwa persyaratan
harus adanya wali untuk kesahan akad tidak memberangus hak
perempuan untuk memilih dan setuju. Bahkan harus ada persetu-
juan perempuan (calon istri) terhaclap orang yang akan menikahi-
nya, seperti yang akan dijelaskan dzlam bahasan hadits ketiga belas
dan keempat belas nanti, insya Allah.

©# KESIMPULAN
1. Sesungguhnya pernikahan tidak sah kecuali dengan wali.

2. Sesungguhnya tidak halal bagi seorang wali menghalang-
halangi anak perempuan atau saudari perempuannya untuk
menikah.

3. Sesungguhnya persyaratan harus adanya wali dalam akad
nikah tidak berarti memberangus hak memilih dan persetujuan
perempuan terhadap lelaki yanz dia kehendaki.
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(12) Diriwayatkan dari Aisyah s, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,
5 3l

L@.»J?-JQLQ &b%}&&kﬂjd)‘ﬁwg&é ‘L&.ﬂ

5 S 135025 0 dar b e JRial Ly aadl S
.Lg.ig:;bY&o

"Siapa pun wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikah-
nya batil, jika lelaki itu telah mencampurinya, maka dia (istri)
berhak mendapat mahar, karena dia (suami) telah menghalalkan
kemaluannya. Dan jika mereka berselisih, maka penguasa adalah
wali bagi perempuan yang tidak mempunya wali." Diriwayatkan
oleh Imam yang Empat kecuali an-Nasa'i dan dishahihkan
oleh Abu Awanah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim.

# KOSA KATA
E5S :  Menikah, kawin.
s Qil % ¢ Tanpa izin walinya, maksudnya tanpa ridha dan
T persetujuan lelaki paling dekat kepadanya yang
senasab, dan tanpa sang wali yang melangsungkan

akadnya.
j.bl.. g>~&é : Maka nikahnya batil, maksudnya tidak sah.
& J>—> ub : Maka jika lelaki itu mencampurinya, maksudnya

mencampuri perempuan yang dinikahinya tanpa
izin wahnya dan telah menyetubuhinya.

\.4.>)3 R JM‘ Lo ,@A.H lgls: Maka perempuan itu berhak menda-
patkan mahar karena dia telah menghalalkan

kemaluannya, maksudnya maka perempuan itu
berhak mendapat mahar secara sempurna dise-
babkan lelaki itu telah mencampurinya dan telah
menganggap halal kemaluannya.
1355251 06 ¢ Jika para wali berselisih, maksudnya kalau para
’ wali berselisih pendapat di dalam melaksanakan
akad nikah atau tidak melangsungkannya dan
enggan mengakadkannya disebabkan pertikaian
tersebut.

/ Bab Nikah <§1 5 }




Kitab Vikah

AT IR AY OUal2J6 : Maka penguasa adalah wali bagi perem-
’ "~ puan yang tidak mempunyai wali, maksudnya jika
para wali menolak, maka perwalian perempuan
itu berpindah kepada penguasa, karena penguasa
adalah wali bagi perempuan yang tidak mempu-
nyai wali. Penguasa boleh menikahkannya dengan

lelaki yang mana cia berhasrat menikahinya.

©# PEMBAHASAN

Al-Bukhari berkata di dalam Skahihnya, Bab as-Sulthan Waliyyun,
berdasarkan sabda Nabi i,

ST e Bas sy 8555

"Kami menikahkanmu dengannys dengan mahar sebagian al-Qur an

(yang kamu hafal).”

Kemudian beliau melansir hadits Sahl bin Sa'ad yang mence-
ritakan kisah perempuan yang menzhibahkan dirinya kepada Nabi
#, yaitu hadits kesembilan dari haclits-hadits dalam bab ini.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalara Fath al-Bari mengatakan, "Su-

dah ada penegasan bahwa penguasa negara itu adalah wali, yaitu
di dalam hadits marfu’ yang diriwavatkan dari Aisyah,

JPG 3 g5 03] iy SR L
"Siapa pun wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikah-

nya batal."

Dan dalam hadits itu disebutkan,

Vi) ;Aj Y é}j BIARAIE

"Dan penguasa negara adalah wali bagi perempuan yang tidak

mempunyai wali."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi
dan dia menghasankannya, sedangkan Abu Awanah, Ibnu Khu-
zaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim menshahihkannya, hanya saja
hadits ini tidak memenuhi persyaratan (shahih)nya, maka al-Bukhari

menyimpulkannya dari kisah perempuan yang menghibahkan
dirinya."
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Di dalam riwayat ath-Thabrani yang diriwayatkan secara
marfu’ dari Ibnu Abbas,

A sV G 5 Sl (g5 V) FSY
"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali, dan p,enguasa adalah

wali bagi perempuan yang tidak mempunyai wali."
Dan di dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Artha'ah yang
masih dipermasalahkan kredibilitasnya. Dan diriwayatkan oleh
Sufyan di dalam al-Jami'dan dari jalur itu pula ath-Thabrani meri-

wayatkannya di dalam kitab al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad lain
yang hasan dari Ibnu Abbas, dengan redaksi,

olals 3T ass g5 VI 85
"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali pen:garah atau pe-
nguasa.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir mengata-
kan, Hadits Aisyah (yang mengatakan),

JBb G« bl 88 s 03] e Gkl SAKT 451 Ll

OB s e Joial W sl Gl g 55 06« Jbb &

R B PR IS R JFERT

"Siapa pun wanita yang menikahkan dirinya tanpa izin walinya

maka nikahnya batal, maka nikahnya batal, maka nikahnya batal.

Kalau sang lelaki telah mencampurinya, maka perempuan itu berhak

mendapat mahar karena sang lelaki telah menghalalkan kemaluan-

nya. Dan jika mereka (para wali) berselisih, maka penguasa adalah
wali bagi perempuan yang tidak mempunyai wali."

Hadits ini diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Awanah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim
dari jalur Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari az-Zuhri, dari
Urwah dari Aisyah, namun hadits ini dinyatakan berillat dengan
kemursalannya.

At-Tirmidzi mengatakan, "la adalah hadits hasan dan diper-
masalahkan oleh sebagian ahli hadits dari sisi bahwa Ibnu Juraij

mengatakan, 'Kemudian aku menjumpai az-Zuhri lalu aku mena-
nyakan kepadanya tentang hadits ini, lalu dia mengingkarinya'."
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At-Tirmidzi berkata, "Maka dia melemahkan hadits tersebut
karena hal tersebut.” Akan tetapi disebutkan dari Yahya bin Ma'in
bahwa dia berkata, "Tidak ada yang menyebutkan hal tersebut dari
Ibnu Juraij selain Ibnu Ulayyah,” sedangkan Yahya (bin Ma'in)
melemahkan riwayat Ibnu Ulayyan dari Ibnu Juraij.

Penuturan Ibnu Juraj ini diwashalkan oleh ath-Thahawi dari
Ibnu Abi Imran, dari Yahya bin Ma'in, dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu
Juraij; dan diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur Abdurrazaq, dari
Ibnu Juraij, aku mendengar Sulaiman, aku mendengar az-Zuhri.
Dan Abu al-Qasim bin Mandah menghitung jumlah orang yang
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, lalu ternyata mencapai 20 orang.

Dan juga disebutkan bahwa Ma'mar dan Ubaidillah bin Zahr
telah memutaba’ah Ibnu Juraij atas ceriwayatannya terhadap hadits
tersebut dari Sulaiman bin Musa; dan juga bahwasanya Qurrah,
Musa bin Ugbah, Muhammad bin [shaq, Ayyub bin Musa, Hisyam
bin Sa'ad dan sejumlah perawi lainnya telah memutaba’ah riwayat
Sulaiman bin Musa dari az-Zuhri, dia berkata, "Diriwayatkan oleh
Abu Malik al-Janbi, Nuh bin Darraj, Mindal, Ja'far bin Burqan dan
sejumlah perawi lainnya dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah. Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur sanad Ahmad,
dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Juraij, dan dia berkata di akhirnya,"
Ibnu Juraij berkata, 'Lalu aku menjumpai az-Zuhri dan menanya-
kan kepadanya tentang hadits ini, namun beliau tidak mengenal-
nya. Dan aku bertanya kepada beliau tentang Sulaiman bin Musa,
maka beliau memujinya'.” Dia berkata, "Dan Ibnu Ma'in berkata,
'"Mendengarnya Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraijj tidak demikian.’ Dia
berkata, 'Tidak seorang pun yang mengucapkan tambahan ini ke-
padanya selain Ibnu Ulayyah'.”

Ibnu Hibban, Ibnu Adi, Ibnu Abdil Barr, al-Hakim dan lain-
lain menilai penuturan dari Ibnu Juraij berillat, dan mereka mem-
berikan jawaban, dengan asumsi periwayatan itu dinyatakan benar,
bahwa lupanya az-Zuhri terhadap hadits tersebut tidak melazim-
kan Sulaiman bin Musa berpraduga salah padanya.

Ad-Daruquthni juga telah membahasnya pada bagian pem-
bahasan Man Haddatsa wa Nasiya (crang yang menceritakan hadits
dan lupa), lalu al-Khathib membahasnya sesudahnya.
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Dan al-Baihaqi pun membahasnya secara panjang lebar di
dalam as-Sunan dan al-Khilafiyat, juga Ibnu al-Jauzi di dalam at-
Tahqig, dan al-Mawardi secara panjang lebar di dalam al-Hawi men-
jelaskan sesuatu yang ditunjukkan hadits ini berupa hukum secara
nash dan istinbath (kesimpulan) lalu dia memberikan faidahnya.

Demikianlah, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari me-
mutlakkan keshahihan hadits Aisyah &> tersebut dengan mengata-
kan, "la adalah hadits shahih."

# KESIMPULAN

1 Sesungguhnya pernikahan tidak sah kecuali dengan wali.

2. Penguasa adalah wali bagi perempuan yang tidak mempunyai
wali.

3. Seorang perempuan yang menikahkan dirinya tanpa seizin
walinya, maka nikahnya tidak sah dan harus diceraikan.

4. Kalau si lelaki yang menikahinya itu telah mencampurinya
dengan akad tanpa wali itu, maka si perempuan berhak men-
dapat mahar sepenuhnya, karena sang lelaki telah menghalal-
kan kemaluannya.

5. Kalau para wali menghalang-halangi keluarga perempuannya
untuk menikah, maka perwalian tersebut berpindah kepada
penguasa.

6. Islam benar-benar melindungi kehormatan wanita dan men-
jaganya dari segala keburukan.

— P2

PEREMPUAN JANDA TIDAK BOLEH DINIKAHKAN
SEHINGGA DIMINTAI PENDAPATNYA, SEDANGKAN
ANAK GADIS TIDAK BOLEH DINIKAHKAN SEHINGGA
DIMINTALI IZINNYA

(13) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «%, bahwasanya Rasulullah
3 bersabda

‘jbcdbbﬁ’yﬂ‘éﬁg‘)cﬁu -5 Y\cg__,'j
85 O 06 s sy it 32504
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"Perempuan janda tidak (bolel:) dinikahkan hingga dimintai pen-
dapatnya, dan anak gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai
izinnya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana
izinnya?" Beliau menjawab, "Diamnya." Muttafaq 'alaih.

@& KOSA KATA

(;J;Y\

Tidak (boleh) dinikahkan, tidak (boleh) dikawin-
kan.

Kata ‘.AH juga mencakup makna janda yaitu wanita
yang ditinggal mati oleh suaminya atau dicerai,
sementara iddahnya sudah habis. Inilah makna
yang dimaksud di dalam hadits ini, karena (di
dalam hadits ini) ia merupakan antonim al-bikr
(gadis). Dan kadang kata (.J\Jl mencakup makna
setiap perempuar yang tidak punya suami, baik
masih gadis ataupun janda, dan juga berarti setiap
lelaki yang tidak punya istri, dalam keadaan ma-
sih perjakakah dia ataupun sudah duda (pernah
menikah). Termasuk dalam pengertian ini adalah
ucapan sang penyair

Jika kamu (perempuan) ingin menikah, maka kami akan
menikahkan sekalipun engkau telah menjanda,

Walaupun aku difatwakan telah menduda oleh salah
seorang kalian.

Dan juga penyair yang lain mengatakan,
Ada janda telah dinikahi oleh pembuat panah kami,

Sementara yang lain bersedih atas kepergian paman-
(nya).

Hingga diminta pendapatnya, maksudnya hingga
diajukan permintaan kepadanya agar menyuruh
walinya melangsungkan akadnya dengan lelaki
yang dia dambakan, sehingga dia berterus-terang
menyuruh dan menyatakan kesukaannya.

Anak gadis, maksudnya perempuan yang belum
pernah menikah clan belum pernah melakukan
jima', yaitu perempuan yang masih sempurna
kegadisannya.

sk
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YRS : Dia dimintai izin, maksudnya dia dimintai izin

dahulu untuk dinikahkan oleh walinya dengan

lelaki yang dia sukai untuk menikah dengannya.
*L@.:g\ <53 : Bagaimana izinnya, maksudnya bagaimana cara
meminta izin kepadanya, karena kadang-kadang
dia malu dan tidak mau berterus terang menyata-
kan setuju? Bagaimana bisa memperoleh izin
darinya?
Diamnya, maksudnya cukup menjadi (tanda) izin
darinya adalah kalau dia diam dan tidak tampak
sikap menolak darinya. Sesungguhnya diamnya
gadis itu dianggap sebagai izin (persetujuannya),
karena anak gadis biasanya malu berterus terang.
Ibnu al-Mundzir berkata, "Dianjurkan untuk mem-
beritahu kepada anak gadis bahwa kalau dia diam
berarti setuju.” Memang sudah tidak bisa diragu-
kan lagi bahwa diam itu kadang disertai dengan
tanda ketidaksukaan dan tidak setuju, sebagai-
mana diam juga tampak bersama tanda setuju dan
bahagia. Jadi yang dimaksud dengan diamnya di
sini adalah diam yang tidak disertai tanda-tanda
ketidaksukaan dan ketidaksetujuan, karena yang
dimaksud dari minta izin di sini adalah mencari
tahu adanya keridhaan dan persetujuannya.

& PEMBAHASAN

Imam al-Bukhari melansir hadits ini di bawah Bab La Yunkih
al-Ab wa Ghairuhu al-Bikra wa ats-Tsayyiba Illa Biridhahuma (Bapak
atau wali lainnya tidak boleh menikahkan anak gadisnya atau
janda kecuali atas dasar ridha mereka). Lalu beliau melansir hadits
Aisyah s,

o Bl 1B (s 01 0 et d325 1206
"Bahwasanya dia berkata, "Wahai Rasulullah, anak gadis itu pemalu.’

[l

Beliau bersabda, '(Tanda) ridhanya adalah diamnya’.
Di dalam suatu redaksi disebutkan,

s @i
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“Izinya adalah diamnya."
Di dalam redaksi lain lagi disebutkan,

185 e
"Diamnya adalah izinnya."

Al-Bukhari juga membuat bab di dalam Shahihnya dengan
mengatakan, Bab Idza Zawwaja ar-Rajulu Ibnatahu wahiya Karihah
Fanikahuhu Mardud (Apabila seorang lelaki menikahkan putrinya
sedangkan putrinya tidak suka, maka nikahnya tertolak). Lalu
beliau melansir hadits dari jalur ¢1-Qasim bin Muhammad, dari
Abdurrahman dan Mujammi’, kecluanya adalah putra Yazid bin
Jariyah, dari Khansa" binti Khidam al-Anshariyah,

S5 88 A J3e; LB G s S8 oF e s ) BT O

"Bahwasanya ayahnya telah merikahkannya, sedangkan dia janda,

lalu dia membenci hal tersebut. Maka dia datang kepada Rasulullah

#. Lalu Rasulullah # menolak pernikahannya."

Dan di dalam redaksi lain milik al-Bukhari yang diriwayat-
kannya dari sumber hadits Aisyah @ yang beliau muat di dalam

Shahihnya pada Bab al-lkrah (pemaksaan), (disebutkan): Aisyah
berkata,

O 1205 (58 1B Sfeellil b ALl el J35 2

"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, (apakah) kaum perempuan itu

dimintai pendapat dalam masala1 pernikahan mereka?’ Nabi men-

jawab, "Ya." Lalu aku berkata, 'Sesungguhnya (apabila) seorang
gadis dimintai pendapat, maka dia akan malu dan diam." Beliau
bersabda, 'Diamnya adalah perseiujuannya’."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berpraduga
salah, karena dia menisbatkan hadits ini kepada Muslim, padahal
hadits ini tidak ada di dalam Shakih Muslim, akan tetapi ada di
dalam Shahih al-Bukhari. Beliau merigatakan di dalam Talkhishnya,
pada uraiannya terhadap hadits,
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Kital Vikah-

"Janganlah kalian menikahkan wanita yatim sehingga kalian me-
minta pendapat mereka,"

beliau berkata, "Dan dalam bab (hadits ini) ada hadits dari Aisyah
dengan redaksinya,

of ol o5 sl seliss

'(Apakah) kaum perempuan itu dimintai pendapat dalam masalah
pernikahan mereka?" Al-Hadits. Diriwayatkan oleh Muslim."

Muslim i melansir hadits dalam masalah ini kemudian
melansir hadits Aisyah &= dengan redaksi,

JG oy (" fL—,u w!q,&da)u\u;%@w\ J,.ﬂ,qu

"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah # tentang al-Jariyah
(anak gadis), yang akan dinikahkan oleh keluarganya, 'Apakah dia
harus dimintai pendapat atau tidak?’ Maka Rasulullah # menjawab,
"Ya, dia harus dimintai pendapat.” Lalu Aisyah berkata, 'Lalu aku
berkata kepada beliau, 'Sesungguhnya dia malu.’ Lalu Rasulullah
# bersabda, 'Itulah izin (persetujuan)nya apabila dia diam"."

Yang dimaksud al-Jariyah di sini adalah anak gadis, bukan
janda. Ini menunjukkan secara zahir tingginya perlindungan Islam
terhadap perasaan perempuan, dan bahwa perempuan tidak boleh
dinikahkan dengan orang yang dia benci dan tidak boleh dikawin-
kan kecuali dengan lelaki yang ia setujui. Dan juga tidak halal bagi
seorang wali menjadikannya sebagai komoditi ekonomi (barang
dagangan) yang bisa semaunya dia nikahkan dengan orang yang
dia kehendaki tanpa persetujuan darinya.

Memang wali itu merupakan syarat bagi keabsahan akad
nikah, sebagaimana persetujuan perempuan yang bersangkutan
adalah syarat bagi sahnya akad nikah. Jika perempuan tersebut
menginginkan menikah dengan lelaki yang sepadan (seimbang,)
namun walinya menghalang-halanginya, maka perwalian beralih
kepada penguasa. Namun jika si perempuan itu menginginkan
lelaki yang tidak sepadan (tidak pantas), maka hal itu menunjuk-
kan kedunguannya, dan dalam keadaan seperti ini wali berhak
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mencegahnya demi menjaga kemaslahatan diri perempuan itu
sendiri. Wallahu a’lam.

Uraian lebih lanjut mengenai hal ini akan dikemukakan dalam
pembahasan hadits berikut ini, insya Allah. Dan yang dimaksud
dengan anak gadis yang dimintai pendapat dan izin tersebut ada-
lah anak gadis yang sudah mencapai usia berakal. Adapun kalau
belum mencapai usia berakal dan tamyiz, maka meminta izin kepa-
danya itu adalah sama dengan tidak meminta izin. Maka dalam
masalah ini ayahnya boleh menikahkannya tanpa izin sang anak.
Abu Bakar < telah menikahkan A:syah s kepada Nabi #, sedang-
kan usianya pada saat itu 6 atau 7 tahun.

& KESIMPULAN

1. Harus ada persetujuan dari perempuan tersebut untuk dinikah-
kan dengan lelaki yang dikehendaki oleh walinya.

2. Harus ada persetujuan secara terus terang dari janda yang ber-
sangkutan untuk menikah.

3. Anak gadis itu (harus) dimintai izin.
4. Izin dari anak gadis itu cukup dengan sikap diamnya.

5. Apabila sikap diamnya itu disertai dengan tanda-tanda tidak
setuju dan tidak rela, maka diam seperti itu tidak dianggap izin.

6. Harus ada wali dalam akad nixah seorang perempuan.

7. Apabila si perempuan setuju dengan lelaki yang sepadan yang
telah meminangnya, namun walinya menghalang-halanginya,
maka perwalian berpindah kepada penguasa.

8. Jika seorang perempuan menghendaki lelaki yang tidak sepa-
dan (tidak kufu’), maka walinya berhak untuk mencegah per-
nikahan dengannya.

9. Jika anak gadis itu masih kecil, belum mencapai usia baligh,
maka ayahnya berhak menikahkannya tanpa izin darinya.

— P2

(14) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#, bahwasanya Nabi ¥ ber-
sabda,

5K @515 5 5515 gy b Ly 55T 20
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“Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedangkan anak
gadis dimintai pendapat, sedangkan izinnya adalah diamnya." Di-
riwayatkan oleh Muslim,

Dan di dalam riwayat lain disebutkan,
. 2 ° < 6 ° -
SRS Al il o s A5l
"Wali tidak mempunyai wewenang (memaksa pernikahan) terhadap
janda, dan anak perempuan yatim itu dimintai pendapat.” Diriwa-

yatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dinilai shahih oleh
Ibnu Hibban.

& KOSA KATA
g,..:J\ : Janda, yaitu perempuan yang keperawanannya
/ sudah hilang karena persetubuhan.
s b Lgnit 3&7: Lebih berhak atas dirinya daripada walinya.
/ * An-Nawawi mengatakan, Ketahuilah bahwa kata
4= di sini untuk makna ;U451 (keikutsertaan).
Artinya, bahwa janda mempunyai hak pada diri-
nya untuk menikah dan walinya pun (sama) mem-
punyai hak, namun hak perempuan lebih kuat dari-
pada hak walinya. Sebab kalau sang wali hendak
menikahkannya dengan lelaki yang sepadan, na-
mun janda itu menolak, maka dia tidak boleh di-
paksa. Dan kalau perempuan itu hendak menikah
dengan lelaki yang sepadan, lalu wali enggan (me-
nolak) menikahkannya, maka wali harus dipaksa.
Dan jika tetap pada pendiriannya, maka hakim
yang menikahkannya. Hal itu menunjukkan bahwa
) hak janda lebih kuat daripada hak walinya.
el :  Dimintai pendapat, maksudnya kata fl....‘ di dalam
hadits ini searti dengan 43k (dimintai izin, pen-
dapat).
& )'i., L@Jab : Sedangkan izinnya adalah diamnya, maksudnya
’ bukti persetujuan untuk menikah adalah tidak
adanya penentangannya.

Dan di dalam riwayat lain: Yaitu dari hadits Ibnu Abbas, akan tetapi
berasal dari riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i.
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340 V.:J\ & 3 o~J: Wali tidak raempunyai wewenang (memaksa
’ *  pernikahan) terhadap janda, maksudnya harus ada
persetujuan janda dan pernyataan rela dan mene-
rima. Kalau dia tidak terus-terang menyatakan
menerima, maka wali tidak boleh menikahkannya

dan tidak boleh rnewajibkannya.

[HER M.WJ! 5 : Dan anak perempuan yatim itu dimintai pendapat-
nya, maksudnya anak gadis yang mana bapaknya
telah meninggal, maka walinya (sebagai peng-
ganti) ayahnya tidak boleh menikahkannya kecuali
setelah dia dimintai izin dan pendapat. Di sini di-
ungkapkan secare mutlak "anak perempuan yatim"
dengan asumsi bahwa kata ¢zl adalah orang yang
mana bapaknya raeninggal sebelum dia mencapai
usia baligh.

& PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits Ibnu Abbas <% ini dengan bebe-
rapa redaksi, di antaranya redaksi yang dilansir oleh al-Mushannif,
di antaranya; bahwasanya Nabi # telah bersabda,

AEUs 35 i b 035 5N (s fpe Gy 55T Y
"Janda lebih berhak terhadap divinya daripada walinya, sedangkan
anak gadis dimintai izin tentang dirinya, dan izinnya adalah diam-
nya."

Pada redaksi lain disebutkan.

35 Wi (B W3 sl 35015 (gl (e Ly 551 L0

"Perempuan janda lebih berhak ‘erhadap dirinya daripada walinya,

sedangkan anak gadis dimintai izin oleh ayahnya mengenai dirinya,

dan izinnya adalah diamnya." Dan barangkali beliau bersabda, "Dan

diamnya adalah persetujuannya.”

Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Dawud
dan an-Nasa'i, maka dikomentari oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam Talkhishnya, "Hadits yang menyatakan,
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Ao & P A

"Wali tidak mempunyai wewenang (memaksa pernikahan) terhadap

janda," diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban

dari hadits Ma'mar, dari Shalih bin Kaisan, dari Nafi' bin Jubair bin
Muth'im, dari Ibnu Abbas. Dan dia menambahkan,

u)u\wjfuw\,

"Anak perempuan yatim itu dimintai pendapat, dan diamnya adalah
persetujuannya,” para periwayatnya tsigat, demikian dikatakan oleh
Abu al-Fath al-Qusyairi." Dalam suatu riwayat dikatakan, "Ma'mar
keliru di sini, yaitu bahwa Shalih membawakannya dari riwayat
Abdullah bin al-Fudhail, dari Nafi' bin Jubair, dan itu adalah pen-
dapat ad-Daruquthni.”

© KESIMPULAN

1. Sesungguhnya janda mempunyai hak untuk menolak perni-
kahan atau menerimanya, dan walinya juga mempunyai hak,
akan tetapi hak janda lebih kuat daripada hak wali.

2. Apabila wali menghendaki pernikahan janda dengan seorang
lelaki yang sepadan (pantas), lalu dia menolak, maka dia tidak
bisa dipaksa.

3. Kalau janda menghendaki menikah dengan lelaki yang sepa-
dan, lalu wali menolak, maka wali harus dipaksa, dan jika tetap
pada pendiriannya maka hakim yang menikahkannya.

— P2

SEORANG PEREMPUAN TIDAK BOLEH MENGAWINKAN
PEREMPUAN LAINNYA, DAN SEORANG PEREMPUAN
TIDAK BOLEH MENGAWINKAN DIRINYA SENDIRI

(15) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, beliau berkata, Rasulullah
#& bersabda,

s 3l 5l z37 Y5 el 8151 ‘C;J:\I
"Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan perempuan (lainnya)

dan seorang perempuan tidak boleh mengawinkan dirinya." Diriwa-
yatkan oleh Ibnu Majah dan ad-Daruquthni, sedangkan para
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periwayatnya tsigat.

# KOSA KATA

/tJ:.x\ :J}’J\ ‘C;)J: 'E Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan
perempuan (lainnya), maksudnya seorang perem-
puan tidak mempunyai hak perwalian dalam me-
nikahkan perempuan lainnya.

Eos l;d‘ C}J: Y3 : Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan
dirinya, maksuclnya tidak ada hak bagi seorang
perempuan untuk menikahkan dirinya (menjadi
wali bagi dirinya. Pent).

& PEMBAHASAN

Sudah disebutkan dalil-dalil yang sangat jelas yang membuk-
tikan bahwa tidak sah nikah kecuali dengan wali, dan hadits ini
mencakup (masalah) bahwa seorang perempuan tidak mempunyai
hak perwalian dalam pernikahan, baik untuk dirinya maupun
untuk orang lain. Sudah dikemukakan di atas bahwa disyaratkan-
nya wali di dalam pernikahan itu sebenarnya demi menjaga kehor-
matan perempuan dan melindunginya dari segala keburukan.

Masalah ini telah dibahas di dalam uraian hadits kesepuluh
dan kedua belas dari hadits-hadits pada bab ini. Sedangkan hadits
Abu Hurairah yang baru disebutkan tadi, maka telah diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni dari berbagai jalur sanad dan dengan beberapa
redaksi. Beliau meriwayatkannya dari jalur Jamil bin al-Hasan Abu
al-Hasan al-Jahdhami, Muhammad bin Marwan al-Ugqaili telah
mengabarkan kepada kami, Hisyamn bin Hassan telah mengabarkan
kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, beliau berkata,
Rasulullah # bersabda,

£33 D o B OB g il 2335 N5 s Sl 255 Y
Lk
"Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan perempuan lainnya,

dan seorang perempuan tidak boleh mengawinkan dirinya, karena
wanita pezina itu adalah yang menikahkan dirinya."

Jamil bin al-Hasan al-Azdi al-Ataki, al-Ahwazi adalah guru
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abu Dawud dan lain-lainnya. Ibnu Majah
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dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini darinya, dan beliau
dinilai ¢sigah oleh Ibnu Hibban, namun yang lainnya memper-
masalahkan (kredibilitasnya). Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Ia tidak
dikenal." Ibnu Adi mengatakan, "Aku tidak mengetahui satu hadits
munkar pun miliknya, dan dia dicela oleh Abdan di dalam kitab al-
Khulashah."

Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dari jalur Muslim bin
Abi Muslim al-Jarmi, Makhlad bin al-Husain telah menceritakan
kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah,
beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

ok 55 ol O g 35t s N5 alsall el psE ¥
Gl g
"Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan lainnya,

dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan dirinya. Karena
perempuan yang menikahkan dirinya itu adalah pelacur.”

Ibnu Sirin mengatakan, "Barangkali Abu Hurairah mengata-
kan,

I g

'Dia adalah pezina'."

Tentang Muslim bin Abu Muslim al-Jarmi ini, Ibnu al-Jauzi
mengatakan, "la tidak dikenal." Ibnu Abu Hatim berkata, "Ia ter-
masuk dalam deretan kelompok periwayat yang tsigat." Dan Yahya
bin Ma'in menguatkan riwayat Makhlad bin al-Husain dari Hisyam
bin Hassan.

Ad-Daruquthni juga telah meriwayatkannya dari jalur Abdus
Salam (bin Harb), dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah,
secara marfu’, dia bersabda,

i 81301 A5 Y B adt 8540 A N
"Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan lainnya,
dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan dirinya."

Dan Abu Hurairah berkata, "Dikatakan, ‘Perempuan pezina itu
menikahkan dirinya’."
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Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhishnya berkata,
Lk < «5‘3‘ ';:,\J_;\ L;l gk \Ij oifdl ﬁfdl ci.»‘ 9 N
"Seorang perempuan tidak bol>h menikahkan perempuan lainnya,

dan tidak boleh (menikahkan) dirinya. Sesungguhnya perempuan
pezina itu hanyalah yang menicahkan dirinya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari jalur
sanad Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. Dan di dalam suatu redaksi
disebutkan,

I e ek £33 o O) 1 JE S
"Kami dahulu mengatakan, 'Sesungguhnya perempuan yang meni-

kahkan dirinya itulah pezina'."

Diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari jalur yang lain
hingga sampai pada Ibnu Sirin. Maka jelaslah bahwa tambahan
tersebut berasal dari ucapan Abu Hurairah. Dan diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dari jalur Abdus Salarn bin Harb dari Hisyam secara
mauquf, dan dari jalur sanad Muhammad bin Marwan, dari Hisyam
secara marfu’, beliau berkata, "Sepertinya, Abdus Salam telah meng-
hafalnya, karena dialah yang membedakan yang marfu’ dari yang

mauquf.”

& KESIMPULAN

1. Seorang perempuan tidak memiliki hak untuk menjadi wali
bagi pernikahan perempuan yang lain.
2. Dan seorang perempuan juga tidak berhak menikahkan dirinya.

— PGP
LARANGAN NIKAH SYIGAR

(16) D1r1wayatkan dari Naf1 dari Ibnu Umar s, beliau berkata,
’”\ J.>-J3\ CJJ) d\ JLx..,J\j c)Lx.,J\ u.o&m\ d}wju_@.s
(431.9 : :,) d\ML"‘é‘?-'t iy ‘”\J>-Y‘ ‘\",ﬁj d‘ul.&

/*‘fv

C:sb r%u,o)l.x..ﬂ wu‘g)&ﬁl ojualfu?\j
"Rasulullah % telah melarang (nikah) syighar. Dan nikah syighar
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adalah seorang ayah menikahkan putrinya (dengan fulan), dengan
syarat agar ayah tersebut dinikahkan oleh fulan dengan putrinya,
dan tidak ada mahar antara keduanya.” (Muttafaq ‘alaih).

Dan al-Bukhari dan Muslim juga sepakat dari jalur sanad yang
lain bahwa penjelasan tentang nikah syighar itu berasal dari
ucapan Nafi'.

© KOSA KATA

Sl

Syighar, maksudnya nikah syighar. Asal makna
syighar berkisar pada arti "mengangkat dan kosong".
Untuk arti yang pertama adalah seperti ucapan
mereka,

g dds @515 LI R
"Anjing mengangkat kakinya."
Yaitu apabila ia mengangkat kakinya untuk

kencing. Sedangkan yang masuk dalam arti yang
kedua adalah ungkapan mereka,

S 15y Jd
"Negeri tersebut kosong," yaitu apabila ia kosong.
Orang-orang mengatakan,

555 L

"Pekerjaan yang kosong."
Yaitu apabila tidak ada yang mengerjakannya.
Sedangkan syighar yang dimaksud di dalam hadits
tadi adalah seseorang menikahkan wanita di bawah
perwaliannya kepada lelaki lain dengan syarat
lelaki lain itu menikahkan wanita di bawah per-
waliannya dengan dirinya, tanpa ada mahar apa
pun antara keduanya, seperti yang telah dijelaskan
oleh Nafi' ule.
Korelasi antara makna etimologi dengan makna
terminologinya sangat jelas sekali, karena penger-

tian terminologinya mengandung arti kekosongan
pernikahan dari mahar, dan sebagai gantinya ada-
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lah pemberian kemaluan (wanita).

Sde Lagis o e 52 a3y OF e 4 45 £33 OF 5R30 5 "Dan
(nikah) syighar adalah seorang ayah menikahkan
putrinya (dengan fulan), dengan syarat agar ayah
tersebut dinikahkan oleh fulan dengan putrinya,
dan tidak ada mahar antara keduanya.” Kalimat
ini dijelaskan oleh riwayat lain yang juga muttafaq

‘alaih bahwa penjelasan ini berasal dari ucapan
Nafi'.

Dan al-Bukhari clan Muslim sepakat dari jalur
sanad yang lain bahwa penjelasan tentang nikah
syighar itu berasal dari ucapan Nafi': Yakni bukan
ucapan Ibnu Umar, dan bukan pula ucapan Rasu-
lullah #. Riwayat yang lain dalam pembahasan ini
adalah dari jalur Ubaidillah bin Umar, dari Nafi'.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur Malik dari
Nafi’, dari Ibnu Umar «# di dalam kitab an-Nikah, dan diriwayat-
kan pula di dalam kitab Tark al-Hiyal di dalam Shahihnya, seraya
mengatakan, Musaddad telah merceritakan kepada kami, Yahya
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dia
berkata, Nafi telah rnenceritakan kepad'aku dari Abdullah &,

4,9-\:\9’&.; J})‘u}-\ c{..:)d\wﬁ;w‘ 3.;&.;)&}5\ ‘\.a\
"Bahwasanya Rasulullah ¥ melarang nikah asy-syighar. Aku ber-
tanya kepada Nafi’, 'Apakah nikah syighar itu?’ Dia menjawab,
'Fulan menikahi putri seseorang, lalu dia menikahkan orang terse-
but dengan putrinya tanpa ada mahar. Dan (juga) fulan menikahi

saudari seseorang, lalu dia menikahkan orang tersebut dengan sau-
darinya, tanpa mahar’."

Muslim meriwayatkan hadits di atas dari jalur Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, kemudian dia berkata, Zuhair bin Harb,
Muhammad bin al-Mutsanna dan Ubaidillah bin Sa'id telah men-
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ceritakan kepadaku, mereka mengatakan, Yahya telah menuturkan
kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi
# dengan hadits yang serupa, hanya saja pada hadits Ubaidillah
(disebutkan): dia berkata, Aku berkata kepada Nafi', "Apa syighar
itu?”

Riwayat yang Muttafaq Alaih (disepakati al-Bukhari dan
Muslim) ini bersumber dari jalur Ubaidillah, yaitu Ubaidillah bin
Umar, dari Nafi' menegaskan bahwa tafsir (penjelasan) tentang
syighar yang tertera di dalam hadits adalah berasal dari ucapan
Nafi', bukan ucapan Ibnu Umar dan juga bukan berasal dari nash
hadits yang marfu’ (bukan ucapan Rasulullah #. Pent.).

Kebanyakan para perawi hadits ini tidak menisbatkan tafsiran
ini kepada seseorang. Maka al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-
Bari mengatakan, "Oleh karena itu, Imam asy-Syafi'i sebagaimana
dikutip oleh al-Baihaqi di dalam kitabnya al-Ma 'rifah mengatakan,
'Aku tidak tahu tafsir ini, apakah dari (ucapan) Nabi # ataukah
dari Ibnu Umar, atau dari Nafi' atau dari Malik.' Sedangkan Muhriz
bin Aun dan lain-lain menisbatkannya kepada Malik. Al-Khathib
mengatakan, 'Tafsir asy-Syighar (yang ada di dalam hadits) bukan
berasal dari ucapan Nabi #, melainkan perkataan Malik yang
disambung dengan redaksi hadits yang marfu’. Dan hal ini telah
dijelaskan oleh Ibnu Mahdi, al-Qa'nabi dan Muhriz bin Aun, kemu-
dian dia juga melansirnya dari mereka. Riwayat Muhriz bin Aun
pada riwayat al-Isma'ili dan ad-Daruquthni terdapat dalam al-
Muwaththa at. Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dari jalur
Khalid bin Makhlad, dari Malik. Dia berkata, 'Aku mendengar
bahwa syighar itu adalah seseorang menikahkan...". Ini menunjuk-
kan bahwa tafsir (penjelasan tentang syighar. Pent.) merupakan
nukilan Malik, bukan dari ucapannya.”

Muslim meriwayatkan hadits ini juga dari jalur Ibnu Numair
dan Abu Usamabh, dari Ubaidillah, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah, beliau berkata,

“Rasulullah ¥ telah melarang (nikah) syighar."
Ibnu Numair menambahkan,

5o D330 JE 35 e e O3k O HadNg
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"Dan asy-Syighar adalah seseorang mengatakan kepada orang lain,
'Nikahkanlah aku dengan putrimu, dan aku akan menikahkanmu
dengan putriku.” Atau, 'Nikahkanlah aku dengan saudarimu dan
aku akan menikahkanmu dengar saudariku’."

Al-Qurthubi berkata, "Tafsir [penjelasan tentang) asy-Syighar
itu benar lagi sesuai dengan penjzlasan para ahli bahasa. Maka
jika keberadaannya marfu’, maka itulah yang dimaksud. Dan jika
keberadaannya sebagai ucapan seorang sahabat Nabi, maka ia
dapat diterima juga, karena seorang sahabat lebih mengetahui
pembicaraan dan lebih mengetahui keadaan.”

Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama berijma’ bahwa nikah
syighar itu tidak boleh.”

Tidak diragukan lagi bahwa bentuk nikah seperti ini mengan-
dung kerusakan yang sangat fatal, karena mengandung pelecehan
terhadap kaum wanita dan pemerkosaan terhadap hak-hak mereka
dalam mahar, serta menjadikan mereka seperti barang dagangan
yang diperjualbelikan, di samping itu juga bentuk pernikahan
seperti ini sudah dikenal mudah hancur. Padahal di antara salah
satu magqgashid Islam adalah menghapus segala bentuk perampasan
hak manusia, laki-laki maupun perempuan, dan memaklumkan
kepada seluruh umat manusia bahwa perempuan adalah manusia
yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagaimana
manusia lainnya, berdasarkan Firman Allah ¥,

¥ Cs I R
§ @) S 5un B 05 5 s Lokl 5 TR 053
"Dan para wanita mempunyai kak yang seimbang dengan kewa-
jibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mem-
punyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana " (Al-Bagarah: 228).

& KESIMPULAN
1. Pengharaman nikah syighar.
2. Tidak boleh bagi seorang wali manyia-nyiakan hak perempuan.

— P2
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(17) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas <,

-
"T

23 G35 LU OT S35 48 o8 K Gk 0

-

E PURNPARTSCE R
"Bahwasanya ada seorang gadis remaja datang kepada Nabi %,
lalu menjelaskan bahwa ayahnya telah menikahkannya, padahal dia
benci. Maka Rasulullah # memberikan hak pilih kepadanya.” Di-

riwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Dan
hadits ini dinilai berillat karena mursal.

@ KOSA KATA

3.; B :  Perempuan remaja.
| ;9 :  Gadis, bukan janda.
3 U8 23 : Padahal dia benci, maksudnya sedangkan dia tidak

rela dengan pernikahan ini.

o] J 345 U528 : Maka Rasulullah memberikan hak pilih kepada-
nya, maksudnya maka Rasulullah # memutuskan
dengan memberikan hak memilih kepadanya, jika
ingin terus menerima pernikahan itu, maka dia
boleh melangsungkannya, dan jika tidak, maka ia
boleh menolak dan membatalkannya.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya,
Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari jalur
sanad Husain bin Muhammad, dari Jarir bin Hazim, dari Ayyub,
dari 'Tkrimah, dari Ibnu Abbas «#, bahwasanya seorang gadis
remaja.... (Al-Hadits).

Husain bin Muhammad adalah al-Marwazi, salah seorang
yang tergolong dalam deretan orang-orang fsigat yang riwayatnya
ada di dalam ash-Shahihain. Akan tetapi al-Baihaqi berkata, "Dalam
hadits ini Jarir bin Hazim keliru terhadap Ayyub as-Sakhtiyani.
Sebab periwayatan yang sudah terpelihara (mahfuzh) adalah Ayyub
dari Ikrimah, dari Nabi # dengan sanad mursal."

Abu Dawud meriwayatkannya dari Muhammad bin Ubaid,
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah dengan sanad
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mursal. Tonu Abu Hatim berkata di dalam kitab ilalnya, "Aku pernah
bertanya kepada ayahku tentang hadits Husain, maka beliau me-
ngatakan, 'Ia salah, karena ia adalah sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh para perawi tsigat, Hamraad bin Zaid dan Ibnu Ulayyah,
dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Nabi #, dengan sanad mursal. Itulah
yang benar.' Lalu aku bertanya, 'Kekeliruan itu dari siapa?’ Dia
berkata, ‘Sepantasnya dari Husain, karena tidak ada yang meriwa-
yatkannya dari Jarir bin Hazim selain dia"."

Abu ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Azhim Abadi
dalam at-Ta'lig al-Mughni ala ad-Daruguthni mengatakan, "Di dalam
kitab at-Tangih penulisnya berkata, Al-Khathib al-Baghdadi berkata,
‘Sulaiman bin Harb telah meriwayatkannya dari Jarir bin Hazim
juga, sebagaimana diriwayatkan oleh Husain. Maka dengan demi-
kian lepaslah tanggung jawabnya.’ Kemudian dia meriwayatkan-
nya dengan sanadnya, dia berkata, 'Diriwayatkan oleh Ayyub bin
Suwaid demikian dari ats-Tsauri, dari Ayyub dengan sanad maushul.
Demikian pula, diriwayatkan oleh Mu'ammar bin Sulaiman, dari
Zaid bin Hibban, dari Ayyub'."

Ibnu al-Qaththan di dalam kitabnya mengatakan, "Hadits
Ibnu Abbas itu shahih." Sedangkar: al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
at-Talkhish al-Habir mengatakan, "Para perawinya adalah tsigat.”
Kemudian beliau menyebut perbedaan para perawi seputar maushul
dan mursalnya. Lalu dia berkata, "Apabila diperselisihkan kemau-
shulan dan kemursalan hadits tersebut, maka hadits tersebut dihu-
kumi bagi orang yang memaushu/kannya berdasarkan cara ahli
fikih."

Sekalipun demikian, sudah disebutkan di atas hadits yang

muttafaq alaih yang menyatakan,
Sl s k0 a8 Y
"Gadis itu tidak boleh dinikahkar: hingga dimintai izin."

@ KESIMPULAN

1. Sesungguhnya tidak boleh merikahkan gadis dengan seorang
lelaki yang dia benci.

— PP
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(18) Diriwayatkan dari al-Hasan dari Samurah < dari Nabi #,
beliau bersabda,

Lagle I3 g 03 655 81581 W
"Siapa pun wanita yang dinikahkan oleh dua wali, maka dia adalah

milik orang yang lebih awal dari keduanya." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam yang Empat, dinilai hasan oleh at-Tirmidzi.

& KOSA KATA

oW3 435 : Yang dinikahkan oleh dua orang wali, maksudnya
dia dinikahkan oleh salah seorang walinya kepada
seorang lelaki, dan dinikahkan lagi oleh walinya
yang lain dengan seorang lelaki yang lain lagi.

Ligs J;)U ¢ Maka dia adalah milik orang yang lebih awal dari

" keduanya, maksudnya maka dia adalah istri bagi

lelaki yang pertama yang dinikahkan oleh wali
yang pertama.

& PEMBAHASAN

Hadits ini berasal dari riwayat al-Hasan dari Samurah, dan
tentang riwayat al-Hasan ini telah dibahas pada pembahasan ter-
dahulu. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish al-Habir
hadits,

S5 I3N6 o3 #5015
"Apabila dua wali menikahkan, maka yang pertama yang lebih
berhak."
Dan diriwayatkan,
Lagls IS g 05 G35 o540
"Siapa pun perempuan yang dinikahkan oleh dua wali, maka dia
adalah milik yang pertama dari keduanya."

diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa'i dari hadits Qatadah, dari al-Hasan dari Samurah
dengan redaksi yang kedua.

At-Tirmidzi menilainya hasan sedangkan Abu Zur'ah dan
Abu Hatim menshahihkannya, demikian pula al-Hakim di dalam
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al-Mustadrak, dan dia menyebutkannya di dalam kitab an-Nikah
dengan beberapa redaksi yang senada dengan redaksi yang pertama,
sedangkan keshahihannya sanga: tergantung kepada kepastian
mendengarnya al-Hasan dari Samurah, karena semua perawinya
tsigat, hanya saja yang diperselisihkan adalah tentang al-Hasan.

Dan asy-Syafi'i, Ahmad, dan an-Nasa'i telah meriwayatkan-
nya dari jalur Qatadah juga dari al-Hasan, dari Ugbah bin Amir,
namun at-Tirmidzi mengatakan, "Al-Hasan dari Samurah dalam
masalah ini lebih shahih.” Ibnu al-Madini mengatakan, "Al-Hasan
sama sekali tidak pernah mendengar sesuatu apa pun dari Ugbah."
Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari jalur Syu'bah, dari
Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah atau Ugbah bin Amir.

Makna hadits di atas adalah <hahih, yaitu jika ada dua orang
wali yang sederajat melangsungkan akad nikah pada dua waktu
yang berbeda, maka pernikahan yang pertama yang shahih, se-
dangkan pernikahan yang kedua batal, karena ia tidak bisa men-
dapatkan tempat. Dalam masalah ini tidak ada perselisihannya di
kalangan ahli ilmu. Adapun kalau akadnya dilangsungkan dalam
waktu yang bersamaan, maka kedua akad itu batal (tidak sah).

Wallahu a’lam.
— PG

(19) Diriwayatkan dari Jabir <, be.iau berkata, Rasulullah ¥z telah
bersabda,

3ol 5 AT 51 adize 03 2 7555 e Ll
"Siapa pun budak yang menikah ‘anpa seizin tuannya atau ahlinya,
maka dia adalah pezina." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,

dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilainya shahih, demikian
pula Ibnu Hibban.

& KOSA KATA
acll 3s Qii % @ Tanpa izin tuannya, maksudnya tanpa restu maji-
77 kannya.
a1 5 : Atau ahlinya, maksudnya ini merupakan keraguan
dari perawi. Namun yang dimaksud ahlihi di sini
adalah majikan dan tuannya.
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ygu : Pezina.

& PEMBAHASAN

Di sini al-Hafizh Ibnu Hajar menisbatkan penshahihan hadits
ini kepada at-Tirmidzi, namun al-Hafizh dalam at-Talkhish al-Habir
menisbatkan kepada at-Tirmidzi bahwa dia menilainya hasan. Al-
Hafizh Ibnu Hajar telah mengatakan di dalam at-Talkhish, Hadits

sale 348 8935 031 i [ 93w

"Siapa pun budak yang menikah tanpa izin majikannya, maka dia
adalah pezina."

Dan diriwayatkan dengan redaksi,
Jbt 5

"Maka nikahnya batal."
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. At-Tir-
midzi menilainya hasan, sedangkan al-Hakim menshahihkannya
dari hadits riwayat Ibnu Aqil dari Jabir dengan redaksi yang per-
tama. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat Ibnu Aqil,
dari Ibnu Umar, dan at-Tirmidzi mengatakan, "Tidak benar, karena
sebenarnya ia berasal dari riwayat Jabir." Dan diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits al-Umari, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan
redaksi yang kedua, namun dia mengomentarinya dengan tadh’if
(menilainya lemah) dan membenarkan statusnya yang mauquf.
Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar dengan
redaksi ketiga, yaitu,

15 54 a3 03 L,y £55 w Wl
"Siapa pun budak yang menikah tanpa restu majikannya, maka dia

adalah pezina."

Namun pada sanadnya terdapat perawi bernama Mindal bin
Ali, sedangkan dia dha’if. Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Ini
adalah hadits munkar." Ad-Daruquthni di dalam kitab al-Ilal mem-
benarkan kemaugqufan matan hadits ini pada Ibnu Umar, dan redaksi
yang mauquf diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari riwayat Ma'mar,
dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar,

M 5555 Ble Jhily i 58 3] 5 755 414 Jss &
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"Bahwasanya dia pernah merjumpai seorang budak miliknya
menikah tanpa izin darinya, maka dia memisahkan keduanya dan
membatalkan maharnya serta menderanya sebagai bentuk had.”

SEORANG WANITA TIDAK BOLEH DIMADU DENGAN
BIBI (SAUDARI AYAH)NYA, DAN SEORANG WANITA
TIDAK BOLEH DIMADU DENGAN BIBI (SAUDARI
IBU)NYA

(20) Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, bahwasanya Rasulullah
# bersabda,

L@.Jb-jo‘ﬁ.“ /\)!‘5 L@.«s&jo\ﬁ.‘\’/"Q’g

"Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibi (saudari ayah)nya
dan tidak pula perempuan dimadu dengan bibi (saudari ibu)nya."
Muttafaq ‘alaih.

& KOSA KATA

lgxée s 3l ,d\ % N: Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan
C:tu)l (dari saudar: ayah)nya, maksudnya tidak

boleh seorang lelaki menikahi seorang perempuan

dan bibi (saudari ayah) dari si perempuan, sehingga

keduanya berada di dalam lindungan si lelaki itu.

Namun dia boleh menikahi salah satunya apabila

dia telah mentalak lainnya, sebagaimana dua pe-

) rempuan bersaudara.

L&Jb 3l J,‘J\ o Vs Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibi
(dari saudari ibu)rya. Maksudnya, seorang lelaki
tidak boleh menikahi seorang perempuan dan
bibi (saudari ibu) dari perempuan itu, sehingga
keduanya berada di bawah lindungan seorang
suami. Namun dia boleh menikahi salah satunya
apabila dia telah mwentalak lainnya, seperti halnya
dua perempuan bersaudara.

& PEMBAHASAN
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan redaksi
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(seperti) yang dinukil oleh al-Mushannif dari Abu Hurairah # bah-
wasanya Rasulullah # bersabda,

"Tidak boleh dimadu." (Al-Hadits).

Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi,
e e Bty eas e 1500 A58 0T 88 401 g8
"Nabi #& telah melarang seorang perempuan dimadu dengan bibi
(saudari ayah)nya, dan seorang perempuan dimadu dengan bibi
(saudari ibu)nya. "

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari jalur sanad Ashim dari
asy-Sya'bi, dia telah mendengar Jabir & berkata,

L@JB)\LW&FO\N\@O\M,&NJ”)&

"Rasulullah 35 melarang seorang perempuan dimadu dengan bibi

(saudari ayah)nya atau bibi (saudari ibu)nya."

Dawud dan Ibnu 'Aun mengatakan, dari asy-Sya'bi, dari Abu
Hurairah.

Sungguh Muslim meriwayatkannya dari Abu Hurairah
dengan beberapa redaksi. Di dalam satu redaksi dari Abu Hurairah
(disebutkan),

L@.«»&)o‘}oj\M&ud‘owc)‘fﬁ%w‘d)ﬂ)u\
L@.JL>-) O‘JA.HJ
"Bahwasanya Rasulullah ¥ melarang memadu empat orang wanita,

yaitu: Seorang perempuan dengan bibi (saudari ayah)nya dan se-
orang perempuan dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi dari Abu Hurairah, beliau berkata, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda,

A e w28 Y5 Y1 el s b g Y
"Seorang bibi (saudari ayah) tidak boleh dimadu dengan anak pe-

rempuan saudara lelakinya, dan tidak pula anak perempuan dari
saudari perempuan dengan bibi (saudari perempuan ibu)."
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Di dalam satu redaksi dari Abu Hurairah <% (disebutkan)
beliau berkata

o\,d\ uy ke o\fJ! e ‘})JJ\ u\ £ 4 Jsd) ué"
RVE{IECH
"Rasulullah ¥ telah melarang seorang lelaki memadu seorang pe-

rempuan dengan bibi (saudari ayah)nya, dan seorang perempuan
dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi lain lagi dari Abu Hurairah <% disebut-
kan, beliau berkata, Rasulullah # telah bersabda,

e e Ve e 60 AP S ESEY
"Seorang perempuan tidak boleh dimadu dengan bibi (saudari ayah)-
nya dan seorang perempuan dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi lain dari Abu Hurairah <%, beliau ber-
kata,

Lﬁ_:JL>- 35 leie de ﬁfdl c(.a &5 O b Jss) &
"Rasulullah ¥ telah melarang scorang perempuan dimadu dengan
bibi (saudari ayah)nya atau dengan bibi (saudari ibu)nya.”

An-Nawawi mengatakan, "la adalah dalil seluruh pendapat
ulama yang menyatakan bahwa haram memadu seorang perem-
puan dengan bibi (saudari ayah)nva dan seorang perempuan de-
ngan bibi (saudari ibu)nya, sama saja, apakah bibi (saudari ayah)
dan bibi (saudari ibu) adalah saudara sebenarnya, yaitu saudari
kandung ayah dan saudari kandung ibu, atau majazi (tidak sebe-
narnya), seperti saudari perempuan ayahnya ayah dan ayahnya
kakek dan seterusnya, atau saudari perempuan ibunya ibu atau
ibunya nenek dari jalur ibu atau clari jalur ayah dan seterusnya.
Semua mereka, berdasarkan ijma’ ulama, diharamkan memadu-
kannya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengatakan, "Asy-
Syafi'i berkata, Pengharaman memadu di antara orang-orang yang
disebutkan tadi, adalah merupakan pendapat seorang mufti yang
pernah aku jumpai, tidak ada perselisihan pendapat di antara
mereka.' Dan at-Tirmidzi setelah meriwayatkannya mengatakan,
'Inilah yang diamalkan oleh kalangan para ulama, kami tidak
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mengetahui adanya perbedaan pendapat di antara mereka, yaitu
tidak halal bagi seorang lelaki memadu seorang wanita dengan bibi
(saudari ayah)nya, atau dengan bibi (saudari ibu)nya, atau seorang
perempuan dimadu dengan bibi (saudari ayah)nya atau bibi (sau-
dari ibu)nya.' Dan Ibnu al-Mundzir berkata, 'Aku tidak mengetahui
perbedaan pendapat saat ini tentang larangan dalam masalah ini,
dan yang membolehkannya adalah salah satu sekte Khawarij. Maka
apabila keputusan hukum sudah dipastikan dengan Sunnah dan
sudah disepakati oleh para ahli ilmu, maka penyelisihan pihak lain
tidak bisa menggugatnya.' Demikian pula Ibnu Abdil Bar, Ibnu
Hazm, al-Qurthubi, dan an-Nawawi telah menukil ijma’ ulama.”

Keadaan seperti ini termasuk keadaan yang menetapkan
pengecualian al-Qur’an dengan as-Sunnah (Takhshish al-Quran bi
as-Sunnah), karena Firman Allah 4s,

- < Nes G b % A/
§ =t 0SSl 3

"Dan dihalalkan bagi kalian apa-apa selain itu." (An-Nisa': 24),
keumumannya menunjukkan boleh memadu seorang perempuan
dengan bibi (saudari ayah)nya dan seorang perempuan dengan bibi
(saudari ibu)nya. Lalu as-Sunnah menfakhshish keumuman ayat ini,
karena as-Sunnah telah mengharamkan memadu antara seorang
perempuan dengan bibi (dari ayahnya) dan seorang perempuan
dengan bibi (dari ibunya). Yang demikian itu, karena Allah 4 telah

berfirman kepada Nabi i,

€ AL 0 B A SEU ST
"Dan Kami telah menurunkan adz-Dzikr agar kamu menjelaskan

kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka." (An-
Nahl: 44).

Termasuk dalam kategori penjelasan (al-bayan) adalah takh-
shish al-umum (pengkhususan lafazh umum) dan taqyid al-muthlag
(pengikatan lafazh yang mutlak), sebagaimana Rasulullah telah
mengikat lafazh muthlag Firman Allah 4,

i/,/ " . G S ez g .
e B TG A b W JS SO GEAL o 3
"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin de-
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ngan suami yang lain." (Al-Baqarah: 230).
As-Sunnah tidak menghalalkan sang wanita bagi suami per-

tama hanya dengan sebab akad nikih saja, akan tetapi harus sudah
melakukan hubungan suami istri. Allah $#£ dalam masalah ini telah
mengisyaratkan melalui FirmanNya

PRI PR b ,;;m;:c; r(;fuj 255 32 (ﬁj\:tj
§J SGdi

"Sesuatu yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia, dan

sesuatu yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan ber-

takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya." (Al-Hasyr: 7).

& KESIMPULAN

1.

{34¢ Bab Nikah \

Pengharaman memadu seorang perempuan dengan bibi (sau-

dari ayah)nya dan seorang perempuan dengan bibi (saudara
ibu)nya.

Apabila seorang lelaki berakad menikahi perempuan dan anak
perempuan dari saudari lelakinya (keponakan si perempuan
itu), atau seorang perempuan dan anak perempuan dari saudari
perempuannya secara bersamaan, maka akad nikahnya batal.

Kalau seseorang telah menikahi perempuan lalu menikah lagi
dengan anak perempuan dari saudara istri tersebut, maka
nikahnya dengan keponakan istri itu saja yang batal.

Kalau seseorang sudah menikahi seorang perempuan lalu ia
menikah lagi dengan keponakan istrinya dari anak saudari
perempuannya, maka akad nikah dengan keponakan istri itu
batal.

Hukum ini mencakup bibi (saudara ayah), sebagaimana juga
mencakup saudara perempuan dari ayahnya ayah dan saudara
perempuan dari ayahnya kakek. dan seterusnya.

Hukum ini juga mencakup bibi saudara perempuan ibu, seba-
gaimana juga mencakup saudari dari ibunya ibu dan ibunya
nenek, dari jalur ibu dan ayah dan seterusnya.

Islam sangat menjaga hubungan silaturahmi (hubungan ke-
luarga) dan membuang jauh-jauh segala sebab yang dapat
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meretakkannya.

— G2

ORANG YANG SEDANG BERIHRAM TIDAK BOLEH
MENIKAH DAN MENIKAHKAN

(21) Diriwayatkan dari Utsman %, beliau berkata, Rasulullah i

bersabda,

8585 £ a0 s Y
"Muhrim (orang yang sedang ihram) tidak boleh menikah dan tidak
boleh dinikahi." Diriwayatkan oleh Muslim.
Dan di dalam riwayat lain miliknya,

Ly Y
"Dan tidak boleh meminang."
Ibnu Hibban menambahkan,

e LR Y5
"Tidak (boleh) dipinangkan."

& KOSA KATA
éi.; N . Tidak boleh menikah.

'ci.i Y; :  Dan tidak boleh menikahkan seorang perempuan
dengan perwalian atau perwakilan. Bila dibaca:
#5% maka artinya: Tidak boleh dinikahi orang lain.

Dan dl dalam riwayat lain mlhknya Yaitu riwayat Muslim dari
' hadits Utsman .

vbu \ij : Tidak boleh meminang, maksudnya tidak boleh
maju untuk meminang perempuan.

«le ;h» Y;: Tidak boleh dipinangkan, maksudnya orang lain
tidak boleh maju untuk meminangkannya.

& PEMBAHASAN
Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad Nubaih bin

Wahb,
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S o d S e 1Al £33 TS0l s o et
01 U (sl sl 5y G pdsg OLE 30U ) s
Lk ¥ =585
"Bahwasanya Umar bin Ubaidiliah hendak menikahkan Thalhah
bin Umar kepada putri Syaibah bin Jubair, maka dia mengutus
(utusan) kepada Aban bin Utsman agar dia menghadiri pernikahan
itu, sedangkan beliau adalah sebagai amir haji (pimpinan jama’ah
haji). Maka dia berkata, 'Aku telah mendengar Utsman bin *Affan
< berkata, 'Rasulullah #& telah bersabda, 'Orang yang sedang

berthram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahi, dan tidak boleh
melamar’."

Di dalam redaksi lain (disebutkan),
FEE Y5 S Y g s
"Sesungguhnya orang yang sedang berihram itu tidak boleh meni-
kahi dan tidak boleh dinikahi."
Dan di dalam redaksi yang lain disebutkan,
NAREN Y R e
"Orang yang sedang berihram itv tidak boleh menikahi dan tidak
boleh meminang."
Di dalam redaksi yang lain lagi disebutkan,
bl BSSY
"Orang yang berihram tidak boleh menikahi."

Hadits ini sudah disebutkan ci dalam Kitab al-Hajj, Bab al-
Ihram Wama Yata'allaqu Bihi, no. 6. Sava telah menguraikan panjang
lebar pendapat para ulama di sana masalah yang berhubungan
dengan hadits Utsman ini dan hadits Ibnu Abbas yang akan dise-

butkan setelah ini.
— PG
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(22) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#, beliau berkata,
b k5 B3 38 B0 £33
"Nabi # telah menikahi Maimunah, sedangkan beliau dalam ke-
adaan berihram.” Muttafaq 'alaih.

Sementara di dalam riwayat Muslim yang bersumber dari
Maimunah itu sendiri (disebutkan),

JB‘D- )—h} Lé.>-jj &Q—J‘ OT
"Bahwasanya Nabi 3% menikahinya sedangkan beliau dalam keadaan
halal (tidak sedang berihram)."

© PEMBAHASAN

Hadits ini dan segala hal yang berhubungan dengannya telah
dibicarakan dalam pembahasan hadits sebelumnya pada pemba-
hasan Kitab al-Hajj Bab al-Thram Wama Yata'allaqu Bihi, sebagaimana
telah saya singgung dalam pembahasan hadits, no. 21 dari bab ini.

— PGP

SYARAT-SYARAT YANG PALING BERHAK DIPENUHI
OLEH KALIAN ADALAH SESUATU YANG DENGANNYA
KALIAN MENGHALALKAN KEMALUAN

(23) Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir «, beliau berkata, Rasu-
lullah # telah bersabda,

’ °}23\ y pllsial G o BERBS AR
"Sesungguhnya syarat-syarat yang palmg berhak dipenuhi oleh ka-

" lian adalah sesuatu yang dengannya kalian menghalalkan kemaluan.”
Muttafaq ‘alaih.

& KOSA KATA

& u.e).» of L)f,.)\ y! Syarat-syarat yang paling berhak dipenuhi
oleh kalian, maksudnya syarat-syarat yang paling
utama dipenuhi dan paling pantas dilaksanakan
dan ditunaikan isinya.

’Cj};jl @ r.’.llm\ L: Suatu (syarat) yang mana dengannya kalian
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menghalalkan kernaluan, maksudnya suatu (syarat)
yang mana ia menjadi keharusan ketika akad
nikah, yang mana penghalalan kemaluan menjadi
sempurna dengan terpenuhinya syarat tersebut,
karena permasalanan syarat adalah paling penting
sementara pintunya sempit (tidak bisa ditawar).

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab asy-
Syuruth, dengan Bab asy-Syuruth fi al-Mahri 'inda 'Uqdah an-Nikah,
dari Ugbah bin Amir 4 dengan redaksi, Rasulullah i telah ber-
sabda,

Al e s G 15855 8T B s
"Syarat-syarat yang lebih berhak kalian tunaikan adalah sesuatu
yang dengannya kalian menghalclkan kemaluan."

Dan al-Bukhari meriwayatkannya di dalam Kitab an-Nikah
dengan redaksi,

Fa5 g QUSRI G 4 135 OF b3sadl G gi 5T G G5
"Syarat-syarat yang paling beraak kalian penuhi adalah suatu
(syarat) yang dengannya kalian menghalalkan kemaluan."

Sedangkan Muslim melansir hadits ini dari jalur sanad Abu
Bakar bin Abu Syaibah, dengan redaksi,

sl g s i G 5 0 b3 55T )
"Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak dipenuhi adalah
suatu syarat yang dengannya kalicn menghalalkan kemaluan.”

Dan Muslim juga meriwayatkannya dari jalur sanad Muham-
mad bin al-Mutsanna dengan redaksi yang dilansir oleh al-Mushan-
nif (Ibnu Hajar).

Al-Bukhari telah mengisyaratkan bahwa di sana ada beberapa
persyaratan yang tidak boleh dijadikan persyaratan nikah, beliau
berkata, Bab asy-Syuruth allati La Tahillu fi an-Nikah (syarat-syarat
yang tidak halal di dalam nikah). Dan Ibnu Mas'ud berkata, "Se-
orang perempuan tidak boleh mensyaratka« peceraian terhadap madunya."
Kemudian al-Bukhari melansir hadits Abu Hurairah # dari Nabi
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¢ beliau bersabda,

s
14

o b @B dgtises ¢l Ll Sk JLed sl 2y o ¥

TRNE
"Tidak halal bagi seorang perempuan meminta (syarat) perceraian
terhadap madunya agar dia bisa mengambil sepenuhnya bagiannya.

Sesungguhnya miliknya hanyalah sesuatu yang telah ditetapkan
untuknya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Demikian-
lah diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan redaksi ini. Abu Nu'aim
telah meriwayatkannya di dalam al-Mustakhraj dari jalur sanad
Ibnu al-Junaid, dari Ubaidillah bin Musa, guru (Syaikh) al-Bukhari
dalam hadits ini, dengan redaksi,

il a8 el ol b 25 O gy fl ¥

"Tidak pantas bagi seorang perempuan untuk mempersyaratkan
perceraian terhadap madunya, agar dia dapat memenuhi bejananya."

Muslim telah meriwayatkan dari sumber Abu Hurairah <
dari Nabi &,

Apides b b 31 Gel) b U 3,588 el ol 315l gLes 3
"Dan seorang perempuan jangan meminta (syarat) perceraian

terhadap madunya, supaya dia dapat memenuhi sesuatu yang ada
dalam bejana atau sesuatu yang ada dalam piring besarnya."

Di dalam redaksi yang lain disebutkan,
Woel] b b 58 652N Gob 850 JLS Y
- "Dan seorang perempuan jangan meminta (syarat) perceraian ter-

hadap madunya yang lain, supaya dia dapat memenuhi sesuatu yang
ada dalam bejananya."

Dengan demikian jelaslah, bahwa persyaratan yang wajib
dipenuhi adalah persyaratan yang tidak bertentangan dengan al-
Qur'an dan hadits Rasulullah #. Kalau persyaratan tersebut berten-
tangan dengan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah #, maka tidak
boleh dijadikan persyaratan, dan jika hal itu dipersyaratkan maka
tidak wajib dipenuhi dan tidak halal berdasarkan sabda Rasulullah
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b3 Bl 56 Ol5 Jb 5 1 ol 3 i Bid e DB G
"Syarat apa pun yang tidak ada di dalam al-Qur an, maka ia batal,
sekalipun sebanyak 100 persyara‘an.”

Hal ini telah dibahas dalam pembicaraan hadits kesepuluh
dari Kitab al-Buyu' (Kitab Jual Beli).

@ KESIMPULAN

1. Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak dipenuhi ada-
lah persyaratan yang dengannya kemaluan dihalalkan.

2. Sesungguhnya di antara hak dari syarat yang tidak berlawanan
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah adalah dipenuhi.

— PGP
PENGHARAMAN NIKAH MUT'AH

(24) Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa'’ <, beliau berkata,
e (,J oGl &5 it b3l sl 8 A J305 jast)

"Rasulullah # telah memberikar keringanan pada tahun Authas
untuk melakukan mut’ah selama tiga hari, kemudian beliau mela-
rangnya." Diriwayatkan oleh Muslim.

@& KOSA KATA

Salamah bin al-Akwa'": Namanya adalah Sinan atau Salamah bin
Amr bin al-Akwa’ >in Abdullah bin Qusyair bin
Khuzaimah bin Malik bin Salamah bin Aslam bin
Afsha al-Aslami. Beliau masuk Islam sangat dini
bersama ayah dan saudaranya, Amir. Mereka se-
mua menjadi sahabat Rasulullah #. Salamah ikut
dalam peperangan bersama Rasulullah £z sebanyak
7 peperangan, di antaranya adalah al-Hudaibiyah,
Khaibar, Hunain den Yaum al-Qarad. Dia adalah
seorang yang suaranya lantang. Pada suatu hari
Samalah pergi ke hutan, lalu di perjalanan dia ber-
jumpa dengan seorang budak milik Abdurrahman
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bin 'Auf, dan dia mendengarnya berkata, "Unta-
unta Rasulullah # telah dicuri!" Dia berkata "Aku
bertanya, ‘Siapa yang mencurinya?' Budak itu men-
jawab, 'Kaum Ghathafan'." Salamah menuturkan,
"Maka aku pun beranjak dan berseru dengan ber-
teriak, 'Wahai saudara-saudara, berilah aku ban-
tuan tentara!" Hingga aku membuat orang-orang
yang berada di dataran kota Madinah mendengar
semuanya. Kemudian aku melanjutkan dan me-
minta bantuan mereka."

Salamah ini adalah termasuk sahabat Nabi yang
ikut serta dalam Bai'aturridhwan di bawah pohon.
Ibnu Sa'ad di dalam kitab Thabagatnya mengata-
kan, Hisyam bin Abu al-Walid ath-Thayalisi telah
mengabarkan kepada kami, Dia berkata, Tkrimah
bin Amir telah menceritakan kepada kami, dari
Iyas bin Salamah, dari ayahnya, "Tatkala kami tiba
bersama Rasulullah # di Hudaibiyah, kemudian
kami kembali ke Madinah, maka Rasulullah #
bersabda,

Ao Bu s 86 a5 Gl
"Sebaik-baik tentara kavaleri kita pada hari ini adalah
Abu Qatadah, dan sebaik-baik pasukan infanteri kita
adalah Salamah."

Salamah telah menjauhkan diri dari pertikaian
umat dan tinggal di ar-Rabadzah. Al-Bukhari me-
ngatakan Bab at-Ta'arrub fi al-Fitnah (Pindah me-
netap di pedalaman pada waktu fitnah terjadi),
Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada

kami, Hatim telah menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin al-Akwa'.

ez Je S35 @ﬁ\ u,n, G C""‘”J‘J’J X
;ulig)us\kﬂgmdﬂ)ﬂ)y 6 tisesd

"Bahwasanya dia pernah menjumpai al-Hajjaj, lalu dia
berkata, 'Wahai Ibnu al-Akwa’, (apakah) engkau telah
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berbalik kepada kedua tumitmu (telah murtad karena)
engkau menetap di pedalaman?’ Dia menjawab, 'Tidak,
akan tetapi Rasululloh % telah mengizinkan kepadaku
untuk tinggal di tempat Badui’." Hadits ini juga telah
diriwayatkan oleh Muslim.

Al-Bukhari mengatakan, Diriwayatkan dari Yazid
bin Abu Ubaid, dia berkata,

o.L:J,“ g;” CJSY‘ .q.l.ucﬁ cdwddw(}—.ﬂw
L}.ﬁf\.@;djrbbyﬂdu.u_,}o\f‘ Jucjjj
MJ»QJ‘JJJJLJUU}MU‘

“Setelah Utsman bin Affan dibunuh, Salamah bin al-
Akwa’ pergi berpindah ke ar-Rabadzah, dan di sana dia
menikah dengan seorang perempuan, lalu dia melahir-
kan beberapa orang anak, dan dia terus tinggal di sana
hingga beberapa hari sebelum kematiannya, maka dia
berpindah lagi ke Madinah."

Beliau wafat tahun 74 H, di Madinah. Semoga Allah
meridhainya.

Memberikan keringanan, maksudnya memper-
bolehkan.

Tahun Authas, maksudnya tahun terjadinya perang
Authas, yaitu yang terjadi setelah Fathu Makkah
pada Bulan Syawal 8 H. Authas adalah suatu lem-
bah air di perkampungan Hawazin yang merupa-
kan salah satu lemtah air di Tha'if, dekat dengan
Hunain, di situ kaum musyrikin bermarkas untuk
menyerang Rasulullah #. Kemudian peperangan
berpindah ke Hunain. Kemudian, setelah pasukan
kaum musyrikin tercerai-berai, sebagian mereka
bermarkas di Authas, dan situlah kekalahan me-
reka dapat dituntaskan melalui serbuan yang di-
lakukan Abu Musa al-Asy'ari «» setelah syahidnya
Abu Amir al-Asy'ar: 4 pada serangan ini.

Dalam hal nikah mut‘ah (nikah kontrak), maksud-
nya pernikahan yang bersifat temporal di mana
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seorang lelaki mengatakan kepada seorang perem-
puan, "Berilah aku waktu untuk bersenang-senang
) denganmu selama sekian lamanya."

GQT Pl . Selama tiga hari. Maksudnya: Keringanan melaku-
kan nikah mut‘ah itu berlangsung selama tiga hari,
atau lama waktu menikmati perempuan (dengan
nikah mut’ah) itu hanya tiga hari saja. Redaksi
Muslim menyebutkan: 66 (tiga).

G & & ¢ Kemudian beliau melarangnya, maksudnya meng-
haramkannya.

£ PEMBAHASAN

Di dalam hadits ini tidak dijelaskan bahwa mereka melaku-
kan nikah mut’ah di Authas. Yang diinformasikan dalam hadits ini
adalah bahwa keringanan mut’ah itu terjadi pada tahun perang
Authas terjadi, sedangkan tahun Authas adalah tahun pembebasan
kota Makkah. Pembebasan kota Makkah itu terjadi pada akhir-
akhir bulan Ramadhan, sedangkan Authas pada bulan Syawal
dalam tahun yang sama.

Di dalam hadits no. 25 setelah hadits ini yang bersumber dari
Al %, )

S e B b AN 0345 O
"Bahwa Rasulullah #% melarang nikah mut’ah pada tahun perang
Khaibar."

dan dermklan pula d1 dalam hadits no. 26 yang sesudahnya
"Bahwa Rasulullah ¥ melarang nikah mut’ah dengan wanita dan

memakan daging keledai jinak pada waktu (peristiwa) perang
Khaibar."

Sedangkan hadits no. 27 berikutnya, yaitu hadits Rabi' bin
Sabrah, dari ayahnya, maka tidak ada pembatasan waktu diperbo-
lehkannya mut‘ah dan tidak pula waktu kapan diharamkannya.

Perang Khaibar terjadi pada bulan Shafar tahun ketujuh hijri-
yah. Itu berarti Khaibar terjadi beberapa tahun sebelum peristiwa
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Authas. Ada keterangan yang terdapat di beberapa redaksi hadits
Sabrah yang diriwayatkan Muslim, yang memberikan kesimpulan
bahwa diperbolehkannya nikah mut'ah dan pelarangannya terjadi
pada Fathu Makkah, dan bahwa Rasulullah # melarangnya dalam
keadaan berdiri di antara tiang Hajar Aswad dan pintu Ka'bah.
Jadi, tidak ada kontradiksi besar antara pembolehan mut’ah dan
pengharamannya pada tahun Authas atau pada peristiwa penak-
lukan Makkah, karena penaklukan Makkah terjadi pada tahun
Authas.

Sebelum kita membicarakan secara mendalam masalah ini,
maka ada baiknya kalau kami kemukakan beberapa hadits-hadits
shahih seputar pembolehan nikah nut’ah dan pengharamannya.
Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, dan redaksinya adalah
menurut riwayat Muslim, dari Abdullah bin Mas'ud # dia berkata,

BEs afed VTS alg U o 88w J325 & LN 8
;&iﬁ;ﬁ&iglgﬁpﬂ}ﬂ ciu,f‘éiuj ,D,r_,uau;
c;',« - '/'// L ;’a CrE Pt ALY PR e W M
é\g\,:&_.éy)".ﬁin\d;‘b%;L\,:}Y\;:‘.‘\‘Q;d\tétji%cguo\
§ &) G L9 4

"Kami pernah melakukan peperargan bersama Rasulullah #, dan
kami tidak membawa istri, maka kami mengatakan, 'Mengapa kita
tidak mengebiri diri saja?’ Maka Rasulullah #% melarang hal itu,
kemudian memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi
perempuan dengan mahar pakaian hingga waktu yang telah di-
tentukan. Kemudian Abdullah membaca ayat, "Wahai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik-
baik yang telah Allah halalkan untuk kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (Al-Ma’idah: 87)."

Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan dari hadits
Ali 4= dia berkata,

i e Bl b ) O3 4

"Rasulullah % telah melarang r.ikah mut’ah pada peperangan
Khaibar."
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Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan dari sumber
hadits Ali <&,

P NI A8 BT e L B e L AN D35 O
"Bahwasanya Rasulullah ¥ telah melarang (nikah) mut’ah terhadap

perempuan dan melarang makan daging keledai jinak pada waktu
perang Khaibar."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkan dari jalur Abu Jamrah,
beliau berkata,

r.;u .J:LTPO{'JL@cofuj\dgng‘&ﬁjaw\ng\%éJJ

"Aku telah mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang menikahi pe-
rempuan secara mut'ah, maka dia memberikan keringanan. Maka
seorang maulanya berkata kepadanya, 'Sesungguhnya hal itu hanya
dalam kondisi yang sangat krisis sedangkan wanita hanya sedikit’
- atau semisalnya—. Ibnu Abbas menjawab, 'Ya'."

Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan, sedangkan
redaksinya menurut riwayat al-Bukhari, dari hadits Jabir bin Ab-
dullah dan Salamah bm al Akwa’, keduanya berkata

4

A i b\M

"Suatu ketika kami tengah berada di dalam suatu pasukan, lalu
utusan Rasulullah ¥ datang kepada kami, kemudian berkata, 'Se-
sungguhnya Rasulullah telah mengizinkan untuk kalian melakukan
nikah mut’ah, maka lakukanlah’."

Di dalam redaksi riwayat Muslim disebutkan:
A B e 13aestad OF oK 031 36 B A J325 )
"Sesungguhnya Rasulullah ¥ telah mengizinkan kepada kalian

untuk melakukan nikah mut'ah, yaitu melakukan nikah mut’ah
terhadap wanita."

Di dalam redaksi riwayat al-Bukhari dari sumber hadits Sala-
mah bin al-Akwa’, dari Rasulullah #, beliau bersabda,
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"Siapa pun lelaki dan perempuar: yang telah sepakat, maka percam-
puran di antara mereka berdua adalah tiga hari. Lalu jika mereka
berdua masih ingin menambah (menambahlah), dan jika ingin ber-
pisah maka berpisahlah.”

Salamah bin al-Akwa" berkata, "Kami tidak tahu apakah ini
suatu (keringanan) khusus untuk kami atau umum untuk semua
orang." Abu Abdullah berkata, "Ali ‘elah menjelaskannya, dari Nabi
# bahwasanya keringanan tersebut sudah dihapus (mansukh)."

Muslim telah meriwayatkan dari sumber hadits Jabir bin Ab-
dullah &, beliau berkata,

ST IR PN RSN  FYEt]
"Kami pernah melakukan nikah mut’ah di masa Rasulullah #% dan

di masa Abu bakar dan Umar."

Muslim juga meriwayatkan dari sumber hadits Jabir bin Ab-
dullah «#, beliau berkata,

A R OB B L e B )
"Kami pernah melakukan nikah mut'ah dengan (mahar) segenggam
kurma dan tepung gandum beberapa hari pada masa Rasulullah
dan Abu Bakar hingga kemudian Umar melarangnya dalam peris-
tiwa Amr bin Huraits."

Di dalam redaksi riwayat Muslim yang diriwayatkan dari
sumber hadits Abu Nadhrah, beliau berkata,

Gt 550 5 el 1 20 o 460 it e o s K 25
L U8 & 2B a1 Jjo) o bl cple JU it s

"Aku pernah berada di sisi Jabir bin Abdullah, lalu dia didatangi
oleh seseorang dan berkata, 'Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair ber-
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selisih pendapat tentang dua mut'ah.’! Maka Jabir berkata, 'Kami

telah melakukan keduanya bersama Rasulullah ¥, kemudian Umayr

melarang keduanya, maka kami pun tidak pernah melakukannya
lagi’."

Kemudian Muslim melansir hadits Salamah bin al-Akwa’
dengan redaksi yang dikutip oleh Ibnu Hajar di dalam Bulugh al-
Maram, hanya saja dia berkata, "Tiga," dan dia tidak mengatakan,
"Tiga hari." Kemudian Muslim melansir hadits Salamah «#, beliau
berkata,

J"’gf o\jo‘ J‘ J.>-)_9 u M.Uaab M&Jbﬁg‘z&| dj—v“) LJ d)\
v.wedhwu (I me\l.g,.l&u}x.e Ua.& JQL@JLSJ»Lc
&b_/) e J}?-‘ L;o/-La r-\)_) «.)15‘9 ch;,:b) do,-u db_} cL;)b)
:ja S5k 1815 ndl Lo ols, J] S5l 136 4 & 1? L35
l(;j‘U)UL@Mwﬁuw&J}b), w\ L.JLB L@..a‘&‘
J>v...1.9 a ;;J‘r«u\o.uswowou\.;d\sg}» Jls%‘%‘z«u\dy)
L@J......, e~

"Rasulullah # telah mengizinkan kepada kami melakukan mut’ah.
Maka aku pun berangkat bersama seorang lelaki menuju seorang
perempuan dari Bani Amir, seakan akan dia adalah gadis remaja
yang bertubuh ramping. Maka kami pun menawarkan diri kami
kepadanya, lalu dia berkata, 'Apa yang akan kamu berikan?’ Aku
menjawab, ‘Kain selendangku.’ Sedangkan temanku berkata, 'Kain
selendangku.” Pada saat itu kain selendang milik temanku lebih
bagus daripada milikku, namun aku lebih muda darinya. Apabila
dia melihat kepada kain milik temanku maka ia membuatnya ter-
tarik, namun apabila dia melihat kepadaku maka aku membuatnya
tertarik. Lalu dia berkata, 'Kamu dan kain selendangmu cukup
untukku.” Maka aku pun tinggal bersamanya selama tiga (hari),
kemudian Rasulullah #% bersabda, 'Siapa yang masih punya waktu

dengan para perempuan yang dia nikahi secara mut'ah, maka hen-
daknya dia segera melepasnya’."

! Dua mut’ah, yaitu mut’ah haji dan mut’ah wanita. Ed. T.
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Rabi'

Di dalam redaksi riwayat Muslim yang diriwayatkan dari ar-
bin Sabrah

GMWL@JLML Jb&ca%@w\dy)@\foblu\
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"Bahwasanya ayahnya pernah berperang bersama Rasulullah #
untuk pembebasan kota Makkah. la menuturkan, ‘Maka kami pun
bermukim di sana selama lima beias (tiga puluh antara malam dan
siang). Lalu Rasulullah ¥ mengizinkan kepada kami melakukan
mut'ah dengan kaum wanita. Maka aku pun pergi bersama seorang
lelaki dari margaku, dan aku lebih tampan daripadanya, sedangkan
dia dekat kepada (kriteria) kurarg tampan. Dan masing-masing
kami mempunyai kain selimut. Kainku sudah usang, sedangkan
kain sepupuku masih baru lagi lembut, hingga ketika kami sudah
sampai di dataran rendah atau dataran tinggi Makkah, maka kami
dijumpai oleh seorang perempuan remaja seperti unta betina muda
berleher panjang (langsing). Maka kami berkata, 'Apakah kamu mau
kalau salah seorang dari kami melakukan (nikah) mut'ah dengan-
mu?’ la menjawab, 'Apa yang akan kalian berikan?’ Maka masing-
masing kami menguraikan kainnya, sehingga mulai perempuan itu
melihat kepada dua laki-laki tersebut, lalu temanku melihat kepada
'ithf (kepala hingga paha)nya. Lalu temanku berkata, 'Sesungguh-
nya kain orang ini sudah usang, sedangkan kainku masih baru dan
lembut.” Lalu perempuan itu berkata, ‘Tidak apa-apa kain orang ini
saja,” tiga kali atau dua kali. Kemudian aku pun menikah mut'ah
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dengannya, dan aku tidak keluar hingga Rasulullah = mengharam-
kannya."

Di dalam suatu redaksi disebutkan,

0415 fg Jag G
"Perempuan itu berkata, 'Apakah itu pantas? "

Dan di dalam redaksi riwayat Muslim yang bersumber dari
hadits Sabrah disebutkan bahwasanya dia pernah bersama Rasu-
lullah #¢, lalu bersabda,
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku pernah mengizinkan
kepada kalian untuk menikah mut’ah dengan kaum perempuan, dan
sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga Hari Kiamat.
Maka barangsiapa yang masih terikat nikah mut’'ah dengan perem-

puan, hendaklah dia melepaskannya, dan jangan sekali-kali meng-
ambil sesuatu yang telah kalian berikan kepada mereka sedikit pun.”

Di dalam suatu redaksi disebutkan, beliau berkata, "Aku
melihat Rasulullah # sedang berdiri di antara tiang Hajar Aswad
dan pintu Ka'bah sambil bersabda, "..."." (Al-Hadits).

Di dalam redaksi lainnya yang diriwayatkan dari Sabrah <
beliau berkata,
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"Rasulullah ¥ memerintahkan kami melakukan nikah mut’ah pada

tahun penaklukan Makkah, yaitu pada saat kami memasuki Makkah,

kemudian kami belum keluar darinya hingga beliau melarang kami
untuk melakukannya.”

Di dalam redaksi lain yang diriwayatkan dari Sabrah bin
Ma'bad &,
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"Bahwasanya Nabi Muhammad ¥ memerintahkan kepada para
sahabatnya melakukan nikah mut’ah dengan wanita pada tahun
pembebasan Makkah. Sabrah berkata, Maka aku pun keluar bersama
seorang temanku dari Bani Sulaim hingga akhirnya kami menemu-
kan seorang perempuan remaja dari marga (bani) Amir, seakan-
akan dia adalah unta betina muda yang panjang lehernya (gadis
remaja yang bertubuh ramping). Maka kami pun meminangnya dan
kami tawarkan kain selimut kami. Mulailah dia mengamati kami
lalu dia melihatku lebih tampan daripada temanku, dan dia melihat
kepada kain temanku lebih bagus daripada kainku. Maka dia pun
berpikir sesaat lalu menjatuhkan pilihannya padaku dibandingkan
temanku. Maka mereka (kaum perempuan) bersama kami selama

tiga (hari). Kemudian Rasulullah 3 memerintahkan kami mencerai-
kannya."

Kital Vikat

Di dalam suatu redaksi riwayat Muslim yang bersumber
dari Sabrah (disebutkan),

"Bahwasanya Nabi #% telah melarang nikah mut’ah dengan perem-

puan.”

Dan dalam redaksi Muslim yang lain lagi dari Sabrah, dise-
butkan,
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"Bahwasanya Rasulullah % telah melarang nikah mut'ah pada hari
penaklukan Makkah."

Di dalam redaksi lain disebutkan,
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ telah melarang mut'ah pada waktu
penaklukan Makkah, yaitu melakukan nikah mut'ah dengan kaum
wanita."

Muslim juga telah meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, dari
'Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Abdullah bin az-Zubair berdiri
di Makkah lalu berkata,
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"Sesungguhnya ada segelintir manusia yang mana Allah telah
membutakan mata hati mereka sebagaimana Allah telah membutakan
mata mereka. Mereka memfatwakan (boleh melakukan) mut’ah.
-Beliau menyindir seseorang-. Lalu orang itu memanggilnya dan
berkata, 'Sesungguhnya engkau keras kepala lagi sedikit ilmu!
Sungguh, nikah mut’ah itu pernah dilakukan di zaman pemimpin
orang-orang bertakwa (maksudnya Rasulullah 3).” Maka Abdullah
bin az-Zubair berkata kepadanya, ‘Cobalah lakukan olehmu sendiri!
Demi Allah, jika kamu melakukannya, niscaya aku akan melem-
parimu dengan batu-batumu ini!” Ibnu Syihab berkata, 'Khalid bin
al-Muhajir bin Saifullah telah mengabarkan kepadaku, bahwa saat

/ Bab Nikah <361 }




D e

dia sedang duduk di sisi seorang laki-laki, tiba-tiba seorang lelaki
datang dan meminta fatwa tentang nikah mut’ah. Lalu orang yang
di sisinya itu menyuruh untuk melakukannya. Maka Ibnu Abi
Amprah al-Anshari berkata kepadanya, 'Tunggu!’ Lalu orang itu
berkata, 'Demi Allah, sungguh tut’ah itu telah dilakukan di zaman
imam kaum bertakwa.’ Ibnu Abi Amrah berkata, 'la hanyalah
rukhshah (sebuah keringanan) pada awal masa Islam bagi orang
yang terpaksa harus melakukannya, tak ubahnya seperti (keringanan
makan) bangkai, darah, dan daging babi. Lalu Allah mengukiuhkan
agama ini dan melarang nikah mut’ah itu.” Ibnu Syihab berkata,
Rabi’ bin Sabrah al-Juhani telah mengabarkan kepadaku bahwasa-
nya ayahnya pernah berkata, 'Aku pernah melakukan nikah mut’ah
pada masa Rasulullah ¥ dengan seorang perempuan dari marga
(bani) Amir dengan mahar dua kain selimut merah, lalu Rasulullah
% melarang kami melakukan nikah mut'ah.’ Ibnu Syihab berkata,
"Aku telah mendengar Rabi” bin Sabrah menceritakan hal itu kepada
Umar bin Abdul Aziz, sedangkan aku sedang duduk’.”

Di dalam suatu redaksi riwayat Muslim yang bersumber dari

Sabrah 4 disebutkan bahwasanya Rasulullah # telah melarang
mut’ah, dan bersabda,
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"Ketahuilah, sesungguhnya nikah mut’ah itu haram semenjak hari

kalian ini hingga Hari Kiamat. Maka siapa yang telah memberi se-
suatu (mahar), maka janganlah mengambilnya sedikit pun."

Kemudian Muslim meriwaya‘kan dari jalur sanad Yahya bin

Yahya, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah dan al-Hasan,
keduanya adalah putra Muhammad bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib
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"Bahwasanya Rasulullah # telah melarang (menikahi) perempuan

secara mut’ah pada perang Khaibar dan melarang memakan daging
keledai jinak."

P
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Dan Muslim meriwayatkan pula dari jalur Muhammad bin
Ali il bahwasanya dia telah mendengar Ali bin Abi Thalib
berkata kepada seseorang,
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"Sesungguhnya engkau adalah seorang lelaki yang menyimpang.
Kami telah dilarang oleh Rasulullah #%." Dan seterusnya seperti
hadits Yahya bin Yahya, dari Malik.

Kemudian Muslim meriwayatkan dari jalur Muhammad bin
Ali, dari Ali <,
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"Bahwasanya dia telah mendengar Ibnu Abbas <% agak mengendor
masalah mut’ah dengan perempuan. Maka Ali berkata, "Tunggu

wahai Ibnu Abbas! Karena Rasulullah #% telah melarangnya pada
perang Khaibar dan melarang memakan daging keledai jinak’."

Di dalam redaksi yang diriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Ali, bahwasanya dia telah mendengar Ali bin Abi Thalib 4
berkata kepada Ibnu Abbas s,
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"Rasulullah ¥ telah melarang melakukan nikah mut’'ah dengan
perempuan pada hari perang Khaibar dan melarang makan daging
keledai jinak."

Ungkapannya dalam hadits Sabrah, "Seakan-akan dia anak unta
betina yang berleher panjang,” kata iUl maksudnya adalah bahwa
perempuan yang dijumpainya itu berleher panjang, bertubuh ram-
ping tinggi dan berpostur indah. Kata i artinya: yang panjang
lehernya. Sedangkan di dalam riwayat yang lain ada perkataan,
aaidaial 55501 Jhe berarti berpostur tinggi ramping. Dan ada yang ber-
pendapat bermakna berpostur tubuh yang tinggi saja.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahihnya pada Kitab
al-Hiy /al darl ]alur sanad Muhammad bin Ali,
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"Bahwasanya pernah dikatakan kepada Ali <%, 'Sesungguhnya Ibnu
Abbas berpendapat tidak ada masalah melakukan nikah mut'ah
dengan perempuan.’ Maka Ali terkata, 'Sesungguhnya Rasulullah
#% telah melarangnya pada hari Khaibar dan melarang makan daging
keledai jinak’."

Dari hadits Ibnu Mas'ud < yang saya nukil pada awal hadits-
hadits ini tidak bisa dipahami balk wasanya beliau membolehkan
nikah mut’ah, karena al-Isma'ili telzh menjelaskan bahwasanya dia
menemukan satu riwayat Abu Mu'awiyah, dari Isma'il bin Abu
Khalid, &5 45 (.J iad "Maka dia (Ibnu Mas'ud) melakukannya kemudian
meninggalkannya Dia berkata di dalam satu riwayat Ibnu Uyainah,
dari Isma'il, ix 44 535 &5 ¢ (.., "Lalu peagharamannya datang kemudian."
Dan di dalam riwayat Ma'mar, dar: Isma'il disebutkan, ; C“’ (.J "Lalu
dihapus."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengatakan, "Abu
'‘Awanah telah meriwayatkan dari jalur Abu Mu'awiyah, dari
Isma'il bin Abu Khalid. Lalu pada akhir haditsnya disebutkan, (e
U 85 & 'Maka kami melakukannya, lalu dia meninggalkannya." Dan
ucapan Jabir, Lgl i o5 2 U.@..; "Lalu kami dilarang oleh Umar, dan kami
pun tidak melakukannya lagi’."

Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Sesungguhnya jika
ucapannya, ‘Kami melakukan' mencakup seluruh sahabat Nabi 4.
Maka ucapannya, 'Kami tidak melacukannya lagi,' juga mencakup
seluruh sahabat Nabi 4, sehingga dengan demikian menjadi ijma’."

Ungkapan Jabir yang ada di dalam sebagian redaksi hadits-
nya,
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"Kami melakukan mut'ah pada masa Rasulullah ¥, Abu Bakar, dan

Umar."

Adapun tentang bermut’ah pada masa Rasulullah #, maka
sudah dibuktikan oleh hadits-hadits shahih terdahulu yang mem-
berikan keringanan melakukannya, lalu nikah mut‘ah diharamkan
dan dihapus hingga Hari Kiamat.

Adapun ungkapan, "(Pada masa) Abu Bakar dan Umar," maka
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hal itu dilakukan oleh sebagian orang yang tidak mengamalkan
pengharaman dan penghapusan hukum mut‘ah. Hal ini dikuatkan
oleh ucapannya, "Maka Umar melarang kami, dan kami pun tidak
melakukannya lagi." Sebab, ketika Umar mengumumkan larangan
mut’ah adalah disebabkan Amr bin Huraits melakukannya pada
saat itu, sementara Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib serta
para senior sahabat Nabi % ada, dan mereka menyetujui pernyata-
an Umar < mengharamkannya. Sudah tidak diragukan lagi bahwa
Ali % tidak akan menyetujui Umar < kecuali pasti dia benar-benar
merasa lega bahwa hal tersebut adalah hukum dari Rasulullah .

Sudah disebutkan beberapa riwayat shahih yang pasti, dan
sebagiannya bersumber dari sebagian Ahlul Bait, dari Ali < yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang menyatakan bah-
wasanya Rasulullah # telah mengharamkan mut’ah setelah sebe-
lumnya diperbolehkan (sebagai rukhshah).

Adapun riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas «#, maka
riwayat yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur Abu Jamrah,
beliau berkata,
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"Aku pernah mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang hukum nikah
mut'ah, lalu Ibnu Abbas memperbolehkannya, kemudian seorang
maulanya mengatakan kepadanya, 'Sesungguhnya hal itu diboleh-

kan dalam kondisi yang sangat sulit, sedangkan perempuan sangat
sedikit’ —atau semisalnya~. Lalu Ibnu Abbas berkata, 'Ya'."

dan di dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan bahwa Ibnu Abbas
berkata, 'Dia benar'."

Al-Khaththabi dan al-Fakihi telah meriwayatkan dari jalur
sanad Sa'id bin ]ubair beliau berkata,
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"Aku berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Sungguh para kafilah telah me-
lakukan fatwamu dan para tukang syair pun membuat syair-syair
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berkenaan dengannya.” (Maksuinya: tentang mut'ah). Maka Ibnu
Abbas berkata, 'Demi Allah, bukan demikian yang aku fatwakan,
mut'ah itu tiada lain seperti (makan) bangkai, tidak dihalalkan
kecuali bagi orang yang sangat terpaksa (darurat)’."

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur lain dari Sa'id bin Jubair,
dan beliau menambahkan di akhirnya,
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"Ketahuilah, sesungguhnya (nikah) mut’ah itu seperti (keringanan
memakan) bangkai, darah, dan daging babi."

Banyak ahli ilmu yang telah menukil bahwa Ibnu Abbas «#s
telah rujuk (meninggalkan) fatwanya yang membolehkan nikah
mut'ah. Asy-Syaukani di dalam Naii al-Authar mengatakan, "Sejum-
lah ulama telah meriwayatkan rujuknya Ibnu Abbas (dari fatwa
mut’ahnya. Pent.), seperti Muhamimad bin Khalaf al-Qadhi yang
dikenal dengan Waki’ di dalam kitabnya al-Ghurar min al-Akhbar
dengan sanadnya yang bersambung hingga ke Sa'id bin Jubair <.
Dia berkata, Aku berkata kepada Ionu Abbas, "Apa pendapatmu
tentang mut ah, karena orang-orang banyak melakukannya hingga
seorang penyair mengatakan tentang mut’'ah." Ia bertanya, "Apa
yang dikatakannya?" Ia mengatakar,

"Aku telah mengatakan kepada Svaikh setelah lama menunggunya

Wahai orang yang terjaga, apakah pendapatmu pada fatwa Ibnu
Abbas

Apakah Anda berpendapat boleh nikah mut'ah
Yang menjadi peganganmu hingga menjadi sandaran masyarakat’

Dia berkata, "Apakah si penyzir benar-benar telah mengata-
kannya?" Aku menjawab, "Ya." Lalu Ibnu Abbas tidak menyukai
mut’ah.

Ath-Thabrani telah meriwayatkan di dalam al-Mu ‘jam al-
Ausath dari jalur sanad Ishaq bin Rasyid, dari az-Zuhri, dari Salim,
Ketika Ibnu Umar «# datang, maka clikatakan kepadanya, "Sesung-
guhnya Ibnu Abbas memerintahkan nikah mut’ah." Lalu dia men-
jawab, "Na'udzubillah, tidak mungkin Ibnu Abbas melakukan hal
ini.” Lalu dikatakan, "Benar (dia raelakukannya)." Ibnu Umar
berkata, "Tidaklah Ibnu Abbas pada masa Rasulullah melainkan
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(masih) anak kecil." Lalu Ibnu Umar berkata, "Rasulullah # telah
melarang kami melakukannya, dan kami bukanlah orang-orang
yang melacur (pezina).”

Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish, "Sanadnya kuat,” dan
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Abu Hurairah, dari Nabi £
beliau bersabda,
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"Mut'ah telah dibinasakan oleh talak, iddah, dan hukum warisan."
Sanadnya hasan.

Yang jelas adalah bahwa mut‘ah pernah diperbolehkan, lalu
diharamkan, kemudian diperbolehkan lagi kemudian diharamkan,
dan pembolehannya pun karena darurat (terpaksa). Maka mut’ah
dilakukan sesuai dengan kebutuhannya hingga kemudian Rasu-
lullah # menyatakan bahwa mut’ah telah diharamkan hingga Hari
Kiamat.

An-Nawawi berkata, "Yang benar dan dapat dijadikan pe-
gangan adalah bahwa pengharaman (mut’ah) dan pembolehannya
terjadi dua kali. Mut‘ah pernah halal sebelum perang Khaibar lalu
diharamkan pada hari perang Khaibar. Kemudian diperbolehkan
pada waktu penaklukan kota Makkah, yaitu pada peristiwa Authas,
karena kedua peristiwa ini berkesinambungan, kemudian diharam-
kan pada hari itu setelah tiga (hari diperbolehkan) untuk pengha-
raman yang permanen (selama-lamanya) sampai Hari Kiamat."

Kemudian an-Nawawi berkata, "Al-Qadhi berkata, 'Para
ulama sepakat memahami bahwa mut’ah tersebut adalah nikah
dalam batas waktu yang telah ditentukan (kawin kontrak), tidak
ada hak waris padanya, dan perceraiannya pun terjadi dengan
berakhirnya batas waktu yang disepakati, tanpa talak. Dan sudah
terjadi ijma’ sesudahnya atas pengharamannya’.”

Umar bin al-Khaththab <% tidak mengharamkan mut ah ber-
dasarkan ijtihad, melainkan bersandarkan pada pengharaman yang
dilakukan oleh Rasulullah #. Sungguh Ibnu Majah telah meriwa-
yatkan dari jalur Abu Bakar bin Hafsh, dari Ibnu Umar, beliau
berkata,

ub‘ b,d”‘ J).w) d‘ JLGS wu‘vbtuw‘u.»}o&&;)

/ Bab Nikah <§67}




Kital. Hibat

Le,oﬁrbwwd\u.eu

"Ketika Umar bin al-Khaththab menjabat sebagai khalifah, maka
dia berkhutbah kepada manusi1 seraya berkata, 'Sesungguhnya
Rasulullah ¥ pernah mengizinkan kepada kami melakukan mut’ah
tiga (hari), kemudian beliau mengharamkannya'."

Ibnu al-Mundzir dan al-Baihaji telah meriwayatkan dari jalur
sanad Salim bin Abdullah bin Umat, dari ayahnya, beliau berkata,
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"Umar naik mimbar, lalu memuji kepada Allah dan bersyukur pada-

Nya, kemudian berkata, 'Apa gerangan yang membuat orang-orang
menikah secara mut'ah setelah Rasulullah ¥ melarangnya’."

Sebagian Ahlul Ahwa' berpegang kepada pendapat-pendapat
mursal untuk memperbolehkan mut'ah dan juga riwayat-riwayat
yang mungathi'ah (terputus sanadnya), sebagaimana halnya juga
mereka beranggapan bahwa Firmar. Allah 4,

)

"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara me-
reka, maka berikanlah kepada mercka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban.” (An-N:sa': 24),

menyatakan diperbolehkannya nikah mut’ah.
Al-Fakhr ar-Razi menyatakan tentang tafsir Firman Allah 4,
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"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara me-

reka, maka berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban." (An-Nisa': 24),

"Dalam ayat ini ada dua pendapat: Pertama, yaitu pendapat mayo-
ritas ulama umat Islam, bahwa Firman Allah,

AT 1 e T LA {"’//1)/4"/
§ SOl DS gt T30 ST 3T 3
"Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari
istri-istri dengan hartamu,"
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yang dimaksud di sini adalah mencari perempuan dengan harta
dengan cara menikahi mereka.

Sedangkan FlrmanNya

L) A BB a R TY
"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara me-

reka, maka berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban,”

maka maksudnya: Jika ia telah menikmatinya dengan melakukan
hubungan suami istri, maka dia wajib memberikan maharnya de-
ngan sempurna, dan jika hanya menikmatinya dengan akad nikah
saja, maka dia wajib memberikan separuh maharnya saja.

Kedua, yang dimaksud oleh ayat ini adalah nikah mutah.
Yaitu seorang lelaki menyewa seorang perempuan dengan bayaran
yang disepakati hingga batas waktu tertentu, lalu dia mencampuri-
nya. Dan mereka sepakat bahwa nikah mut‘ah itu diperbolehkan
pada awal Islam.

Kemudian al-Fakhr ar-Razi berkata, "Adapun Ibnu Abbas,
maka ada tiga riwayat dari beliau.

Riwayat pertama, berpendapat memperbolehkan secara mutlak.
Umarah berkata,

Uv.l.e cJL;)dJJ‘ dbL&SW db ?u.gsl.w L,.LB cc&\b CLO..u
"Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang nikah mut'ah,
"Apakah ia perzinaan (pelacuran) ataukah pernikahan?’ Dia men-
jawab, ‘Bukan pelacuran dan juga bukan pernikahan.” Lalu aku
bertanya, 'Kalau begitu, apakah ia?’ Dia menjawab, 'Suatu mut’ah
(bersenang-senang) seperti yang difirmankan oleh Allah 4. Aku
bertanya, 'Apakah ia memiliki masa "iddah?’ Dia menjawab, "Ya,
iddahnya adalah satu kali haid.” Aku bertanya, 'Apakah keduanya
saling mewarisi?’ Dia menjawab, 'Tidak"."

Riwayat kedua, ketika masyarakat sering menyebutkan syair-

syair berkenaan dengan fatwa Ibnu Abbas dalam masalah nikah
mut’'ah, maka Ibnu Abbas berkata, 'Semoga mereka diperangi oleh
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Allah, karena sesungguhnya aku ticlak memfatwakan bahwa mut’ah
boleh secara mutlak. Akan tetapi a<u mengatakan bahwa ia hanya
halal bagi orang yang dalam kondisi darurat, sebagaimana halal-
nya (makan) bangkai, darah, dan daging babi baginya.

Riwayat ketiga, menyatakan bahwa Ibnu Abbas mengakui
bahwa mut‘ah sudah dihapus. 'Atha’” al-Khurasani meriwayatkan
dari Ibnu Abbas tentang Firman Allah %,

"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka,"

dia berkata, 'Ayat ini menjadi mansukh (dihapus hukumnya) dengan
Firman Allah 4,

4 C oS gl T 20 ) L‘:E%
"Wahai Nabi, apabila kamu mentalak istri-istri(mu), maka talaklah
mereka setelah habis masa 'iddah mereka." (Ath-Thalaq: 1).

Diriwayatkan juga bahwa Ibnu Abbas s saat terakhir men-
jelang kematiannya berkata,

Syl il g I3 be ) O3 ) el
"Ya Allah, aku bertaubat kepadaNu dari pendapatku dalam masalah

mut'ah dan ash-Sharf (jual beli emas dengan emas dan yang semi-
salnya)."

Kemudian al-Fakhr ar-Razi menyebutkan dalil-dalil pengha-
raman mut‘ah dari beberapa sudut.

Pertama, bahwasanya bersetubuh tidak halal kecuali terhadap
istri atau budak sahaya, karena Allah telah berfirman,

328 2T Ko RAEG N Pl e M oA T T

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki." (Al-Mu minun:
5-6)
sedangkan wanita yang dimut‘ahi itu bukan budak dan juga bukan
istri. Dan yang menguatkan hal ini adalah sebagai berikut:
a. Kalau seandainya perempuan yang dimut ahi itu adalah
istri, tentu berlaku hukum waris, karena Allah telah berfirman,
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§ =i s A a0y
"Dan untuk kamu (suami) adalah separuh harta yang ditinggalkan
oleh istri-istri kamu." (An-Nisa™: 12).
padahal sudah disepakati tidak adanya hak saling mewarisi di an-
tara keduanya.

b. Kalau seandainya perempuan yang dinikah mut‘ah itu ada-
lah istri, niscaya hubungan pernasaban terjadi, berdasarkan sabda

Rasulullah #,
1l A5

"Anak itu adalah untuk pemilik ranjang (maksudnya nasabnya ke

bapak. E4.T.)."
Dan telah terjadi kesepakatan (ulama) bahwa tidak terjadi hubungan
pernasaban (dengan adanya nikah mut’ah).

c. Kalau seandainya perempuan yang dinikah mut‘ah itu ada-
lah istri, niscaya terjadi keharusan menjalankan iddah terhadapnya
berdasarkan Firman Allah,

&z
- < -
P T PR ATV P A R PR T sy .

=% 23 s Jeo

ey S il gusly Saarhy G105 305 (5Cas 5005 O %@

"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening-

galkan istri-istri, (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya

(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (Al-Baqarah: 234).

Kemudian al-Fakhr ar-Razi berkata, Argumen kedua adalah,
bahwa Umar menyebutkan pembicaraan ini (maksudnya: larangan
mut’ah) di tengah-tengah kumpulan para sahabat, dan tidak se-
orang pun yang mengingkarinya. Maka keadaan di sini tidak lepas
dari beberapa kemungkinan.

a. Mereka telah mengetahui haramnya mut’ah, maka mereka
diam.

b. Mereka tahu bahwa mut’ah itu boleh, namun mereka diam
dengan maksud berpura-pura.

¢. Mereka tidak mengetahui pembolehan atau pengharaman
mut’ah, maka dari itu mereka diam, karena mereka bertawaqquf
dalam hal itu.

Kemungkinan yang pertama, adalah yang benar. Sedangkan
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kemungkinan yang kedua, berkonsekuensi mengkafirkan Umar dan
mengkafirkan para sahabat Nabi. Sebab, orang yang mengetahui
bahwa Nabi # memutuskan boleh rnelakukan mut’'ah, lantas Umar
mengatakan mut’'ah haram dan terlarang, tanpa ada hukum yang
menghapusnya, maka dia telah kafir. Dan siapa saja yang membe-
narkannya, padahal dia mengetahui bahwa Umar keliru dan kafir,
maka ia juga kafir. Maka hal ini berkonsekuensi pengkafiran se-
genap umat Islam, dan itu sangat bertentangan dengan Firman

Allah 4,
% éi /:/ ¢) %
"Kalian adalah sebaik-baik umat." (Ali Imran: 110).

Kemungkinan ketiga, mereka tidak mengetahui bahwa mut’ah
itu boleh atau dilarang, maka dari itu mereka diam. Ini juga batal,
karena mut’ah dengan diasumsikan sahwa ia boleh, maka menjadi
seperti nikah, sedangkan kebutuhan masyarakat untuk mengetahui
status hukum pada setiap masing-masing dari keduanya adalah
bersikap publik, mencakup setiap individu. Hal seperti ini tidak
mungkin selalu tersembunyi, bahkan pengetahuan tentangnya
pasti masyhur. Sebagaimana setiap orang mengetahui bahwa nikah
itu halal, dan bahwa kehalalannya tidak dihapus, maka dalam
mut’ah pun wajib seperti itu keadaarnya.

Ketika dua kemungkinan ini (kedua dan ketiga) batal, maka
bisa dipastikan bahwa para sahabat Nabi diam, tidak mengingkari
Umar «% adalah karena mereka mengetahui bahwa mut‘ah itu sudah
dihapus di dalam Islam.

Kemudian al-Fakhr ar-Razi menyebutkan beberapa hadits
shahih yang menegaskan penghararian dan penghapusan (nikah)
mut’ah, dan saya telah melansir hadits-hadits tersebut di atas. Warma
taufigi illa billah.

& KESIMPULAN

1. Pengharaman nikah mut’ah.

2. Nikah mut’ah telah dihapus hingza Hari Kiamat.
3

Sesungguhnya mut‘ah itu suatu keringanan, kemudian diharam-
kan, kemudian diberikan keringanan padanya lagi kemudian
diharamkan untuk selama-lamanya.
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4. Sesungguhnya pembolehan nikah mut’ah itu pada tahun peris-
tiwa Authas, dan ia adalah (bertepatan dengan) tahun pembe-
basan kota Makkah.

5. Dan pembolehan nikah mut’ah hanya dalam waktu tiga hari
saja.

6. Dan pembolehan nikah mut’ah pun tidak pernah terjadi kecuali
dalam kondisi safar (bepergian jauh) pada zaman Rasulullah.

7. Dan nikah mut’ah tidak pernah diperbolehkan sama sekali
untuk orang-orang yang mukim (tidak bepergian jauh).

— PGP
(25) Diriwayatkan dari Ali <4, beliau berkata,
R e i 2 AN U3
"Rasulullah 3% telah melarang mut’ah pada tahun Khaibar." Mut-
tafaq 'alaih.

& KOSA KATA
il e :  Melarang mut'ah, maksudnya nikah mut‘ah.

e ple : Tahun Khaibar, maksudnya tahun penaklukan
Khaibar, sedangkan keberangkatan ke Khaibar
pada bulan Muharram 7 H. dan ia berhasil ditak-
lukkan pada bulan Shafar.

& PEMBAHASAN

Pada pembahasan yang lalu telah saya kemukakan redaksi-
redaksi hadits Ali 4 yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
dan di antaranya:

e g3 8T 085 s 3 L Bt 2
"(Nabi) telah melarang memut'ahi perempuan pada perang Khaibar
dan melarang makan daging keledai jinak."
Juga telah dijelaskan bahwa mut‘ah itu diperbolehkan lagi
sebagai rukhshah pada tahun terjadinya perang Authas, yaitu tahun

ditaklukkannya Makkah, dan itu terjadi pada 8 H, dan masa pem-
bolehannya pun hanya tiga hari saja, lalu diharamkan.
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Juga telah disinggung dahulu bahwa mut’ah telah diperboleh-
kan lebih dari satu kali dan diharamkan lebih dari satu kali pula.
Pertama kali diharamkan adalah pada hari penaklukan Khaibar
untuk menghapus pembolehannya yang terjadi sebelum itu. Se-
dangkan peristiwa Khaibar itu terjacli 18 bulan lebih sebelum penak-
lukan Makkah. Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa as-Suhaili
mengatakan bahwa tidak ada Ahli sejarah dan para periwayat
hadits yang mengatakan bahwa Nabi # telah melarang nikah mut ah
pada hari terjadinya penaklukan Khaibar. Riwayat ini tentu ditolak
oleh hadits yang muttafaq ‘alaih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, dan hadits muttafaq ‘alaih itu merupakan puncak di
dalam kebenaran informasi.

Adapun keadaan Ali < tidax menyebutkan bahwa mut’ah
diharamkan pada hari penaklukan Makkah, padahal ini lebih berhak
disebutkan daripada pengharamannya pada hari perang Khaibar,
adalah karena Ali < ketika itu (hanya bermaksud. Ed. T.) membe-
rikan bantahan terhadap pendapat yang dinisbatkan kepada Ibnu
Abbas ¥, yaitu diperbolehkannya niut ‘ah dan daging keledai jinak,
yang keduanya diharamkan pada hari perang Khaibar.

Maka dari itu Ali < hanya menyebutkan pengharaman pada
hari perang Khaibar, dan beliau tidak menafikan (pengharaman)
selain pada hari itu, dan beliau juga tidak menentangnya.

Disebutkan di sebagian lafazh Ali bahwa dia berkata kepada
orang yang mana pendapat pembolehan mut’ah disandarkan ke-
padanya, beliau berkata, "Engkau zdalah seorang lelaki yang me-
nyimpang!" Juga ucapan beliau, "Tunggu wahai Ibnu Abbas, karena
sesungguhnya Rasulullah # telah melarangnya pada hari perang
Khaibar dan melarang makan daging keledai jinak," seperti yang
akan disebutkan dalam hadits berikut ini, insya Allah.

©# KESIMPULAN

1. Sesungguhnya nikah mut‘ah telah diharamkan pada hari perang
Khaibar.

2. Sesungguhnya daging keledai jinak juga diharamkan pada hari
perang Khaibar.

— PP

{37‘1} Bab Nikalh \




Kital Nibah

(26) Dlrlwayatkan dar1 Ali &,
mw,;;,J\JS\ Des Ll B B8 g EE N U3 O

s 0

B

"Bahwasanya Rasulullah % telah melarang melakukan nikah mut’ah
dengan perempuan dan memakan daging keledai jinak pada hari
Khaibar." Diriwayatkan oleh as-Sab’ah kecuali Abu Dawud.

& KOSA KATA

LLW\ 52..;_3] . Keledai jinak. Berbeda dengan keledai liar, karena
ia halal.

R R : Pada hari Khaibar, maksudnya pada tahun penak-
lukan Khaibar.

& PEMBAHASAN

Sudah disebutkan redaksi-redaksi hadits ini di dalam pem-
bahasan hadits yang terdahulu dan yang sesudahnya, dan juga
segala hal yang berhubungan dengannya. Hadits ini gugur (tidak
dimuat) pada sebagian naskah Bulugh al-Maram dan pada (sebagian)
naskah Subul as-Salam.

— 2P

NIKAH MUT'AH TELAH DIHAPUS HINGGA HARI
KIAMAT

(27) Diriwayatkan dari ar-Rabi’ bin Sabrah, dari ayahnya « bah-
wasanya Rasulullah ¥ telah bersabda

WMwaoMQ\SWcMw\Cy‘)‘Jb

Ged 53k 18] 15026 Y5
"Sesungguhnya aku pernah mengzzznkan kamu melakukan nikah
mut'ah dengan perempuan, dan sesungguhnya Allah telah meng-
haramkannya hingga Hari Kiamat. Maka barangsiapa yang masih
mempunyai waktu untuk mencampuri mereka, maka hendaknya dia
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melepaskannya, dan jangan kami mengambil sedikit pun sesuatu
apabila kamu telah memberikannya kepada mereka." Diriwayatkan
oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad,
dan Ibnu Hibban.

#© KOSA KATA

Ar-Rabi' bin Sabrah: Dia adalah ar-Rabi’ bin Sabrah bin Ma'bad al-
Juhani al-Madani. Az-Zuhri meriwayatkan hadits
darinya, sedangkan dia (ar-Rabi’) meriwayatkan
hadits dari ayahnya <. Al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam kitab at-Tagrib mengatakan (tentang ar-
Rabi'), "(Dia) tsigah dan termasuk generasi ketiga."
Beliau wafat tahun 100 H.

Dari ayahnya: Yaitu Sabrah bin Ma'bad al-Juhani «%. Disebut juga
Sabrah bin Ausajah. Ada pula yang mengatakan,
Ibnu Tsariyyah, ayah ar-Rabi'. Peperangan pertama
yang diikutinya adalah perang Khandaq. Sabrah
di Madinah mempunyai rumah di perkampungan
Juhainah. Pada akhir umurnya beliau pindah ke
Dzil Marwah. Ibnu Sa'ad di dalam kitab Thabagat-
nya mengatakan, "Maka anak cucunya ada di
sana hingga saat ini, dan Sabrah wafat pada masa
khilafah Mu'awiyah bin Abi Sufyan «#."
L2 e glhasaNt g r.‘il E33 LISt Aku pernah mengizinkanmu
’ melakukan nikah mut’ah dengan perempuan.
Maksudnya aku pernah memperbolehkan kamu
melakukan nikah mut‘ah dengan wanita.
‘uL.dI 5 Jl ._‘JJ: s%>~: Allah telah mengharamkannya hingga Hari
iamat, maksudnya Allah telah mengharamkan
mut’ah untuk selama-lamanya, tidak ada pengha-
pusan lagi.
P e sXe:  Yang masih mempunyai waktu untuk mencampuri
mereka. Maksudnya, dalam pergaulannya dengan
istri mut’ah masih memiliki hak menyenggamai-
nya dengan cara nikah mut‘ah.
V3L J».:l.e : Maka hendaknya dia melepaskannya, maksudnya
o meninggalkan dan menceraikannya.
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G 5a 3450 b\ l ).A.>L, Y 5: Dan janganlah kamu mengambil sedikit
pun sesuatu apabila kamu telah memberikannya
kepada mereka, maksudnya jangan meminta kem-
bali sesuatu apa pun dari harta yang telah kamu
bayarkan kepada mereka sebagai imbalan mut ‘ah-
nya, sekalipun waktunya masih tersisa.

& PEMBAHASAN

Hadits ini juga tidak dimuat di dalam sebagian naskah Bulugh
al-Maram dan Subul as-Salam. Saya telah mengutip semua redaksi-
nya di dalam pembahasan hadits Salamah bin al-Akwa', no. 24, di
mana ada di antara redaksinya menyebutkan,

Sreye X FUNIESETR
"Dia telah berperang bersama Rasulullah ¥ untuk penaklukan
Makkah."
Dan di situ disebutkan,
AL 3 @) Jje; W 036
"Maka Rasulullah # mengizinkan kepada kami melakukan nikah
mut’ah dengan perempuan.”

Dan di sana juga disebutkan,

a3 s g r't’
"Maka aku tidak keluar (meninggalkannya) hingga Rasulullah #
mengharamkannya.”
Dan di dalamnya juga disebutkan, ,
AT e 153356 V5 e J5dB

"Maka hendaknya dia melepaskannya dan janganlah kalian meng-
ambil sedikit pun dari sesuatu yang telah kalian berikan kepada
mereka."

Dan pada sebagian redaksinya juga disebutkan,
a3 (30 55 s 28 J 35 415
"Aku telah melihat Rasulullah # berdiri di antara rukun Hajar

Aswad dan Magam."
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Dalam sebagian redaksinya juga disebutkan,

e 3550 o &6 B Wlas o 21 6l 2a2ally 28 i I3 Gsal
"Rasulullah #& telah memerintahkan kepada kami melakukan mut'ah
pada tahun penaklukan Makkah, yaitu ketika kami memasuki

Makkah, kemudian kami tidak keluar darinya (meninggalkannya)
hingga Rasulullah melarang kami melakukannya."

Dan di dalam sebagian redaksinya disebutkan,
Al aads R O il e 4
"Rasulullah melarang nikah mut’ah pada waktu penaklukan Makkah,

yaitu mut'ah perempuan.”

Sudah disebutkan di muka yaitu hadits Ali 4 yang menya-
takan bahwa mut’ah diharamkan pada hari perang Khaibar, dan
juga telah dijelaskan bahwa tidak ada kontradiksi dalam masalah
ini antara hadits Ali dengan hadits Sabrah < karena mut’ah pernah
dihalalkan dan diharamkan lebih dari satu kali.

# KESIMPULAN
1. Pengharaman nikah mut‘ah.

2. Sesungguhnya pembolehan den pengharaman nikah mut’ah
terjadi berulang, lebih dari satu kali.

3. Sesungguhnya pengharaman nikah mut’ah sudah menjadi
permanen (untuk selama-lamanya) pada tahun penaklukan
Makkah hingga Hari Kiamat, maka tidak dapat dimansukh.

— PP
RASULULLAH TELAH MELAKNAT AL-MUHALLIL DAN
AL-MUHALLAL LAHU

(28) Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud <, beliau berkata,

A sadiy Jsad 8 01 J3a5 4
"Rasulullah ¥ telah melaknat a/-muhallil dan al-muhallal lahu."

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan
beliau menilainya shahih. Dan dalam bab ini diriwayatkan
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juga dari Ali yang diriwayatkan oleh Imam yang Empat ke-
cuali an-Nasa'i.

# KOSA KATA

A Ji;u’j\j ‘_},Lxd\ 4l Jj.») Q,J Rasulullah telah melaknat al-muhallil
dan al-muhallal lahu, maksudnya Rasulullah men-
doakan -agar tidak mendapat rahmat- kepada
orang yang menikahi wanita yang telah ditalak
(mantan) suaminya dengan talak ba’in kubra de-
ngan maksud untuk menghalalkan wanita tersebut
bagi suami pertamanya. Demikian pula beliau
mendoakan —agar tidak mendapat rahmat- kepada
orang yang telah mentalak istrinya dengan talak
ba’in kubra, lalu dia memberikan kerelaan kepada
orang lain untuk menikahi mantan istrinya hanya
sekedar bertujuan menghalalkan mantan istrinya
untuk dirinya. Maka suami yang kedua mentalak-
nya lalu suami yang pertama menikahinya lagi.

Dan dalam bab ini diriwayatkan juga dari Ali: Maksudnya dalam
bab tentang terkutuknya al-muhallil dan al-muhallal
lahu yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud
juga ada riwayat dari Ali <.

¥ PEMBAHASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir ber-
kata, "Hadits tentang laknat Allah terhadap al-muhallil dan al-mu-
hallal lahu, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari sumber
hadits Ibnu Mas'ud dan dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan dan
Ibnu Daqiq al-'Id berdasarkan kriteria Shahih al-Bukhari.

Dan ia juga mempunyai beberapa jalur sanad lain yang di-
riwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ma'mar, dari al-A'masy, dari
Abdullah bin Murrah, dari al-Harits, dari Ibnu Mas'ud.

Dan jalur-jalur sanad lain yang diriwayatkan oleh Ishaq di
dalam Musnadnya dari Zakariya bin 'Adi, dari Ubaidillah bin Umar,
dan dari Abdul Karim al-Jazari, dari Abu al-Washil, hadits tersebut
dikeluarkan darinya. Dan di dalam bab ini juga diriwayatkan dari
Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, namun di dalam
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sanadnya terdapat Zam'ah bin Sha.ih, dia adalah dha’if. Dan diri-
wayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi
dari hadits Ali, dan pada sanadnya terdapat Mujalid, sedangkan dia
mempunyai kelemahan. Namun dishahihkan oleh Ibnu as-Sakan
dan dinilai cacat oleh at-Tirmidzi. Beliau berkata, "Diriwayatkan
dari Mujalid, dari asy-Sya'bi, dari Jabir, dan itu adalah kesalahan
berpraduga.” Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Ishaq, al-Baihagq;i, al-
Bazzar, dan Ibnu Abu Hatim di dalam kitab al-"Ilal. Dan juga oleh
at-Tirmidzi di dalam kitab al-'Ilal dari hadits Abu Hurairah dan
dinilai hasan oleh al-Bukhari.

Dan al-Bazzar mengatakan, Muhammad bin Ishaq ash-Sha-
ghani telah menceritakan kepada kami, Mu'alla bin Manshur telah
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far, yaitu al-Makhrami
telah menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Muhammad
dari al-Maqgburi, dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah &z
telah bersabda, lalu dia menyebutkan hadits di atas. Lalu beliau
berkata, "Dan dengannya, bahwasanya beliau telah melaknat al-
muhallil dan al-muhallal lahu." Al-Bazzar berkata, "Kami tidak me-
ngetahuinya dari Abu Hurairah kecuali dengan sanad ini."

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Bazzar, namun di dalamnya terdapat Utsman bin Muhammad al-
Akhnasi yang dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban."
Ibnu al-Madini berkata, "Riwayatnya dari Abu Hurairah banyak
sanad-sanad munkarnya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir mengisya-
ratkan kesepakatan para ulama, bahwa apabila seorang laki-laki
menikahi perempuan yang telah ditzlak tiga oleh suaminya, namun
tidak dengan maksud menghalalkannya bagi mantan suaminya
yang pertama, akan tetapi si perempuan menyembunyikan hal itu,
maka perempuan itu tidak masuk dalam pelaknatan.

Demikianlah, apabila seorang lelaki menikahi perempuan
yang ditalak tiga dengan niat: jika si perempuan ini shalihah untuk-
nya, maka dia tidak akan mentalakriya, namun jika tidak shalihah,
maka dia akan mentalaknya, maka lelaki yang seperti ini juga tidak
masuk ke dalam orang yang terlaknat. Jadi, yang termasuk men-
dapat laknat adalah yang niat pernikahannya hanya sekedar untuk
menghalalkan perempuan itu untuk mantan suaminya. Inilah yang
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disebut al-Muhallil yang juga disebut "kambing pinjaman.”
— 2P

PEZINA YANG DICAMBUK TIDAK BOLEH MENIKAH
KECUALI DENGAN YANG SEMISALNYA

(29) Diriwayatkan dari Abu Hurairah %, beliau berkata, Rasulullah

#: bersabda, _
Al ) Sk I AsE Y
"Pezina yang dicambuk tidak (boleh) menikah kecuali dengan yang

semisalnya." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud,
sedangkan para perawinya tsigat.

& KOSA KATA
é.__id N : Tidak (boleh) menikah, tidak (boleh) kawin.
3515..;5! '+ Pezina yang telah dikenai hukum had, yaitu dicam-
) buk. Di sini yang disebutkan hanya pezina yang
dicambuk, karena pezina janda yang muhshan,
hukumannya adalah rajam, sehingga tidak mung-
) kin dinikahi.
Wi V) : Kecuali dengan yang semisalnya, maksudnya
’ kecuali dengan pezina yang semisalnya juga. Jadi
lelaki pezina tidak boleh menikahi perempuan
yang suci, sebagaimana pula perempuan pezina
tidak boleh menikah dengan lelaki suci.

& PEMBAHASAN
Hadits ini didukung oleh Firman Allah 4,

s 28 b M GASEY 06 (02 150N LY uli)
"Laki-laki yang berzina tidak (boleh) mengawini melainkan perem-
puan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak (boleh) dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang yang Mukmin." (An-Nur: 3).
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Maka lelaki yang suci tidak (boleh) menikah kecuali dengan

perempuan yang suci pula, dan demikian pula perempuan yang
suci tidak (boleh) menikah kecuali dengan lelaki yang suci. Sedang-
kan lelaki yang tidak suci atau perempuan yang tidak suci (hanya
boleh) menikah dengan yang semisalnya.

© KESIMPULAN

1. Pengharaman menikahkan perempuan pezina dengan lelaki
yang suci.

2. Pengharaman menikahkan lelaki yang suci dengan perempuan
pezina.

3. Wajib bagi lelaki yang suci untuk tidak menikah kecuali dengan
perempuan yang suci.

4. Dan wajib bagi perempuan yang suci tidak menikah kecuali
dengan lelaki yang suci.

— PG

APABILA SEORANG LAKI'LAKI MENCERAIKAN

ISTRINYA TALAK TIGA, MAKA MANTAN ISTRI ITU
TIDAK HALAL BAGINYA SEHINGGA DIA MENIKAH
DENGAN LAKI-LAKI LAIN DAN MERASAKAN MADUNYA

(30)

D1r1wayatl<an dari Alsyah s, beliau berkata,

@

ywww J,UP;;;@L%MJA\ 5 b
bew‘dojl 25 CL@.‘;‘;;JQ‘djy‘LG}jJJ‘JULL@J
.Jj\H,g\: La L@..L...:«u,of'ﬁﬂ gj.xiu:o NEAH

"Ada seorang lelaki yang mentalak istrinya tiga kali, lalu seorang
lelaki (lain) menikahinya kemudian mentalaknya sebelum dia me-
nyenggamainya. Maka (mantan) suami yang pertama ingin meni-
kahinya lagi. Maka Rasulullah % ditanya tentang hal ini, lalu ber-
sabda, 'Tidak, hingga suami yang kedua merasakan sebagian dari
madunya sebagaimana yang dirasakan oleh (mantan) suaminya
yang pertama’." Muttafaq ‘alaih, dan redaksinya adalah menu-
rut riwayat Muslim.

&
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:  Seorang lelaki, yaitu Rifa'ah bin Samuel al-Qurazhi.

&l . Istrinya, yaitu Tamimah binti Wahb atau binti Abu
Ubaid, atau Tamimah binti Wahb Abu Ubaid al-
Qurazhiyah.

J45 5% ¢ Lalu seorang lelaki menikahinya, yaitu Abdurrah-
man bin az-Zabir bin Baththa" atau Ibnu Bathaya’
al-Qurazhi. Imam an-Nawawi mengatakan, "Dia-
lah yang disebutkan oleh Abu Umar bin Abdil Bar
dan para peneliti." Ibonu Mandah dan Abu Nu'aim
al-Ashbahani di dalam kitab mereka tentang Ma -
rifah ash-Shahabah berkata, "Dia adalah Abdurrah-
man az-Zabir bin Zaid bin Umayyah bin Zaid bin
Malik bin Auf bin Amr bin 'Auf bin Malik bin Aus."
Dan yang benar adalah yang pertama.

il (,J : Lalu lelaki yang kedua, yaitu Abdurrahman bin

. _ al-Zabir menceraikannya.
:)j‘\!l G35 3 ;E : Maka suaminya yang pertama, yaitu Rifa'ah al-
Qurazhi ingin.

5% ui :  Untuk menikahinya, yaitu setelah Abdurrahman
bin az-Zabir menceraikannya.
é.l}': e : Tentang hal tersebut, maksudnya tentang kebo-

lehan bagi (mantan) suami yang pertama yang
telah menceraikannya dengan talak tiga untuk
menikahinya lagi setelah dicerai oleh suami yang
kedua yang belum menyenggamainya.

dﬂ!\ S5 G el ¢ B J>-\H dj-)u e N: Tidak, hingga suami yang
kedua merasakan sebagian dari madunya seba-

gaimana yang dirasakan oleh mantan suaminya
yang pertama, maksudnya mantan suami yang
pertama tidak boleh menikahinya sehingga suami
kedua menyenggamainya. Kata Al-"Usailah di sini,
al-Azhari mengatakan, "Yang benar bahwa makna
al-'Usailah adalah kenikmatan bersenggama yang
dicapai dengan masuknya dzakar ke dalam farji
(vagina), dan kata .2 ini berbentuk mu annats
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sebagai perumparaaan dengan secuil madu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari menga-
takan, "Jumhur ulama mengatakan, 'Merasakan
madunya adalah bahasa kinayah yang berarti ber-
setubuh, yaitu masuknya dzakar suami ke dalam
farji istri'." An-Nawawi berkata, "Usailah adalah
bentuk kata tashghir dari 'asalah, yaitu bahasa
kinayah (kiasan) tentang persetubuhan yang di-
serupakan kelezatannya dengan lezatnya madu.”

@& PEMBAHASAN

pada

Al-Bukhari /e memuat had ts ini di dalam Kitab ath-Thalag,
Bab Man Qala Limra“atihi Anta Alayya Haram (Bab Orang yang

Mengatakan Kepada Istrinya, 'Kamu Haram Atas Diriku’) dari
Aisyah & dengan redaksi, beliau berkata,

gl e s 2365 b 458 35 ey Sl J45 Gl
qmg@@\utwuuxgmﬁwdmwg
3 o Bz 555 255 S ol il 35 0 A 354
b;\dwd@rjo.\}a,uww,brm,wymwég
OIIRRICREE PUNITS wa,wfbu,m rd

WJ)xjwfV\g)fojY\

"Seorang lelaki menceraikan istrinya, lalu dia menikah dengan
lelaki lain, kemudian lelaki itu menceraikannya. Pada waktu itu dia
memiliki (alat kelamin) bagaikain rumbai jubah (maksudnya tidak
bisa ereksi lagi. Ed.T.), dia tidak bisa memperoleh sesuatu pun yang
dia kehendaki dari suaminya. Maka tidak lama kemudian sang lelaki
menceraikannya. Maka perempuan itu datang kepada Nabi &, dan
berkata (menceritakan kisahnya,), ‘Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya suamiku telah menceraikanku, dan aku telah menikah lagi de-
ngan lelaki selainnya, dan dia pun telah menyenggamaiku, namun
dia tidak memiliki (alat kelamin) kecuali bagaikan rumbai jubah
(lemah) sedangkan dia tidak menyetubuhiku kecuali satu kali, dalam
keadaan dia tidak merasakan sesuatu dariku. Maka apakah saya halal
bagi mantan suamiku yang pertama?’ Rasulullah ¥z menjawab,

£
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'‘Kamu tidak halal bagi suamimu yang pertama sehingga suamimu
yang kedua merasakan madumu dan kamu merasakan madunya’."

Dan sebelumnya al-Bukhari telah memuatnya dalam Bab Man
Jawwaza ath-Thalaq ats-Tsalats (Bab orang yang memperbolehkan
talak tiga) Dari Aisyah &= dengan redaksi,

il 3325 qm%@mw,ﬂ)g\wuub,muu,o\fm\
ﬁﬁu,y;\.x.mwws&,c@ww&dbwu,ul
O u.,.uj._i.bd FLY Jfﬂ) JG M.a..L@.“JMWLo.;‘) ub,d\

Al @)M%&w%g&‘\f b, I g

"Bahwa istri Rifa’ah al-Qurazhi datang kepada Rasulullah # seraya
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Rifa’ah telah mencerai-
kanku, lalu menegaskan perceraianku (dengan talak tiga). Setelah
itu, aku menikahi Abdurrahman bin az-Zabir al-Qurazhi, namun
dia hanya memiliki (alat kelamin) bagaikan rumbai jubah’ (kiasan
tentang kelemahan seks yang diderita suami. Ed.T.). Rasulullah ¥
bersabda, 'Apakah kamu menginginkan kembali rujuk kepada

Rifa’ah? Jangan, hingga dia merasakan madumu dan kamu mera-

sakan madunya’."

Kemudian beliau memuatnya d1 dalam Bab Idza Thallagaha
Tsalatsan Tsumma Tazawwajat Ba'da al-Iddati Zaujan Ghairahu Falam
Yamassaha (Apabila suami mentalak istrinya talak tiga, lalu istri
menikah dengan lelaki lain sesudah masa ‘iddahnya, namun suami
(keduanya) belum menyenggamainya), dari hadits Aisyah & de-
ngan redaksi,

&&\wa‘ wjf}w(’Jo‘Jﬁ‘ij‘jl’de‘@b‘)d‘
" cy JLMCMMJAV‘WJJM‘_,L@ALYM‘JUJS.U
ead G5l eleae 35k

"Sesungguhnya Rifa'ah telah menikah dengan seorang perempuan
lalu menceraikannya. Kemudian perempuan itu menikah lagi dengan
lelaki lain. Lalu dia datang kepada Nabi 3%, lalu dia menyebutkan
bahwa suaminya tidak bisa mencampurinya, dan dia tidak memiliki
(alat kelamin) kecuali bagaikan rumbai jubah. Maka beliau bersabda,
‘Jangan, hingga kamu merasakan madunya, dan dia merasakan
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madumu’."
Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Kitab asy-Syahadat,

Bab Syahadah al-Mukhtabi® (Persaksian Orang yang Bersembunyi),
dari hadits Aisyah s, beliau berkata,

""W:‘\.GLQ_)M\:A:‘S ;JL@&”%’.? ‘ ‘4.9\.9)0‘ |UPL>-
> re
J..Awl.u\ cJ...;J.H .‘JQ}JJ\M;..J—_}J,J Qﬁﬁuﬂ wb
Muaj.bfc\) Q&U)‘;Hu:o-fd\ u’*\‘f‘ JL@J cu},ﬂ
upw\u.:wu;.ﬂb-) oJ.J JJB-J&).:U cdl:.w Q}J.aj

ﬂxboMJ\C«wY\ Ji.b\b dLudu:"o\}la:..-uUL
BE o e o

"Istri Rifa’ah al-Qurazhi mendatangi Nabi ¥ seraya berkata, 'Aku
pernah menjadi istri Rifa'ah, lalu dia menceraikanku, lalu dia
memastikan talakku (dengan talak tiga), lalu aku menikah dengan
Abdurrahman bin az-Zabir, namun dia hanya memiliki (alat kela-
min) seperti rumbai baju (maksudnya tidak bisa ereksi. E4. T).’
Maka beliau bersabda, 'Apakah kamu menginginkan kembali rujuk
kepada Rifa'ah? Jangan, hingga kamu merasakan madu (suami ke-
duamu), dan dia merasakan maaumu.’ Ketika itu Abu Bakar duduk
di samping beliau, sedangkan Khalid bin Sa'id bin al-Ash berada di
pintu menunggu untuk diberi izin (masuk). Maka Khalid berkata,
"Wahai Abu Bakar, tidakkah kamu mendengar kepada wanita ini
yang berterus terang kepada Naoi 7™

Muslim juga meriwayatkannya (sama) dengan redaksi ini.

Kemudian al-Bukhari memuatnya di dalam Kitab al-Libas, Bab al-
Izar al-Muhaddab (Kain Sarung yan3 Terurai Benang-benangnya di
Ujungnya), dari hadits Alsyah - dengan redaksi,

,g},\owjuuu,?é%mwy,ub,d\wu)o\ﬁ\wu
w;ﬂ@)&bwd&sub)mdd\cw\dyjb AV
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"Istri Rifa'ah al-Qurazhi datang kepada Rasulullah 3%, sedangkan
aku dan Abu Bakar duduk di sisinya. Lalu dia berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya tadinya aku istri Rifa’ah, lalu dia men-
talakku lalu memastikannya dengan talak tiga, lalu sesudah itu aku
menikah dengan Abdurrahman bin az-Zabir, sedangkan dia, demi
Allah, wahai Rasulullah, tidak memiliki (alat kelamin) melainkan
bagaikan rumbai jubah ini, (sambil mengambil benang yang terurai
di jilbabnya).” Khalid bin Sa'id mendengar ucapan perempuan ini
saat dia sedang berada di pintu belum diizinkan masuk. Aisyah
berkata, "Lalu Khalid berkata, "Wahai Abu Bakar, kenapa kamu tidak
melarang perkataan vulgar perempuan ini di hadapan Rasulullah #."
Maka demi Allah, Rasulullah # hanya tersenyum. Lalu Rasulullah
¥ berkata kepadanya, "Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa’ah?
Jangan, hingga dia merasakan madumu dan kamu merasakan madu-
nya.” Maka hal ini kemudian menjadi sunnah."

Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksi,
)\Mo@wj}@)ﬁbwmif\dlbvkid\wﬂe)o\
w..,wts L@.,\— -w\ dru)la RAIFH }"‘3?&\ OHES f;J)\
duo-)\.uo.m w;ﬂ uu,ﬂm MW =T L@.AUG.OA.GU)
L@;L.l>u»4.,.\44 u.b—lj mJ.@Jle\HwLuwb 4;\3 f.:)_H
V«.objul\yjulwxjdw J@&Lp%?wldy)w
Muduwwlﬂy!jcwdeyujwwmyﬂ
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MmﬂNWoMﬁf\H Jiaugg.sbﬂb-o.da.ecdoa“
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"Bahwasanya Rifa’ah al-Qurazhi menceraikan istrinya lalu mene-
gaskan talaknya dengan talak tiga, lalu istrinya itu menikah dengan
Abdurrahman bin az-Zabir. Kemudian dia datang kepada Nabi i
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dan berkata, "Wahai Rasulullah, -sesungguhnya dia pernah menjadi
istri Rifa'ah dan kemudian dicerai dengan akhir dari talak tiga—, lalu
aku menikah dengan Abdurrahman bin az-Zabir, sedangkan dia,
demi Allah, dia tidak memiliki (alat kelamin) melainkan bagaikan
rumbai jubah (sambil memegang benang jilbabnya).” Maka Rasu-
lullah 3% pun tersenyum samb.l tertawa dan bersabda, 'Apakah
kamu ingin kembali kepada Rifa ah? Jangan, hingga dia merasakan
madumu dan kamu merasakan madunya.” Sedangkan Abu Bakar
saat itu sedang duduk di sisi Rusulullah ¥, dan Khalid bin Sa’id
bin al-Ash duduk di pintu bilik (Istri Rasulullah, pent.) belum di-
izinkan masuk. Maka Khalid mu'ai memanggil Abu Bakar, 'Kenapa
kamu tidak mencela wanita ini dori ucapan vulgar di sisi Rasulullah
Muslim mengutip hadits ini seperti redaksi yang dikutip oleh
al-Mushannif (Ibnu Hajar). Dan makna Firman Allah #,

&,,/ . T2 Srr %z e T
f AT SEE ANl AJe W GEL o 3
"Kemudian jika si suami mentaliknya (sesudah talak yang kedua),

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin de-
ngan suami yang lain." (Al-Baqarah: 230).

Artinya: Jika suami yang pertama mencerainya dengan talak
tiga, maka dia tidak halal baginya hingga dia (mantan istri ini)
menikah lagi dengan lelaki lain. Maknanya adalah bahwa mantan
suami yang telah mentalak istrinya talak tiga boleh menikah lagi
dengannya hanya dengan adanya akad nikah yang dilakukan oleh
suami yang kedua terhadapnya, apabila setelah itu dia mencerai-
kannya sekalipun dia belum mencampurinya -karena nikah, seba-
gaimana telah saya sebutkan di dalam kosa kata hadits pertama
dalam Kitab an-Nikah, bermakna akad- namun, Sunnah telah meng-
ikat makna yang mutlak ini, yaitu dengan ikatan: Harus merasakan
madunya (harus telah menyenggamainya dan saling menikmatinya),
dan juga harus setelah dicerai oleh suami yang kedua dan telah
habis masa iddahnya, setelah keduar ya saling merasakan madunya.

Saya juga telah menyebutkan di dalam bahasan hadits yang
kedua puluh dari Kitab an-Nikah bahwa Sunnah berfungsi mengikat
makna yang mutlak yang ada di dalam al-Qur’an sebagaimana
juga as-Sunnah mengkhususkan maknanya yang bersifat umum,
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karena Allah telah berfirman kepada Nabi #,
A0 B G i ST
"Dan Kami telah menurunkan adz-Dzikr (al-Qur an) kepadamu
supaya kamu menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan
kepada mereka." (An-Nahl: 44).
Dan bahwa Rasulullah # mengikat kemutlakan Firman Allah

o - P ) .’ // ///
s%,’»ﬁ\’pc(i A5ha c\s%

"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin de-
ngan suami yang lain." (Al-Baqarah: 230),
dengan ikatan (ketentuan) bahwasanya mantan istri itu tidak halal
baginya hanya dengan adanya akad nikah, melainkan harus telah
saling merasakan hubungan intim di antara keduanya, dan banyak
lagi ayat-ayat yang ditagyid oleh as-Sunnah, maka Allah telah
mengisyaratkan melalui FirmanN ya

A 2 3 hll),a/t}/l/)o/ /, A A A A, Pt
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"Sesuatu yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia, dan
sesuatu yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan ber-
takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya." (Al-Hasyr: 7).

©@ KESIMPULAN

1. Orang yang telah mentalak istrinya dengan talak tiga, lalu
istrinya itu menikah lagi, kemudian dicerai sebelum keduanya
saling menikmati hubungan intimnya, maka (mantan) istri ini
tidak halal bagi (mantan) suaminya yang pertama.

2. Dan dia juga tidak halal bagi mantan suami yang pertama ke-
cuali setelah suami yang kedua merasakan manisnya hubungan
intim dengannya dan istrinya pun merasakan manisnya hu-
bungan intim dengannya.
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3. Sesungguhnya as-Sunnah berfungsi mengikat kemutlakan
dalam al-Qur’an.

Demikianlah, dengan segala puji bagi Allah 4 dan berkat
taufikNya, selesailah bagian keenara dari Figh al-Islam Syarah Bulugh
al-Maram, pada pagi Hari Selasa, 22 Ramadhan 1402 H. di kediaman
kami di kota Abha. Dan berikutnya adalah bagian ketujuh, dan
awal pembahasannya adalah Bab ¢l-Kafa'ah wa al-Khiyar. Tidaklah
taufikku melainkan dengan (pertolongan) Allah, dan semoga
shalawat dan salam, Allah curahkan kepada Nabi Muhammad,
keluarga dan para sahabatnya.

Db

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

Dosen Tetap Pascasarjana Universitas Islam Madinah dan
Pengajar di Masjid Nabawi
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